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WALIKOTA SAWAHLUNTO

PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO

NOMOR 1 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH (RPJM) DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013-2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SAWAHLUNTO,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2014 tentang Pemerintahan Dacrah dan Peraturan

Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) periode 2015-2019 Pasal 2 ayat (3)

huruf b menyatakan bahwa RPJMN berfungsi sebagai
bahan penyusunan dan perbaikan RPJM Daerah

dengan memperhatikan tugas Pemerintah di Daerah

dalam mencapai sasaran Nasional yang termuat dalam

RPJM Nasional:
b. bahwa berdasarkan Pasal 50 ayat (1) Peraturan

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Dacrah, dalam hal
terjadinya perubahan yang mendasar, rencana

pembangunan Dacrah dapat diubah:
Cc. bahwa dalam kerangka upaya pencapaian visi, misi,

dan program Walikota perlu disesuaikan dengan situasi
dan kondisi serta dinamika yang berkembang dalam
masyarakat, sehingga RPJMD Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018 perlu disesuaikan:

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah Kota Sawahlunto 2013-2018.

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945, #



. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Kecil dalam

Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956

Nomor 19):
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, TambahanLembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286),
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 164,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421),

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438):
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4700),
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725),

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indoncsia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah kedua kalinya terakhir
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679),
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor Nomor
5601): 8
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Peraturan Pemcrintah Nomor 44 Tahun 1990 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II

Sawahiunto, Kabupaten Daerah Tingkat II

Sawahlunto/Sijunjung dan Kabupaten Daerah Tingkat
II Solok (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1990 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3423):
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4663),
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817):

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun

2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2015-2019

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah

sebagaimana telah diubah kedua kalinya terakhir

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21

Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010

tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8

Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah,

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13

Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Sumatera Barat tahun 2012-2032

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6

Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahu
2016-2021 |



Menetapkan

18. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 8 Tahun

2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota

Sawahlunto tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah Kota

Sawahlunto Tahun 2012 Nomor 8):

19. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 11 Tahun

2015 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Dacrah Kota Sawahlunto Tahun

2014 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kota

Sawahlunto Nomor 42):

20. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 11 Tahun

2016 tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi

Kewenangan Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah

Kota Sawahlunto Tahun 2016 Nomor 11):

21. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun

2016 Nomor 14).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA SAWAHLUNTO
dan

WALIKOTA SAWAHLUNTO,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH (RPJM)
DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013-2018.

PasalI
Ketentuan Pasal 4 dalam Peraturan Daerah Kota Sawahlunto
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sawahlunto (Lembaran
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2013 Nomor 17), diubah
sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 4

(1 RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 disusun
dengan sistematika sebagai berikut:
a. BABI :Pendahuluan
b. BAB II :Gambaran Umum Kondisi Daerah
c. BAB III :Gambaran Pengelolaan Keuangan Daerah W



Scrta Kerangka Pendanaan
d. BAB IV :Analisis Isu-Isu Strategis
e. BAB V :Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
f. BAB VI :Strategi dan Arah Kebijakan
g. BAB VII Kebijakan Umum dan Program

Pembangunan Daerah
h. BABVIII Indikasi Rencana Program Prioritas Yang

Disertai Kebutuhan Pendanaan
i. BAB IX :Penctapan Indikator Kinerja Daerah

j. BAB X :Pedoman Transisi Dan Kaidah Pelaksanaan

(2) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (Il),
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

PasalII
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kota Sawahlunto.

Ditetapkan di Sawahlunto
pada tanggal17April 2017
WALIKOTA SAWAHLUNTO,

trd

ALI YUSUF

Diundangkan di Sawahlunto
pada tangga!17 April 2017
SEKRETARIS DAERAH KOTA SAWAHLUNTO,

ttd

ROVANLY ABDAMS

LEMBARAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2017 NOMOR 1

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO PROVINSI SUMATERA BARAT :

(1/23/ 2017)

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HAM

Ps
—

HARISMAN,SH
NIP, 19601210 198302 1 004



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO

NOMOR 1 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 17 TAHUN 2013

TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH

KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013 - 2018

I. UMUM
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional di Indonesia diatur melalui

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang hirarki perencanaan, proses

perencanaan, mekanisme perencanaan, isi rencana, waktu pelaksanaan serta
stakeholder perencanaan pembangunan pada setiap tingkatan yakni nasional, provinsi
dan kabupaten/kota. Selanjutnya, undang-undang tersebut juga mengamanatkan
tentang perlunya dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan yang
telah atau sedang dijalankan untuk dapat mengetahui tingkat capaian pelaksanaan
pembangunan berikut masukan kebijakan dan program yang perlu dilakukan untuk
menjamin suksesnya pelaksanaan rencana pada periode yang tersisa.

Perencanaan pembangunan lima tahunan Kota Sawahlunto yang sedang
dilaksanakan adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Tahap III dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPD) Periode 2005-2025. RPJMD Kota
Sawahlunto Tahun 2013-2018 tersebut berisikan Visi Pemerintah Kota Sawahlunto
Tahun 2013-2018 yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif,
Mandiri, Religius, Sejahtera dan Pemerintah yang Melayani” dengan 7 misi. Ketujuh
misi tersebut sebagai berikut: Misi (1) Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif dan
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Keunggulan Pariwisata dan Produk Lokal. Misi (2)
Mewujudkan Kemandirian dan Daya Saing Daerah. Misi (3) Memupuk Kehidupa Sosial
yang Agamais dan Beralkhlak Mulia serta Mengoptimalkan Pelaksanaan Pendidikan
Berkarakter. Misi (4) Menumbuhkan Masyarakat yang Berintelektualitas, Sehat dan
Sejahtera yang Menguasai Berbagai Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya.
Misi (5) Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Daerah yang Baik, Bersih, Melayani,
Kreatif, Inovatif dan Efisien. Misi (6) Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfataan
Potensi Daerah dan Misi (7) Memperluas Jaringan Sosial, Ekonomi secara Nasional dan
Internasional.

Pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 tersebut telah
memasuki tahun ketiga. Untuk mewujudkan konsistensi antara kebijakan dengan
pelaksanaan dan hasil rencana pembangunan daerah, konsistensi RPJMD dan RPJMN,
RKPD dan RPJMD serta kesesuaian antara capaian pembangunan dacrah dcngan
indikator-indikator kinerja yang telah ditetapkan dilakukan evaluasi pertengahan jalan
terhadap pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018.

Hasil dari pelaksanaan evaluasi pertengahan jalan pelaksanaan RPJMD
Sawahlunto, terdapat beberapa kebijakan yang harus disesuaikan disebabkan karena
adanya perubahan kebijakan nasional dan daerah sehingga kebijakan daerah yang
telah direncanakan harus disesuaikan kembali dengan perubahan
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11.

dimaksud. Perubahan kebijakan nasional dalam bentuk Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019 memuat Nawa Cita yang
meliputi antara lain perubahan kebijakan nasional di bidang pendidikan, bidang
pariwisata, bidang pertanian, bidang pekerjaan umum, penerapan standar pelayanan
minimal, serta adanya perubahan struktur organisasi. Perubahan kebijakan tersebut
membawa dampak terhadap indikator capaian pembangunan, yang selanjutnya untuk
sisa tahun rencana perlu dilakukan kesesuaian kembali antara capaian pembangunan
daerah dengan indikator-indikator kinerja yang ditetapkan dengan tetap
mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah serta visi, misi, tujuan, sasaran

dan program prioritas Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut di atas scrta dengan mengacu kepada
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 pasal 50 serta Permendagri Nomor 54
Tahun 2010 Pasal 282, Pasal 283, dan Pasal 284 maka Peraturan Dacrah Kota
Sawahlunto Nomor 17 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Sawahlunto perlu dilakukan perubahan.

PASAL DEMI PASAL
Pasal I

Cukup jelas.
Pasal II

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO NOMOR G1

£



BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

memberikan hak dan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mengelola
dan mengatur urusan rumah tangganya dalam mempercepat peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pada pasal 263 ayat (3) dinyatakan bahwa RPJMD
merupakan penjabaran dari visi, misi dan program kepala daerah yang memuat
tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan
daerah, serta program Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertai
dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu

5 (lima) tahun
yang disusun dengan berpedoman pada RPJPD dan RPJMN.

RPJPD Kota Sawahlunto Tahun 2005-2025 merupakan salah satu pedoman
dalam penyusunan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018. RPJPD Kota
Sawahlunto telah ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 16
Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota
Sawahlunto. Saat ini RPJMD Kota Sawahlunto merupakan tahap ke 3 dari periode
RPJPD Kota Sawahlunto dalam rangka mewujudkan visi Kota Sawahlunto 2005-
2025 yaitu Sawahlunto Tahun 2020 menjadi Kota Wisata Tambang yang
Berbudaya.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Sawahlunto telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 17
Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah
Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 yang menjabarkan visi, misi dan program
Walikota dan Wakil Walikota Sawahlunto tanggal 16 Mei Tahun 2013. Hal ini juga
sebagai pelaksanaan ketentuan yang diatur dalam pasal 264 ayat (1) Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 bahwa RPJPD dan RPJMD sebagaimana dimaksud
dalam pasal 263 ayat (1) huruf a dan b ditetapkan dengan Perda.

Dalam periode pelaksanaannya, RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-
2018 telah memasuki tahun ketiga yaitu tahun 2016. Dalam perkembangannya
banyak perubahan dan dinamika lingkungan, baik lingkungan eksternal (provinsi,
nasional bahkan internasional) maupun lingkungan internal Kota Sawahlunto.
Beberapa perubahan lingkungan eksternal antara lain:
- Telah ditetapkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah.
- Telah ditetapkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun

2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2015-2019 yang menjabarkan stretegi, arah dan kebijakan pembangunan
nasional dengan Trisaktinya dan 9 (sembilan) agenda pembangunan nasional
“Nawa Cita” dari presiden dan wakil presiden terpilih, Ir. H. Joko Widodo dan
Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla.

- Adanya pergantian kepemimpinan Provinsi Sumatera Barat dari Gubernur dan
Wakil Gubernur terpilih Prof. Dr. H. Irwan Prayitno, Psi, M.Sc dan Drs. H.
Nasrul Abit sehingga perlu penyesuaian terhadap agenda pembangunan
Provinsi Sumatera Barat.

Sedangkan dinamika kondisi internal Kota Sawahlunto yang perlu diakomodasi
antara lain:
- Perlunya penyesuaian permasalahan dan isu-isu strategis Kota Sawahlunto,
- Perlunya penyesuaian program berdasarkan kondisi umum Kota Sawahlunto

dan penyesuaian pada Renstra Kementrian/ Lembaga yang berlaku,

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 I-1
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- Penyesuaian indikator kinerja utama dan indikator kinerja program
berdasarkan SPM kementrian/ lembaga,

- Penetapan target capaian indikator kinerja program untuk periode lanjutan
2016, 2017 dan 2018 sesuai realisasi capaian indikator kinerja program 2013-
2015:

- Upaya untuk terus meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan Kota
Sawahlunto dan Laporan Kinerja Pemeirntah Kota Sawahlunto.

Perubahan RPJMD diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas
perencanaan pembangunan daerah, karena akan menjadi acuan dalam
penyusunan perubahan Renstra Organisasi Perangkat Daerah, penyusunan RPKD
dan Penyusunan Renja Organisasi Perangkat Daerah. Kemudian juga diharapkan
akan meningkatkan kualitas dari Laporan Kincrja Pemerintah Daerah Kota
Sawahlunto sampaipada akhir periode pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto
Tahun 2013-3018.

1.2 DASAR HUKUM PENYUSUNAN
Landasan Idiil penyusunan Perubahan RPJMD ini adalah Pancasila dan

Landasan Konstitusional adalah UUD 1945. Sedangkan landasan operasional
Perubahan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 disusun berdasarkan
peraturan perundang-undangan yaitu :

1. Undang -— Undang Nomor 8 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 19), jo Peraturan
pemerintah Nomor 44 Tahun 1990 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Sawahlunto, Kabupaten Daerah Tingkat II
Sawahlunto/Sijunjung dan Kabupaten Daerah Tingkat II Solok (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3423),

2. Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851):

3. Undang - UndangNomor 17 Tahun2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286):

4. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2004
Nomor 104):

5. Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438),

6. Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33):

7. Undang -Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4723):

8. Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725),

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 1-2
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang - undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234):

9.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambagan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679):

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601),

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4593),
PeraturanPemerintahNomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4663):
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4664):
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737):
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741):
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817),
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725):
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah,

Permendagri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah,
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22. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019:

23. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2005 - 2025.

24. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata RuangWilayah Provinsi Sumatera Barat tahun 2012-2032

25. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2016 - 2021.

26. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 8 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata RuangWilayah Kota Sawahlunto Tahun 2012-2032,

27. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 16 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2013 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor 21):

28. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 17 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menenngah (RPJM) Darah Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018 (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2013 Nomor 17,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor 22):

20. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pemberntukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2016 Nomor 14).

1.38 “HUBUNGAN RPJMD DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN LAIN

Keberadaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 merupakan satu
bagian yang utuh dari manajemen kerja di lingkungan Pemerintah Kota
Sawahlunto, khususnya dalam menjalankan agenda pembangunan yang telah
tertuang dalam berbagai dokumen perencanaan. Hubungan antara RPJMD dengan
dokumen perencanaan lain, secara skematis terlihat sebagai berikut :

l. RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 berpedoman pada Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah. Mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah.
RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 berpedoman pada RPJPD Kota
Sawahlunto 2005-2025 yang merupakan tahap ketiga dalam pelaksanaannya
dengan fokus pembangunan diarahkan pada (1) ) terwujudnya sumber daya
manusia berkualitas (2) terwujudnya pemenuhan kebutuhan infrastruktur (3)
terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkualitas (4)
terwujudnya pemerintahan yang bersih dan supremasi hukum dan (5)
terwujudnya pembangunan daerah yang merata, berkeadilan dan berwawasan
lingkungan.
RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 berpedoman pada RPJM Nasional
2015-2019 serta memperhatikan RPJMD Kab/Kota tetangga sebagaimana
yang diamanatkan oleh pasal 54 ayat (2) Permendagri Nomor 54 Tahun 2010.

2.

3

4. RPJMD Kota Sawahlunto 2013-2018 telah mengintegrasikan arah
pembangunan kewilayahan yang telah ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang
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Wilayah Kota Sawahlunto tahun 2012-2032 (Peraturan Daerah Nomor 8
Tahun 2012).

. RPJMD merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana Strategis5.
Organisasi Perangkat Daerah (Renstra OPD) selama kurun waktu lima
tahunan. Renstra OPD merupakan penjabaran teknis RPJMD yang berfungsi
sebagai dokumen perencanaan teknis operasional dalam menentukan arah
kebijakan serta indikasi program dan kegiatan setiap urusan bidang dan/atau
fungsi pemerintahan untuk jangka waktu lima tahun, yang disusun oleh OPD
di bawah koordinasi Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan
Daerah.

. Secara operasional RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 setiap tahun6.
dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) sebagai
suatu dokumen perencanaan tahunan Pemerintah Kota Sawahlunto yang
memuat prioritas program dan kegiatan dari Rencana Kerja OPD.

Gambar 1.1
Hubungan RPJMD dengan

Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Lainnya

RTRWN 20908- —| RPJMN 2015-

2028 2019

RTRW Prov 2012- al RPJMD Prov

2032 2016-2021 |

i RENSTRA

RPJMD Prov Riau,
RKPD

Jessi
Jambi, Sumatera

|
Utara, Bengkulu Evaluasi, RPJMD II

LKPJ Prov. Sumatera Barat 2010-2015
KLHS 2016-2021
MP3ESB 2013-2025

RTRW Kota RPJMD Kota

Sawahlunto Sawahlunto Tahun L
2012-2032 2013-2018 RENSTRA

RKPD eri
RPJMD Kab. Solok, Kab.

Sijunjung,Kab.

Tanah
Evaluasi, RPJMD
LKPJ Kota Sawahlunto
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Perubahan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Dasar Hukum Penyusunan
1.3 Hubungan Antar Dokumen
1.4 Sistematika Penulisan
1.5 Maksud dan Tujuan

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
2.1 Aspek Geografi dan Demografi
2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.3 Aspek Pelayanan Umum
2.4 Aspek Daya Saing Daerah

BAB III GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH SERTA
KERANGKA PENDANAAN

3.1 Kinerja Keuangan Masa Lalu
3.2 Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu
3.3 Kerangka Pendanaan

BAB IV ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS
4.1 Pemasalahan Pembangunan
4.2 Isu Strategis
4.3 Keterkaitan dengan Dokumen Lainnya

BAB V VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

5.1 Visi
5.2 Misi
5.3 Tujuan dan Sasaran

BAB VI STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VII KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

7.1 Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Daerah
7.2 Sinkronisasi Antar Dokumen Perencanaan
7.3 Kebijakan Pembangunan Berdimensi Kewilayahan
7.4 Kebijakan Pembangunan Lintas OPD

BAB VII! INDIKASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS YANG DISERTAI
KEBUTUHAN PENDANAAN

BAB IX PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH
BAB X PEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN

1.56 MAKSUD DAN TUJUAN
1.5.1 MAKSUD

Penyusunan Dokumen Perubahan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-
2018 dimaksudkan sebagai dokumen perencanaan pembangunan yang mampu
memberikan rumusan strategi, arah kebijakan, program pembangunan yang lebih
terarah, efektif, efisien dan terpadu serta responsif terhadap perubahan yang
bergerak secara dinamis, sehingga kebijakan dan program yang direncanakan
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dapat mendorong percepatan terwujudnya visi, misi dan program pembangunan
yang telah ditetapkan oleh Walikota dan Wakil Walikota.

1.5.2 TUJUAN

Tujuan disusunnya Perubahan RPJMD Kota sawahlunto Tahun 2013-2018
adalah untuk :

L Menjabarkan visi, misi dan program Walikota dan Wakil Walikota ke dalam
bentuk kebijakan dan program pembangunan daerah yang lebih rinci,
terarah, terukur dan dapat dilaksanakan.

Menjadi acuan dan pedoman dalam menyusun Renstra OPD, Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) dan Rencana Kerja (Renja) OPD.

2.

Menjadikan RPJMD sebagai dokumen rujukan resmi bagi seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Sawahlunto dalam menentukan prioritas
program dan kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan dengan
sumber dana APBD Kota, Provinsi dan APBN serta sumber dana lainnya.

3

RPJMD sebagai sarana untuk menampung aspirasi masyarakat dan
membangun konsensus antar stakeholders untuk menentukan strategi dan
prioritas pembangunan daerah.

4.

Sebagai instrumen untuk mempermudah dalam mengukur kinerja dan
mengevaluasi kinerja setiap OPD di lingkungan Pemerintah Kota Sawahlunto.

5.

Membangun kebersamaan melalui bentuk kerjasama dan kemitraan
pembangunan, baik antar Pemerintah Kota Sawahlunto, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Pusat, Kabupaten/Kota berbatasan maupun stakeholders
lainnya (pemerintah daerah, swasta dan masyarakat).

6.

—
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2.1.

BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI

2.1.1, KARAKTERISTIKWILAYAH
Secara astronomis Kota Sawahlunto terletak antara 00 33' 40” — Oe 48"

33” Lintang Selatan dan 1000 41? 59” - 100» 49' 60" Bujur Timur dengan luas
27.345 Ha atau 274,45 km? atau sekitar 0,65 persen dari Luas Propinsi
Sumatera Barat. Kota Sawahlunto berada pada ketinggian 250-785 m dari

permukaan laut.

Secara administratif Kota Sawahlunto terdiri dari 4 Kecamatan, 10
Kelurahan dan 27 Desa. Kecamatan terkecil! adalah Kecamatan Silungkang
dengan luas 32.93 km? sedangkan kecamatan terluas adalah Kecamatan
Talawi dengan luas 99.39 km2. untuk lebih jelasnya mengenai luas wilayah
administrasi Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Luas Wilayah Kota Menurut Kecamatan

Sumber: BPS Tahun 2015
Secara Geografis Kota Sawahlunto berbatasan dengan beberapa

Kabupaten, yaitu:
@ Sebelah Utara : dengan Kabupaten Tanah Datar

« Sebelah Selatan : dengan Kabupaten Solok

»# Sebelah Timur 1 dengan Kabupaten Sijunjung
# Sebelah Barat : dengan Kabupaten Solok.

2.1.2. POTENSI PENGGUNAAN LAHAN

aan
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1. Topografi dan Morfologi
Secara topografi wilayah Kota Sawahlunto terletak di perbukitan dengan
ketinggian antara 250-650 meter dari permukaan laut, terbentang dari
utara ke selatan. Bagian timur dan selatan memiliki topografi yang relatif
curam dengan kemiringan lebih dari 4045, yang keseluruhan luasnya
mencapai 28,524 dari luas wilayah kota, sedangkan bagian utara
bergelombang dan relatif datar. Permukiman perkotaan hanya dijumpai di
Kecamatan Talawi, Pusat Kota Lama dan sebagian wilayah Kecamatan
Barangin, yang wilayahnya relatif datar dengan total luas 182 dari luas
wilayah. Selengkapnya kelerengan lahan di Kota Sawahlunto dapat dilihat
pada tabel berikut :

Kecamatan LuasWilayah
(Im?)

Kecamatan Silungkang 32,93
Kecamaran Lembah Segar 52,58
Kecamatan Barangin 88,55
Kecamatun Talawi 99,39

Jumlah 273.45

&



Tabel 2.2 Kelerengan Lahan di Kota Sawahlunto Tahun 2015
! Luas Lahan De Kelere Hai

Kecamatan
| 9.906 | 2-150 | 15-250 | 258-400| » 400 Tea

Talawi 991 1.420 2.680 3.195 1.653 9.939
|

Barangin 343 1.514 1.432 3.450 2.136 8.855
Th. Segar 240 358 694 1.836 2.110 5.258

| Silungkang 29 288 735 340 1.901 3.293
Jumlah 1.603 | 3.580 5.541 5.321 7.800 27.345

Sumbar: BPNKota Sawahtunto

2. Geologi dan Jenis Tanah
Kota Sawahlunto terletak di atas Formasi Sawahlunto, batuan yang
terbentuk pada zaman yang diberi istilah kala (epoch) Eocen sekitar 40 - 60
juta tahun yang lalu, serta berada di cekungan pra-tersier Ombilin yang
berbentuk belah ketupat panjang dengan ujung bulat, sclcbar 22,50 km
dan Panjang 47,00 km. Dalam cekungan ini diperkirakan 2,00 km, diisi
oleh lapisan yang muda yang disebut dengan Formasi Brani, Formasi
Sangkarewang, Formasi Sawahlunto, Formasi Sawah Tambang dan Formasi
Ombilin. Formasi Ombilin merupakan lapisan paling muda menurut
kategori zaman tersicr atau berumur sekitar 2 juta tahun.

3. Iklim dan Meteorologi
Secara umum suhu rata-rata di Sumatera Barat tercatat antara 22”- 28”C
sedangkan perbedaan antar temperatur siang dan malam antara 5”-7'C,
kondisi ini tidak jauh berbeda dengan kondisi yang ada di Kota Sawahlunto
berkisar antara 22”-28PC.
Peta Curah Hujan Indonesia memberikan gambaran bahwa Kota
Sawahlunto berada di dalam isohyat (garis curah hujan) antara 1.500 -
2.000 mm per tahun dengan rata-rata curah hujan per tahunnya sebesar
1.716,37 mm dengan rata-rata hari hujan 130 hari. Sepanjang tahun
terdapat dua musim yaitu musim hujan pada bulan November sampai Juni
dan musim kemarau pada bulan Juli sampai Oktober.

4. Hidrologi dan Sumber Daya Air
Kota Sawahlunto dilalui oleh Daerah Aliran Sungai (DAS) INDRAGIRI yang
terdiri dari 5 (lima) buah sungai atau batang utama yaitu:
- Batang Ombilin

Sungai Ombilin merupakan sungai terbesar yang mengalir dari utara
ke selatan dari Desa Talawi Mudik ke Desa Rantih Kecamatan Talawi.
Sungai ini berhulu dari Danau Singkarak dan bermuara di Batang
Kuantan Riau, dengan debit sungai di daerah Sikalang-Rantih lebih
dari 10 m3/detik.

- Batang Malakutan

Sungai ini mengalir dari barat yang berhulu di Desa Siberambang,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Solok ke timur melewati Desa Kolok
Mudiak dan Desa Kolok Nan Tuo di Kecamatan Barangin yang
akhirnya bertemu dengan Batang Ombilin.

- Batang Lunto

Sungai ini berhulu di Desa Lumindai, Kecamatan Barangin dan
mengalir dari arah barat menuju timur dan membelah kota dan
bermuara di Batang Ombilin.
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- Batang Sumpahan

Sungai ini berhulu di Kubang Utara Sikabu di Kecamatan Lembah
Segar kemudian bertemu dengan Batang Lunto di Kelurahan Pasar dan
akhirnya bermuara di Batang Ombilin.

- Batang Lasig |

Sungai ini berhulu di Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten
Solok yang mengalir menyusuri jalan Nasional Solok ke Sijunjung di
Kecamatan Silungkang, dan keluar di perbatasan Kota Sawahlunto -
Sijunjung. Sungai ini kemudian bertemu juga dengan Batang Ombilin
di Sungai Kuantan atau Indragiri.

5.Air Tanah
Keberadaan air tanah terbatas pada kedalaman dibawah 400 m
sementara celahan batuan batu pasir penyusun Formasi Sawah
Tambang dan Formasi Sawahlunto kurang mengindikasikan adanya
lapisan pembawa air sehingga potensi air tanah sangat kecil. Kecilnya
potensi ini menyebabkan air tanah tidak dapat diandalkan sebagai salah
satu sumber air baku.
6.Mata Air
Mata air ini muncul pada lereng bukit, dimana debit kurang dari 2 It/detik
terdapat di Sikalang, yang mengalir sepanjang tahun, sumber mata air ini
umumnya jernih dan digunakan sebagai salah satu sumber air bersih
penduduk setempat dan PDAM. Mata air lain dijumpai ke arah tenggara
Sawahlunto di Bukit Sibantar Desa Sikalang, sementara itu sumber mata
air dengan debit cukup besar yaitu lebih 5 It/detik dan mengalir sepanjang
musim terdapat di Desa Balai Batu Sandaran. Mata air tersebut muncul
pada kontak antara batu gamping dan lapisan tufa yang ditampung pada
kolam permanen dan dialirkan melalui pipa besi sebagai salah satu
sumber air bersih Kota Sawahlunto.

2.1.3. WILAYAH RAWAN BENCANA
Bencana pada umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor geologi, litologi,

struktur geologi (patahan) kemiringan lereng, geomorfologi, air tanah dan daya
dukung tanah. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa bencana alam yang sering
terjadi berupa tanah longsor dan patahan (sesar).

Morfologi dan kemiringan lereng dapat menentukan potensi tingkat bahaya
bencana gempa bumi dan longsor. Pertambangan batubara yang dilakukan oleh
PT.Bukit Asam dan perusahaan lainnya di daerah Sawahlunto dan sekitarnya,
berperan cukup besar dalam pembentukan bentang alam atau morfologi saat ini
sehingga sewaktu waktu bentang alam tersebut berubah setiap saat terutama
dalam kemiringan lerengnya.

@&. Struktur Geologi (Patahan)
Di Sawahlunto terdapat dua buah sesar geser yaitu sesar geser Sawahlunto
dan sesar geser Batu Tajam berarah barat laut - tenggara, mengikuti arah
sesar besar Sumatera, jalur kedua sesar tersebut berada di daerah pebukitan
sebelah barat daya jalan raya Sawahlunto-Santur.
Secara regional struktur geologi yang berkembang di cekungan Ombilin
berarah barat laut-tenggara dan timur laut - barat daya, baik itu berupa
sesar/patahan maupun perlipatan. Cekungan Ombilin ini terbagi menjadi
dua bagian oleh sesar normal Tanjung Ampalu/sesar Pamuatan yaitu bagian
timur merupakan blok yang turun (mengarah kebawah) sedangkan bagian
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barat yaitu daerah Sawahlunto dan sekitarnya merupakan blok yang relatif
naik.
Sesar turun Ombilin terlihat pada kontrol arah aliran Sungai Ombilin yaitu
barat laut-tenggara, sedangkan sesar turun lainnya yaitu sesar Padang
Malintang, sesar Batukunit,sesar Sugar, sesar Salak dan sesar Sipang
berarah timur laut-barat daya.
Berdasarkan analisa struktur mikro yaitu dengan pengamatan langsung
dilapangan menunjukkan adanya bidang sesar (gores garis) dan arah
kekar/retakan yang dapat memberikan petunjuk arah umum dan jenis
patahan. Sedangkan identifikasi adanya serctan (drag fold) akibat patahan
dengan skala kecil, terlihat pada pemotongan tebing-tebing jalan raya
propinsi, jalan raya kota dan jalan desa, serta dalam skala besar seretan
pebukitan.
Beberapa sesar geser (thrust fault) diantaranya adalah sesar Sawahlunto
merupakan sesar utama (orde pertama) yang berarah barat laut - tenggara
dan sesar Sugar berarah utara selatan telah mempengaruhi pola aliran
sungai Batang Lunto, sedangkan sesar Pudang Malintang dan sesar

Parambahan telah mempengaruhi pula aliran sungai Batang Ombilin dan
anak-anak sungainya yangmembentuk pola aliran sungai menangga (trellis).

b. Gerakan Tanah atau Longsoran (Mass Movement).

Longsoran bahan rombakan yang diakibatkan oleh ulah manusia terutama
dalam pemotongan lereng untuk pembangunan perluasan perumahan
ditemui sebagian di Kecamatan Lembah Segar dan Kecamatan Barangin.

Berdasarkan data, informasi, dan kenampakan di lapangan daerah Kota
Sawahlunto dan sekitarnya kendala geologi yang dominan umumnya berupa
bencana alam yang disebabkan oleh proses bersifat alami, seperti gerakan
tanah, zona lemah patahan dan erosi. Lebih lanjut, kendala geologi yang
berupa bahaya lingkungan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.

Longsoran tanah tipe rayapan terjadi yang menyeret jalan Santur -Talawi
atau tepatnya disekitar Washing Plant Sawah Rasau V pada km.7, terjadi
pada lapisan batulempung (Formasi Sawahlunto) disebabkan karena
kestabilan lereng bagian bawah terganggu oleh erosi Sungai Lurah Gadang.

c. Gempa Bumi

Kota Sawahlunto memiliki potensi kebencanaan yang kemungkinan akan
terjadi yaitu gempa bumi, sedangkan longsoran dan bidang lemah patahan
akan cendcrung menjadi faktor kendala dalam pengembangan wilayah.
Kegempaan di Daerah Cekungan Ombilin berdasarkan catatan episenter
(pusat gempa) dengan radius 400 km dari Kota Sawahlunto dari tahun 1973
sampai tahun 1999 telah terjadi sebanyak 420 kali kejadian gempa bumi.
Dari catatan gempa bumi tersebut menunjukkan bahwa daerah Sawahlunto
dan sekitarnya banyak terjadi gempa bumi dangkal yang rata-rata
mempunyai kedalaman 33 km, dengan intensitas antara 4,5 sampai 5,5.

Kerusakan yang ditimbulkan oleh kegempabumian, dalam banyak hal
dipengaruhi oleh karakteristik tanah dan batuan setempat, di samping
karakteristik guncangan fground shaking) yang dihasilkan oleh suatu
besaran kegempabumian fmagnitude). Untuk mempredeksi terjadinya gempa
bumi di wilayah Sawahlunto secara makro didasarkan atas Peta Zonasi
gempa-gempa yang bersifat merusak di Indonesia,menunjukkan posisi
wilayah Ombilin atau Sawahlunto berada pada zone 3 dan 4 dengan besaran
intensitas berkisar antara 0,13 - 0,25 g. Bencana alam geologi merupakan
peristiwa alam dimana proses terjadinya merupakan bagian dari dinamika
bumi baik itu kaitannya secara langsung yaitu berupa pergerakan

aa ——o or
ee
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patahan/sesar maupun gempabumi, sedangkan yang tidak langsung berupa
gerakan tanah/ longsoran./

2.1.4, DEMOGRAFI

Dengan luas wilayah Kota Sawahlunto sekitar 273,45 km?, kepadatan
penduduk Kota Sawahlunto tahun 2015 adalah sebanyak 220.10 jiwa/km?.
Kecamatan paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah Kecamatan
Silungkang dengan 332.43 jiwa/km?, kemudian diikuti dengan Kecamatan Lembah

Segar sebesar 232,59 jiwa/km?2, dan Kecamatan Barangin sebesar 204.40

jiwa/km?. Sedangkan Kecamatan Talawi merupakan kecamatan dengan tingkat
kepadatan penduduk terendah yaitu 190.26 jiwa/km2. Berikut perbandingan
tingkat kepadatan penduduk pada tahun 2011 sampai tahun 2015:

Tabel 2.3 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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TAHUN
No

|
Kecamatan

Rincian 2011 1 2012 | 2013 T 2014 | 2015

1 2 3 a 5 & 7 8

1 | Talawi Jumlah Penduduk | 17085 | 18123 | 18448 Jigosi |
18.910

| Laki-laki oo17| ot7| 9267 | o40o3 | as5a

.. Perempuan sgoe| oo26| dasi | o278 | Gas6

Luas wilayah gass | 9939| soo | 99,30 | 90.39

Kepadatan Boss | 1n2se) 1s561 137,06 | 190.26

2
|

Barangin Jumlah Penduduk | 1747a | 173771 anesr Dir.918 | 18.009

.. Laki-laki sas7| ssarl amis | ssso | sszi

-. Perempuan 8.717 8.830 8.966 96 9.228

Luas wilayah sess| ses) Bass | se55 | 88,5

Kepadatan re3o5 | 1622| 190.07 | 202,32 | 204.40

3 | Lembah Segar | pumtuh Penduduk | 12150) 12111) 12206 J122142 | 12.230

-. Laki-laki sate | ssao| s011 | 5906 | 5.050

.. Perempuan eaa| c2s2| c20s | css | s.280

Luas wilayah s2s8 | sass | sass T sase | s2s8

Kepadatan 23108 | 23033 | 23247 | 25220 1 222,59

4
|

Situngk
fumlah Penduduk | 102081 10437 | :0.208 | :0.708 | 10047

- Laki-lala sis8 | s243| sa12 | sao1 | s.a96

-. Perempuan 5.140 5.194 5.325 5.394 5.481

Luas wilayah sas3| saos | 3293 | 3293 | 3203

Kepadatan m2721 aieo5 | 32302 | 327a2 | 33243

5
|
Kota Jumlah Penduduk | 57.567 | seoss | ss.o72 I ss.co8 | 60.186

ungkang



TAHUN
No

|
Kecamatan

Rincian 2011 1 2012 | 2013 T 2014 T 2015

1 2 3 3 5 6 7 8

Sawahlunto
|. Laki-laki 28.so8 | 28.756 | 29205 | 20.520 | 29.871

.. Perempuan 200501 203121 29767 | s0028 | sosis

Luas wilayah a35 | 273as | 273as | aras | 27145

Kepadatan 210,52) 21238) 21566 | 217600 | 220.10

Sumber : BPS Kota Sawahlunto tahun 2015

Berdasarkan data diatas kecenderungan sctiap kecamatan mengalami
peningkatan kepadatan penduduk setiap tahunnya dengan kepadatan yang relatif
masih sangat rendah. Namun jika dibandingkan dengan luas wilayah kota yang
memiliki kelerangan relatif landai, maka angka kepadatan akan meningkat karena
hanya 39,24 wilayah yang memiliki kelerengan dibawah 2546. Kota Sawahlunto
pada tahun 2015 memiliki penduduk laki-laki 29.871 orang dan wanita 30.315
orang dengan sex ratio (SR) 98,514, berarti jumlah penduduk wanita lebih banyak
daripada laki-laki.

2.2. ASPEK KESEJAHTERAANMASYARAKAT
2.2.1. FOKUS KESEJAHTERAAN DAN PEMERATAAN EKONOMI

1. Jumlah Kasus Pelanggaran Hukum yang tertangani

Kasus pelanggaran hukum yang terjadi berpengaruh pada angka
kriminalitas suatu daerah. Tingginya jumlah kasus pelanggaran hukum
makan tinggi pula angka kriminalitas didaerah tersebut. Tingginya angka
kriminalitas ini berpengaruh terhadap iklim investasi di daerah, karena
jaminan keamanan daerah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keinginan dan minat investor untuk menanamkan
modalnya di dacrah. Perkembangan kasus pelanggaran hukum di Kota
Sawahlunto dari tahun 2011 -2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.4 Jumlah Kasus Pelanggaran Hukum
dari Tahun 2011-2015

Sumber:
Profil Kota Si

hh

tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2011 sampai tahun 2015
jumlah perkara yang dilaporkan mengalami turun naik setiap tahunnya,
peningkatan terjadi pada tahun 2013 yaitu sebanyak 1.888 kasus yang
dilaporkan, ini dikarenakan pada tahun 2013 merupakan masa transisi
jabatan kepala daerah dan berlangsungnya proses pemilihan kepala
daerah di Kota Sawahlunto. Suasana politik ini berpengaruh terhadap
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Ro Kharekasus Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
1amaan 2011 2012 2013 2014 2015

1. | Jumlah perkara 1551 1386 1888 1509 576
dilaporkan

2. | Jumlah perkara 14 24 14 61 8
tersiaa

3. | Jumlah perkara 1537 1362 1886 1503 578
terselesaikan
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masyarakat sehingga jumlah perkara yang dilaporkan seperti pidana,
perdata, dan lalu lintas meningkat terutama pelanggaran laul lintas.
2. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang kerap digunakan
untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah. Yang
dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan regional. Suatu dacrah dikatakan mengalami
pertumbuhan apabila terjadi peningkatan PDRB (Produk Domestik
Regional Bruto) riil daerah tersebut. Meningkatnya laju pertumbuhan
ekonomi pada satu tahun menggambarkan bahwa pada tahun tersebut
pembangunan ekonomi tumbuh dan berkembang lebih cepat dibanding
tahun sebelumnya. Begitupun sebaliknya, menurunnya laju pertumbuhan
ekonomi menunjukkan perlambatan pembangunan ekonomi pada tahun
tersebut dibanding tahun sebelumnya. Dalam rangkaian penghitungan
PDRB, laju pertumbuhan ekonomi diukur dari pertumbuhan PDRB.

Tabel 2.5 Pertumbuhan Ekonomi Kota Sawahlunto dan Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2011-2015 (Persentase)

Sumber Data : BAPPEDA Kota Sawahlunto

Selama 5 tahun terakhir perekonomian Kota Sawahlunto menunjukkan
pertumbuhan yang cukup menggembirakan, karena Pertumbuhan
Ekonomi Kota Sawahlunto berada diatas Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Sumatera Barat. Pada tahun 2011 perekonomian Kota Sawahlunto
tumbuh sebesar 5,45 persen, terus mengalami peningkatan menjadi 5,53
persen pada tahun 2012, dan scbesar 6,11 persen pada tahun 2013.
Meski pada 2 tahun terakhir yaitu pada tahun 2014 dan tahun 2015
mengalami perlambatan menjadi 6,01 dan 6,00 persen. Ini dikarenakan
perekonomian global mengalami perlambatan
3.PDRB Perkapita
PDRB perkapita adalan nilai dari hasil pembagian PDRB dengan jumlah
penduduk pertengan tahun, dalam arti bahwa semakin tinggi jumlah
penduduk akan semakin kecil besaran PDRB perkapita daerah tersebut.
Semakin tinggi PDRB perkapita suatu daerah, semakin baik tingkat
perekonomian daerah tersebut walaupun ukuran ini belum mencakup
faktor kesenjangan pendapatan antar penduduk. Meskipun masih
terdapat keterbatasan, indikator ini sudah cukup memadai untuk
mengetahui tingkat perekonomian suatu dacrah dalam lingkup makro,
paling tidak sebagai acuan memantau kemampuan daerah dalam
menghasilkan produk domestik barang dan jasa. Nilai tambah yang bisa

URAIAN Tahun | Kota Sawahlunto Barat

2011 5,45 6,34

2012 5,53 6,31

Pertumbuhan Ekonomi 2013 6,11 6,02

2014 6,01 5,85

2015 6,00 5,41
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diciptakan oleh penduduk Kota Sawahlunto sebagai akibat adanya
aktifitas produksi menurut harga berlaku, menunjukkan trend yang
positif.

Tabel 2.6 PDRB Perkapita ADHB Kota Sawahlunto dan
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2011-2015 (Jutaa Rupiah)

Sumber Data : BAPPEDA Kota Sawahlunto

Berdasarkan perhitungan atas dasar harga berlaku (tahun dasar 2010)
PDRB per kapita penduduk Kota Sawahlunto dalam setiap tahunnya terus
mengalami peningkatan, dari sebesar Rp. 32.910.000,- pada tahun 2011
menjadi Rp.42.660.000,- pada tahun 2014. Dengan perkiraan laju
pertumbuhan ckonomi Kota Sawahlunto tahun 2015 akan menacapai
6,29 persen dan total PDRB diperkirakan mencapai Rp. 2.885.730,78
(dalam jutaan), maka PDRB perkapita penduduk Kota Sawahlunto pada
tahun 2015 akan mencapai sebesar Rp.45.270.000/tahun.
PDRB Perkapita Kota Sawahlunto Tahun 2015 adalah sebesar
Rp.45.270.000,-. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan PDRB per
kapita Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp. 34.410.000,- pada tahun
2015. Angka ini menjadi indikator bahwa penduduk Kota Sawahlunto
secara rata-rata relatif lebih baik tingkat kehidupannya dibandingkan
dengan rata-rata masyarakat Sumatera Barat.

4.Angka Kemiskinan
Persentase Penduduk Miskin
Semakin rendahnya persentase penduduk miskin menunjukkan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Jika dibandingkan dengan
tingkat kemiskinan nasional pada kisaran 10-11”, maka tingkat
kemiskinan Kota Sawahlunto sangat rendah dengan kisaran 24o-3h.
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URAIAN TAHUN SAWARLUNTO SMAKENA BARAT

TDRB Perkapita 2011 3251 Tae
2012 35.99 26,29

2013 39,3 28.09

2014 75.63 32,13

2015 45.27 saat

n-8



Grafik 2.1 Posisi Relatif Persentase Penduduk Miskin (X)
Kab/Kota di Provinsi Sumatera Barat 2014
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Sementara itu untuk persentase perkembangan penduduk miskin di kota
Sawahlunto dalam kurun 5 tahun terakhir dapat dilihat pada grafik
berikut:

Grafik 2.2 Tingkat Kemiskinan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Arah kebijakan penanggulangan kemiskinan adalah penggunaan satu
data tunggal hasil pemutakhiran basis data terpadu (PBDT) 2015 yang
proses pendataan yang melibatkan unsur pemerintah terdepan dan
unsure masyarakat. Sehingga diharapkan semua stakeholders
penanggung jawab penanggulangan kemiskinan dapat focus untuk
bergerak bersama - sama dalam menanggulangi kemiskinan dengan satu
data yang disepakati ditingkat kota.
Melihat trend angka kemiskinan di Kota Sawahlunto, angka ini terlihat
sudah stagnan karena tidak mungkin suatu wilayah akan menurunkan
angka kemiskinan dibawah 2 96, hal ini terkait dengan penduduk miskin
yang tidak produktif seperti miskin lansia, orang cacat dan sebagainya.

Disamping itu juga akan digunakan pendekatan Pengarusutamaan
Penanggulangan Kemiskinan (PPK) dalam proses perencanaan
program/kegiatan. Beberapa program/kegiatan yang berpotensi memiliki
sasaran Rumah Tangga Miskin akan diidentifikasi dan secara kuantitatif
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ditentukan berapa alokasi dari manfaat program/kegiatan tersebut yang
memiliki sasaran individu atau Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS-PM) Penanggulangan Kemiskinan.

5. Indeks Pembangunan Manusia

Kemajuan pembangunan manusia secara umum dapat dilihat dari
perkembangan angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM

menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan
dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.
Untuk menuju titik keseimbangan mutu Sumber Daya Manusia maka
seharusnya pertambahan penduduk secara kuantitas harus diikuti oleh

pembangunan dari sisi kualitas SDM itu sendiri. IPM dibentuk oleh 3

(tiga) dimensi dasar: Umur panjang dan hidup sehat, Pengetahuan dan
Standar hidup layak. Metodologi IPM telah mengalami perubahan,
alasannya adalah:

1. beberapa indikator sudah tidak tepat untuk digunakan dalam
penghitungan IPM. Pertama, angka melek huruf sudah tidak relevan
dalam mengukur pendidikan secara utuh karena tidak dapat
menggambarkan kualitas pendidikan. Angka Melek Huruf pada
metode lama diganti dengan Angka Harapan Lama Sekolah. Selain
itu, karena angka melek huruf di sebagian besar daerah sudah tinggi,
sehingga tidak dapat membedakan tingkat pendidikan antardaerah
dengan baik. Kedua, PDB per kapita tidak dapat menggambarkan
pendapatan masyarakat pada suatu wilayah. Produk Domestik Bruto
(PDB) per kapita diganti dengan Produk Nasional Bruto (PNB) per
kapita.

2. Penggunaan rumus rata-rata aritmatik dalam penghitungan IPM
menggambarkan bahwa capaian yang rendah di suatu dimensi dapat
ditutupi oleh capaian tinggi dari dimensi lain. Metode agregasi diubah
dari rata-rata aritmatik menjadi rata-rata geometric

Keuntungan IPM metode baru menggunakan indikator yang lebih
tepat dan dapat membedakan dengan baik (diskriminatif), Dengan
memasukkan rata-rata lama sekolah dan angka harapan lama sekolah,
dapat diperoleh gambaran yang lebih relevan dalam pendidikan dan
perubahan yang terjadi PNB menggantikan PDB karena lebih
menggambarkan pendapatan masyarakat pada suatu wilayah. Dengan
menggunakan rata-rata geometrik dalam menyusun IPM dapat diartikan
bahwa capaian satu dimensi tidak dapat ditutupi oleh capaian di dimensi
lain. Artinya, untuk mewujudkan pembangunan manusia yang baik,
ketiga dimensi harus memperoleh perhatian yang sama besar karena
sama pentingnya.
Perkembangan Angka IPM kota Sawahlunto dengan Menggunakan IPM
Metode Baru dapat dilihat sebagai berikut:

oo
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Grafik 2.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

69.61

68.59

2011 2012 2013 2014 2015

69.37

69.07

67.97

Sumber : BPS Kota Sawahlunto
Dari grafik diatas, dari tahun 2011 - 2015, seluruh variabel pokok

pembentuk IPM di Sawahlunto mengalami kemajuan yang
mengindikasikan semakin baiknya kualitas pembangunan manusia di
Sawahlunto. Angka IPM Sawahlunto terus mengalami peningkatan. Pada
Tahun 2011 angka IPM Sawahlunto adalah 67,97 meningkat menjadi
68.59 pada Tahun 2012, selanjutnya pada Tahun 2013 naik menjadi
69.07 pada Tahun 2013 dan 69,61 di Tahun 2014. Pada tahun 2015 IPM
Kota Sawahlunto mengalami kenaikan cukup kecil dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu hanya 69.87. IPM Sawahlunto termasuk klasifikasi
sedang karena berada dalam rentang 60 - 70.

6.Indeks Daya Beli
Indeks daya beli diukur dari jumlah pengeluaran per kapita yang telah
disesuaikan, dan selama periode 2010-2014 selalu mengalami kenaikan
yang dapat dilihat dari grafik berikut:

Grafik 2.4 Daya Beli Masyarakat Kota Sawahlunto
Tahun 2011-2015

8931

80
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2011 2012 2013 2014 2015

Sumber : BPS 2015

5.
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Meskipun terjadi peningkatan indeks daya beli setiap tahun namun jika
dibandingkan dengan peningkatan PDRB perkapita maka indeks daya beli
ini masih sangat kecil.

2.2.2 FOKUS KESEJAHTERAAN SOSIAL
1. Angka Harapan Lama Sekolah

Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah di Kota Sawahlunto dari
tahun 2011 sampai 2015 seperti terlihat pada grafik di bawah ini :

Grafik 2.5 Angka Harapan Lama Sekolah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : BPS Kota Sawahlunto Tahun 2018

Dilihat dari grafik angka harapan lama sekolah dari tahun 2011-2015
mengalami peningkatan, tahun 2015 menjadi 12.69, walaupun rata-rata
kenaikannya relatifmasih kecil.

2. Angke Rata-rata Lama Sekolah (ARLS)
Angka Rata-rata Lama Sekolah adalah jumlah tahun yang digunakan oleh
penduduk Usia 15 Tahun kcatas dalam menjalani pendidikan formal yang
mengindikasikan makin tingginya pendidikan yang dicapai oleh
masyarakat disuatu daerah. Angka Rata-rata Lama Sekolah di Kota
Sawahlunto tahun 2015 telah mencapai 9,66.

Grafik 2.6 Rata-rata Lama Sekolah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : BPS Kota SawahluntoTahun 2015
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3. Angka Partisipasi Kasar (APK)
Angka Partisipasi Kasar (APK) merupakan persentase jumlah penduduk
yang sedang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan berapapun
usianya, terhadap jumlah penduduk usia sekolah yang sesuai dengan
jenjang pendidikan tersebut. APK digunakan untuk mengukur
keberhasilan program pembangunan pendidikan yang diselenggarakan
dalam rangka memperluas kesempatan bagi penduduk untuk mengenyam
pendidikan.
Jika Angka Partisipasi Kasar (APK) pada suatu jenjang pendidikan
tertentu melebihi 10076 berarti bahwa jumlah seluruh siswa yang sedang
bersekolah pada jenjang pendidikan tertentu melebihi jumlah penduduk
yang berusia sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut, demikian juga
sebaliknya jika APK kurang dari 1006.
Jumlah siswa yang tidak sama dengan jumlah penduduk bcrusia sesuai
dengan jenjang pendidikan ini dapat disebabkan oleh adanya siswa yang
berusia kurang dari yang seharusnya atau yang berusia melebihi yang
seharusnya serta pengaruh penduduk yang bersekolah di luar daerah dan
siswa yang berasal dari luar daerah, serta adanya penduduk usia sekolah
yang tidak bersekolah.

Tabel 2.7 Angka Partisipasi Kasar Menurut Jenjang Pendidikan
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber:BPS Kota Sawahlunto

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2015 APK jenjang pendidikan SD
sederajat sudah melampaui 10084, yang berarti jumlah siswa SD sederajat
melebihi jumlah penduduk usia 7-12 tahun, sedangkan APK SMP
sederajat sebcsar 86,45 dan SMA sederajat yang hanya 95.2546
menunjukkan bahwa jumlah siswa SMP sederajat dan jumlah siswa SMA
sederajat lebih kecil dari jumlah penduduk usia 13-15 tahun dan jumlah
penduduk usia 16-18 tahun.
4. Angka Partisipasi Murni (APM)
Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara jumlah siswa
kelompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu. Dari tahun
2011 sampai 2015 Angka Partisipasi Murni dari tiap jenjang pendidikan
mengalami naik turun tiap tahunnya. Pada tahun 2012 s/d 2014 terjadi
kenaikan pada semua jenjang pendidikan, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
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8D/MI/ SMP/MTs/ | SMA/SMK/MA/
No Tahun Paket A Paket B Paket C

9) (2) (20)
1. 2011 93,62 106,42 76,26

2. 2012 109,68 68,11 88,35

3. 2013 107,09 91.48 98.77

4. 2014 112,98 89,13 79,76

5. 2015 110.73 86.45 95.25
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Tabel 2.8 Angka Partisipasi Murni Menurut Jenjang Pendidikan
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

SD/MI/ SMP/MTs/ | SMA/SMK/MA/
No Tahun Paket A (96) Paket B (96) Paket C (36)
L 2011 89,02 68.83 64,42
2. 2012 07,52 50,77 55,36
3. 2013 92.52 68.16 79.07
2. 2014 100 85.63 76,43
5 2015 98.39 76.43 82.47
SumberBPS Kota Sawahlunto

5, Jumlah Kematian Bayi
Jumlah kematian bayi adalah jumlah bayi yang meninggal sebelum
berusia satu tahun.

Grafik 2.7 Jumlah Angka Kematian Bayi
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2013
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Sumber: RPS Kota Sawahlunto

Dilihat dari grafik diatas Jumlah kematian bayi di Kota Sawahlunto
mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti Asphiksia (terlambat
mendapatkan pertolongan serta kehamilan yang telah lewat
bulan/serotinus), Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yang disebabkan
asupan gizi ibu kurang pada waktu hamil/ibu hamil anemia, Ibu yang
tidak memeriksakan kehamilannya pada petugas keschatan dan Penyakit
kelainan jantung, kelainan kongenital dan aspirasi paru.

Grafik 2.8 Jumlah Kasus Kematian Bayi
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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Sumber : Data Olahan Bappeda
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6. Angka Usia Harapan Hidup

Angka Usia Harapan Hidup adalah angka perkiraan lama hidup rata-rata
penduduk dengan asumsi tidak ada perubahan pola mortalitas menurut
umur. Angka ini mencerminkan rata-rata tahun hidup yang masih akan
dijalani oleh seseorang sejak lahir.

Grafik 2.9 Angka Harapan Hidup
Kota Sawahlunto pada Tahun 2011-2015

69,30
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Angka usia harapan hidup masyarakat Kota Sawahlunto sejak tahun
2011-2015 selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini
mencerminkan meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat seiring
deagan membaiknya tingkat pendapatan.

2.2.3 FOKUS ADAT, SENI, BUDAYA DAN OLAH RAGA

Pembangunan seni, budaya dan olahraga sangat terkait erat dengan
kualitas hidup manusia dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 2 (dua) sasaran
pencapaian pembanguanan bidang sosial budaya dan keagamaan yaitu fi) untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berakihlak mulia, bermoral, beretika,
berbudaya dan beradab serta mewujudkan bangsa yang berdaya saing untuk
mencapai masyarakat yang lebih makmur dan sejahtera.

Pencapaian pembangunan seni, budaya dan olahraga dapat dilihat
berdasarkan indikator sebagai berikut :

1. Kebudayaan
Seni dan budaya daerah mempunyai peranan penting dalam

pembangunan di Kota Sawahlunto, selama ini telah di kenal scbagai salah
satu Kota Seni Budaya dan dewasa ini berkembang masyarakat yang
heterogen dan bahkan multikultural. Faktor-faktor yang menyebabkan
perkembangan tersebut antara lain keterbukaan wilayah dan komunikasi bagi
pendatang untuk bermukim tetap dalam wilayah Kota Sawahlunto. Kesadaran
akan pentingnya peran seni dan budaya daerah dalam pembangunan muncul
dikalangan masyarakat, Pemerintah Kota Sawahlunto. Hal ini terbukti dengan
dicanangkannya Kota Sawahlunto sebagai Kota Wisata Tambang dan Budaya.

Pembangunan di bidang seni dan budaya sudah mengalarni kemajuan
dengan ditandainya peningkatan terhadap pemahaman keanekaragaman
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budaya, pentingnya toleransi dan pentingnya sosialisasi penyelesaian masalah

tanpa adanya kekerasan serta mulai berkembangnya interaksi budaya.

Pembangunan Kebudayaan di kota Sawahlunto ditujukan untuk

melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah serta
mempertahankan jati diri dan nilai-nilai budaya daerah di tengah semakin

derasnya arus informasi dan pengaruh negatif budaya global. Tantangan
pembangunan di bidang kepemudaan adalah mengoptimalkan partisipasi
pemuda dalam pembangunan. Sedangkan untuk budaya sejarah ditandai
dengan adanya beberapa cagar budaya yang dapat dilihat pada Tabel :

Tabel 2.9 Cagar Budaya di Kawasan Kota LamaL

aw
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Negeri Sawahlunto

|.Le) HAMA BANGUNAN ALAMAT KLASIFIKASI

1 Gedung Kantor Pusat PT.BA Kel. Saringan A

2 Mess Bujangan Saringan Kel. Saringan B

Mess Bujangan II/W-1 Kel. Saringan B

4 Kantor Polsek Sawahlunto Kel. Saringan B
|

Ss Kantor Periska Kel. Saringan A

6 Rumah Dinas Polsek Kel. Pasar B

7 Rumah Hunian Keluarga Kel. Pasar B

8 Rumah Hunian Kel. Pasar B

9 Gedung Socictet Kel. Pasar B

10 | Wisma Ombilin Kel. Pasar B

11 | Gedung Koperasi Ombilin Kel. Pasar B
12 | Rumah Hunian Kel. Pasar A
13 | Bank BRI/Eks. Pengadaian Kel. Pasar A

14 | Gereja Katolik Kel. Pasar A

(18 | Gedung Sekolah ST, Lucia Kel. Pasar A

16 | Asrama Susteran St. Lucia Kel. Pasar B

17 | Bangunan Gudang Ransum Kel. Pasar B

Ts | Komplek Rumah Potong Hewan Kcl. Air Dingin B

19 | Rumah Barisan Muka Kel. Air Dingin c
20 | Rumah Sakit Umum Daerah Kel. Aur Mulyo B

21 | Rumah Dinas Dokter RSUD Kel. Aur Mulya B

22 | Rumah Dinas Kepala DKK Kel. Aur Mulyo B

23
Rumah

Dinas Peg, Pengadilan | Kel. Aur Mulyo B

24 Rusah Dinas Ketua Pengadilan | Kel. Aur Mulyo B

25 | Rumah Kejaksaan Ncgeri Kel. Kubang Sirakuak Utara
26 | Rumah Dinas Walikota Kel. Kubang Sirakuak Utara
27 Rumah Hunian Kel. Kubang Sirakuak Utara
28 Mesjid Agung Kel. Kubang Sirakuak Utara

B
B

A

29 | Bunker dibawah Mesjid Agung Kel. Kubuny Sirakuak Utara 2

30 | Rumuh Dinas Kejaksaan Kel. Kubang Sirakuak Utara 2

31 | Rumah Karyawan PJKA Kel. Kubang Sirakuak Utara Cc

32 | Rumah Hunian Keluarga Kel. Sungai Durian Cc

33 | Rumah Hunian Keluarga Kel. Sungai Durian Cc

34 | Mcss Canada Kel. Lubang Panjang Cc

35 | Mcss Australia Kel. Lubang Panjang c
36 | Rumah Hunian Keluarga Kel. Lubang Panjang Cc



Perkembangan seni dan budaya Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel 2.10
Tabel 2.10 Perkembangan Seni dan Budaya
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Indikator 2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah grup Kcsenian 35 35 35 35 35

2. | Jumlah Gedung Kesenian 10 10 10 10 10

Suober : Profil Kota Sawahlunto2015

Pemerintah kota sawahlunto telah melakukan berbagai upaya untuk
pengembangan nilai budaya dan pengelolaan keragaman budaya melalui :
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NO NAMA BANGUNAN ALAMAT KLASIFIKASI

37 | Kantor Satpol PP/ Gedung 100 | Kel. Lubang Panjang B
Jendela

38 | Mesjid Nurul Huda Kel. Durian 1 B

39 | Rumah Tinggi Desa Sikalang Cc

40 | PLTU Salak Desa Salak Cc

41 | Bangunan Asramu Salak Desa Salak B

42 | Poliklinik Tugu Mandiri Dcsa Salak Cc

43 | Rumah Tabuah Silungkang Silungkang Tigo Cc

44 | Tugu Perjuangan Silungkang Silungkang Tigo Cc

45 | Rumah Hunian Keluarga Desa Salak Cc

46 | Rumah Adar Kolok Desa Kolok B

47 | Stasiun KA Silungkang Silungkang Tigo B
48 | Rumah Gadang Talawi Desa Talawi Hilir B
49 | Rumah Hunian Kel. Aur Mulyo B

50 | Stasiun KA Kota Sawahlunto Kel. Pasar ”—B
51 | Situs Makam Belanda Kel. Lubang Panjang B
52 | Situs Makam Syec Kolok Desa Sijantang B
53 | SSituz Makam Sycc Tumpok Desa Talawi Mudik €C

54 | Rumah Hunian W-30 Kel. Saringan Cc

55 | Rumah Hunian W-29 Kel. Saringan Cc

56 | Rumah liunian W-28 Kel. Saringan c
57 | Rumah Hunian W-27 Kel. Saringan Cc

58 | Rumah Hunian A Kel. Saringan B
59 | Rumah Ilunian Ahsetter Kel. Saringan B
60 | Sizing Plan Kel. Saringan A

61 | Bengkel Utama Kel. Saringan A
62 | Saringan Tua Kel. Saringan B
63

Terowongan
KA Kalaban/Lubang | Desa Muaro Kalaban A

64 Tahan Terowongan Saringan Kel. Saringan B
65 | Jembatan Kuto Silungkang Silungkang Tigo c
66 |Makam Keramat Silungkang Silungkang Tigo B
67 | Stasiun KA Muaro Kalahan Desa Muara Kalaban B
68 | Lubang Transpor Cemara Kel. Lubang Panjang B



a. Pegelaran berupa :

S0.
S1.
52.
53.

Musisi kreatif Sawahlunto
Orgen Tunggal
Shalawat Dulang
Campur Sari Tambo Ati
Tumerco Band
Paguyuban Ki Sapu Jagad
Salawat Dulang Gebu Minang dan KAP
Musisi Kuali Sawahlunto
Salawat Dulang dan Group Kuali

. Group Randai Minang Saiyo dan Rabab

. Galang maimbau, mutiara minang, kom kuali

. campur sari irama masa, salawat gebu minang, komunitas kuali

. Keroncong OK Lapseg
, Sanggar parmato hitam, keroncong OK Lapseg
, Band KUALI, Salawat dulang bintang setia
. Salawat dulang badai sunami, Rabab karang taruna silungkang
. KIM, Komunitas KUALI
. Sanggar parmato hitam
. Keroncong Lapaloma
. Sanggar parmato hitam
. Rabab karang taruna silungkang, tumerco band
. Langitakuistik
. Komunitas KUALI
. KIM
. Group Kompatitif Padang Panjang
. Kuda Kepang Harapan Jaya
. Sanggar Permato Hitam
. Randai SDN 10 Taratak Bancah
. Saluang Tunas Harapan, Komiditas Kuali
. KIM
. Kuda Kepang Harapan Jaya, Gambus Al ikhwan
. Kuda Kepang Kalimohusodo, Tumerco band, Sanggar GalangMahimbau
. Rabab Karang Taruna Silungkang
. Kuda Kepang Sapu Jagad, Kuda Kepang Bina Satria
. Randai dan Saluang
. Teater Kuali

37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.

. Festifal Wayang
45.

. Salawat Dulang Intan Biduri, Ringgo Musik
47.
48.
49.

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35

Isi Padang Panjang
Salawat Dulang dan Orgen
Band Kuali
Band Pillow, Rabab Silungkang, Salawat Dulang Mutiara Minang
Gamaik Pusako Sawahlunto
Paguyuban Batak
Band Tumerco Junior

Group Susandra Jaya4.

Gamaik Pusako Sawahlunto
Ringgo Musik
Kuda Kepang Sapu Jagad, Salawat Dulang Gajah Mada, Orkes Gambus
Karisma,RabanaAl.Khwatib, Tunas Harapan Taratak Bancah
Kelompok Pemusik Padang Panjang Kreatif
Band Kuali Kota Sawahlunto
Teater Kuali Kota Sawahlunto
Band Kuali Kota Sawahlunto dan Mak Lepai

Hose
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b. Pagelaran di luar daerah berupa pelaksanaan lomba :

RO ACARA PENYAJI TEMPAT

1 Jambore Kader Tingkar |
Kota Arang Perkusi INS Kayu Tanam,Padang

Provinsi Pariaman
2 Pawai Budaya Muskomwi | B & G Entertainment GOR Agus Salim, Padang

APEKSI
3 Minangkabau Fashion | Ikatan Uda Uni Kota SWL | Auditorium Gubernuran

Weck Sumbar
4 Festival Randai Kreasi | SMKN 2 SWI. Auditorium Gubernuran

Kemuja Sumbar
5 | Festival Selawat Dulang Selawat Dulang Gajah | Taman Budaya Provinsi

Mada Sumbar
6 | Pawai Budaya Yogyakarta | Ikatan Uda Uni Kota | Yogyakarta

Sawahlunto
7 Pesta Budaya Tabuik |Malakutan Bunian, Kolok | Kota Pariaman

Pariaman
gs Festival pakct Seni | Tunas Harapan Tak | Taman Budaya Provinsi

Tradisi PBoncah Sumbar
9 | Pagelaran seni/Art | Sanggar Canang| Propinsi Jambi

Performance Buduntang
10 | Musda V ASITA Dendunyg KIM Ompit Bumi Minang Hotel, Padan
11 | Inacraft Sanggar Canang | Jakarta Convention Center

Baduntiang
12 | Festival Akustik Kota Arang Perkusi Pelataran Jam Gadang

Bukittinggi
Grup kesenian juga masih sama antara lain 35 grup kesenian dan 10

gedung kesenian.
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Olahraga
Pembangunan di bidang olahraga berkaitan erat dengan kualitas hidup

manusia dan masyarakat Oleh karena itu, kesediaan sarana dan prasaran
olahraga yang layak dan memadai menjadi salah satu perhatian penting
pemerintah. Perkembangan minat dalam bidang olahraga di Kota Sawahlunto
cukup tinggi, hal ini di buktikan dengan prestasi Kota Sawahlunto di event -
event daerah, propinsi dan nasional. Fokus pembinaan olahraga dilakukan
pada olahraga yang sering diperlombakan, baik pada kelompok masyarakat
maupun pelajar. Olahraga di masyarakat diwujudkan dalam bentuk klub -
klub olahraga. Kondisi sarana dan prasarana terus ditingkatkan. Dalam
berolahraga, selain dengan memanfaatkan gedung olahraga yang ada,
masyarakat juga melakukan aktifitas olahraga di luar gedung seperti jalan
sehat, bersepeda, senam bersama dan lain sebagainya. Tantangan
pembangunan di bidang olahraga adalah perlunya pembinaan keolahragaan
yang komperensif dan berkesinambungan agar seluruh potensi olahraga dapat
dikembangkan secara baik, penguatan peran dan tanggung jawab masyarakat
beserta pemangku pembangunan.

Perkembangan klub dan gedung olahraga dari Tahun 2010 s/d 2014
dilihat pada table 2.11

Tabel 2.11 Perkembangan Klub dan Gedung Olahraga di Kota
Sawahlunto Tahun 2011-2015

2.

Indikator 2012 2013 2014 2015

Jumlah Jumlah Kub
Olahraga per 59.608
penduduk

91 67 67 67 70
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No Indikator 2011 2012 2013 2014 2015

2. | Jumlah Gedung Olahraga 11 11 11 11 11

per 59.608 penduduk
Sumber : Profi Kota Sawahlunto 2015

Dilihat dari label diatas ternyata untuk klub olahraga padu tahun 2014
bertambah dibandingkan tahun sebelumnya dari 67 klub menjadi 70 klub,
sedangkan untuk gedung olahraga yang ada di Kota Sawahlunto masih sama
dari tahun 2011-2015 yaitu 11 gedung olahraga. Perubahan jumlah klub
olahraga ini karena hanya klub yang benar-benar memiliki kepengurusan yang
aktif yang dilaporkan, sedangkan yang tidak aktif tidak lagi dilaporkan.

2.2.4 FOKUS PENGAMALAN AJARAN AGAMA

Penduduk Kota Sawahlunto memiliki keberagaman multictnis dengan
beberapa agama yang dianut, dan pembangunan disektor agama didorong untuk
menciptakan kondisi terbaik dalam pengamalan nilai-nilai agama dilingkungan
komunitas rancangan terkecil yaitu keluarga dan tidak terlepas dari
perkembangan lingkungan. Komposisi penduduk menurut agama yang dianutnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.12 Jumlah Penduduk Menurat Agama
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Tahun
No

Agama 2011 | 2012 | 2013 | 2012 | 2018
TO ram S5.8171. 57.778 sa.cag | 59.2251 61.849
2 Khatolik 152 133 119 122 167
3. Protestan 192 157 214 260 137
4 T Hindu - : - - :
5. Budha - - - - -
6. Konghucu - - - - -

TOTAL S7300| 58.068 | sen72| 59.605 | 62.153
Sumber : Data Profil Kota Sawahlunto Tahun 2015

Pemeluk agama Islam dari tahun 2011 sebanyak 57.806 orang, selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga pada tahun 2015 menjadi 62.153
orang, hal ini disebabkan oleh pertumbuhan secara alami penduduk yang
mayoritas Islam. Penganut agama Katolik dan Protestan mengalami sedikit
peningkatan dibandingkan tahun 2015 menjadi 167 dan 137 di tahun 2015.

1. Jumlah Penyuluh Agama dan Mubaligh
Selain tempat pendidikan agama, peranan mubaligh dan penyuluh agama

sangat berpengaruh terhadap pengamalan ajaran agama bagi masyarakat, di
mana perkembangan jumlah mubaligh dan penyuluh agama dapat dijelaskan
pada tabel berikut:

Tabel 2.13
Jumlah Mubaligh dan Penyuluh Agama
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber: Data Profil KotaSawahlunto2015

Jumlah mubaligh selalu mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai
tahun 2015. Pada tahun 2015 menjadi 162 mubaligh. Jumlah penyuluh agama
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TahunNo
Uraian zoii 20ia | 2018 | s0ia |.2018

To Jumlah Mubaligh 141 181 162 162 162
2. | Jumlah Penyuluh Agama 103 103 107 106 104
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mengalami perubahan setiap tahunnya dari tahun tahun 2012 tetap sebanyak
103 orang, namun pada tahun 2013 meningkat menjadi 107 orang dan turun
menjadi 104 orang di tahun 2015.

2. Jumlah Tempat Ibadah

Agama mayoritas penduduk Kota Sawahlunto adalah Agama Islam, agama
lain yang dianut sebagian penduduk Kota Sawahlunto adalah Kristen Protestan
dan Kristen Katolik. Perkembangan kehidupan beragama sangat ditentukan
oleh pemahaman dan pengamalan ajaran agama oleh penganutnya serta tidak
terlepas dari keberadaan sarana ibadah sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 2.14
Jumlah Tempat Ibadah Di Kota Sawahlunto

Tahun 2011 - 2015
Tahun

No | Tempat Ibadah 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1. | Mesjid 46 48 48 48 48

(2, |Mushalla/Langgar 203 203 220 342 342
3. Gereja 2 2 2 2 2

Sumber: Data Profil Kota Sawahlunto 2015

Dilihat dari jumlah tempat Ibadah di Kota Sawahlunto, untuk agama yang
mayoritas yaitu Islam, mesjid bertambah 2 dari tahun 2011 menjadi 48 di
tahun 2013 demikian juga mushalla/langgar yang sempat bertambah di tahun
2014 sebanyak 342 dan tidak berubah/tetap di tahun 2015, sedangkan gereja
tidak mengalami perubahan.

3. Tempat Pendidikan Agama
Agama Islam mempunyai tempat pendidikan agama Islam untuk

meningkatkan pengetahuan tentang agama Islam itu sendiri, di Kota
Sawahlunto ada beberapa tempat pendidikan agama sebagaimana dijelaskan
pada tabel dibawahini :

Tabel 2.15 Jumlah Tempat Pendidikan Agama Islam
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Tempat Pendidikan Tahun
Agama 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1. |TPO 158 172 177 177 177
2. |TPSO 9 9 9 9 9
3. |MDA 15 15 15 13 13
4. |Pondok Taman Al- 4 4 4 4 4

gran
5. ! Pondok Pesantren 2 2 2 2 2
Sumber : Data Profil Kota Sawahlunto Tahun 2015

Taman Pendidikan Ouran (TFPO) dari tahun 2011 yang jumlahnya
hanya 158 meningkat menjadi 177 sampai tahun 2015, hanya saja MDA di
Kota Sawahlunto mengalami pengurangan menjadi 13 MDA.

2.3 ASPEK PELAYANAN UMUM

2.3.1 LAYANAN URUSANWAJIB
1. Urusan Wajib Pendidikan

Sektor pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
menentukan tingkat kualitas Sumber Daya Manusia yang diharapkan yaitu,
yang mampu melakukan inovasi, kreasi serta memiliki karakter dan budi
pekerti.

aa
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a. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah ini memperlihatkan seberapa besar anak
usia sekolah menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup
pendidikan dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk
usia sekolah. APS digunakan untuk mengetahui cakupan pelayanan
pendidikan untuk setiap kelompok usia sekolah dan menggambarkan jumlah
anak kelompok usia tertentu yang sedang sekolah tanpa membedakan
jenjang pendidikan yang ditempuh. APS anak usia 7-12 tahun adalah
persentase anak usia 7-12 tahun yang sedang bersekolah ditingkat SD dan
MI serta yang telah bersekolah di SLTP dan MTS dibagi jumlah penduduk
usia 7-12 tahun dikalikan 100 persen. Penurunan dan kenaikan nilai APS
sangat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah murid usia sekolah. Pada tabel
berikut dapat dilihat Perkembangan APS Kota Sawahlunto berdasarkan
jenjang pendidikan dari tahun 2011-2015:

Tabel 2.16 Angka Partisipasi Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan di
Kota Sawahlunto Tahun 2012-2015

pok Umur
Ho

Tahun 7 - 12 tahun 13 - 1Stahun | 16 - 18 tahun
1. 2011 98.56 5462. 717
2 2012 99.33 85.62 70.54
3. 2013 99,80 04,97 68.49
4. 2014 100,00 99,58 83,45
5. 2015 100 93 28.34
Sumber: BPS Tahun 2015

Dilihat dari perkembangan Angka Partipasi Sekolah Kota Sawahlunto
dari tahun 2011 - 2015, secara umum telah mengalami peningkatan,
terutama pada tahun 2015 meningkat pesat dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Pada umur 7 - 12 tahun sudah mencapai 10076 artinya
penduduk usia 7-12 tahun semuanya sudah berada disekolah, dan pada
usia 13-15 tahun sudah mencapai 9376 di tahun 2015, sedangkan usia 16-
18 tahun baru mencapai 88,84”6 artinya ada 11,164 penduduk usia 16-18
tahun tidak berada dijenjang pendidikan formal.

b. Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk usia sekolah
Rasio ketersediaan sckolah adalah jumlah sekolah berdasarkan tingkat

pendidikan per jumlah penduduk usia pendidikan. Rasio ini
mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia
pendidikan.

Tabel 2.17 Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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xo JENJANG Tahun

PENDIDIKAN 2011 |
2012 |

2013 | 2014 | 2015
1 SD/MI
Li | Jumlah Sekolah 65 65 65 65 56

12 | Jumlah Penduduk 7087 7160 7BAT 7491 7.305
Kelompok Usia 7-12

13 (Ferbandingan Jumlah | 1110903 | I:1iO1S | 1:12072| Inisas | Inagsi
Sckolah Dengan
Jumlah Penduduk
Kelompok Usia 7-12

2 SMP/MTs
21 | Jumlah Sekolah 14 1113

|
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Sumber: Proftl Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa tahun 2015 rasio
ketersediaan sekolah pada tingkat SD, SLTP dan SLTA mengalami
penurunan. Penurunan ini disebabkan pertumbuhan penduduk kelompok
usia tidak disertai dengan peningkatan jumlah sekolah.

ce. Rasio Garu dan Murid
Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru berdasarkan tingkat

pendidikan per jumlah murid berdasarkan tingkat pendidikan. Rasio ini
mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar juga mengukur jumlah ideai
Tnurid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran.

Tabel 2.18 Rasio Jumlah Guru Terhadap Jumlah Murid
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

I TAHUN
NO.) JENJANG PENDIDIKAN (2017 | 20123 | 2013 | 2019 | 2015
1 TK
1.1 | Jumlah Guru 203 195 142 161 186
1.2 | Jumlah Mund 1241 1231 1295 1585 1537
1.3 | Perbandingan Jumlah 1:6,11 1: l: Ll: | 1:8,26

Guru Terhadap Jumlah 6,31 9,11 9,84
Murid

2 SD/MI
21 1 Jumlah Guru 627 751 691 672 S11
2.2 | Jumlah Murid 7668 7951 7661 7386 7036
3.3 | Perbandingan Jumlah | 1:12,2 1: 1: 1: 1:11,5

Guru Terhadap Jumlah 10,59 11,08 10,99 1
Murid

3 SMP/MTs
.1 | Jumlah Guru 319 280 378 341 350

3.2 | Jumlah Murid 2517 2045 2834 2790 2482
3.3 | Perbandingan Jumlah | 1 :7,89 l: 1: 1: 1:7,09

Guru Terhadap Jumlah 7,30 7,49 8,18
Murid

4 SMA/SMK/MA
4.1 | Jumlah Guru 363 364 356 364 301

Jumlah Murid 2511 1288 2614 2658 2602
Perbandingan Jumlah | 1:6,92 1: 1: 1: 1:8,64
Guru Terhadap Jumlah 7.22 7,34 7,30
Murid

Sumber : Profil Kota Sawahlunto Tahun 2015
Selama kurun waktu 2011 - 2015 rasio ketersediaan guru di Kota

Sawahlunto mengalami peningkatan untuk setiap jenjang pendidikan. Pada

aa
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JENJANGno Tahun
PENDIDIKAN 2011 2012 2013 2014 2015

22 | Jumlah Penduduk 3223 3190 3430 3760 3809
Kelompok Usia 13-15

2.3 | Perbandingan Jumlah | 1:247,92 | 1: 227,86 1: 245 1:268,57 1:346,27

Sekolah Dengan
Jumlah Penduduk
Kelompok Usia 13-15

3 SMA/MA/SMK
31 | Jumlah Sekolah 9 9 9 10 4

3.2 | Jumlah Penduduk 2836 2750 3491 3489 3403
Kelompok Usia 16-14

3.3 Perbandingan Jumlah 1 315,1 119055 | 11 387,88 1:348,90 1:850.75

Sekolah Dengan
Jumlah Penduduk
Kelompok Usia 16-18

#



tahun 2015 kondisi ketersediaan guru terhadap murid untuk jenjang
pendidikan TK adalah untuk 1 guru melayani 8,26 murid TK, untuk tingkat
SD/MI 1 guru melayani 11,51 murid SD/MI, untuk SMP 1 guru melayani
7,09 murid SMP/MTs, untuk SMU 1 guru melayani 8,654 murid SMU.1
d. Rasio Murid Dan Kelas

Rasio Murid dan kelas sangat penting untuk menentukan ketersedian
kelas terhadap murid yang ada. Pada tabel berikut dapat dilihat
perkembangan rasio murid terhadap kelas di Kota Sawahlunto.

Tabel 2.19 Rasio Jumlah Murid terhadap Jumlah Keias
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber: Profti Kota Sawahlunto Tahun 2015

Dilihat dari tabel diatas dari tahun 2011 sampai 2015 Kota Sawahlunto
mengalami peningkatan jumlah murid disctiap jenjang pendidikannya.
Tahun 2015, pada jenjang pendidikan TK 1 kelas mempunyai 14,77 murid,
SD 1 kelas dengan 18,71 murid, SMP 1 kelas dengan 23,19 murid, SMU 1

kelas dengan 25,26.
€. Angka Putus Sekolah

Angka Putus Sekolah mencerminkan anak-anak usia sekolah yang
sudah tidak bersekolah lagi atau tidak menamatkan suatu jenjang
pendidikan tertentu. Hal ini sering digunakan sebagai salah satu indikator
berhasil atau tidaknya pembangunan dibidang pendidikan.

Tabel 2.20 Angka Putus Sekolah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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L Tahun
Mo.

|
Jenjang Pendidikan ——35iz | 2012 | 2013 | 2014 | 201s

1. | TK
1.1 | Jumlah Murid 1241 1231 1295 1585 1537
1.2 | Jumiah Kelas 69 67 73 73 104
1.3 | Perbandingan Jumlah | 17,98:1) 18,37:1 |) 17,73:1 1) 21,71:1 1:14,77

Murid Terhadap
Jumlah Kelas

2 | SDymi
2.1 | Jumlah Murid 1668 7951 7661 7386 7936

2,2 | Jumlah Kelas 411 435 362 363 376
2.3 | Perbandingan Jumlah | 18,65:1/ 18,28:1/ 21,16:1/) 20,35: 1 1:18,71

Murid Terhadup
Jumlah Kelas

3 SMP/MTs
3.1 | Jumlah Murid 2517 2045 2834 2790 2482
3.2 | Jumlah Kelas 106 ad 113 116 107
3.3 | Perbandingan Jumlah | 23,74: 1) 22,72:1| 25,07:1 | 24,47:1 1:23,19

Murid Terhadap
Jumlah Kelas

4 SMA/SMK/MA
4.1 | Jumlah Murid 2511 2628 2614 2658 2602
4.2 | Jumlah Kelas 89 106 95 111 103
4,3 | Perbandingan Jumlah ! 28,21:1 | 24,79:1 | 27,51:1 | 23,94:1 1:25,26

Murid Terhadap
Jumlah Kelas

TAHUN
no

JENJANG PENDIDIKAN 2011
|

2012
|

2013
|

2014
|
2018

1 SD/MI
1.1 Jumlah Putus Sekolah 18 8 5 fo) Kr)2 Jumlah Murid 7216| Tesr| 7023 Tesi 7386

$
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|
TAHUN

1
xo JENJANG PENDIDIKAK 201i 1 2012 | 2013 | 2012 | 2015

3 | Angka Putus sekolah Do) 02291 Olos| 0,071 0 0

2 SMP/MTs
21 (Jumlah Putus Sekolah 17 40 47 4

|

32

22 | Jumlah Murid 2517| 22601 Le17| 2.834) 2760

23 1 Angka Putus sekolah (26) Oe731 1760| 1795| Odi o4

3 EMA/ MA/SMK
31 | Jumlah Putus Sekolah ) 1a 19 19 49

3.2 | Jumlah Mund S8 2Ssil| 2628| 2614 | 2.658
|

3.3 | Angka Putus Sekolah (Pe) OT oss71 Oseo| 072617 1,85

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto

untuk tingkat sd/mi angka putus sekolah mengalami penurunan dari
tahun 2011-2015 dan tingkat smp/mts juga mengalami penurunan untuk
tahun 2015, ini dapat disebabkan sudah pahamnya masyarakat akan
pentingnya pendidikan. tingkat sma/ma/smk angka putus sekolah naik dari
tahun sebelumnya, ini bisa disebabkan karena banyaknya yang memilih

bekerja daripada sekolah dan merasa cukup dengan pendidikan yang sudah
ada dan tingginya biaya pendidikan sehingga tidak mampu untuk
melanjutkan pendidikan.

f.Angka Kelulusan Siswa

Angka kelulusan siswa pada berbagai jenjang pendidikan setiap tahun
mencerminkan kemampuan dan penguasaan siswa atas materi pelajaran
yang disampaikan serta kemampuan dalam menghadapi evaluasi belajar.
Angka kelulusan siswa perjenjang pendidikan di Kota Sawahlunto dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.21 Angka Kelulusan Siswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Xo Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1. SD .

Ikut Ujian 969 1012 1076 1076 1088
Lulus Ujian 969 1012 1076 1076 1082
Persentase (20) 100 100 100 100 100

2. |MI
Ikut Ujian 49 49 61 60 51

Lulus Ujian 49 49 61 60 51

Persentase Oh) 100 100 100 100 100
3. | SMP

Ikut Ujian 824 608 753 751 780
Lulus Ujian 798 572 745 749 779
Persentase (Yo) 96,84 94,07 98,93 99 73 99.90

4. |MTs
Ikut Ujan 115 114 81 8 123
Lulus Ujian 105 111 81 8 122
Persentase (20) 91,30 97,36 100 100 99.90

s. SMA
Ikut Ujian 340 279 370 370 375

Lulus Ujian 335 279 370 70 374
Persentase (20) 98,53 100 100 00 99.90

6. |MA
Ikut Ujian 48 | 471 3S |

35
|

400
Lulus Ujian as | 43 | 3s | 35

|
400
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No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

Persentase Oo) 10 91,48 100 100 100
T. SMK

, Ikut Ujian 356 338 408 406 53
(Lulus Ujian 356 336 408 404 53

| Persentase (P9) 100 99 100 99,51 100
Sumber: Profil Kota Sawahlunto Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari tahun 2011 sampai 2015
tingkat SD/MI di Kota Sawahlunto kelulusan siswa sudah mencapai 10076.

Tingkat SLTP kelulusan siswa tahun 2015 naik dibandingkan tahun
sebelumnya menjadi 99,90n76 untuk tingkat SMP sedangkan untuk tingkat
MTs mengalami penurunan sebesar 99.90. Tingkat SLTA kelulusan siswa
untuk SMA mengalami penurunan menjadi 99,90”5 sedangkan untuk MA 3
tahun berturut turut mencapai kelulusan sebesar 1004 dan untuk SMK
mengalami kenaikan kelulusan dari tahun sebelumnya mencapai 10074.
Secara umum kelulusan siswa di setiap jenjang pendidikan di Kota
Sawahlunto sangat baik sckali mendekati 10096, hanya saja tingkat SMP
perlu menjadi perhatian karena angkanya tidak pernah mencapai 100Yo
dalam kurun waktu 2011-2015, tetapi untuk tahun 2015 sudah sangat baik
karena telah mencapai 99,736.

2. UrusanWajib Kesehatan
a. Rumah Sakit

Rumah Sakit Sawahlunto merupakan rumah sakit tipe C yang
mempunyai tenaga dokter spesialis yang tetap sebanyak 9 orang, yaitu,
kebidanan, penyakit dalam, bedah umum, mata, patologi klinik, anak, kulit
dan kelamin serta anestesi, sedangnya reverai meliputi dokter spesialis
syaraf dan spesialis telinga hidung dan tenggorokan. Dokter umum 8 orang
serta dokter gigi 7 orang diperkuat oleh tenaga paramedis 124 orang, tenaga
penunjang 84 orang dan tenaga administrasi 50 orang.
hb. Rasio Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) per satuan balita

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber
daya masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh,
untuk bersama masyarakat, dalam rangka penyelenggaraan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan
kcpada masyarakat, dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar, untuk
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.

Tabel 2.22 Jumlah Posyandu dan Balita
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : Profil Kota Sawahkintotahun 2015
Jumlah posyandu pada tahun 2011 — 2015 mengalami peningkatan

seiring dengan bertambahnya jumlah balita. Dilihat dari rasio posyandu
dan balita mengalami peningkatan pada tahun 2011 dan 2012 yaitu 1 :

61,91, ini berarti bahwa setiap posyandu pada tahun 2011 dan 2012 rata-
rata melayani 61 sampai 62 balita. Pada tahun 2012 rasio posyandu
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No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1. Jumlah Posyandu 97 98 99 Ioo| 102

2 Jumlah Balita 5.965 5.969 5.989 6.147 6.230

Rasio Posyandu/ | 1:61,49| 1:6191 1 1:61.98 | 1 : 62,09 1:62.12
jumlah balita



terhadap balita 1 : 60,91, ini berarti bahwa rata-rata setiap posyandu yang
ada pada tahun 2015 dapat melayani sebanyak 60 sampai 61 balita.

c. Rasio Puskesmas, Praktik Dokter dan Puskesmas Pembantu (Pustu)
per satuan Penduduk

Puskesmas, Praktek Dokter dan Pustu merupakan salah satu
penunjang kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, semakin banyak jumlah ketersediaannya, maka semakin
memudahkan masyarakat dalam menjangkau pelayanan kesehatan.

Tabel 2.23 Rasio Puskesmas, Praktik Dokter dan Pustu
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : SawahluntoDalam Angka 2015
Rasio Puskesmas, Praktek Dokter dan Pustu terhadap jumlah

penduduk di Kota Sawahlunto pada tahun 2015 mencapai 1 : 1.290,40, ini
artinya bahwa 1 puskesmas/praktek dokter/pustu harus melayani jumlah
penduduk sebanyak 1.291 jiwa. Adapun rasio Puskesmas terhadap jumlah
kecamatan mencapai 3 : 2, ini artinya bahwa dalam dua kecamatan terdapat
3 unit puskesmas.

Jumlah penduduk yang harus dilayani Puskesmas/Praktek
Dokter/Pustu tahun 2015 lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya,
karena berkurangnya jumlah praktek dokter. Pada tahun 2014 setiap satu
Puskesmas/ Praktek Dokter/Pustu harus melayani 844 penduduk, pada
tahun 2015 harus melayani 813 penduduk, tahun 2015 harus melayani 836
penduduk dan untuk tahun 2015 harus melayani 1.308 penduduk.
Berkurangnya praktek dokter tidak terlepas dari semakin meningkatnya
kualitas dan fasilitas pelayanan yang ada pada Pusekcsamas/Pustu serta
RSU dan bertambahnya jumlah penduduk yang tercover jaminan
pemeliharaan kesehatan.
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Uraian 2011 2012 2013 2014

Jumlah Puskesmas
Jumlah Praktek
Dokter

16 29 El
a

Jumlah Pustu 25 23
Jumlah Total
Puskesmas,
Praktck Dokter dan
Pustu

45

2, Jumlah Penduduk 57.567 58.068 58.571 59.608 65.235
Rusiv Puskesmas
persatuan
penduduk

1 : 9.595 1: 9.678 1 : 9.762 1 9.935 1: 10.038

Rasio Praktek
Dokter persatuan
penduduk

1 : 4.428
1.3629

l:
1.2020

1 2.055 1: 2.425

Rasio Pustu
persatuan
penduduk

1 :2.303 1 : 2.525 1 1 2.547 1 1 2.592 1: 2,870

Rasio Puakesmas,
Praktek Dokter dan
Pustu persatuan
penduduk

1 : 19 1: 1.010 1 1.028 1: 1,040

Jumlah Kecamatan
Jumlah
Desa/Kelurahan

371 37| 371 871 37



3. Urusan Wajib Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Aspek pelayanan umum terkait dengan bidang Pekerjaan Umum terdiri
dari Sarana Prasarana Kota dan Infrastruktur Kebinamargaan,
Keciptakaryaan dan Sumber Daya Air seperti uraian berikut :

a. Jaringan Jalan
Jaringan jalan yang baik, memiliki keterkaitan yang sangat kuat

dengan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maupun terhadap kondisi
social budaya kehidupan masyarakat. Infrastruktur jalan yang baik adalah
modal masyarakat dalam menjalani roda perekonomian, sehingga
pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak mungkin dicapai tanpa ketersediaan
infrastruktur jalan yang baik dan memadai.

Berikut secara lengkap disajikan data mengenai panjang jaringan jalan
Kota Sawahlunto berdasarkan kondisi selama kurun waktu 2011-2015.

Tabel 2.24 Kondisi dan Panjang Jalan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

TAHUN
NO URAIAN

2011 2012 2013 2014 2015

1 Kondisi Baik (Km ) 288,48 291,27 306,12 | 302,82 324,15

2 Kondisi Sedang ( Km ) 89,37 88,82 94,98 89,09 84,99

3 | Kondisi Rusak Sedang ( Km) 34,65 33,45 33,45 29,35 30,35

4 | Kondisi rusak berat ( Km) 27,79 26,75 26,75 19,03 15,03

5 | Jalan Kota secara 440,29 | 440,29 | 440,29 | 440,29 | 454,52
keseluruhan (Km)

6 | Proporsi kondisi baik (9e) 65,52 66,15 69,52 68,78 71,32

7 | Proporsi Kondisi rusak 20,30 | 20,17 | 21,57 | 20,23 | 18,70
ringan (Wv)

8 Proporsi Kondisi Rusak 7,87 7,60 75 6,67 6,67
Sedang (o)

9 Proporsi Kondisi rusak berat 6,31 6,08 6,08 4,32 3,31
Ce)

Sumber : Dal Angka 20185

Jaringan jalan berdasarkan kondisi dapat dikatagorikan dengan jalan
kondisi baik, rusak ringan, rusak sedang, dan rusak berat. Proporsi kondisi
jalan baik di Kota Sawahlunto pada tahun 2012 mencapai 66,15”0 pada
tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 66,72Yo, demikian halnya
dengan proporsi kondisi jalan rusak berat mengalami penurunan yaitu dari
6,08”6 pada tahun 2012 menjadi 5,51”6 pada tahun 2015.

b. Jembatan
Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting

dalam memperlancar sistem transportasi. Di Kota Sawahlunto terdapat 41
buah jembatan sampai tahun 2015 yang tersebar di empat kecamatan
dengan total panjang 740 M. Berikut jumlah dan sebaran jembatan tahun
2014 - 2015 sebagai berikut:
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Tabel 2.25 Jumlah dan Panjang Jembatan
per Kecamatan Tahun 2014-2015

.
Tahun 2014 Tahun 2015

Ro
|

K € Jumlah

| Panjang (M) | Jumlah | Panjang (M)

(unit) (anit)

1 Silungkang 5 141 6 111

2 | Lembah Segar 6 (3 7 79

3 Barangin 19 276 20 291

4 Talawi 8 233 10 259

Jumlah 38 716 43 740

Sumber: Dinas PU Tahun 2015

Pada tahun 2017 mendatang akan dibangun 7 (tujuh) unit jembatan
dengan totla panjang hampir 100 M, diantaranya jembatan tompok
simotung, jembatan SMA/SDI, jembatan TPU air dingin, jembatan sawah
ambacang. Jembatan yang akan dibangun ini umumnya berada pada jalan
lokal pedesaan untuk mendukung kelancaran hasil transportasi hasil
pertanian dan fasilitas sosial lainnya.

7

c. Sungai
Potensi sumber daya air sungai yang ada di Kota Sawahlunto terdiri

dari sungai Batang Ombilin, Batang Lasi, Batang Lunto, Batang Malakutan
dan Batang Sumpahan disamping sungai-sungai kecil lainnya yang tersebar
di beberapa wilayah desa. Berikut ini data sebaran sungai, kapasitas debit,
fungsi manfaat dan lokasi wilayah aliran seperti tabel berikut,

Tabel 2.26 Data Sebaran Sungai Kota Sawahlunto

aan
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Nama Sungai Lokasi Wilayah Sungai Fungsi ManfaatDebit
1 2 3 4 S

1. Batang Ombilin | Talawi Hilir, Talawi | 17.130 IPA PDAM, PLTU,
Mudik, Sijaniang, Salak, | L/dtk Irigasi,
Rantih Pengambilan galian

Cc

2. Batang Lasi Silungkang Oso, | 210 L/dtk | Pengambilan galian
Silungkang Duo, C, Mandi, Cuci,
Silungkang Tigo, Muaro Umum
Kalaban

3. Batang Lunto Lumindai, Lunto Barat, | 160 L/dtk | IPA PDAM, Irigasi,
Lunto Timur, Pasar Pengambilan Galian
Kubang, Kubang Tangah, C, Mandi, Cuci,
Pusar, Tanah Lapang, Air Umum
Dingin

4. Batang Talago Gunung, Kolok | 80L/dtk | Irigusi,
Malakutan Mudik, Kolok Nan Tuo Pengambilan Galian

Cc

5. Batang Kubang Utara Sikabu, | SI L/dtk | Embung, Air

Sumpahan Saringan, Pasar Minum
6. Batang Taratak Bancah SS L/dtk | Irigasi

Ngungun
KA Batang Diii Turatak Bancah 60OL/dtk | Irigasi
8. Batang Piruko Taratak Bancah 85 L/dtk | Irigasi
9. Batang Mindai Lumindai, Bala Batu | 40L/dtk | Irigasi

Sandaran
10. | Batang Sinamo | Rantih 40 L/dtk | Irigasi
11. | Batang Si Sijantang Koto 10L/dtk | Irigasi
12. | Batang Batu Tanjung 40 L/dtk | Irigasi

Mansiruk

8
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Ko | Nama Sungai | Lokasi Wilayah Sungai |
Kapasitas

| sengsi ManfaatDebit
1 2 3 4 s

13. | BatangK
is

| Data Mansiang, Tumpuak | 40 L/dtk | Ingasi

Mm

Tanguh
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Tahun 2016

Untuk mengendalikan daya rusak air pada sungai tersebut terutama
yang melintasi di kawasan permukiman dan lahan pertanian sawah, perlu
dibuatkan bangunan penahan tebing berupa batu beronjong, daam pasangan
batu atau tiang pancang yang berfungsi sebagai turap utnuk menahan
gerussan air dan menahan tebing agar tidak longsor. Pada tahun 2017 akan
dilakukan normalisasi saluran sungai sepanjang 3,5 KM yaitu pada sunga-
sungai Batang Loban, Anak Sungai Rumbio, Kaki Jembatan Salak II, Sawah
Karak-Ambacang, Kabu-kabu, Binuang-Katimhar-Lubuk Kubang-Cuma lagi,
Batang Sumpahan, Belakang Pasar Talawi, dan Belakang Kantor Camat
Talawi, Jembatan Batu Sampik Kolok, Sungai Sitanang Talanguang, Dekat
SMA/DI, Tapian Nambar, Pasar Usang Silungkang dan Air Dingin.
d. Jaringan Irigasi

Salah satu infrastruktur sumber daya air yang sangat diperlukan
untuk peningkatan produksi padi adalah jaringan irigasi, Jaringan irigasi
diperlukan untuk pengaturan air, mulai dari penyediaan, pengambilan,
pembagian, pemberian dan penggunaannya, Perkembangan jaringan irigasi
selama 2011-2015 dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 2.27 Jaringan Irigasi
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber: SIPD Tahun 2015
Jumlah Daerah Irigasi (DI) dari tahun 2011 sampai tahun 2015 tidak

ada peningkatan yaitu sebanyak 87 DI, dengan luas potensial seluas 1.772
ha Tahun 2011 berkurang menjadi 1.690 Ha Tahun 2015. Hal ini disebabkan
terjadinya alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan perumahan
seperti Lunto Barat, Lunto Timur, Kubang Tangah, Talago Gunung, Kolok
Mudik, Kolok Nan Tuo, Talawi Mudik, Talawi Hilir, Bukik Gadang dan
Kumbayau. Daerah irigasi yang terairi menggunakan sistem pengairan 4
teknis pada tahun 2011 seluas 543 ha meningkat pada tahun 2015 menjadi
750 ha, sistem pengairan sederhana pada tahun 2011 seluas 258 ha
menurun pada tahun 2015 menjadi 27 ha, sistem pengairan Non - PU pada
tahun 2015 bertambah menjadi seluas 27 ha, sistem pengairan tadah hujan
pada tahun 2011 seluas 960 ha menurun pada tahun 2015 menjadi seluas
940 ha dengan total panjang saluran irigasi sepanjang 35,2 km. Peningkatan
kuantitas bangunan irigasi tersebut disebabkan dengan bertambahnya
bantuan alokasi anggaran DAK irigasi setiap tahun.
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XO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 | Jumlah dacrah
irigasi (DI) 87 87 87 87 87

Luas Potensial (Ha) |
1-72 1.772 1.722 1.704 1.690

Luas Terairi (Ha) 1.772 1.772 1.722 1.704 1.690

2 1/2 Teknis 534 503,88 660 690 750

b. Sederhana 258 277,58 145 47 27

c. Non-PU 20 27 27 27 27

d. Tadah Hujan 960 960 940 940 940

4
Panjang Saluran

35,20 | 3520 | 3520 | 3520 | 25.20



Untuk meningkatkan produksi hasil pertanian terutama padi perlu
direncanakan sistem yang potensial dalam upaya peningkatan kapasitas
penyediaan air baku terutama pada Daerah Irigasi tadah hujan sehingga
mampu mengairi lahan pertanian secara permanen. Sistem yang
direncanakan dimaksud antara lain berupa pembangunan bangunan
penampung air (embung) saluran Tersier dan Talang. Sedangkan pada
Daerah Irigasi yang potensial perlu dilakukan pemberdayaan Petani Pemakai
Air dan penambahan pembangunan saluran permanen sampai ke dacrah
hulu dan peningkatan saluran tersier lainnya. Berikut jumlah embung yang
dibangun sampai tahun 2015:

Tabel 2.28 Jumlah Pembangunan Embung
Kota Sawahlunto sampai Tahun 2015

Ho Fama Embung Bapa Lokasi Fungsi

1. Embung Sumpahan 7.500 Kubang Utara Air Minum
Sikabu dan Irigasi

2. | Embung Sungai Bac 1.500 Taratak Bancah Irigasi

3. Embung Lubuk Laju 10 Silungkang Duo Irigasi

4. Embung Ludang Laweh 800 Talago Gunung Irigusi

s. Embung Kutaping 700 Talago Gunung Irigasi

6. Embung BandaPanjang 700 Talago Gunung Ingasi

7. | Embung Parigi 500 Sijantang Koto Irigasi

8. Embung Data Rambutan 500 Sijantang Koto Irigasi
9. | Embung Ibus 500 Salak Irigasi

10. | Embung Koto Alah 800 Talawi Hilir Irigasi

1. | Embung Tabek Jaya 600 Bukik Gadang Ingasi
12. | Embung tapian Namber 500 Talawi Mudik Irigasi

13. | Embung Lubuk Simauang 500 Talawi Mudik Irigasi

14. | Embung Pasaunan 1.000 Talawi Mudik Irigasi
15. | Embung Bungo Lamo 500 Tumpuk Tangah Irigasi

16. | Embung Sopan Tupai 500 Tumpuk Tangah Irigasi
17. | Embung Mansiruk 1.200 Batu Tanjung Irigasi

Sumber: Dinas PU& Dipertahut, 2015

Untuk meningkatkan luas sawah beririgasi dalam mencapai target
produksi panen pada tahun 2017 akan dibangun saluran irigasi baru
sepanjang 2.030 M pada 15 (lima belas) daerah irigasi, disamping akan
merehab sepanjang 535 M saluran irigasi yang rusak akibat bencana alam
dan lainnya.
e. Danau

Danau yang dikenal di Kota Sawahlunto terbentuk akibat aktifitas
tambang terbuka berupa cekungan dan kemudian secara alamiah terisi oleh
air resapan dan limpahan air hujan. Potensi danau ini kemudian
dimanfaatkan sebagai objck wisata air. Semenjak terbentuk dan tidak ada
lagi kegiatan penambangan di kawasan tersebut, pengelolaan cekungan
bekas galian tambang tersebut menjadi tidak jelas. Baru pada tahun 2005
lahan kawasan Kandi seluas 363 Ha tersebut diserahkan oleh PT.BA-UPO
kepada pemerintah Daerah yang selanjutnya dikelola menjadi objek wisata.
Berikut ini data luas danau dan pemanfaatannya:
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Tabel 2.29 Luas Danau dan Pemanfaatannya

No | Nama Danau | Luas (Ha) Pemanfastan
1. | Kandih 8,15 Objek Wisata, Perikanan
2. | Tandikek 3,50 Wisata Air
3. |Tanah Hitam | 30 Wisata Air

(4. | Danau Biru 4,0 Wisata Air
Su : Dinas Perindagkopnah & Dinas Pariwisata, 2016

Sampai saat ini pengelolaan danau tersebut tersebut menjadi
kewenangan bersama Dinas Pariwisata, Dinas Pertambangan, Dinas
Pertanian dan Kehutanan. Untuk pengelolaan yang lebih terarah masing-
masing kawasan tersebut perlu disusun perencanaan Master Plan Kawasan
danau terutama Danau Kandi dan Danau Tandikek.

f£.Sanitasi

Proporsi rumah tangga dengan akses sanitasi dasar berhasil dicapai
dengan adanya berbagai program yang telah digulirkan oleh Pemerintah
pusat dan pemerintah daerah. Berikut tabel perkembangan proporsi Rumah
Tangga dengan Akses Sanitasi Dasar di Kota Sawahlunto tahun 2011 s/d
2015:

Tabel 2.30 Persentasi Rumah
dengan Akses Sanitasi Dasar Tahun 2011-2015

Sumber : Dinkeseus Kota Sawahlunto

Persentase proporsi Rumah Tangga dengan akses Sanitasi Dasar terus
mengalami peningkatan yaitu 67,57 4 (2011), dan 75,30 fc (2015). Dengan
meningkatnya jumlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi
dasar (jamban keluarga) berdampak terhadap meningkatnya jumlah Desa /
Kelurahan yang telah dinyatakan sebagai Desa/Kelurahan ODF (Open
Defecation Free//SBS (Stop Buang Air Besar Sembarangan) yang semula
19 desa ditahun 2012, menjadi 22 desa di tahun 2015.

E- Tempat Pemakaman Umum (TPU)
Sebagai Kota kecil di Sumatera Barat, Pemerintah Kota Sawahlunto

berkewajban menyediakan Tempat Pemakamam Umum bagi masyarakatnya.
Hal ini, diuntungkan dengan luasnya status tanah ulayat suku/kaum di
desa — desa yang menyediakan Pandam Pekuburan Umum bagimasyarakat/
kaumnya meringakan kewajiban pemerintah daerah dalam penyediaan
Tempat Pemakaman Umum tersebut. Begitu juga dengan tersedianya lahan
bekas tambang untuk pekuburan umum masyarakat perkotaan dan kuburan
umum untuk masyarakat keturunan. Berikut ketersediaan Tempat
Pemakaman Umum (TPU) di Kota Sawahlunto kondisi Tahun 2015 :

Tabel 2.31 Ketersediaan TPU
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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NO URAIAN 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 Jumlah Rumah Tangga 14.209 | 14.642 1 15.113 | 15.556 | 15.808
2 | Rumah Tangga dengan Akses 9.601 | 10.253 | 10.889 | 11.371 | 11.902

Sanitasi Dasar
3 | Persentase (0) 67,57 | 70,03| 72101 7310| 75,30

NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015
I | Keterscdian TPU 7/25 7725 7/25 7725 1 TS

lokasi/ha)
2 | Daya Tampung 1.100 1.100 2.750 2.750 | 2.750

Y



NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

(kuburan/ha)
3 Ketersediaan TPU 2.750 2.759 2.750 2.750 2.750

(Kuburan/m?)
4 | Kebutuhan TPU 6.124 6.387 8.300 8.300 8.300

(kuburan/m?)

5 | Kebutuhan TPU yang 3.374 3.637 5.550 5.550 5.550
harus disediakan
(kuburan/m?) |
Sumber: Buku Profil Daerah (Bappeda)

Jumlah Tempat Pemakaman Umum (TPU) di Kota Sawahlunto
sebanyak 7 lokasi dengan total luas 2,5 ha. Kebutuhan TPU untuk Kota
Sawahlunto di Tahun 2012 adalah sebanyak 8.300 kuburan/ha, sementara

yang teredia baru 2.750 kuburan/ha. Untuk memenuhi kebutuhan TPU
harus tersedia sebanyak 5.550 kuburan/ha. Disamping itu masing-masing
kaum dalam hubungan kekerabatan suku juga memiliki tempat pemakaman
sendiri (kuburan keluarga) yang luasnya bervariasi dan tersebar di

permukiman perdesaan. Begitu juga dengan adanya TMP di Kubang Sirakuk,
Talawi dan Silungkang serta TPU khusus warga turunan di Pondok Kapur.

h. Kebakaran
Bencana kebakaran di Kota Sawahlunto termasuk yang jarang terjadi.

Keberadaan rumah penduduk yaang tidak begitu rapat juga mempermudah
jangkauan pelayanan pemadaman kebakaran. Hal ini berdampak positif
dengan pelayanan prima terkait pemadaman kebakaran kepada masyarakat.
Berikut data pemadaman kebakaran di Kota sawahiunto dua tahun terakhir :

Tabel 2.32 Penanggulangan Bencana Kebakaran
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 | Jumlah Mobil Pemad. 2 4 4 4 4
Kebakaran (unit)
Kebutuhan Mobil Pemadam 6 6 (3 6 6
(unit)

2 | Jumlah Hidran Umum 0 0 0 0 0

(unit)
Kebutuhan Ilidran Umum 2100 4100 £100 £100 t100
turut)
Jumlah Kasus Kebakaran 36 17 33 47 37

Perkiraan Kerugian (Juta 438,568 | 413,833 | 550,500 | 1,525,000 | 798,000
Rupiah)

Sumbar: Profil Kota Tahun 2015

Khusus kebakaran rumah sebagian besar disebabkan oleh hubungan
pendek arus listrik. oleh karena itu instalasi listrik rumah tangga setiap S
(lima) tahun harus diganti. Jumlah sarana pemadam kebakaran masih
kurang 2 unit pemadam kebakaran dimana pada tahun 2015 tersedia 4 unit
mobil pemadam kebakaran (3 unit mobil besar dan 1 unit mobil kecil)
dimana mobil kecil untuk melayani kawasan (gang) permukiman yang
sempit. Selain itu sangat dibutuhkan hidran umum (bak reservoar kapasitas
50 M3) sebagai cadangan air yang sewaktu-waktu siap dioperasikan apabila
terjadi bencana kebakaran di Kota Sawahlunto, dan tugas-tugas bantuan
lainnya ke luar daerah.

an
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i.Rasio Panjang Jalan per Luas Wilayah
Rasio panjang jalan dengan luas wilayah diperoleh dengan membagu

panjalan jalan (km) dengan luas wilayah daerah terkait (km?). Nilai rasio ini
memiliki arti panjang jalan yang terdapat di suatu daerah dalam 1 km? luas
wilayah. Rasio ini juga dapat dijadikan sebagai informasi tingkat aksesibilitas
suatu daerah. Semakin tinggi nilai rasio panjang jalan dengan luas wilayah,
maka aksesibilitasnya semakin baik, sehingga konektivitas jalan di daerah
tersebut juga semakin baik dilihat dari ketersediaan jaringan jalannya.
Berikut data panjang jalan di Kota Sawahlunto dengan dibandingkan luas
wilayah selama Tahun 2011-2015 sebagai berikut :

Tabel 2.33 Rasio Panjang Jalan dengan Luas Wilayah
Tahun 2011-2015

"NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015
1 | Jalan Negara (Km) 35,24 30,95 30,95 30,95 11,35
2 1 Jalan Provinsi (Km) - 4,65 4.65 4,65 30,65
3 | Jalan Strategis - - - 9,40 -

Provinsi (Km) 2
Jalan Kotu (Km) 440,29 440,20 440,29 440,29 454,52

Total Panjang Jalan 475,53 | a7s891 a7ss9 | 89 | 496,52
(Km)

6 | Luas Wilayah (Km?) 273,45 27345 | 273,45 | 273,45 273,45

Rasio 1,74 1,74 1,74 1,77 1,82
£

hk Dal Angka Tahun 2015

Di tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 rasio panjang jalan
terhadap luas wilayah adalah 1 km? tersedia jalan sepanjang 1,74 km,
dimana tidak terjadi penambahan ruas jalan hanya ada pengalihan sebagian
ruas status jalan negara menjadi jalan provinsi. Untuk tahun 2014 ada
penambahan ruas jalan strategis provinsi schingga rasio panjang jalan
terhadap luas wilayah meningkat 1,77, dimana setiap 1 km? tersedia jalan
sepanjang 1,77 km. Pada tahun 2015 dilakukan penambahan ruas jalan
provinsi dan jalan kota sehingga rasio panjang jalan terhadap luas wilayah
meningkat menjadi 1,82 dimana setiap 1 km? tersedia jalan sepanjang 1,82
km.

Penataan Ruang
RTRW Kota Sawahlunto menghasilkan suatu wujud keterpaduan,

keterkaitan dan keseimbangan antar sektor yang ada di dalam ruang pada
aspek arahan RTRW Kota tersebut bisa dilaksanakan dan menjadi pedoman
dalam pembangunan wilayah kota maka Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun
2012, tentang RTRW Kota Sawahlunto 2012-2032 tersebu akan dijadikan
pedoman untuk pedoman untuk pemanfaatan dan pengendalian penataan
ruang.

Kondisi Kota Sawahlunto terkait dengan urusan penataan ruang
salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut :

a. Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Permendagri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Ruang Terbuka Hijau

kawasan Perkotaan adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan
perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat
ekologi, social, budaya, ekonomi dan estetika. Kebutuhan luas RTH Kota
paling sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota terdiri dari 20
(dua puluh) persen ruang terbuka hijau publik dan 10 (sepuluh) persen

— — mmg
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ruang terbuka hijau privat, sehingga total kebutuhan RTH adalah 8.203 ha
meliputi RTH privat 2.734 ha, dan RTH publik seluas 5.469 ha
Perkembangan RTH kota Sawahlunto sejak 2011-2015 dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 2.34 Rasio RTH per satuan Luas
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber: Bappeda Kota Sawahlunto

Ketersediaan RTH di Kota Sawahlunto dari tahun 2011 seluas 2.571 ha
atau sebesar 9,40Y5 terus meningkat hingga pada tahun 2015 menjadi seluas
4.326 ha atau sebesar 15,824 dari luas kota, sehingga Kota Sawahlunto
masih membutuhkan tambahan RTH minimal sebesar 14,184 dari luas
wilayah kota yang harus diupayakan dari berbagai program dan sumber
pendanaan untuk memenuhinya sehingga target dapat tercapai sesuai
amanat Undang-Undang.
b. Rasio Bangunanyang Memiliki IMB

Setiap orang/badan usaha di Kota Sawahlunto yang akan
mendirikan/membangun gedung baru, mengubah, memperluas, mengurangi
dan/atau merawat bangunan gedung sesuai dengan persyaratan
administratif dan persyaratan teknis yang berlaku harus memiliki izin
membuat bangunan (IMB). Hal ini dimaksudkan untuk mengendalikan
pemanfaatan ruang Kota sehingga kawasan perumahan memiliki keteraturan
bangunan sesuai dengan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan.
Perkembangan rumah dan bangunan yang memiliki IMB dari tahun 2011
sampai 2015 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.35 Rasio Bangunan ber IMB
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Bumber:BPS Kota Sawahlunto

Pada tahun 2011 jumlah bangunan yang memiliki IMB sebanyak 5.219
unit dari 12.090 unit bangunan yang ada dengan rasio bangunan ber IMB
mencapai 04 sedangkan pada tahun 2015 jumlah bangunan yang telah
memiliki IMB sebanyak 6.150 unit dari 14.670 unit rumah/bangunan
dengan rasio 0,42. Hal ini memperlihatkan bahwa jumlah bangunan di Kota
Sawahlunto yang memiliki IMB relatif masih rendah, sehingga penataan
lingkungan permukiman kawasan perumahan belum tertata sebagaimana
mestinya.

4. Urusan Wajib Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
a. Persentase Luas Permukiman Yang Tertata

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar
kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
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No “Uraian 2011 |2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Luas Ruang Terbuka 2.571 2.946 | 3.502 | 3.949 | 4.326

Hijau (ha)
2 Luas Wilayah fha) 27.345 | 27.345 | 27.345 | 27.345 |) 27.345
3 Persentase (fo) 9,40 10,77 12,80 14,44 15,82

Uraian 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Bangunan 12.090 13.117 13.717 14.214 14.670
2 | Jumlah Bangunan ber- 5.219 5.824 6.041 6.088 6.150

IMB
3 | Rasio 0,44 0,45 0,44 0,43 0,42

LPKP



lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan
dan penghidupan. Salah satu permasalahan permukiman yang ditangani
Pemerintah Kota Sawahlunto terkait dengan penataan permukiman adalah
penanganan kawasan kumuh yang pada tahun 2012 terdapt 6 (enam)
Desa/Kel kumuh dengan total luas 16,10 Ha. Berdasarkan indikator tingkat
kekumuhan yaitu kepadatan bangunan, luas bangunan, dan ketersediaan
prasarana sarana dan utilitas, maka pada tahun 2015 terdapat 13 (tiga
belas) Desa/Kel kumuh dengan total luas kawasan kumuh adalah 42,58 Ha.
Dalam gerakan RPJM Kementerian PU-PERA, pada tahun 2019 harus
mencapai Univcrsal Acces 10046 air aman, 0Yo kawasan kumuh dan 1004
sanitasi layak. Berikut data persentase permukiman tertata dan luas
kawasan kumuh 2011-2015.

Tabel. 2.36 Persentase Luas Permukiman yang Tertata
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber: RTRW, RP4D
b. Persentase Rumah Tidak Layak Huni

Dalam upaya meningkatkan kualitas hunian masyarakat, terutama
masyarakat berpenghasilan rendah dan kurang mampu, dengan tujuan
untuk mendorong penurunan angka kemiskinan dan ketersediaan
perumahan layak dan sehat menjadi kewajiban Pemerintah Daerah
menyediakan rumah loyak huni, sehat dan terjangkau.

Tabel 2.37 Persentase Rumah Tidak Layak Hani
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No. Uraian 2011 | 2012 2013 2014 2015

1. | Jumlah rumah 10 | 1.829 | 1.702 1.634 13
tidak layak huni (funit)

2. | Jumlah rumah tangga (RT) | 12.090 | 14.090 | 15.663 | 16.002 | 16.542
3. Persentasc rumah 13,07 12,98 10,90 10,20 8,70

tidak layak huni
Samber : RP4D, Laporan PNPM P2KP tahun 2015

Pada tahun 2011 jumlah rumah tidak layak huni mencapai 1.904 unit
dan berkurang menjadi 1.438 unit rumah pada tahun 2015. Penurunan
rumah tidak layak huni ini ditangani dari berbagai program dalam bentuk
rehabilitasi dan bantuan biaya rehab rumah tidak layak huni dari
Kementerian PU-PERA, Kemensos dan Pemerintah Daerah sendiri, saat ini
masih terdapat 1.438 unit rumah tidak layak huni yang umumnya rumah

keluarga
miskin di pedesaan yang harus ditentaskan sampai dengan tahun

5. Urusan Wajib Kebudayaan
Kebudayaan merupakan salah satu kekayaan daerah yang harus dijaga dan
dilestarikan, sekaligus sebagai salah satu asset pusaka yang memiliki nilai-

own
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NO URAIAN 2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Luas area permukiman tertata (ha) 134 1.134 | 1.241 | 1.550 | 1.720
Total Luas area permukiman (ha) 3.063 3.086 | 3.156 | 3.240 | 3.240
Persentase Luas Permukiman 37,02 36,70 1 39,301 47,80 | 53,10
yang Tertata (Yo)

4 | Jumlah Desa/Kel kumuh (D/K) 6 6 e 6 13
S5 | Luas kawasan kumuh (Ha) 16,10 16,10 | 16,10) 46,10 | 42,58

R
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nilai kearifan lokal. Sebagai kota yang telah eksis sejak zaman Belanda,
Sawahlunto memiliki banyak benda cagar budaya yang perlu dikeloa dengan
baik dan dijadikan sebagai salah satu keunggulan local yang dimiliki.

Berikut ini dapat dilihat tabel sarana penyelenggara seni dan budaya dan
benda cagar budaya yang dilestarikan sebagai berikut :

Tabel 2.38 Perkembangan Sarana Seni dan
Pelestarian Cagar Budaya Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1. | Jumlah sarana Penyelenggaraan 9 9 7 7 7
kesenian ( Set)

2. | Jumlah Penyelenggaraan Seni 2 2 2 2 2
(Kali)

(& jumlah Benda, Situs dan 23 23 23 63 63
Kawasan Cagar Rudaya yang di
lestarikan

8. Jumlah Total Benda, Situs dan 74 74 74 74 74
Kawasan Cagar Budaya Daerah

5. | Presentase jumlah Benda Cagar | 31086 | 31,046 | 31,046 | 918M0
|
91.89

Budaya, Situs dan Kawasan
Cagar Budaya yang di lestarikan
(22)
Dinas Par dan Kebuday

Sampai tahun 2015 sebanyak 91.89 #& benda situs dan kawasan cagar
budaya telah dikelola dan dilestarikan dengan sangat baik, karena itu dalam
rangka pelestarian budaya salah satu langkah yang dilaksanakan
pemerintah daerah adalah revitalisasi kawasan cagar budaya. Dalam konteks
pelestarian budaya, Pemerintah kota juga telah memelihara Benda Cagar
Budaya (BCB) seperti bangunan tua dengan arsitektur Eropa peninggalan
Belanda yang direhabilitasi dengan mempertahankan keaslian bentuknya
dan dijadikan sebagai objek wisata.

6. UrusanWajib Tenaga Kerja
Dalam melihat tingkat kesejahteraan masyarakat, salah satu

indikator yang sering digunakan adalah jumlah penduduk yang bekerja,
karena angka tersebut akan berdampak pada peningkatan pendapatan yang
berpengaruh pada pemenuhan kehidupan yang layak serta stabilitas
ekonomi. Untuk itu diperlukan pembangunan ketenagakerjaan dengan
tujuan sebagai berikut :

a. Memperdayakan dan mendayagunakan tenagakerja secara optimal dan
manusiawi

b. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenagakerja
dalam mewujudkan kesejahteraan

Cc. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan
kesejahteraan

d. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya
Persentase penduduk Kota Sawahlunto usia 15 tahun keatas yang

bekerja menurut lapangan usaha secara rinci mulai tahun 2010 sampai
tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.39
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun Keatas di Kota Sawahlunto

yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Tahun 2010-2014

Sumber:Sawahlunto Dalam Angka 2015

Kondisi ekonomi Kota Sawahlunto dilihat dari aspek ketenagakerjaan
menunjukkan bahwa rentang tahun 2010 - 2014 terjadi kenaikan
persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang signifikan di Kota
Sawahlunto yang bekerja pada lapangan usaha Perdagangan, Hotel dan
Restoran dengan lapangan usaha jasa-jasa kemasyarakatan, sosial dan
perorangan. Rata-rata kenaikan pada lapangan usaha perdagangan, hotcl
dan restoran dari tahun 2011 sampai tahun 2015 sekitar 1,61 persen,
walaupun di tahun 2014 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Sedangkan untuk lapangan kerja dari sektor Jasa-jasa kemasyarakatan,
sosial dan perorangan dari tahun 2010 sampai tahun 2014 mulai mengalami
peningkatan di Tahun 2012 sampai tahun 2014. rata-rata setiap tahunnya
naik sebesar 0,57 persen, walaupun di tahun 2011 dan 2014 mengalami
penurunan. Ini dikarenakan dominan dari penduduk Kota Sawahlunto
bekerja sebagai pegawai negeri maupun swasta. Sektor jasa-jasa ini terdiri
dari sub sektor pemerintahan umum/pertahanan dan sub sektor jasa
swasta. Untuk sub sektor pemerintah umum/pertahanan ini mencakup
semua departemen dan non departemen, kantor-kantor dan badan-badan
yang berhubungan dengan administrasi pemerintah dan pertahanan
sedangkan sub sektor jasa swasta terdiri dari sosial kemasyarakatan, jasa
hiburan dan rekreasi dan jasa perorangan dan rumah tangga.Untuk tenaga
kerja pada lapangan usaha Bangunan mengalami penurunan dari di lima
tahun terakhir ini, ini disebabkan banyaknya pekerja bangunan yang
didatangkan dari luar Kota Sawahlunto karena kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki tenaga luar lebih baik dari daerah sendiri, untuk
itu perlunya pelatihan-pelatihan untuk penduduk yang berusia 15 tahun
keatas yang bekerja sehingga mempunyai kemampuan dan keterampilan
yang bersaing dengan tenaga kerja luar daerah. Kegiatan pelatihan ini
dikontribusi dari program peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga
kerja yang ada di Dinas Perindagkopnaker dalam menciptakan tenaga kerja
yang siap pakai dan ahli dibidangnya.

Angkatan kerja adalah penduduk yang sudah memasuki usia kerja,
baik yang sudah bekerja maupun belum bekerja atau sedang mencari
pekerjaan untuk melakukan pekerjaan yang produktif. Gambaran sccara
lengkap mengenai penduduk usia 15 Tahun keatas menurut angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja di Kota Sawahlunto selama kurun waktu
2011-2015 sebagai berikut :
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No LAPANGAN USAHA 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

1 Pertanian 19,35 | 23,50) 20.58 | 17,75 17,87
2 Pertambangan & Penggalian 9,46) 13,10 11,85 7,174 11.19
3 Industri Pengolahan 10,13 4,40 6.82 4061| S,02
4 | Listmk,Gas & Air Bersih 142 1501| 2921 139| 123|
5 | Bangunan 133 6,70 3,56 5,031 401
6 | Perdagangan, Hotel & Restoran 15,84 | 21,10 2200 23,89 | 22,28
7 Pengangkutan & Komunikasi 6,34 5,20 4,25 3,79 4,174
8 Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 1,87 2,10 3,01 4,79 2,74

Jasa-Jasa kemasyarakatan, sosial dan9
peror

2905 | 22,40 | 25.00
|
31,57 | 31,32

Jumlah 1.160| 100 100 | 100 100

#



Tabel. 2.40 Penduduk Usia 15 Tahun keatas Menurut Angkatan Kerja
dan Bukan Angkatan Kerja Tahun 2011-2015

2011 2012 2013 2014 2015xo
URAIAN re rol (0) e

1
N ANGKATAN KERJA

a Bekerja 64,45 68,35 63,34 61,33 92.81
b. Tidak Bekerja/
Pengangguran

3,12 4,42 4,16 4,18 7.18

C. Angkatan kerja (awb) 67,57 72,77 67,5 65,S1 69.901

d. Rasio bekerja (a:b) 0,95 0,94 0,94 14,67

BUKAN ANGKATAN KERJA
Bukanangkatankerja 32,43 27,23 32,5 34,50 30.09
TPAK (Tingkat

2 | Partisipasi Angkatan 67,57 | 72,77 | e7,s | es,s0 | 60.01
Kerja)

TPT t3
Pengangguran Terbuka) 4,62 6,07 6,16 6,38 7.18

Sumber : hh Dalam ka 2014

23

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan proporsi
angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja yang mana penduduk ini
terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi. TPAK Kota Sawahlunto dari tahun
2011 sampai tahun 2015 mengalami penurunan rata-rata sebesar 2,32
persen, meskipun di tahun 2014 mengalmi peningkatan 15,20 persen dari
tahun sebelumnya. Rasio ini khusus untuk penduduk yang bekerja dan
mencari kerja terhadap usia kerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan perbandingan antara
pencari kerja dengan angkatan kerja. TPT yang tinggi menunjukkan bahwa
terdapat banyak angkatan kerja yang tidak terserap pada pasar
kerja.Perkembangan TPT Kota Sawahlunto dari Tahun 2011 sampai tahun
2015 mengalami penurunan 2 persen artinya terjadi peningkatan
penyerapan tenaga kerja oleh dunia sebesar 2 persen. Tahun 2015 TPT kota
Sawahlunto 7,18 persen artinya dari 100 jumlah penduduk yang termasuk
angkatan kerja terdapat 6 orang adalah pengangguran seperti terlihat pada
grafik dibawah ini.

Grafik 2.10 Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : S. hk Dalam Angka 2015
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Menurunnya TPT ini menandakan terlaksananya program peningkatan
kualitas dan produktivitas tenaga kerja dan program peningkatan
kesempatan kerja yang ada di Dinas Perindagkopnaker. Berjalannya program
ini dapat meningkatkan kualitas dari tenaga kerja daerah sehingga bisa
diterima diperusahaan yang membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas
tersebut. Ini terbukti dengan rcalisiasi capaian indikator kinerja program
untuk urusan ketenagakerjaan ini dari tahun awal RPJMD sampai tahun
2014 diatas 70 persen.

7. UrusanWajib Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak salah satunya dapat dilihat dari 40
indicator kinerja sebagai berikut :

Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menimbulkan kesengsaraan atau
penderitaan baik secara fisik, seksual, psikologis dan penelantaran didalam
kehidupan berumah tangga. Data tentang Rasio Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.41 Jumlah KDRT di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber:Sawahlunto Dalam Angka Tahun 2015

Jumlah kejadian KDRT di Kota Sawahlunto pada tahun 2015 sebanyak 23
kasus KDRT dari jumlah rumah tangga yang ada. Angka ini meningkat
dibandingkan tahun 2014 yang berjumlah 9 KDRT, namun meningkat tajam
dibandingkan tahun 2012 dengan 2 kasus.

8. Urusan Wajib Pangan
Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah

tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Urusan Ketahanan
Pangan merupakan urusan wajib berkaitan dengan pelayanan dasar dalam
pemenuhan kebutuhan hidup minimal.

Dalam penyelenggaran ketahanan pangan, peran pemerintahan
provinsi dan kabupaten/kota dalam mewujudkan ketahanan pangan
sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor 68
Tahun 2002 adalah melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap
penyelenggaraan ketahanan pangan di wilayah masing-masing dan
mendorong keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan ketahanan
pangan, dilakukan dengan : (ah memberikan informasi dan pendidikan
ketahanan pangan, (b) meningkatkan motivasi masyarakat, (c) membantu
kelancaran penyelenggaraan ketahanan pangan: (d) meningkatkan
kemandirian ketahanan pangan.

Ketahanan pangan dengan prinsip kemandirian dan berkelanjutan
senantiasa harus diwujudkan dari waktu ke waktu, sebagai prasyarat bagi

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018
. —

IT-40

yg

No Uraian 2011 2012 2013 2014 | 2015

TI. Jumlah KDRT 8 2 FTI 5| 23

2. | Jumlah Rumah 14.051 14.244 14.209 14.578 | 14.578
Tangga

3. | Rasio KDRT 1:0,01 1:0,02 1 :0,19 1:0,06 | 1 :0,05



keberlanjutan eksistensi bangsa Indonesia. Upaya mewujudkan ketahanan
pangan tidak terlepas dari pengaruh faktor-faktor internal maupun eksternal
yang terus berubah secara dinamis. Dinamika dan kompleksitas ketahanan
pangan menimbulkan berbagai permasalahan dan tantangan serta potensi
dan peluang yang terus berkembang yang perlu diantisipasi dan diatasi
melalui kerjasama yang harmonis antar seluruh pihak terkait dalam
mewujudkan ketahanan pangan.

Terdapat dua indikator dalam mengukur aspek pelayanan umum focus
urusan wajib ketahanan pangan sebagaimana yang terdapat pada lampiran 1

Permendagri 54-2010 yaitu:
1. Regulasi tentang kebijakan ketahanan pangan di daerah dalam bentuk

Perda, Perkada, dsb.
2. Ketersediaan pangan utama yang diukur dari persentase rata-rata

jumlah ketersediaan pangan utama per tahun. Regulasi tentang
kebijakan ketahanan pangan diatur dalam Peraturan Daerah Kota
Sawahlunto No. 10 tahun 2014 tentang Keamanan Pangan. Sementara
itu untuk ketersediaan pangan utama dapat dilihat pada table-tabel
berikut:

Tabel 2.42 Perkembangan Indikator Urusan Wajib Pangan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Samber: Sawahlunto Dalam Angka 2015 dan data diolah

Jika dibandingkan rata-rata konsumsi beras nasional lima tahun
terakhir yang dihitung oleh BPS sebesar 85 Kg/Kapita/Tahun dan Prov.
Sumbar sebesar 92 Kg / Kapita / Tahun, maka ketersediaan beras di kota
Sawahtunto melebihi konsumsi per kapita per tahun. Akan tetapi yang harus
diperhatikan dalam komoditas beras ini adalah penjualan padi baik dalam
bentuk GKP ataupun GKG keluar kota Sawahlunto untuk diproses dan
kemudian dijual lagi ke Sawahlunto dalam bentuk beras. Sehingga yang
menikmati nilai tambah dari komoditas ini adalah masyarakat diluar kota
Sawahlunto.

Tabel 2.43 Ketersediaan Daging Sapi

Daging Sapi 2011 2012 2013 2014 2015

Produksi (Kg) 422,828 | 468,372 468,372 446,891 441.858
Konsumsi (Kg) 19,44 27,03 39,3 15,66 16,51
Ketersediaan daging
sapi 74 8.07 74 70 7.35

kapita/tahun
Sumber: Bawahtonto Dalam Angka 2015

Rata-rata konsumsi daging nasional per kapita per tahun dalam lima
tahun terakhir sebesar 0.34 Kg / tahun. Sementara itu konsumsi daging
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Padi 2011 2012 2013 2014 2015

Produksi GKGlton) | 2 397 16,192 17,634 15,116
16.651

Konsumsi Beras
07,42 99,61 99,61 87,30 01,35

Beras" (Ton) 777788 | 10,158.86 | 11,063.s7 | 9,asa.7g | 10:456.83

Luas Area Panen 3.482Kotor (haj 2,473 3.426 3,537 3,104
:

Produktifitas 5.01 473 49 4.87 49
Ton/ha)

(3



provinsi Sumbar sebesar 0.5 Kg / Kapita / Tahun.Jika rata-rata ketersediaan
daging per kapita pertahun di Sawahlunto sebesar 7 Kg, maka jumlah ini
melebihi dari rata-rata kebutuhan per tahun.

Tabel 2.44 Ketersediaan Ayam Ras Pedaging

Sumber: SawahluntoDalam Angka 2016

Rata-rata konsumsi daging ayam nasional dalam lima tahun terakhir
adalah sebesar 4 Kg / Kapita / Tahun. Sedangkan untuk Sumbar sebesar
4.8 Kg / Kapita / Tahun.Sehingga jika dibandingkan dengan produksi local,
maka kebutuhan daging ayam kota Sawahlunto jauh melebihi dari produksi.

Tabel 2.45 Ketersediaan Telur Ayam Ras

Sumber: SawahlantoDalam Angka, 2015

Rata-rata ketersedian telur ayam ras dari produksi local di Sawahlunto
sebesar 6 Kg/kapita/tahun. Jika dibandingkan dengan rata-rata konsumsi
nasional sebesar 9.5 Kg/kapita/tahun dan konsumsi provinsi Sumbar
sebesar 11.8 Kg/kapita/tahun, maka ketersediaan telur ayam ras di kota
Sawahlunto masih jauh dari tingkat kebutuhan masyarakat. Sehingga masih
banyak telur ayam ras yang dipasok dari Kab./kota tetangga seperti Tanah
Datar dan Lima Puluh Kota. Hal ini adalah peluang bagi peternak ayam ras
petelur untuk meningkatkan kapasitas produksinya.

Tabel 2.46 Ketersediaan Ikan Darat

Rata-rata konsumsi ikan nasional dan provinsi Sumbar berkisar
diantara 13-16 Kg / kapita / tahun (termasuk ikan laut dan udang segar).
Ketersediaan ikan dikota Sawahlunto yang hanya 2-3 Kg / kapita / tahun
menunjukkan bahwa kebutuhan ikan di Kota Sawahlunto masih mayoritas
dipasok dari luar daerah.Sehingga peluang untuk pengembangan perikanan
darat masih terbuka lebar.
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Ayam Ras
Pedagi 2011 2012 2013 2014 2015

Produksi (Kg) 750,705 | 3,089,765 | 3,334,354 | 5,288,699 | 6.368.431

| Ketersediaan Ayam
Ras Pedaging 13.04 53.21 65 88.72 120.67
(Ke/kapita/rahun)

Telur Ayam Ras 2011 2012 2013 2014 2018
Produksi (Kg) 53.380 40.832 34.089 39.388 55.086

Konsumsi (Kg) 5,22 4,68 3,61 2,5 2,14
Ketersediaan Telur
Ayam Ras 8.90 4.47 3.68 4.20 6.99
(Ke/kapita/ tahun)

Ikan Darat 2011 2012 2013 2014 2015
Produksi Ikan (Ton) 1123| 1a7z96| 1910817 139221 16483
Ketersediaan Ikan 1.98 2.55 3.22 3.24 2.48(Kg/kapita/tahun)



9. Urusan Wajib Lingkungan Hidup
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan lingkungan

hidup dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:
2. Persentase Penanganan Sampah

Municipal solid waste atau lebih dikenal dengan sebutan limbah padat
perkotaan adalah suatu produk yang dihasilkan oleh masyarakat perkotaan
dan dianggap sebagai bahan buangan tidak berguna. Penanganan sampah
yang tidak tepat secara teknis tidak hanya dapat menimbulkan gangguan
kebersihan, tapi juga dapat menimbulkan malapctaka, baik terhadap
lingkungan lokal, regional, maupun global, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Sampah yang menumpuk disekitar sumbernya
dapat mengundang vektor penyakit, di perjalanan pada saat pengangkutan
dapat menimbulkan pencemaran dan banjir, sedangkan di tempat
pembuangan akhir dapat menimbulkan ledakan, kebakaran, efek rumah
kaca, dan pencemaran air.

Salah satu masalah persampahan yang cukup rumit dalam
penyelesaiannya adalah pengadaan dan pengelolaan fasilitas tempat
pembuangan sampah akhir (TPSA) yang layak, baik secara teknis
maupun non teknis. Keberadaan TPSA selain dapat menampung timbulan
sampah yang dihasilkan juga harus dapat meminimalisasi bahaya yang
mungkin timbul akibat penimbunan sampah tersebut. Perkembangan
persentase sampah yang tertangani dari tahun 2011-2015 dapa dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2.47 Persentase Penanganan Sampah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Ho Uraian 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1 | Rata-rata volume sampah yang 21,27| 19,43 24 28 32
tertangani di TPA(m?/hari)

2 | Rata-rata volume sampah yang 99,30
| 100,16 | 36 44 40

dihasilkan (m3/hari)
Persentase Penanganan Sampah di 16,06

|
14,55 | 66,67 | 63,64 80

TPA (Oo)

“Sumber : BPS, 4015

Pada tahun 2011 sampai tahun 2013 rata-rata volume penanganan
sampah di TPA sebesar 22 M?/hari, pada tahun 2015 meningkat sebesar 32
M3/hari dan volume sampah yang dihasilkan meningkat dari 40 M3 di tahun
2015 menjadi 40 M3 di tahun 2015. Persentase penanganan sampah di TPA
masih berfluktuasi yaitu pada tahun 2015 masih 80” yang dikclola di TPA
Kayu Gadang. Masih rendahnya penanganan sampah di TPA Kayu Gadang
dikarenakan oleh masih kurangnya truk sampah dan masih ada daerah yangbelum dapat dijangkau oleh truk sampah.
b. Rasio Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPSS)

Sebelum sampah diangkut/dibuang ke TPA, terlebih dahulu
sampah dikumpulkan di beberapa lokasi TPSS yang sudah ditentukan.
Rasio Jumlah TPSS di Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.48 Rasio Jumlah TPSS
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah TPSS (unit) 246 251 271 112 112
2 Jumlah Daya Tampung 106,2 107,7 127,7 48,70 48,70

TPSS (m3) 2
3 Jumlah Penduduk (jiwa) $57.567 86 58.991 59.608 60.186

Rasio Daya Tampung 1,8 1,9 2,2 8,17 8.09
TPSS thd Oa |penduduk (m3/ 1000 jiwa)
ber : Badan

Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto

Jumlah TPSS di Kota Sawahlunto tahun 2011 sebanyak 246 unit
dengan daya tampung 106,2 M3, di tahun 2015 menurun menjadi 112,
artinya untuk setiap 1000 jiwa tersedia TPSS 8,17 unit. Hal ini sudah
mencukupi mengingat produksi sampah sctiap 1000 jiwa adalah 1,698 m3
per hari, namun perlu diperhatikan sebaran lokasi TPSS tersebut.

c. Rasio Jumlah Truk Pengangkut Sampah
Pengangkutan sampah yang dihasilkan rumah tangga dan lainnya dari

TPS menuju TPA menggunakan truk pengangkutan sampah setiap hari.
Berikut disajikan data rasio tuk pengangkut sampah terhadap jumlah
penduduk di Kota Sawahlunto

Tabel 2.49 Rasio Jumlah Truk Pengangkut Sampah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Sawahlunto
Jumlah truk pengangkut sampah yang ada di Kota Sawahlunto tahun

2010 sejumlah 8 unit berkurang pada tahun 2014 menjadi 7 unit, dengan
kapasitas 28 m3, sehingga rasio daya tampung truk terhadap 1000
penduduk tahun 2014 adalah 0,00047 yang berarti kemampuan untuk
mengangkut sampah dengan truk hanya sebanyak 470 kg untuk setiap 1000
penduduk. Kemampuan daya tampung ini dirasa sangat kurang karena
setiap 1000 penduduk menghasilkan sampah 1.698 kg per hari, dan
dibutuhkan tambahan truck sampah sebanyak 4 unit lagi.

10.Urusan Wajib Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan kependudukan

dan catatan sipil salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut :
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No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Truk 7 7 7 7 7
Pengangkut Sampah
tunir)

2 | Jumlah Daya Tampung 28 28 28 28 28
Truk (m3)

3 | Jumlah Penduduk 57.567 58.064 58.991 59.608 59.608
(jiwa)

4 | Rasio Daya Tampung | 0,00049 | 0,00048 | 0,00047 | 0,00047 | 0,00047
Truk thd Jumlah
penduduk



a. Pertumbuhan Penduduk
Pertumbuhan penduduk positif jika jumlah kelahiran dan perpindahan

penduduk dari luar kedalam lebih besar dari jumlah kematian dan
perpindahan penduduk dari dalam keluar.

Tabel 2.50 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Menurut Kecamatan Tahun 2015

r Jumlah Penduduk Laju
torang) Pertumbuhan

No Kecamatan 196)

2011 2012 2013 2014 2015 2015
1 Silungkang 10.298 10.437 10.637 10.795 10.947 1,49
2 Lembah 12.150 12.111 12.206 12.214 12.230 0,07

Se
3. | Barangin 17.174 17.377 | 17.681 | 17.918 | 18.099 14
4. | Talawi 17.945 18.143 | 18.448 | 18.681 | 19.090 1,26

Total 56.866 | 57.567 | 58.972 | 59.608 | 60.186 18
Bumb htanto Dalam Angka Tahun 2015

lintas nasional yang sangat

Dilihat dari tabel diatas pertumbuhan penduduk selalu bervariasi dari
tahun 2011 sampai 2015 dimana pada tahun 2015 Kecamatan Silungkang
merupakan kecamatan dengan pertumbuhan penduduk tertinggi yaitu
sebesar 1.494. hal ini tidak terlepas dari posisinya yang berada di jalan

perdagangan dan jasa.
b. Penduduk yang sudah terdaftar dalam catatan sipil

penduduk usia wajib KTP sebanyak 45.452 jiwa.

potensial dalam pengembangan usaha

Indikator ini digunakan untuk menggambarkan tertib administrasi
kependudukan yang dapat dilihat dari jumlah penduduk yang telah memiliki
KTP, Akte kelahiran dan Akte Nikah. Berikut disajikan data mengenai
kepemilikan dokumen administrasi kependudukan sebagai berikut:

Tabel 2.51 Jumlah Penduduk Menurut Kepemilikan
KTP, AKTE LAHIR, AKTE NIKAH

Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
No Kepemilikan

|

2011
|

2012
|
2013

|

2014
|

2015
1. | KTP

Sudah Memiliki fiwa) |
42.590

|
40.110

|

41.207
|

43.554
|

41.175
2. | Jumlah Bayi Lahir ber Akte Kelahiran

Sudah Memiliki (bayi) 910 938 1.093 | 1.405 | 2.316
Belum Memiliki (bayi) - - :

3. | Surat Nikah
Sudah Memiliki 13.273 - 14.258 -

jpasangan).Belum Memiliki 410 - 454 -

(pasangan)
Bumbar : Profil Kota SawahluntoTahun 2015

Pada tahun 2015 jumlah penduduk yang sudah memiliki KTP
tercatat sebanyak 41.175 jiwa atau sekitar 95.824 dari keseluruhan

11.Urusan Wajib Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Rata-rata Jumlah Anak per keluarga
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Tujuan Program Keluarga Berencana secara demografi adalah untuk
menurunkan angka kelahiran dan secara filosofis adalah untuk mewujudkan
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Jumlah anak dalam keluarga yang
dianjurkan oleh pemerintah adalah 2 (dua) anak lebih baik.

Tabel 2.52 Rata-rata Jumlah Anak per Rumah
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 | 2012 | 2013 | 2018 | 2015

1.
|
Jumlah Rumah yagaa Iiasa2 |ia200 |ias78 | 14,578
Tangga

2. | Jumlah Penduduk | 57,567 53,068 58,972 59.608 60.186
2. Rata - rata jumlah

anak perumah 4,04 4,04 4,04 15 1,62
Tangga

Bumber : Sawahlunto Dalam Angka Tahun 2015

Dilihat dari data di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah anak
setiap rumah tangga di Kota Sawahlunto mengalami fluktuatif. Tahun 2011
rata-rata jumlah anak setiap rumah tangga 1,94 orang. Tahun 2015 rata-
rata jumlah anak setiap rumah tangga mengalami sedikit peningkatan
menjadi 2,04 orang. Jika dibandingkan dengan target 2 orang anak setiap
rumah tangga padaa program Keluarga Berencana tingkat nasional, maka
dapat dikatakan program Keluarga Berencana di Kota Sawahlunto sudah
berjalan.
b. Rasio Akseptor KB

Program KB dimaksudkan untuk menciptakan keluarga kecil yang
berkualitas sekaligus menekan laju pertumbuhan penduduk disamping itu
juga mengurangi resiko tingkat kematian anak serta tingkat kematian ibu.

Tabel 2.53 Rasio Akseptor
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015KB

Sumbar: PMPKB

Rasio akseptor KB tahun 2014 sebesar 74,66 ini berarti sudah cukup tinggi
kesadaran masyarakat akan pentingnya KB.

12.Urusan Wajib Perhubungan
Pemerintah Kota Sawahlunto selalu meningkatkan kualitas dan

kuantitas sarana prasarana perhubungan untuk keamanan dan
kenyamanan berlalu lintas sebagai penghubung wilayah untuk menunjang,
mendorong dan menggerakkan pembangunan ke semua pusat-pusat
kegiatan dalam wilayah sehingga memudahkan masyarakat perindividu
melakukan perjalanan. Tersedianya jalan yang menjamin pengguna jalan
berkendara dengan selamat, yang menjamin kendaran berjalan dengan
nyaman dan perjalanan dapat dilakukan sesuai dengan kecepatan rencana.
Standar Pelayanan Minimal Bidang Perhubungan tersebut tercermin dengan
ketersediaan moda transportasi dan sarana lalu lintas seperti data berikut
ini.

ae
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Ro Uraian 2011 2012 2013 | 2014 20185

1. | Jumlah PUS 9.575 | 9.575 | 9.641) 9.739 | 10.292

2. | Jumlah Peserta KB (Jumlah | 6.841 7019 | 7123| 7.231 | 8.585
Akseptor KB)

3. | Jumlah Tidak ber KB 2.487 2.617 2.518 2.468 1.797

4. | Rasio Akscptor KB 7145| 73,31| 7388| 74,66 | 30



a. Moda Transportasi
Tabel 2.54 Jumlah dan Jenis Moda Transportasi

Tahun 2011-2015

Gumber: SAMSAT Kota Sawahlunto

Dari data-data tersebut dapat dilihat bahwa dalam 4 tahun terakhir
jumlah sepeda motor dari tahun 2011 sebanyak 10.980 unit mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun dimana pada tahun 2015 berkurang menjadi
9.629 unit. Sedangkan angkutan kota terjadi penurunan pada tahun 2015
menjadi 47 unit dari 49 unit di tahun 2011.

b. Sarana Lalu Lintas
Dalam mendukung kelancaran lalu lintas dan keselamatan pengguna

jalan, telah dibangun berbagai sarana lalu lintas antara lain rambu rambu
lalu lintas, kaca tikungan, warning light dan pendukung lainnya. Namun
penyediaan sarana pendukung ini masih perlu ditingkatkan, khususnya
pada ruas-ruas jalan utama, pada kawasan yang ramai aktivitasnya dan
pada kawasan yang rawan kecelakaan lalu lintas. Ketersediaan sarana
pendukung lalu lintas ini sangat diperlukan dengan semakin tingginya arus
lalu lintas harian kendaraan di ruas-ruas jalan Kota.

Berikut ini perkembangan sarana lalu lintas jalan sejak tahun 2011
sampai 2015 sebagai berikut :

Tabel 2.55 Sarana Lalu Lintas Jalan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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Sai
NO JENIS 2011 2012 2013 2014 2015

ANGKUTAN
UnitTruck 236 281 286 298
Unit 98Bus/Mikro 25 19 33 63

Bus2

Pick Up Unit 353 303 440 593 850

Angkot Unit 49 46 46 42 47

147Sedan Unit 119 128 141 154
145

Jeep Unit 123 123 133 141

UnitKereta Api 2 2 2
Buah 20Travel Biro 25 25 17

Unit 10.980 12.006 12.222 9.629
Sepeda Motor 11.631

Unit 2 2 7 7 710 Bus Pariwisata

SARANA LALUNO LINTAS Satuan 2011 2012 2013 2014 2015

Unit 78 79 0 68
Kaca Tikungan

Unit 5 s 3 6Warning Light
Trafic Light Unit -

- - l

Rambu-rambu Unit 342 415 band 483 483

Guadril Unit 123 167 188 146 146

Deliniatur Unit 100 100 100 100 100

Unit 100 100Trapikun 100 100 100
M3 1650 102.611Marka Jalan 1650 24.000 38.450



Sumber: Kantor Perhubungan Kota Sawahlunto

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa ketersediaan sarana lalu lintas
di Kota Sawahlunto dalam upaya mewujudkan visi Kota Wisata Tambang
Yang Berbudaya selalu terus ditingkatkan, Rambu-rambu lalu lintas dari 324
unit di tahun 2008 meningkat menjadi 415 unit pada tahun 2012, guadril
juga mengalami peningkatan dari 163 unit di tahun 2008 menjadi 167 unit
di tahun 2012, papan penunjuk arah dan informasi lalu lintas tahun 2008
sebanyak 5 buah dan tahun 2012 bertambah menjadi 6 buah, sedangkan
jumlah deliniatur juga berkurang dari 272 unit menjadi 100 unit di tahun
2012. Ketersediaan sarana lalu lintas ini dirasakan masih kurang sehingga
belum mampu memenuhi kebutuhan seluruh jalan. Selain sarana
transpotasi diatas, di Kota Sawahlunto juga terdapat 3 (tiga) buah stasiun
Kereta Api. Panjang lintasan kereta api yang menghubungkan Pusat Kota
Sawahlunto, Muaro Kalaban dan Silungkang ini mencapai 18 (delapan Belas)
Km. Kedepannya, Pemerintah Kota Sawahlunto mendukung semua kebijakan
PT. KAI dalam mengembangkan sarana transportasi ini. Saat ini, sarana
angkutan massal ini tidak beroperasi lagi sebagai alat transportasi umum,
akan tetapi pihak Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto dan PT. KAI Cabang
Sawahlunto telah menyepakati Kereta Api yang ada digunakan sebagai kereta
api Wisata dengan stasiun utamanya di Pusat Kota dijadikan sebagai
Museum Kereta api.

13, Urusan Wajib Komunikasi dan Informatika

Sarana/prasarana (teknologi) komunikasi dan informasi saat ini telah
berkembang dengan pesat dan telah merevolusi cara hidup manusia, baik
cara berkomunikasi, cara belajar, cara bekerja, cara berbisnis dan lain
sebagainya. Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan komunikasi dan
informatika dapat dilihat dari indikator kinerja tabel berikut,

Tabel 2.56 Layanan Komunikasi dan Informatika
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

xo URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Kantor Pos funit) 4 4 4 4 4
2 | Jumlah Sambungan 3.008 3.008 3.008 3.008 30

Telepon (SST)
3 | Jumlah Warnet (unit) 27 45 39 33 29

Sumber : Bappeda Kota Sawahtunto

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Kantor Pos di Kota Sawahlunto
masih tetap sebanyak 4 unit sementara itu jumlah Warnet pada tahun 2011
sebanyak 27 unit mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 29 unit.

|2——
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14.Urusan Wajib Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Program pembangunan dalam mengembangkan koperasi dan UKM di

Kota Sawahlunto, salah satunya dengan memberdayakan usaha mikro, kecil
dan menengah yang disinergikan dengan kebijakan program pemerintah
pusat. Koperasi yang aktif di Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 2.657 Persentase Koperasi Aktif
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber: SawahluntoDalam Angka 2015
Dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2015 perkembangan koperasi

yang aktif di Kota Sawahlunto mengalami penurunan rata-rata 1,32 persen,
walaupun pada tahun 2011 persentase koperasi aktif 100 persen.
Perkembangan koperasi tidak terlepas dari usaha pemerintah dalam
meningkatkan kualitas koperasi dan mensosialisasikan koperasi sehingga
meningkatkan minat dan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi.
Kualitas koperasi ini dapat dilihat dari kemampuan manajerial para
pengurus dalam mengelola koperasi untuk itu sangat perlu pembinaan dan
peningkatan SDM untuk pengurus koperasi. Untuk lebih jelasnya
perkembangan koperasi dan permodalannya dapat dilihat pada tabel
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dibawah ini:

Tabel 2.58 Perkembangan Koperasi dan Permodalan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2014

URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

Jumlah 80
Kamlah 7a 76 78 78 S
Jumlah 5.128
Pam 9.058 9.297 9.214 9.213

Yee 99.015.274.542 | 114.189.060.906 | 127.653.266.020 | 117.904.950 111.702.420

Modal. 23.387.528.513 | 25.732.931.505 | 29.138.864.565 | 30.320.007.s24 |
35-146.505.339

Modal Luar | 45.933.468.201 | 51.883.774.362 | 53.621.939657 | 48290.715.7a1 | 88-909.707.203

Asset 69.370.996.774
| 77.777.598.397 | 82.780.804.222 | 78.610.813.204 |

79.328.495.127

SHU 2.367.557.967 | 2.335.969.509 | 2.848.812.207 | 2ssa.o01.4i8 | 3-183.074.400
Sumbar: &

hi:
Dal. Angka 2015

Dilihat dari tabel diatas perkembangan koperasi Kota Sawahlunto dari
Tahun 2011 sampai tahun 2015 mengalami peningkatan jumlah, anggota,
volume usaha, modal, asset dan SHU koperasi.Tahun 2015 dari 80 jumlah
koperasi yang aktif 66 koperasi dengan modal sendiri 35.146.505.339.
Meskipun jumlah dan perkembangan koperasi sudah memadai namun
belum cukup berperan signifikan dalam pergerakan perekonomian Kota
Sawahlunto, untuk itu fasilitasi Pemerintah Daerah dan kerjasama dengandunia usaha dinilai perlu ditempuh untuk mengoptimalkan potensi koperasidan UKM yang telah ada. Selain koperasi keberadaan Usaha Kecil dan
Menengah serta Bank Perkreditan Rakyat dan lembaga Keuangan Mikro
sangat penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat serta dalam
menyediakan modal bagai pelaku usaha lokal. Berikut ini perkembangan
UKM, BPR dan LKM selama 2011-2015:
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1o URAIAN 2011 | 2012| 2013 | 2014
|

2015

1 1 Jumlah koperusi aktif (unit) 74 65 63 65 66

2 | Jumiah koperasi tunir) 74 76 78 78 80

Persentase koperasi aktif 100 |ss,s3| s0,52 | 83,33) 80



Tabel 2.59 Jumlah UKM Non BPR/LKM UKM dan Jumlah BPE/LKM
Tahun 2011-2015

Sumber : SawahluntoDalam Angka 2015
Tahun 2015 jumlah BPR/LKM aktif sebanyak 34 unit, tidak

mengalami peningkatan kurun waktu tiga tahun terakhir ini, sedangkan
untuk jumlah UKM non BPR/LKM UKM Tahun 2015 adalah 331 unit turun
dari tahun sebelumnya sebanyak 106 unit. Peningkatan jumlah UKM tahun
2015 dari tahun sebelumnya di Kota Sawahlunto menunjukkan bahwa
semakin banyak tersedianya layanan pendukung untuk menggerakkan
perekonomian daerah.

15.Urusan Wajib Penanaman Modal
Penanaman Modal di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor

25 Tahun 2007 tentang penanaman modal. Terwujudnya daya saing
penanaman modal untuk menunjang kualitas perekonomian nasional
merupakan visi dari penanaman modal nasional. Peningkatan kualitas
pelayanan merupakan indikator utama pencapaian daya saing penanaman
modal.

Kota Sawahlunto Investasi terbesar dilaksanakan oleh pemerintah
melalui APBD atau APBN, sedangkan investasi swasta masih sangat kecil
dengan nilai tidak terlalu besar. Masih kurangnya kerjasama promosi
penanaman modal dan masih rendahnya minat investor untuk berinvestasi,
sehingga perlunya menyajikan data terkini (up to date) peta potensi sumber
daya, terkoneksinya kemitraan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dengan investor/perusahaan besar, tersedianya SDM promosi yang
mempunyai kemampuan marketing investasi. Untuk lebih jelasnya
perkembangan investasi di Kota Sawahlunto dari tahun 2009 sampai dengan
2014 dapat terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.60 Indikator Ekonomi, Investasi dan Tenaga Kerja
di Kota Sawahlunto 2011-2015

Ro Indikator Tahun
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Jumlah Proyek Investasi berakala | 14 14 15 15 132
Nasional (PMA dan PMDN)(proyck)

2.
Pagi

total investasi PMA skala Nasional | - - - - 3.300
($)

3. | Nilai total investasi PMDN skala | 23,03 | 23,03 | 23,03 | 19,58 | 504.8
Nasional (Rp.Milyar)

4.
Mamlah

Perusahaan (PMA dan PMDN) | 14 113 118 128 20
tanit)

5. | Jumlah tenaga kerja pada perusahaan | 2.595 | 3.258 | 3.664 | 4.183 | 1.728
PMDN dan PMA forangj

Sumber: Dalam Angka 2015
Dari tabel di atas perkembangan investasi PMA dan PMDN dari tahun

2011 sampai 2015 mengalami peningkatan dilihat dari indikator jumlah
proyek dan nilai total investasi PMDN skala Nasional, walaupun
peningkatannya tidak begitu signifikan. Kurangnya minat dari pada investor
untuk menanamkan modalnya di kota Sawahlunto disebabkan oleh
kurangnya promosi yang dilakukan mengenai potensi-potensi yang ada kota
Sawahlunto selain batubara. Salah satu usaha pemerintah adalahpada akhir

aa aan
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NO UKM NON BPR/LKM UKM 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
a

aamlah
UKM NON BPR/LKM UKM

| a59 | 413 | a17 | a27 | 331

2 Jumlah BPR /LM Aktif 3a 34 3g 33 33
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tahun 2013 diresmikanlah kantor pelayanan terpadu satu pintu dan
penanaman modal untuk lebih memfokuskan kegiatan penanaman modal
dan perizinan.Upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan investasi
terbukti dengan telah dilaksanakannya program peningkatan promosi dan
kerjasama investasi serta program penyiapan potensi sumber daya sarana
dan prasarana dacrah yang dilaksanakan oleh SKPD Kantor Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan penanaman modal. Sesuai dengan peraturan
Walikota nomor 6 tahun 2014 tanggal 17 maret 2014 tentang pendelegasian
wewenang perizinan dan non perizinan kepada Kantor Pelayanan TerpaduSatu Pintu dan Penanaman Modal maka tidak ada lagi SKPD teknis yang
mengeluarkan perizinan.

Peran pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan investasi di
daerahnya sangatlah penting. Dengan melaksanakan pelayanan yang prima,
peningkatan transparansi dan mutu pelayanan yang cepat untuk
mendukung pembangunan ekonomi regional berbasis potensi lokal,
meningkatkan sarana prasarana yang memadai adalah faktor yang dapat
mendukung peningkatan investasi di daerah.

16.Urusan Wajib Kepemudaan dan olah Raga
Berkaitan dengan urusan kepemudaaan dapat dilihat dari organisasi

pemuda dan olahraga. Semakin banyak organisasi pemuda menunjukan
ketersediaan fasilitas penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah dalam
membudayakan pemuda. Organisasi kepemudaan berperan dalam
pembangunan daerah khususnya dalam menciptakan pelayanan penunjang
dibidang olahraga dan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2.61 Jumlah Organisasi Pemuda dan Olahraga
Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1. | Jumlah Organisasi Pemuda 14 14 15 17 17
2. | Jumlah Organisasi 24 24 24 24 25

Olahraga
Sumber : Dalam Angka Tahun 2018

Jumlah Organisasi Pemuda di Kota Sawahlunto dari Tahun 2011
sampai Tahun 2015 mengalami peningkatan. Pada Tahun 2011 organisasipemuda berjumlah 14 organisasi dan Tahun 2015 menjadi 17 OrganisasiPemuda di Kota Sawahlunto. Begitu juga dengan jumlah Organisasi Olahragadi Kota Sawahlunto juga mengalarni peningkatan.

17.Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dari tahun 2011 hingga saatini berjumlah 37 buah, dengan rincian masing-masing Desa/Kelurahanmemiliki satu buah LPM yang merupakan mitra kepala desa /kelurahandalam menjalankan pemerintahan di tingkat terdepan.
Disamping itu peranan PKK dalarn pembinaan masyarakat diwujudkandalam bentuk kelompok binaan yang berada dan meyebar ditengah

masyarakat. Pembinaan yang dilakukan meliputi bidang pemberdayaanekonomi keluarga serta kehidupan social rumah tangga. Jumlah unit PKK
yang ada di Kota Sawahlunto sebanyak 42 unit, yakni 37 PKK
Desa/Kelurahan, 4 PKK Kecamatan dan 1 PKK Kota Sawahlunto. Setiap PKK
yang ada di Kota Sawahlunto memiliki kelompok binaan, yang total
berjumiah 626 buah kelompok binaan. Perkembangan kelompok binaan PKKselama kurun waktu 2011-2015 sebagai berikut :
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Tabel 2.62 Rata-rata Jumlah Kelompok Binaan PKK
Tahun 2011-2015

Sumber: SDA 2015
Jumlah unit PKK yang ada di Kota Sawahlunto sebanyak 42 unit, yakni

37 PKK Desa/Kelurahan, 4 PKK Kecamatan dan 1 PKK Kota Keberadaan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) menjadi sangat penting sebagai
perwujudan dan wadah masyarakat dalam berpartisipasi terhadap
pembangunan daerah dan pada tahun 2015 LSM di Kota Sawahlunto
tercatat 11 buah LSM.

2.3.1 FOKUS LAYANAN URUSAN PILIHAN
1. Urusan Pilihan Pertanian

Sebagai sebuah kota, sector pertanian di Sawahlunto tidak terlalu
tinggi kontribusinya terhadap total output perekonomian yang dihasilkan.
Kontribusi sector pertanian terhadap PDRB dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 2.11 Kontribusi Sektor Pertanian terhadap
PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

9,68

9,55 2.55

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber:

BPS Kota
Sawah

Meskipun kontribusi sector pertanian hanya berkisar 9 96, akan tetapi
jumlah tenaga kerja yang bekerja di sector ini mencapai 17.546 dari total
angkatan kerja di kota Sawahlunto (SDA, 2015). Sehingga tidak
mengherankan jika sector ini masih menjadi prioritas intervensi. Sementara
itu produktifitas komoditas pertanian pilihan di kota Sawahlunto dapat
Gilihat pada table-tabel berikut:
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xo | YELOMPOKEINAAN | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Jumlah
Kelompok Binaan

|
222 | app | 222 | 262 262

2 lumiah PKK z2 z2 rn, 42 42
Rata-rata jumlah
kelompok hinaan PKK 100

100 100 100
100
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Grafik 2.12

Produksi dan Luas Areal Panen Padi
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Sumber: Data SIPD

Dari data lima tahun terakhir, peningkatan luas areal tanam padi
berbanding lurus dengan produksinya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
tambahan luas areal panen berdampak pada peningkatan produksi.Tahun
2013 merupakan tahun dimana peningkatan kedua indicator ini mencapai
titik puncaknya dan kembali menurun ditahun berikutnya. Sementara itu,
untuk melihat perbandingan dengan provinsi dan nasional dapat digunakan
indicator produktifitas tanaman padi sebagaimana terlihat pada grafik
berikut:

Grafik 2.13 .
|

i

Perbandingan Produktifitas Padi
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Sumber:Data BIPD dan BPS

Secara umum, produktifitas tanaman padi dikota Sawahlunto masih
dibawah produktifitas provinsi dan nasional.Penurunan produksi dan luas
areal tanam ditahun 2014, tidak diiringi dengan kemampuan untuk
mempertahankan produktifitas minimal sama dengan tahun sebelumnya.

Tanaman Perkebunan
Komoditas perkebunan andalan kota Sawahlunto adalah karet dan

kakao. Berikut adalah informasi terkait dengan kedua komoditas tersebut.

an
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Grafik 2.13
Produksi dan Luas Areal Tanam Karet
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Sumber:Data SIPD

Produksi karet kota Sawahlunto menunjukkan peningkatan yang
signifikan terutama dari tahun 2012 s/d 2015. Jika di tahun 2012 produksi
masih berada di kisaran 300 ton, maka pada tahun 2015 atau dalam kurun
waktu 3 tahun telah meningkat sebanyak 3 kali lipat. Walaupun terjadi
penurunan luas areal tanam ditahun 2014, akan tetapi ini justru diiringi
dengan peningkatan produksi. Ini berarti bahwa tanaman-tanaman muda
yang sebelumnya belum produktif sudah memasuki masa-masa produktif.

Jika dilihat dari sisi produktifitas masih banyak tantangan yang
dihadapi oleh Pemerintah kota Sawahlunto sebagaimana terlihat pada grafik
berikut:

Grafik 2.16 '
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Bumber:Data SIFD dan BPS

Jika dibandingkan dengan produktifitas karet nasional,
produktifitas karet kota Sawahlunto masih jauh tertinggal. Hal iri
discbabkan oleh revitalisasi perkebunan karet di kota Sawahlunto baru
dimulai sejak satu dasawarsa yang lalu. Sehingga dampaknya terhadap
peningkatan produktifitas belum terlalu signifikan. Hal ini menjadi tantangan
bagi kota Sawahlunto ditahun-tahun yang akan dating.

Komoditas kedua yang menjadi andalan di sub sector perkebunan
adalah Kakao.Jumlah produksi dan luas areal tanam dapat dilihat pada
grafik berikut ini:13
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Grafik 2.17

|

Produksi dan Luas Areal Tanam Kakao
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Sumber: Data 8IPD
Selama kurun waktu lima tahun terakhir, telah terjadi penurunan

produksi kakao Sawahlunto yang disebabkan oleh penurunan luas areal
tanam. Penurunan produksi sebanyak 47” ini disebabkan oleh menurunnya
jumlah luas areal tanam sebanyak 45Y.Ini berarti bahwa setiap penurunan
199 luas areal tanam, juga berdampak pada penurunan kurang lebih 1Y6

produksi kakao di Sawahlunto. Akan tetapi ada hal yang menggembirakan
dari sisi produktifitas sebagaimana terlihat pada grafik berikut ini:

Grafik 2.18
Perbandingan Produktifitas Kakao
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Jika dibandingkan dengan produktifitas nasional, produktifitas kakao
di kota Sawahlunto berada diatas rata-rata produktifitas nasional. Jika
produktifitas nasional berada pada kisaran 0.39 - 0.41 ton / ha,
produktifitas kakao di kota Sawahlunto berada pada kisaran 0.44-0.72 ton /
ha. Selain komoditas perkebunan, komoditas lain yang juga banyak
dikembangkan usahanya oleh masyarakat Sawahlunto adalah dari sub
sector peternakan seperti sapi, ayam ras pedaging dan ayam ras petelur.

2. Urusan Pilihan Energi dan Sumber Daya Mineral8
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Kota Sawahlunto dikenal dengan kota tambang batu bara,
pertambangan batu bara ini berperan penting dalam pembangunan Kota
Sawahlunto walaupun tahun terakhir produksi dari batubara
menurun.Menipisnya cadangan batubara pada tambang terbuka sangat
mempengaruhi terhadap produksi batubara yang cenderung menurun,
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meskipun secara nominal nila PDRB sektor ini terus meningkat
sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2.63 Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap
PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka 2015

Dilihat dari perkembangan PDRB atas dasar berlaku dari Tahun 2010
sampai tahun 2015 mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan
peningkatan total PDRB, namun secara kontribusi terhadap PDRB dari
tahun 2010 sampai 2015 mengalami penurunan, namun akan tetap
memberikan pertumbuhan yang positif bagi perekonomian kota
Sawahlunto.Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya produksi batu bara
yang ada di Kota Sawahlunto sehingga berpengaruh terhadap royalti yang
diterima Pemerintah Daerah. Usaha Pemerintah Daerah dengan adanya
program pembinaan dan pengawasan usaha pertambangan menutup bagi
penambang ilegal melakukan usahanya di Kota Sawahlunto. Mulai Tahun
2016 ini kewenangan terhadap pertambangan didaerah dipindahkan ke
propinsi, sehingga program kegiatan yang mendukung bidang pertambangan
dipindahkan ke propinsi. Untuk lebih jelasnya jumlah produksi batubara di
Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Grafik 2.19 Jumlah Produksi Batubara Kota Sawahlunto (Ton)

3. Urusan Pilihan Pariwisata
Pariwisata adalah perjalanan untuk melakukan rekreasi atau

bersenang-senang dan untuk tujuan bisnis. Menurut Organisasi Pariwisata
Dunia (World Tourism Organization), wisatawan diartikan sebagai orang yang
melakukan perjalanan dan bermukim di suatu tempat atau tempat-tempat
tertentu diluar tempat tinggalnya dalam waktu kurang dari satu tahun untuk
tujuan bersenang-senang (leisure), bisnis dan tujuan Jainnya.

Pada tahun 1994 Persatuan Bangsa-bangsa (PBB) mengklasifikasikan
bentuk pariwisata secara umum menjadi:

aa
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YDRB 2011 2012 2013 2014 2015"
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1. Pariwisata domestik, artinya orang-orang dalam negeri yang
melakukan perjalanan di dalam negeri.

2. Pariwisata inbound, artinya orang-orang luar negeri yang melakukan
perjalanan di dalam negeri.

3. Pariwisata outbound, artinya orang-orang dalam negeri yang
melakukan perjalanan ke luar negeri.

Seiring dengan perjalanan waktu, bentuk pariwisata mengalami evolusi
sehingga digolongkan berdasarkan pasar yang lebih kecil (niche market)
seperti:

Agritourism
Culinary Tourism
Cultural Tourism
Ecotourism
Educational Tourism
Extreme Tourism
Geotourism
Heritage Tourism
Leisure Tourism
.Meeting, Incentives, Convention and Exhibition or Event (MICE)
Tourism

11. Medical Tourism
12. Religious Tourism
13. Wildlife Tourism

Sawahlunto mengadopsi konsep “One Stop Tourism” dalam perencanaan
strategis pengembangan wisatanya. Konsep ini dapat diartikan sebagai usaha
yang dilakukan untuk memberikan banyak alternatif wisata kepada
wisatawan di satu tempat—dalam hal ini Kota.

Berdasarkan objeknya, jenis pariwisata di Sawahlunto digolongkan menjadi:
Tabel 2.64 Jenis Pariwisata Kota Sawahlunto
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Jenis Objek
Agritourism
Educational Tourism
Leisure Tourism

»

Kampung Tenun Silungkang
Kereta Api Wisata
Taman Kupu-Kupu

: Penangkaran Buaya
Heritage Tourism Kawasan Kota Lamu

Masjid Agung denganManara""
Museum Gudang Ransoem
Museum Kereta Api
Kantor PTBA-UPO
Lubang Tambang Mbah Soero &
Gedung Info Box
Gereja Katolik"
Mukam Sych Kolok""

MICE Tourism Sawahlunto International Music
Festival (Simfest)
Makan Bajumba
Tour de Singkarak
Pacu Kuda Tingkat Lokal '”'””””””|

0

Kebun Buah

PTEK Ce
l.
2.
3.
4.
s.
6.
7.
8.
9.
Xx
1.
2.
3.
4.
5.
6.

7.
8.
1.

Kandi Park
Taman Satwa Kandi
Puncak Cemara
Puncak Polan
Desa Wisata Rantih

3.
4.

2

8



Jenis Objek

Kejurnas Pacu Kuda
Roadrace
Kota Tua Trail Adventure
Pasar Malam
Family Gathering

O. Ever Pesuval Musik
Masjid Agung”
Gereja Katolik"
Makam Syeh Kolok""

“Objek-objek ini mengandung unsur herituge dan religious

Religious Tourism

vi
0
oa

Al, Agritourism
Objek wisata yang termasuk kategori agritourism di Sawahlunto adalah

kebun buah, terletak di Kawasan wisata Kandi berjarak sekitar 50 meter dari
taman satwa kandi. Pada saat ini jenis tanaman yang ditanam adalah Naga,
Pepaya, Sirsak dan Lengkeng. Dengan mengandalkan pengairan dari taman
satwa Kandi, kebun buah ini diharapkan sudah dapat segera dibuka untuk
umum.

A2. Educational Tourism
IPTEK Centre berada satu komplek dengan Museum Gudang Ransoem

terletak di daerah Air Dingin yang berjarak sekitar 50 meter dari kawasan
lapangan segitiga. Pendirian IPTEK centre ditujukan untuk mengakrabkan
siswa-siswa dari tingkat SLTP s/d SLTA dengan sains melalui alat-alat
peraga yang tersedia. Pengunjung misalnya dapat langsung melihat
bagaimana sebuah teori dipraktikkan dengan menggunakan alat peraga yang
ada. Pengelola juga membuat kerjasama dengan sekolah-sekolah untuk
mendemonstrasikan ilmu pengetahuan dalam praktik.
A3. Leisure Tourism
A3.1. Berlokasi di Muaro Kalaban tepat ditepi jalan lintas Sumatera berjarak
sekitar 5 KM dari pusat kota Sawahlunto, Waterboom merupakan pusat
rekreasi keluarga berupa kolam renang dengan berbagai kedalaman. Kolam-
kolam yang tidak dalam ditujukan bagi anak-anak. Pada saat ini telah
dibangun kawasan pada sisi atas kolam lama yang ditujukan bagi anak-
anak. Struktur pendukung kawasan ini adalah Musholla, tenda-tenda
permanen bagi yang tidak berenang, cafe-cafe yang berada didalam lokasi,
WC dan kamar bilas serta ruang ganti pakaian dalam jumlah yang cukup.
Struktur pendukung lein yang tak kalah menarik adalah hotspot area.
Waterboom dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PT . Wahana
Wisata Sawahlunto.
A3.2. Kandi Park atau taman wisata Kandi merupakan suatu kawasan wisata
yang berjarak sekitar 12 KM dari pusat kota Sawahlunto ke arah.
Didalamnya terdapat Taman Satwa Kandi, Wisata Wahana Air di danau
Tandikek, Paint Ball, Flying Fox dan pakaian Indian untuk berfoto. Taman
Satwa memiliki koleksi hewan seperti orang utan, buaya, siamang, aneka
jenis burung, ular, gajah, unta, kuda, beruang, kangguru, kura-kura, kelinci
dan lain-lain. Pengunjung dapat menikmati naik tunggangan seperti gajah,
unta dan kuda. Taman wisata Kandi dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) PT . WahanaWisata Sawahlunto.
A.3.3. Pada saat ini telah dibuka untuk umum objek penangkaran buaya
yang masih berlokasi disekitar Kandi Park. Ditahun 2012 ini juga telah
dibuka untuk umum taman kupu-kupu yang berlokasi disebelah Taman
Satwa Kandi. Taman Kupu-Kupu ini merupakan yang ketiga di Indonesia.

- aw
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A.3.4. Puncak polan dan puncak cemara adalah puncak-puncak tertinggi
disisi barat dan utara pusat kota Sawahlunto. Diberi nama puncak Polan
karena berdasarkan cerita turun temurun, orang yang pertama kali sampai
di puncak ini adalah seorang berkebangsaan Polandia. Pada sisi atas puncak
Polan dibuat ornamen bertuliskan SAWAHLUNTO yang dapat dilihat dari
jarak yang cukup jauh. Puncak Polan merupakan puncak yang sangat cocok
digunakan untuk hiking dan camping. Pada sisi kiri puncak ini telah
dibangun homestay untuk memenuhi keinginan wisatawan menikmati udara
sejuk perbukitan.
A.3.5., Sementara itu puncak cemara merupakan puncak yang direncanakan
menjadi terminal atas objek wisata Skylift. Pada kaki puncak ini dapat dilihat
pemandangan kota Sawahlunto yang akan sangat indah sekali terutama bila
dilihat di malam hari. Seluruh sisi puncak dan lembahnya ditanami oleh

pohon cemara dan cocok untuk melakukan hiking. Jalur mobil telah tersedia
sampai ke puncak, akan tetapi belum untuk jalur pejalan kaki yang ingin
menyusuri lembah puncak ini.

A.3.6. Desa Rantih merupakan desa tujuan wisata unggulan di Sawahlunto.
Berjarak sekitar 11 Km dari pusat kota Sawahlunto, disini pengunjung dapat
menikmati keseharian kehidupan masyarakat termasuk kegiatan-kegiatan
seperti menaiki sampan menyusuri sungai Ombilin, menangkap belut dan
menikmati pemandangan air terjun.
A.3.7. Kampung tenun di kecamatan Silungkang merupakan suatu tempat
dimana pengunjung dapat melihat-lihat proses pembuatan songket
tradisional atau biasa disebut alat tenun bukan mesin (ATBM). Pengunjung
juga dapat langsung berbelanja atau memesan songket kepada pengrajin
disana. Kampung tenun berjarak sekitar 6 Km dari pusat kota Sawahlunto
menuju arah Solok. Kecamatan Silungkang berada pada jalur lintas tengah
Sumatera.
A4. Heritage Tourism

Kawasan kota lama terdiri dari gedung-gedung peninggalan dari zaman
kolonial Belanda yang masih digunakan sampai saat ini, baik sebagai tempat
tinggal, tempat ibadah, gedung pertemuan, kantor, toko, rumah sakit dan
museum. Kawasan ini meliputi Masjid, Agung, gedung pegadaian, rumah Pek
Sin Kek, gedung Koperasi, Pasar Remaja, Hotel Ombilin, Museum Kereta Api,
sekolah Santa Lucia dan Gereja Katolik, GPK, Kantor PTBA, perumahan gang
disamping Lapangan Bola, galeri info box, lubang tambang mbah Soero dan
Museum Goecdang Ransoem.

A4.1. Lubang Tambang Mbah Soero merupakan lobang tambang pertama di
patahan Soegar. Mulai digali pada tahun 1898, oleh orang rantai dan para
pekerja tambang dengan mandor bernama Mbah Soero.Dibuka kembali
tahun 2007 dan dijadikan objek wisata dengan nama “Lubang Tambang
Mbah Soero".

Disamping pintu lubang ini, terdapat sebuah bangunan yang dibangun pada
tahun 1947 dengan nama gedung pertemuan buruh. Sekarang dijadikan
gedung info box untuk menyajikan informasi mengenai objek wisata
tambang.
A4.2. Gedung Societeit atau Gluck Auf ini dibangun pada tahun 1910.
Gedung ini merupakan tempat bermain bowling dan billiard oleh para
pejabat Belanda di Sawahlunto. Setelah dilakukan revitalisasi, pada 1

Desember 2006 gedung ini difungsikan sebagai gedung pusat kebudayaan
(GPK) Sawahlunto.
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A4.3. Rumah Pek Sin Kek dibangun pada tahun 1906 dan pernah
dipergunakan sebagai Gedung Teater, tempat perhimpunan masyarakat
Melayu dan sebagai pabrik es. Setelah direvitalisasi tahun 2005-2006,
bangunan khas berarsitektur cina ini menjadi salah satu kekayaan warisan
masa lampau.
A4.4 Gedung Koperasi Ombilin dibangun tahun 1920an dengan nama

Koperasi "Ons Belang“. Koperasi ini dibuat untuk memenuhi melayani
kebutuhan orang-orang Belanda dan Indo-Belanda yang ada di Sawahlunto.
Sampai saat ini masih menjadi Gedun Koperasi Ombilin Kota Sawahlunto.

A4.5 Pajak pegadaian demikian disebut gedung dengan arsitektur Pecinan
nan unik. Gedung ini dibangun tahun 1917. Gedung ini juga pernah
i

sebagai Gedung Komedi atau tempat pertunjukan, saat ini gedung
ini difungsikan kembali sebagai Kantor Pagadaian.
A4.6 Bangunan dengan arsitektur Belanda ini dibangun pada tahun 1916.
Gedung yang terletak di kawasan Lapangan Segitiga Kota Sawahlunto ini
berdiri dengan megah sebagai sebuah landmark kota. Gedung ini berfungsi
sebagai sebuah kantor perusahaan tambang Bukit Asam unit Pertambangan
Ombilin.
A4.7 Untuk penginapan para ahli tambang yang didatangkan Belanda, maka
pada tahun 1918 dibangunlah Wisma persis didepan gedung Societeit.
Dengan nuansa arsitektur belanda yang masih kental, bangunan ini
sekarang dijadikan hotel Ombilin Sawahlunto dan menjadi salah satu pilihan
tempat menginap bagi wisatawan yang datang ke Sawahlunto.

A4.8 Untuk kecerdasan anak-anak Belanda yang tinggal di Sawahlunto pada
zaman kolonial, maka dibangunlah sekolah Santa Lucia dipusat kota
berdampingan dengan rumah ibadah bagi umat Katolik, gereja Santa
Barbara.
A4.9 Bangunan Mesjid Agung dahulunya merupakan Bangunan PLTU yang
megah yang dibangun pada tahun 1952. Sedangkan cerobong asap PLTU
yang berketinggian lebih dari 75 meter dijadikan menara mesjid.

A4.10 Museum Gudang Ransoem pada zaman kolonial Belanda dijadikan
Dapur Umum yang dibangun pada tahun 1918, merupakan cerminan
sejarah masa lalu yang direpresentasikan melalui beberapa galeri yang ada
diantaranya galeri etnografi, galeri foto tempo dulu, iptek center dan galeri
malaka yang hadir sebagai bentuk kerjasama Kota Sawahlunto dengan
Negeri Malaka( twin city ).

Ad.11 Stasiun Kereta Api yang dibangun pada tahun 1912, terletak di atas
pasar Kota Sawahlunto dan masih digunakan sebagai stasiun kereta Wisata
hingga saat ini. Pada tanggal 17 Desember 2005, stasiun ini diresmikan
sebagai Museum Kereta Api.
A5. MICE Tourism

Istilah MICE merupakan singkatan dari Meetings, Incentives,
Conferences dan Exhibitions. Terkadang C juga diartikan Conventions dan E
untuk Events. MICE tourism dapat diartikan sebagai salah satu jenis
pariwisata yang membawa banyak orang dalam satu kegiatan yang telah
direncanakan sebelumnya untuk tujuan tertentu seperti family gathering,
konferensi, seminar dan lain-lain. Sub industri untuk jenis pariwisata ini
sering disebut dengan meeting atau event industry.

Even akbar di Sawahlunto adalah pada saat merayakan ulang tahun kota
setiap tanggal 1 Desember. Rangkaian acara pada ulang tahun tersebut
terdiri dari Sawahlunte International music Festival (SIMFEST), makan
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bajamba, pagelaran seni dan budaya seperti kuda kepang, tabuik, barongsai,
pasar malam, kota tua trail adventure dan pacu kuda. Even roadrace juga
rutin dilaksanakan beberapa kali dalam setahun. Even internasional yang
tak kalah menariknya adalah lomba balap sepeda tour de singkarak.
A6. Religious Tourism

Makam Syekh Kolok berlokasi di desa Sijantang kecamatan Talawi. Syekh
Kolok diyakini sebagai tokoh Islam Minangkabau yang punya kaitan dengan
Syekh Burhanuddin di Pariaman. Makam ini ramai di kunjungi masyarakat
dari berbagai daerah terutama para peziarah dan pengikut ajarannya pada
hari-hari besar Islam dan pada waktu menjelang bulan Ramadhan.

Berikut dapat dilihat jumlah pengunjung tempat wisata di Kota
Sawahlunto yang paling banyak dikunjungi wisatawan.

Tabel 2.64 TempatWisata yang Sering Dikunjungi olehWisatawan di
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

ObjekWisata 2011 2012 2013 2014 2015

MICE as.379 | 229.870 | 116.083 | 190.505 | 441.585

Taman Suwa Kandi ! 270058 | 302.see | 2623381 so.000| 100.838

Water Boom 167.073 | 170.305 | 158.7as | 131.949 | 101.003

Mukan Bajamba 20.000
"| 200001 20000| 20.500

Pacu Kuda 25.000 - 50.000 - 50.000

Museum Gudang Bor | 9aso| :za.co0o| 137251 20.943

Simfest 17.000 "| 10.000| 20000) 15.000

Lubang Mbah Socro 3801| @seo| 10270| r076e| 12938
Sumber: Sawahlunto Dalam Angka 2016, BPS

4, Urusan Pilihan Kelautan dan Perikanan
Potensi bagi pengembangan perikanan di Kota Sawahlunto sangat terbatas
akibat ketersediaan air bagi budidaya perikanan sangat kecil. Pada sisi lain
seiring perkembangan jumlah penduduk kebutuhan atas ikan terus
meningkat sehingga ketersediaan ikan produksi lokal tidak mampu
memenuhi kebutuhan.
Berikut dapat dilihat luas areal budidaya perikanan darat menurut jenis.

Tabel 2.65 Luas Areal Budidaya Perikanan Darat
menurut Jenis (Ha)

5. Urusan Pilihan Perdagangan
Perkembangan sektor perdagangan sangat dipengaruhi oleh aktivitas

€@konomi pada sektor lain terutama sektor pertanian, industri, pertambangan
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Jenis 2011 2012 2013 2014 2015

Sungai 164,95 164,95 164,97 164,97 164,97

Kolam 59,01 59,01 58,21 58,20 58,20

Sawah 15 14 123 123

Sungai Irigasi - - - - -

Karamba S5
- - - -

Total 361,98 851,98 223,18 237,15 238,15



dan sumberdaya mineral serta perkembangan di bidang pariwisata. Salah
satu aspek yang penting dalam perdagangan adalah perlindungan dan
pengamanan perdagangan/perlindungan konsumen sesuai dengan program
yang telah dijalankan pemerintah kota sawahlunto. Program ini untuk
meningkatkan perlindungan konsumen sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku sehingga membawa dampak pada kenyamanan atas
keamanan barang dan jasa.

Perkembangan kontribusi sektor Perdagangan, pedagang besar, eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor dalam PDRB selama 201 1-2015 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.66 Kontribusi Sektor Perdagangan, Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor terhadap PDRB Tahun 2011-2015

KONTRIBU 2011 2012 2013 2014 2015-

Atas Dasar
Harga 285.259.606 | a12837,76 | 3as.832es | 3ez.200s1 | 426.557,10
Berlaku (Juta)

Ba
DRB I898.005,06 | 2.102.672.295 | 2.317.727.000 | 2c05.217,07 | 2.885.730,78

Kontribuai (9) 15,03 14,88 1.9 14,87 14,78

ag hg lam Angka Tahun 2015

Dari tabel diatas perkembangan kontribusi atas dasar harga berlaku
sektor perdagangan besar, eceran, reparasi mobil dan sepeda
motormengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya dengan
peningkatan rata-rata setiap tahun Rp. 32.024,69 juta. Meningkatnya sektor
ini sejalan perkembangan pedagang besar dan eceran, reparasi mobil dan
sepeda motor di Kota Sawahlunto yang merupakan sektor utama pemberian
kontribusi terbesar terhadap PDRB Kota Sawahlunto. Ini terbukti bahwa
perdagangan di Kota Sawahlunto sangat berperan penting dalam
peningkatan pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja lokal,
pemberdayaan sumber daya lokal serta mengembangkan usaha kecil, mikro
dan koperasi. Dapat dilihat dari peningkatan penataan empat pasar
tradisional yang ada di Kota Sawahlunto.

6. Urusan Pilihan Perindustrian
Sektor industri termasuk penyumbang peringkat ketiga pada

pembentukan PDRB daerah. Sektor industri di kota Sawahlunto didominasi
oleh industri kecil pada skala rumah tangga dengan berbagai produk yang
dihasilkan. Pembangunan industri diarahkan untuk menumbuh kembangkan
industri secara intensif dan mengutamakan industri/usaha kecil dan
menengah melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan sumber daya
manusia. Perkembangan kontribusi sektor industri terhadap PDRB selama
tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.67 Kontribusi Sektor Industri Pe
terhadap PDRB Tahun 2011-2015
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KONTRIBUSI 2011 2012 2013 2014 2015"

(Atas Dasar
Harga Berluku 238.10n,71 | 2e2a8a8a | 228.525,20 | 31307523 | 332.071,12
(Juta)
Toral PDRO 1.898.005,06 | 2.102.672,29 | 2.317.727,00 | 2.605.217.607 | 2.885.730.782
hikean

.898.005, 102.672, 317.727, 605.217, .885.730,

Kontribusi (9) 12,55 12,48 12,45 12.02 11.57



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi atas dasar harga
berlaku dari sektor industri pengolahandari tahun 2010 sampai 2015
mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar Rp. 25.698,62 juta.
Peningkatan ini tidak lepas dari usaha pemerintah kota dalam
meningkatkan industri Kota Sawahlunto. Dengan telah dilaksanakannya
program yang uda di RJMD kota seperti program pengembangan industri
kecil dan menengah, program pengembangan sentra-sentra produksi dan
program pengembangan industri agro. Selain kegiatan rutin seperti
pembinaan dan pelatihan terhadap industri yang ada, Pemko Sawahlunto
tahun 2015 mengadakan kegiatan Sawahlunto Internasional Songket
Carnaval(SISCA) sehingga memberikan peluang bagi pengrajin untuk
berkreasi dengan songket silungkang.Pemko Kota Sawahlunto terus
meningkatkan kegiatan promosi dan pengembangan jaringan pemasaran
hasil-hasil industrinya, ini terbukti dengan songket silungkang telah

dijadikan sebagai bahan dasar model fashion oleh rumah mode SHAFIRA di
New York pada bulan September tahun 2015. Selain songket silungkang yang
merupakan produk unggulan kota sawahlunto, masih ada industri-industri
kecil, menengah dan rumah tangga yang perkembangannya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2.68 Jumlah Industri dan Omset
di Kota Sawahlunto Tahun 2014 s/d 2015

Industri Kecil/Industrl Industri Rumah
Industri Menengah

Ho | Uraian I—ekanandan ke Tangga oo
2014 2015 2014 2015 2014 2015

1 |Unt
Usaha 437 440 3 3 1121 1116
funit)

2 | Tenaga
Kerja 1870 1872 100 102 1347 1329
(orang)

3 Nilai
Produksi | 15.003.925.850 16.882.832.400 | 3.618.969.000 | a.toran2.s00 | 4.a70.ra3204 | 5.890.426.200

Rp)
4 Ot 19200515.730- | 20007519.100,- |

3202357.619,
|
AgiR012000,

|
6432082523,

|
sea0aco.cas,

Sumber : SIPD Kota Sawahlunto2015
Berdasarkan Pemuktahiran dan database industri di Kota Sawahlunto

dimulai dari tahun 2014 dan 2015. Dari tiga jenis industri yang ada,
peningkatan untuk tahun 2015 ini terdapat pada industri kecil (industri
makanan dan kerajinan) dan industri rumah tangga. Industri kecil (industri
makanan dan kerajinan)jdan industri rumah tangga mengalami peningkatan
dalam jumlah unit usaha, tenaga kerja, nilai produksi dan omzetnya.
Sedangkan untuk industri menengah tidakmengalami peningkatan di tahun
2015 untuk jumlah unit usahanya tetapi mengalami peningkatan pada
jumlah tenaga kerja, nilai produksi dan omzetnya. Meningkatnya
perkembangan dari industri yang ada di Kota Sawahlunto ini tidak lepas dari
peranan pemerintah, melalui kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh Dinas
Perindagkopnaker, mulai dari fasilitasi kemasan produk, pengembangan
industri kerajinan, pelatihan dan workshop untuk industri kecil dan rumah
tangga.

2.4 ASPEK DAYA SAING DAERAH

Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah dalam
mencapei pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan
dengan tetap terbuka kepada persaingan dengan provinsi lain. Suatu daya saing

aga
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merupakan salah satu faktur kunci keberhasilan pembangunan ekonomi yang
berhubungan dengan tujuan pembangunan daerah dalam mencapai tingkat
kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan. Kondisi Kota Sawahlunto terkait
aspek daya saing daerah dapat dilihat dari : kemampuan ekonomi daerah, fasilitas
wilayah/ Infrastruktur dan iklim berinvestasi.

2.4.1 KEMAMPUAN EKONOMI DAERAH

Kemampuan ekonomi daerah dalam kaitannya dengan daya saing daerah
adalah bahwa kapasitas ekonomi daerah harus memiliki daya tarik bagi pelaku
ekonomi yang telah berada dan akan masuk ke suatu daerah untuk menciptakan
pengaruh bagi peningkatan daya saing daerah.

Kondisi Kota Sawahlunto terkait dengan kemampuan ekonomi daerah salah
satunya dapat dilihat dari : pengeluaran perkapita atau angka konsumsi rata-rata
perkapita (pangan dan non pangan), dan produktivitas total daerah.

1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Perkapita
Pada tahun 2011 pengeluaran konsumsi rata-rata rumah tangga

perkapita di Kota Sawahlunto mencapai Rp. 627.790,-. Angka ini lebih besar
bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Angka pengeluaran
konsumsi rata-rata rumah tangga perkapita selalu meningkat dari tahun
ketahun. Semakin naik angka konsumsi rumah tangga, itu menunjukan
semakin besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan ekonomi
daerah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 2.20 Angka Konsumsi Rata-rata Rumah Tangga Perkapita
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015 (Ribu Rupiah)
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2. Produktivitas Total Daerah
Produktivitas total daerah dapat menggambarkan seberapa besar

tingkat produktivitas tiap sektor dalam rangka mendorong perekonomian
suatu daerah. Hal ini tergambar melalui PDRB atas dasar harga berlaku.
Dari ke- 17 sektor/ lapangan usaha tersebut, yang berkontribusi terbesar
terhadap PDRB Kota Sawahlunto adalah sektor/ lapangan usaha
perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, den Sepeda Motor dan yang
kontribusinya paling kecil sektor Jasa Perusahaan.

Berikut secara lengkap disajikan data mengenai produktivitas total
daerah persektor/lupangan usaha (ADH Berlaku) di Kota Sawahlunto selama
kurun waktu tahun 2011-2015
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Tabel 2.69 Produktivitas Total Daerah per Sektor (ADHB)
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015 (Jutaan Rupiah)

Sumber : PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2014

Pada tahun 2011 secara nominal kontribusi sektor Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor merupakan sektor ekonomi
yang paling nilai tambahnya dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya,
yang mencapai Rp. 387.290,51,- (14.87Y4). Bila dibandingkan dengan kurun
waktu 2011-2015 mengalami kenaikan rata-rata 1976 dari PDRB tahun
bersangkutan. Posisi berikutnya di tempati oleh sektor/ lapangan usaha
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan
nilai sebesar Rp. 348.500,80,- meningkat dibanding tahun 2013 yang
jumiahnya sebesar Rp. 311.652,32,-. Sektor/lapangan usaha industri
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Soktor 2011 2012 2013 2014 2015
Yo

Usaha Rp » Rp - Rp kl Rp “ Xp »
Pertanian,

1 Kehutanan dan 162044100 9.56 181629.25 9.87 200.720,45 9,58 224.358,31 9.68 248.696.028 MS
Perikanan

Pertambangan MA .
2 dan Pe uliar 197.581,85 165 203.487,56 10.72 201.155,12 9,57 202.052,84 8,72 208.793,20 79

3 Industri '205.478,02 12,12 238.106,71 1255 262.483.684 12.48 288.525,20 1245 313.075.239 12,02

F engadaan
A

Er
4

istrik dan Gas 29.329,24 1,73 28.566,21 151 27.582,99 11 28.324,69 Lg 32.865,84 126

Pengadaan Air,
Pengelolaan

5 Sampah. 5.588.26 03 5.902,31 0,31 6.520,08 0.31 7.327 98 0,32 785749 0.3
Limbah dan

@ Konstruksi 155.657,06 | 9,14 175.510,64 | 9.25 206.780,19 | 983 240.269,02 | 10,37 285.081,41 | 10,94

Bom dan
7 Eceran,Reparan 251.433,76 14,83 288.239.656 15,03 312.837,76 14,88 5.832.685 14.92 387.290,51 14,87

1 Mobil dan
Sepeda Motor

Transportasi
8 dan 135.810.558 8,01 147.889,10 79 162.999.06 7.75 177.588,11 166 206.898,41 74

Pergudangan

Penyediaan
9 Akomodasi dan 262914,92 1,59 31.290.222 165 34.702,22 168 38.99A,76 168 14.569 05 1,71

Makan

Informasi dan ”
10 Komunikasi 107.914,70 6,36 121.710.02 6.41 140.023, 17 6,06 146,633.10 6.33 166.672.865 64

ii | JasaKeuangan | sesoos2 | a27 | 62200721 sus | musser | 341 | 7e7me0
|

34 sorang | ane

12 | Real Estate 30.055.753 | 177 32.968,18 | 1.78 35.868.69 | 169 3984200 | 172 4527077 | 1,74

Jasa 2513
Ex 2.208,44 0.13 2.422,23 0,13 2.676, 26 0,13 3.014,76 0.13 3.380,23 0.13

Administran
Pemerintahan,

14 Pertahanan 214.65D,41 12.bb 245.309.52 12,92 280.761.3? 13,48 311.652,32 13,45 348.500.380 13,38
dan Jaminan
Sosial Wajib

Jasa P .
15 Pendidikan 37.998.59 2.4 “4.459,80 2,34 $2.510,58 2S 63.521,56 214 7530140 2,89

Jasa Keschatanx
dan Ke 15.634,52 9,92 18.286,93 0,96 21.094.124 100 24.596,65 1.06 27.855,53 107

17 | Jasa Lainnya 61.644,88 2,64 72.956,00 3.94 82.508,46 2,92 99.360.56 42 116.282, 14 4,47

1.695.465,4 1.891.005,0 2.102.672,2 2.317.727,0 2.605.217.9
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pengolahan menduduki urutan ketiga dalam kontribusinya terhadap Kota
Sawahlunto, yakni dari Rp. 288.525,20,- pada tahun 2013 menjadi Rp.
313.075,23- pada tahun 2014.

2.4.2 IKLIM BERINVESTASI
1. Angka Kriminalitas

Iklim berinvestasi sangat ditentukan oleh faktor keamanan dan
ketertiban. Pembangunan bidang keamanan dan ketertiban masyarakat
harus difokuskan pada terwujudnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
kemanan masyarakat lingkungan masing-masing serta peran aktif
masyarakat dalam memberantas kejahatan yang terjadi. Jenis
kriminal/Tindak kejahatan dari Tahun 2011 sampai Tahun 2015 dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.70 Banyaknya Kriminal Menurut Jenis Kriminal
Tindak Kejahatan di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Jenis Kriminal 2011 | 2012 2013 2014 2015

Curat(pencurian dengan 21 43 24 24 29
pemberatan)
Penggelapan 3 3 13 6 15

(Kor 2 5 8 3 10

Penipuan 5 10 14 20

Pengrusakan 6 7 4 6 2

Curanmor 8 17 15 11 10

Pembakaran 2 1 2 0 1

PeaeLar pan
deng 0 10 6 12

1

Curas(pencurian dengan o 1 o
1

|pemerasan)
Perkosaan/ cabul 4 8 7 9 5

Pembunuhan o o o o o

Total jumlah kriminal" s1 107 94 91 85

Jumlah Penduduk” 57.567 | ss.oe8 | 58.973 | 59.608 | 60.186

Ae Sa OI | os9o | 154 | 150 1,53 141
Bumber: Sawahlunto Dalam Angka 2015

3

Secara umum kondisi keamanan dan ketertiban dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2014 relatif kondusif bagi berlangsungnya aktivitas
masyarakat maupun kegiatan investasi. Angka kriminalitas di Kota
Sawahlunto dari tahun 2011 sampai 2014 secara umum mengalami
penurunan. Menurunnya jumlah kriminalitas ini ditandai dengan
menurunnnya jumlah kriminal yang terjadi di Kota sawahlunto. Program
yang telah dilaksanakan dalam menekan angka kriminalitas seperti program
pembinaan Agama dan adat di bagian kesra setdako, selain itu program
unggulan magrib mengaji dari Pemrintah Kota Sawahlunto yang mengajak
masyarakat untuk meningkatkan keimanannya sehingga berpengaruh
terhadap jumlah kriminal yang terjadi di Kota Sawahlunto. Penurunan
jumlah krimimal tersebut merupakan indikasi keberhasilan masyarakat
untuk bangkit dan bersama-sama dalam menciptakan keamanan dan
ketertiban di Kota Sawahlunto.
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Dilihat dari data yang ada peningkatan angka kriminalitas yang
signifikan terjadi sejak tahun 2011 sampai tahun 2015 terjadi pada jenis
kriminal penipuan, Anirat (penganiayaan dengan pemberatan) dan

perkosaan/cabul. Dari ketiga jenis kriminal ini sangat perlu pembinaan dan
sosialisasi kepada masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Sawahlunto yang bekerjasama dengan kepolisian dalam meningkatkan
kewaspadaan masyarakat terhadap tindakan kriminalitas yang terjadi di
Kota Sawahlunto serta bahaya dan hukuman yang akan diterima apabila
melakukan tindak kriminal tersebut.

2. Lama Proses Perizinan
Proses Perizinan dalam berinvestasi dilaksanakan oleh Kantor

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal (KPTSP). Penyelesaian
izin usaha bagi investor dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan
publik. Investasi asing yang akan masuk ke suatu wilayah / daerah
bergantung kepada daya saing investasi yang dimiliki oleh wilayah/daerah
yang bersangkutan. Pembentukan daya saing investasi berlangsung secara
terus-menerus dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya kemudahan perizinan. Kemudahan perizinan suatu
wilayah/dacrah sangat menunjang dalam pembuatan proses administrasi
suatu investasi. Lamanya penyelesaian izin dilaksanakan berdasarkan
Perwako No 16 Tahun 2014 tanggal Ol April 2014 tentang Standar
Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan pada Kantor Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Penanaman Modal. Realisasi perizinan dari tahun 2014
sampai 2015 seperti tabel dibawah ini:

Tabel 2.71 Realisasi Perizinan
Kota Sawahlunto Tahun 2014-2013
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Ho Jenis Izin 2014 2015

1 Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 14 62

2 | Izin Gangguan (HO) 166 204
3 | Izin Usuha Jasa Kontruksi (TUJK) 33 65
4 | Tanda Daft Perusahaan (TDP) 96 111

5 | Tanda Daftar Industri (TDI) 2 6
6 | Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 115 160
7 | Tanda Daftar Gudang (TDG) 0 1

8 | Lin Badan Hukum Koperasi Oo 0
9 | Lin Mendirikan Rumah Sakit 0 o

10 | Izin Apotek 1 0
11 | Izin Toko Obat 2 0
12 | Izin Optik 0 1

13 | Ian Pengobatan Tradisional 0 o

14 | Izin Praktek Dokter 19 26
15 | Lin Apoteker 1 o
16 | Izin Praktek Perawat 3 24
17 | Izin Praktek Bidan 2 3

18 | Lin Pendirian Menara Tower 3 o
19 | kain Usaha Angkutan ke) 4
20 | Izin Trayek 0 o
21 | izin Pendirian Warnet 0 5
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No Jenis Izin 2014 2015
22 | Izin Prinsip Penanaman Modal 0 1

23 | Izin Prinsip Perluasan Penanaman 0
oModal

24 | Izin Prinsip Perubahan Penanaman
ko) 0Modal

25 | Pendaftaran Penanaman Modal 0
Oo

26 | Izin Usaha Perluasan Penanaman 0 oModal
27 | Izin Usaha Perubahan Penanaman o

oModal
28 | Izin Lingkungan 2 Pi

29 | Izin Pembuangan Limbah Car 2 Oo

30 | Ian Penyimpanan Sementara Limbah Lo) oB.3
31 | Iin Pengumpulan Limbah B.3 Skala 0 oKota

Jumlah | 4681 677
Se :

Kantor Pelay Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal Tahun 31015

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat di tahun 2015 terjadi
peningkatan realisasi perizinan dari 466 tahun 2014 sedangkan tahun 2015
sebesar 677 perizinan. Kemudahan perizinan yang sesuai dengan SOP yang
ditetapkan oleh Perwako merupakan salah satu indikator dalam peningkatanrealisasi perizinan di Kota Sawahlunto.

3. Jumlah dan Macam Pajak serta Retribusi Daerah
Pajak daerah merupakan iuran wajib yang dilakukan oleh pribadi atau

badan perusahaan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang
berdasarkan perundag-undangan yang berlaku yang digunakan untuk
membiayai penyelenggarakan pemerintahan daerah dan pembangunan
daerah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Sedangkanretribusi daerah merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasaatau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan
oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau
badan/perusahaan.

Berikut secara lengkap disajikan data mengenai jumlah resalisasi serta
macam pajak dan retribusi di Kota Sawahlunto selama kurun waktu 2011 —

2015:

Tabel 2.72 Jumlah Realisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah diKota Sawahlunto Tahun 2011-2015 (Rupiah)
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TahunRo u
2011 2012 2013 2014 2015

1
| jumlah

Pajak
| 2gporas288-

| 200920454» | Sressogia6 | di00206.080| A101o1ssa1
Pajak Hotel 27700167. | 80061350. |. 17a5e2052 2.853.612 35281333
Pajak Restoran

| 565.254.503” | 580.219.684:1 7046868051 6226511811.” 525 226087Pajak Hiburan 249.466.600,- 484.108.100, - 504.947.700 474.215.800 922.777.300
Pajak Reklame 40.284.352, 1 41303387. 51.732.687 37.109.493 46.765.905
Pajak
Penerangan 1371.716.755,- | 1.475.439589,- | tesae3i.7a2 | 1065380131 | 2016ses979Jalan

jak Parkir 661.200, Teio.isa- 6732509 Too.ood :
Pajak Mineral
Bukan Logam 42.810.120,- 2.084.734.- -

1.000.000 .
dan Batuan
Pajak BPHTB 71252300 | 28519340, B5.2622301 137.434.520 165276535



TahunUraianxo
2011 2012 2013 2014 2015

Jumlah
2 | Retribusi 3.822.298.255,- | 2.295.581.904,- 3.044.138.367 2.885.169.543 2.540.177.543

Dacrah
Retribusi Jasa
Umum 1.099.628.057,- | 1.432.525.135,- 1.969.115.075 1.704.971.484 1,560.399.578

Retribusi Jasa
Usaha 3.065.846.487,- | 2.789.965.224,. 958.611.542 1.055.552.559 978.523.315

Retribusi
Perizinan 734.799.600, - 678.184.100,- 116.412.250 124.645.500 101.254.460
Tertentu
Dana Bagi
Hasil Pajak /
Bukan Pajak
(PBB, PPh psi 15.213.304.412 ) 15.213.304.412
21, PPh 25/29, - ..
HPH,
Eksplorasi dan
Eksploitasi dll

18.777.454.723 | 21.563.293.390 15476081447

Sumber : DPPKAD Kota Sawahlunto

Dari tabel diatas dapat terlihat rata-rata pertumbuhan pajak daerah dari
kurun waktu 2011 - 2015 sebesar 17.67 "b, dimana tahun 2011 pajak
daerah Kota Sawahlunto sebesar Rp. 2.320.146.288,- menjadi Rp.
4.101.043.541,- pada tahun 2015, hal disebabkan oleh kenaikan pajak
penerangan jalan, pajak hotel, pajak hiburan.
Penerimaan retribusi daerah selama kurun waktu 2011 - 2015 sangat
menurun dari tahun 2011 sebesar Rp. 3.822.298.255,- berkurang menjadi
Rp. 2.540.177.543,- tahun 2015 atau tumbuh minus 66.4596. Penurunan yang
signifikan terjadi pada retribusi jasa umum dimana RSUD Kota Sawahlunto
menjadi BLUD sehingga pencatatan retribusi pelayanan kesehatan dari
RSUD dicatat sebagai lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Sedangkan dana bagi hasil pajak/bukan pajak untuk tahun 2011 sebesar
Rp. 15.213.304.412,- meningkat menjadi Rp. 15.476.081.447,- pada tahun
2015, atau sebesar 10.1296, yang disebabkan meningkatnya bagi hasil pajak
penghasilan, bagi hasil turan eksplorasi dan eksploitasi (royalty).

4. Persentase Desa yang Berstatus Swasembada
Berdasarkan statusnya desa diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) yakni

Swadaya (tradisional), Swakarya (transisional) dan desa Swasembada
(berkembang). Desa swadaya adalah desa yang memiliki potensi tertentu
tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya, dengan ciri : daerahnya terisolir
dengan daerah lainnya, penduduknya jarang, mata pencaharian homogen
yang bersifat agraris, bersifat tertutup, masyarakat memegang teguh adat,
teknologi masih rendah, sarana dan prasarana sangat kurang, hubunganantarmanusia sangat erat dan pengawasan sosial dilakukan oleh keluarga.

Desa swakarya adalah peralihan atau transisi dari desa swadayamenuju desa swasembada. Ciri-ciri desa swakarya adalah : kebiasaan atau
adat istiadat sudah tidak mengikat penuh, sudah mulai mempergunakanalat-alat dan teknologi, desa swakarya sudah tidak terisolasi lagi walau
letaknya jauh dari pusat perekonomian, telah memiliki tingkatperekonomian, pendidikan, jalur lalu lintas dan prasarana lain, alur lalu
lintas antara desa dan kota sudah agak lancar.

Desa swasembada adalah desa yang masyarakatnya telah mampumemanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam dan potensinyasesuai dengan kegiatan pembangunan regional. Ciri-ciri desa swasembada :
kebanyakan berlokasi di ibukota kecamatan, penduduknya padat-padat,
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tidak terikat dengan adat istiadat, telah memiliki fasilitas-fasilitas yang
memadai dan jabih maju dari desa lain dan partisipasi masyarakatnya sudah
lebih efektif.

Berikut disajikan data mengenai jumlah desa swadaya, swakarya dan
swasembada di Kota Sawahlunto tahun 2011 - 2015.

Tabel 2.73 Persentase Desa Berstatus Swasembada terhadap
Total Desa di Kota Sawahlunto

N Uraian Tahun
si 2011 | 2012 | 2013 | 2018 | 2016
1 Jumlah Desa Swadaya - - - - -
2 | Jumlah Desa Swakarya 27 27 27 27 27
3 1 Jumlah Desa Swasembada - - - - -
4 Jumlah Desa (14213) 27 27 27 27 27
s Persentase Desa Berstatus

Swasembada Dibagi 0 040 0 Yo 0 Yo 00
Jumlah Desaf3 / 4)

Samber: Kantor PMPKB

Dari uraian dan tabel diatas terlihat bahwa dari kurun waktu 2008 - 2012
desa yang ada di Kota Sawahlunto tidak memiliki desa yang berstatus desa
swadaya hanya ada desa swakarya yang dalam proses menuju desa
swasembada.

2.4.3 FASILITAS WILAYAH/INFRASTRUKTUR
1. Luas Wilayah Produktif
Berdasarkan data berikut terlihat bahwa sejak 2011 luas wilayah produktif
di kota Sawahlunto tidaklah mengalami banyak perubahan sampai tahun
2015 pada kisaran 15.330 Ha.

Tabel 2.74 Luas Wilayah ProduktifTahun 2011-2015

TAHUN LUASWILAYAH PRODUKTIF|
(HA

2011 5.330
2012 5.330
2013 5.330
2014 5.330
2015 15.330

2. Luas Wilayah Industri
Berdasarkan data dibawah ini terlihat bahwa sejak 2008 luas wilayahindustri di kota Sawahlunto tidaklah mengalami banyak perubahan sampaitahun 2012 pada kisaran 70 Ha.

Tabel 2.75 LuasWilayah Industri Tahun 2011-2015

Tahun Luas Wilayah
Industri
(ha)

2011 70
2012 70
2013 70
2014 70
2015 70

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka 2018
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3. Jenis dan Jumlah Bank dan Cabang
Lembaga perbankan mempunyai peranan yang amat strategis dalam

menggerakkan roda perekonomian suatu daerah. Berdasarkan usahanya
lembaga bank yang ada di Kota Sawahlunto terdiri dari bank konvensional
dan bank syariah. Perkembangan lembaga perbankan di Kota Sawahlunto
dari tahun 2009 sampai tahun 2014 sebagaimana terlihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2.76 Perkembangan Perbankan dari Tahun 2011-2015

Sumber : SawahluntoDalam Angka 2015

Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa lembaga perbankan
yang ada di Kota Sawahlunto mulai mengalami peningkatan pada tahun
2014, karena bertambahnya bank syariah disamping bank konvensional
yang ada. Keberadaan lembaga perbankan di Kota Sawahlunto sangat
membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomiannya terutama
untuk pinjaman usaha.

4. Jenis, Kelas dan Jumlah Restoran

Sebagai sebuah kota yang bervisikan pariwisata, maka yang tak kalah
pentingnya adalah untuk melihat struktur pendukung industry pariwisata di
Sawahlunto. Salah satu struktur pendukung tersebut adalah industrykuliner. Ketersediaan pilihan kuliner di Sawahlunto cukup beragam yang
buka dari pagi hingga tengah malam. Lokasi-lokasi menarik untuk berburu
kuliner di sore hingga malam hari tersebar dari pinggir jalan lintas sumatera
di kawasan Muaro Kalaban, Silungkang, Lapangan Segitiga didepan kantor
PTBA pusat Kota hingga ke arah paling utara Kec. Talawi. Belum ada tempatmakan sekelas Restoran di kota Sawahlunto, akan tetapi jumlah Rumah
Makan cukup banyak sebagaimana terlihat pada table berikut:

Tabel 2.77 Perkembangan Rumah Makan dari Tahun 2011-2015
Rumah Makan 2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah Usaha 40 40 & 41 41
Jumlah Kursi 1279 1279 1286 1286 1286

Sumber: Data Profil

Akan tetapi jumlah sebagaimana table diatas hanyalah untuk rumah
makan dengan definisi memiliki bangunan permanen atau semi permanen.
Sedangkan untuk tempat makan jenis kaki lima jumlahnya diperkirakan
mencapai 200 an.

5.Ketaatan Terhadap RTRW
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 8 Tahun 2012

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Sawahlunto 2012-2032
yang mana Pola Ruang terdiri dari Kawasan Lindung Dan Kawasan
Budidaya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.78 Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya
Kota Sawahlunto Tahun 2015

NO POLA RUANG LUAS (HA)

I IK Lindung 209.86
1 | Daerah !lijau 936.66
2 | Danau 28.98
3 | Muran Lindung 72.71
4 | Taman 14.49
6 | RTH taman 37.06
7 | Hutan Kota Kolok 70.00

|£ | Hutan Kota 1.074.709
II | Kawasan Budidaya 25, 110.32
1 | Sawah 1.772
2 Tambang 2,024.08
3 Hutan Produksi 6,302.48
4 1 Hutan Produksi Konversi 4,113.18
5s Pemukiman 3,461.90
6 | Pendidikan Tinggi 19.14
7 | Perkantoran 127.48
8 Pertanian Lahan Kering 6,039.36
9 | Wisata Kandih 400.00
10

|)
TPA 25.54

Total 27,345.00
Sumber:RTRW Kota

Dalam rangka pelaksanaan kebijakan strategis operasionalisasi
rencana tata ruang wilayah dan rencana tata ruang kawasan strategis
ditetapkan kawasan strategis di Kota Sawahlunto, meliputi :
a. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi:

Desa Muara Kalaban, Kecamatan Silungkang ditetapkan sebagai pusat
kegiatan perdagangan dan jasa skala regional didukung oleh
pengembangan terminal Tipe B dan terminal bongkar muat barang

b. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya:
e Kawasan Kota Lama, Kecamatan Lembah Segar sebagai kawasan

pelestarian budaya atau cagar budaya:
e Kawasan rencana pusat pemerintahan di Kawasan Kolok dan

Sijantang, guna peningkatan pelayanan pemerintahan kota dan
identitas kota

c. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup.

d. Kawasan Kandih, Kecamatan Barangin untuk pengembangan wisata
Berdasarkan Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 TentangRencana Tata Ruang Wilayah Kab/Kota bahwa Rencana Tata Ruang Wilayahharus dilakukan peninjauan kembali terutama dalam proses persetujuansubstansi materi teknis oleh BKPRN.
Sustansi materi teknis dimaksud menyangkut Peta Dasar yang

digunakan sehingga luas wilayah administrasi Kab/Kota harus tepat dan
pasti. Pada tahun 2016 ini sedang disusun pembuatan peta dasar RTRW dan
pada tahun 2017 akan dilakukan peninjauan kembali RTRW 2012-2032.
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6. Luas Wilayah Kekeringan
Wilayah kekeringan umumnya terdapat di daerah perbukitan

Kecamatan Silungkang Oso dan Silungkang Duo dan Kecamatan Barangin
sebagian Talago Gunung dan Balai Batu Sandaran serta di daerah yang tidak
memiliki sumber air permukaan Kecamatan Talawi seperti di Bukit Gadang,
Batu Tanjung, Tumpuk Tangah, Datar Mansiang, Kumbayau, Sikalang, Salak
dan Sijantang Koto. Luas wilayah kekeringan ini t76,18 Ha dengan wilayah
kekeringan terluas terdapat di Kecamatan Talawi seluas t55,65 Ha sebagai
Gampak dari kegiatan tambang.

7. Luas Wilayah Kebanjiran
Topografi wilayah kota yang ada dengan tingkat kemiringan rata-rata

diatas 15 X, tidak memungkinkan terjadi kebanjiran di suatu kawasan
karena kecepatan aliran air sangat tinggi. Hanya saja terdapat beberapa
kawasan yang tergenang disebabkan luapan sungai yang ada disekitar
kawasan antara lain seperti sepanjang aliran sungai Batang Lasi di
Silungkang Duo dan Silungkang Tigo, sepanjang aliran batang Ombilin di
TaLawi Hilir dan Sijantang. Luas wilayah tergenang luapan sungai ini &11,50
Ha yang berlangsung selama 2-3 jam dan terjadi 1x setahun.

8. LuasWilayah Perkotaan
Wilayah perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama

bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan social, dan kegiatan ekonomi. untuk lebih jelasnyaluas wilayah perkotaan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.79 LuasWilayah Perkotaan Tahun 2015

JUMLAH JUMLAH
RO NAMAWILAYAH PERKOTAAN LUAS (Km”) | PENDUDUK | PENDUDUK

) 2015 2015
1 KECAMATAN LEMBAH SEGAR 7.310 6.861
1 Pasar 0,50 1.560 1.498
2 | Kubang Sirakuk Utara 0,28 1.012 971
2 Kubang Sirakuk Selatan 0,27 1.150 1.121
4 | Aur Mulyo 0,20 1.160 1.090
S5 | Tanah Lapang 0,16 1.373 1.218
6 | Air Dingin 0,14 1.055 9631 |KECAMATAN BARANGIN 8.215 7.272
1 Saringan 0,81 1.932 1.779
2 Lubang Panjang 1,00 1.436 1.243
3 | Durian I 1,17 2.648 2.144
4 Dunan II 1,25 2.199 2.106

TOTAL 5.78 15.525 14.133
: Dinas Duk 2015P

Luas wilayah perkotaan hanya 5,78”6 atau 2,114 dari luas wilayahdengan jumlah penduduk sebanyak 14.133 orang. Hal ini menunjukkanbahwa kegiatan utama masyarakat kota Sawahlunto masih bertumpu padasektor pertanian yang berada di wilayah pedessaan yang mencakup 97,892dari luas wilayah kota. Namun apabila melihat tingkat perkembangan
kegiatan pembangunan sepuluh tahun belakangan ini menunjukkan bahwa
kegiatan perdagangan dan jasa sudah sangat meningkat di wilayah pinggiran
perkotaan seperti Muaro Kalaban, Santur, Talawi Hilir, Sijantang. Disampingitu penduduk pinggiran perkotaan tersebut juga sangat heterogen sebagai
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dampak keberadaan berbagai sektor tambang, energi skala nasional dan
pertumbuhan ekonomi lainnya.

9. Persentase RT yang Menggunakan Air Bersih
Sistem penyediaan air minum yang digunakan rumah tangga dapat

dibedakan menjadi sistem perpipaan (unit air baku, unit produksi, transmisi,
dan distribusi) dan sistem non-perpipaan (sumur dangkal, sumur pompa
tangan, bak penampungan air hujan, terminal air, mobil tangki air instalasi
air kemasan, atau bangunan perlindungan mata air). Dalam memenuhi
kebutuhan akan air bersih, masyarakat memiliki keragaman akses terhadap
sumber air sesuai dengan kemampuan aksessibilitasnya dan ketersediaan
sarana dan prasarananya.Selengkapnya cakupan rumah tangga yang
memiliki akses air minum baik dengan sistem perpipaan maupun non
perpipaan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.80 Persentase Proporsi Rumah Tangga
dengan Akses Air Minum Tahun 2011-2015

NO URAIAN 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Jumlah Rumah Tangga 14.374 | 13.891 | 14.509 | 14.841 | 14.452
2 | Rumah Tangga dengan Akses Air | 7.994 | 9.156 -

Bersih —
12.763 | 13.385 13.650

3 |P tase 55,61| 65,91 | 88.96 | 90,19 | 94.45
Sumber : Bappeda 2014

Proporsi rumah tangga dengan akses air bersih dengan adanya
berbagai program yang telah digulirkan oleh Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, terus mengalami peningkatan yaitu 71.08 Yo tahun 2010,
menjadi 90,1945 pada tahun 2014. Capaian ini sudah melewati target MDGs
tahun 2015 yaitu sebesar 68,596, namun dari segi kualitas, kuantitas dan
kontinuitas masih perlu ditingkatkan agar mencapai pelayanan 1004 di
bidang air minum.

10. Persentase RT dengan Sarana Sanitasi Layak
Kepemilikan sarana sanitasi dasar yang dimiliki oleh keluarga di Kota

Sawahlunto meliputi jamban keluarga, tempat sampah dan pengelolaan air
limbah dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.81 Persemtase RT dengan Sanitasi Layak
Tahun 2011-2015

NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Rumah Tangga 14.051 14.209 | 14.359) 14.509 | 14.841
2 (Rumah Tangga dengan | 9372| S.601| 9736| Osei/ 11.083

Akses Sanitasi
3 Persentase 66,70 67,57 67.80 67.96 74,68

Samber:

SIPD Kota
Sawahin 2018

Proporsi rumah tangga dengan akses sanitasi dasar denga nadanya
berbagai program yang telah digulikan oleh Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, terus mengalami peningkatan yaitu 66.70 “& di tahun
2010, meningkat menjadi 74,68” di tahun 2015. Dengan meningkatnya
jumlah keluarga yang telah akses terhadap sanitasi dasar (jamban keluarga)
berdampak terhadap meningkatnya jumlah Desa / Kelurahan yang telah
dinyatakan sebagai Desa/Kelurahan ODF (Open Defecation Free) / SBS (StopBuang Air Besar Sembarangan) yang semula 3 buah ditahun 2010, menjadi19 buah di tahun 2014 buah Desa/Kelurahan.
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11.Rasio Ketersediaan Daya Listrik
Ketersediaan daya listrik di Kota Sawahlunto hingga saat ini disediakan

oleh PT.PLN dalam suatu jaringan terkoneksi pada sistem kelistirikan
Sumatera dimana termasuk didalamnya PLTU Ombilin yang berkapasitas
terpasang 2 x 100 mw.

12. Persentase RT yang Menggunakan Listrik
Pada saat ini listrik merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting

bagi rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya pemakaian
listrik setiap tahunnya seperti tabel berikut:

Tabel 2.82 Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik
Tahun 2011-2015

NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Rumah Tangga 14.244 14.352 14.578 14,729 14.452
RI)

2 Jumleh Rumah Tangga 11.997 12.375 13,340 13.294 13.500
yang menggunakan
listrik (RT)

3 Persentase Rumah 84.22 86.22 91.51 90.25 93.41
tangga yang
menggunakan listik
Pe@wmber : Sawahlunto Dalam Angka Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah rumah tangga yang
menggunakan listrik meningkat dari 84.22 pada tahun 2011 menjadi 93.414
pada tahun 2015, hal ini menggambarkan bahwa masih terdapat sekitar
9.75Y5 rumah tangga yang belum teraliri aliran listrik.

2.4.4 TOKUS SUMBER DAYA MANUSIA
1. Rasio Ketergantungan

Rasio ketergantungan digunakan untuk mengukur besarnya beban
yang harus ditanggung oleh setiap penduduk berusia produktif terhadap
penduduk yang tidak produktif. Semakin tinggi persentase rasio
ketergantungan maka semakin tinggi beban yang harus ditanggung
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum
produktif dan penduduk tidak produktif lagi disamping membiayai dirinyasendiri. Berikut ini perkembangan rasio ketergantungan penduduk 2011-
2015.

Grafik 2.21 Rasio Ketergantungan
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2014

ss.0a

sa 28

2011 2012 2013 ?014

Sumber : Sawahhinto Dalam Angka Tahun 2015
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Rasio ketergantungan Kota Sawahlunto tahun 2012 mengalami sedikit
penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2011. Jika tahun 2011 rasio
ketergantungan hanya sebesar 58,132, maka tahun 2012 meningkat
menjadi 58,049. Sampai dengan tahun 2014, rasio ketergantungan ini
cenderung mengalami penurunan, menjadi 54,28”. Dengan kata lain, setiap
100 orang yang berusia kerja (dianggap produktif) di Kota Sawahlunto
mempunyai tanggungan sebanyak 54 orang yang belum produktif dan
dianggap tidak produktif lagi.
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BAB III
GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

SERTA KERANGKA PENDANAAN

3.1. KINERJA KEUANGAN MASA LALU
3.1.1, Kinerja Pelaksanaan APBD

Pasal S5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintahan daerah
menyebutkan bahwa pendapatan daerah berasal dari pendapatan asli daerah,
dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan yang sah. Pendapatan asli daerah
Kota Sawahlunto terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Dana perimbangan terdiri dari dana bagi hasil pajak dan bukan pajak,
dana alokasi umum dan dana alokasi khusus. Sedangkan lain-lain pendapatan
daerah yang sah terdiri dari hibah, dana darurat, dana bagi hasil pajak dari
pemerintah propinsi dan pemerintah daerah lainnya, dana penyesuaian dan
otonomi khusus, bantuan keuangan dari pemerintah propinsi atau pemerintah
daerah lainnya, dana penguatan dan percepatan pembangunan serta pendapatan
lainnya.

Pendapatan daerah Kota Sawahlunto antara tahun 2011 - 2015 mengalami
pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 0,094», Pertumbuhan ini terutama
didorong oleh pertumbuhan sumber pendapatan yang berasal dari semua
komponen pendapatan kecuali Retribusi Daerah dan Dana bagi Hasil Pajak / Bagi
Hasil Bukan Pajak.Pertumbuhan tertinggi terjadi pada Pendapatan Hibah sebesar
52,39 Yo. Tahun anggaran 2011 realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Sawahlunto
sebesar Rp. 36.382.150.723,32 dan meningkat menjadi Rp. 52.268.500.528,19
pada tahun anggaran 2015. Berarti dalam kurun waktu S tahun tersebut terjadi
pertumbuhan rata-rata sebesar 0,10 86. Sedangkan pendapatan daerah yang
berasal dari Dana Perimbangan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 0,15 Y,
yaitu meningkat dari Rp.273.921.926.757,00 pada tahun anggaran 2011 menjadi
Rp.471.923.233.686,00 pada tahun anggaran 2015, hal ini disebabkan adanya
Dana Alokasi Desa sesuai dengan UU No. &6 Tahun 2014 dan peningkatan
Pendapatan Bagi Hasil Pajak.

Sedangkan Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah juga memberikan
dampak yang signifikan terhadap pendapatan daerah Kota Sawahlunto dimana
pertumbuhan rata-ratanya sebesar 0,44 4, dimana kontribusi pertumbuhan rata-
rata terbesar dari Pendapatan Hibah dan Pendapatan Lainnya.

Melihat komposisi pendapatan daerah Kota Sawahlunto dana perimbangan
menjadi penyumbang terbesar bagi pendapatan daerahsehingga untuk kelancaran
pembangunan kota sangat tergantung dari bantuan keuangan dari pusat. Untuk
itu, pada masa yang akan datang harus diupayakan bagaimana meningkatkansumber pendapatan yang berasal daripotensi yang dimiliki daerah sendiri sehingga
proporsi pendapatan asli daerah terhadap keseluruhan pendapatan daerah akan
meningkat.

Perkembangan realisasi pendapatan daerah dan pertumbuhan rata-rata pertahun dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1
Jumlah dan Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Daerah

Kota Sawahlunto, tahun 2011-2015

Pertusaba
hanxa Uraian TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015 Rebate

Log
PENDAPATAN 200.002 08n.172,22 MANA

1. dn. Tanas “znxs1.s01.795.02 | aes.sos.s17.00127 | 597:489.628216,1 om

A
| Pendapatan

Aa
36.392. 150.723,32 94.867.767.757,46 97.104.575.7v0.53

|
anosoan.esoar

| “2685005281 | 910
To Pajax Daerak 7-320.146.288.00 7.009.020.153.D0 ATA SGR TER OA 3WOI60A004 | 2.101.043.541,00 os2 Rewitusi Darah 33 MB28500 oo 220536A01,00 | IOaa TIA RAT OA TERS

A04 SA OO | 251017754300) TULU0
Have) Pengelukuan

3 | kekayaan Daerah 6.633.070.554,00 6.763.117.937.00 8.342.385.010,00 A.181836682,00 | 8.280.727.904.00 0.06
yang dipixahkan -
lain-lain Pendapatan

& | Asti Daerah yang 29405435626.33 RI.859, 197 46RAG 225327160702 | snasyamaa7n,2n | arsas.sg1 sa0.,19 O,14
sah

» | Duma Perimbangan | 273.991.926.757,00 317.837.773.012,00 282.979.022.723,00 | 436:149.625.354,0
“71.922.225.624, O.15

Dana bagi Hasil
“TT

1 | Pajak / Bagi Iasil 22.708.276.757.00 28.439.344.012.00 kermasaria00 | 21563.293.390.00 | isateoandanoo | 011
Bukan Pajak

:
2 | Dana Alokasi Umum | 225.119.750,000.00 268.961.519.000,00 IY639T.490.000.00 | 332.720.401.027,00 HALL 0,34

Aa | OasaaAlokani 26:093.900.000.00 20:10. 9 0.U0000 goa .i3un0uoo | 3r0722m0.000.00 | ana24ang.c00.0n na
4 Dana Nokau Dean - - - 5. :91432.000,00 -
0 | Dana Penyenuuiun : 312215100000 | “32786277.000.00 | 34.203.008.0W0.U0 :
& Pendapatan Bagi , “3.9 9Ina Pajak 12075.137.000.00 | 30.240.025.047.00 | 19.680.570.250.00

Lain dala
Cc | Pendupatan Daerah | Ta7EK.O07.602,00 35.825.294.000,00 asergonzan,to | asrs.s0n.o00.00 | 13281-804.0000 | 4Sah
1 Hibah 9.900.000.00 16.920.000.00 2.075.200.000.00 1.470.300.000,00 5.708.204.000,00 52392 Tana darurat - - - - -

Dana bag Hasil
Pajak dari Provinsi . .SAN MAN AN 11.914.840.012,00 11.280.150.000,00
Daerah lainnya,
Dana Penyesuaian

4 | dan Otonomi 50.810.6:5.600,0 24.065.724.000.00 . -
Khusus
Hantuan Kevangan

s dari Propinsi atau . . . . .pemerintah dacrah
mlnnyn
Dana Penguatan

8 dan Percepatan TOL ATOOO0 . - -
Pembangunan

LoL Pendupann Tatan 000.000,00 522.105.280,00 1.208.000.000,50 €.523.600.000.00. -
Rumber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

3.1.2. Neraca Daerah
Neraca menggambarkan tentang aset, kewajiban/utang dan ekuitasyangdimiliki oleh suatu organisasi, termasuk organisasi Pemerintah Daerah. Secara

umum, transaksi yang akan mempengaruhi neraca daerah adalah transaksi yang
berasal dari belanja modal dan pembiayaan. Jika ada belanja modal akan terjadi
peningkatan aset tetap daerah. Sedangkan jika ada pengeluaran pembiayaan maka
akan terjadi peningkatan investasi jangka panjang, dana cadangan dan atau
penurunan kewajiban. Jika ada penerimaan pembiayaan, maka akan terjadi
penurunan investasi jangka panjang, pengurangan dana cadangan, atau kenaikan
kewajiban.

Berdasarkan Neraca Kota Sawahlunto tahun anggaran 2011 terlihat bahwa
Aset sebesar Rp. 755.939.005.575,77.Komposisi Aset Tetap jauh lebih besar
dibandingkan dengan Aset Lancar,Investasi Jangka Panjang dan Aset Lainnya,yaitu dengan perbandingan 81,26 Yo aset tetap, 10,00 Y aset lancar dan 8,74 Y
investasi jangka panjang.Aset Lancar mengalami penurunan pertumbuhan rata-
rata sebesar (0,03) Ye dari tahun 2011 s.d 2015. Pertumbuhan rata-rata Investasi
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Jangka Panjang sebesar 0,07 Yo dimana nilai investasi jangka panjang tahun 2011
sebesar Rp. 66.010.492.289,00 menjadi Rp. 82.453.262.493,06 pada tahun 2015.
Sedangkan kenaikan pertumubhan rata-rata Aset Tetap sebesar 0,08 Yo dari tahun
2011 s.d 2015.

Aset yang dimiliki Kota Sawahlunto menunjukkan peningkatan, yaitu dari
Rp. 755.939.005.575,77 tahun anggaran 2011 menjadi Rp. 986.789.179.261,32
pada tahun anggaran 2015,yang berarti terjadi pertumbuhan rata-rata per tahun
sebesar 0,07 W. Peningkatan ini dihasilkan antara lain melalui belanja modal
setiap tahunnya, peningkatan aset lancar dan peningkatan investasi jangka
panjang. Namun sampai saat ini Kota Sawahlunto tidak memiliki dana
cadangankarena belum dilakukan penyisihan anggaran untuk pembangunan
kedepan. Sedangkan aset lainnya diakui tahun anggaran 2012 sebesar Rp.
16.274.728.998 karena adanya tuntutan ganti kerugian daerah Rp. 47.187.500
aset tidak berwujud Rp. 73.728.000 serta aset lain-lain Rp. 16.153.813.498.

Sesuai dengan konsep kescimbangan, pertumbuhan aset tersebut juga
diikuti dengan pertumbuhan jumlah kewajiban dan ekuitas dana. Pertumbuhan
rata-rata ekuitas dana per tahun sebesar 0,07 Wo. Sedangkan untuk kewajiban
terjadi pertumbuhan yang sangat besar yaitu dengan rata-rata per tahun sebesar
6,60 Xx hal ini disebabkan utang pemerintah Kota Sawahlunto kepada pemerintah
pusat. Tabel 3.2 berikut menyajikan jumlah dan pertumbuhan rata-rata aset,
kewajiban dan ekuitas dana.

Tabel 3.2
Jumlah dan Pertumbuhan Aset, Kewajiban dan Ekuitas Dana

Kota Sawahlunto, tahun 2011 - 2015

Urulan TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2016 TA 2016

Aset Lancar 7S.5535036200 | SSMISAOSAA40 64.704 478.745,10 27.015215.211, 0 $17.708.634.083,79
Investasi Jangka
Punjang
Aset Tetap BI2375 15352303 1 BOSS 1NG66 731416230313,26 | 2163301a7.629,3A | 216.910 908 780,03
Dara Cadangan - - - - -

Aset Lainnya - 1G-275.728.906,00 37.372.202.058,10 26.701,389.284,14 2.529.172.501,44 0,38
JUMLAH ASET TSS.939.000.5T9,77 nas 920.236.528.894,90 1.001.156.316.004,

kandtadilidania

60.010.412.287,00 BA.542 149.52244 76.743.017,578.29 T 100. 503ITI.0G B2A5I.262.393.06

EA

KEWAJIBAN DAN
MBAI
KEWAJIBAN
Kewaj
Pendck
Kewajiban Jungka .peang 5.516.979.776.00 17.499.999.776.00 17.499.999.776.00 17.589.594.279.00

Pa EBAN 284.7325850,00 | @ara.siode2,se | 20.787.Ka5.ig0,e0 | asasaseKass,se | 20.7a2.a78.s05.00

Inve: 680.388.646.213,62 | 764,391.112.991,10 838.632.080.373,85 896.641.100.796,58 911.404.011.298,53

512.944.068.309,2 084.046.701.066,3
TEKOTTAS DANA T38.684.273.025,77 3 299.449.025.696,55 | 977.871.730.549,01 2

KEwAmAN
Dan | enson.cosss,7 | Tasd220essLA | sg ang

sonenaos | 1001-156316001, | seeman.i7oas1.a

han Jangka
294.732540.00 807,890.400,30 987.413.012, 0 2.7wa,585.079.56 5.152.944.320.00

T3.202.626.R1200 54.482.075.368,13 61.417 018.322,70 81.230.629.752,43 52.642.689.757,79

Sumber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

Untuk memahami kemampuan keuangan Kota Sawahlunto dapat
dilakukan analisis rasio keuangan, meliputi rasio lancar, kas rasio, rasio total
utang terhadap total aset dan rasio utang terhadap modal. Rasio lancar dan kas
rasio keduanya dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan pemerintah daerah
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dalam membayar hutang lancarnya pada saat jatuh tempo, tetapi kas rasio lebih
menunjukkan kemampuan riil berdasarkan kas yang dimiliki. Sedangkan rasio
total hutang terhadap total aset dan rasio total utang terhadap ekuitas dana,
sama-sama menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam melunasi
seluruh kewajibannya seandainya aset atau aset bersih digunakan.

Berdasarkan analisis rasio lancar (current ratio), untuk tahun 2011 rasio
lancar sebesar 296,60 artinya pemerintah Kota Sawahlunto mampu melunasi
hutang jangka pendeknya sebanyak 296 kali pada saat jatuh tempo, 64 kali pada
tahun 2012, 19 kali pada tahun 2013, 15 kali pada tahun 2015 dan 11 kali pada
tahun tahun 2015. Untuk guick ratio, setelah aset lancar dikurangi dengan
persediaan maka kemampuan pemerintah Kota Sawahlunto dalam melunasi
hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo 277 kali pada tahun 2011, 56 kali
pada tahun 2012, 17 kali pada tahun 2013, 13 kali pada tahun 2014 dan 1t kali
pada tahun 2015.

Sedangkan rasio total utang terhadap total aset dan rasio total utang
terhadap total ekuitas tidak sampai 1 X4, artinya kewajiban pemerintah Kota
Sawahlunto tidak sampai 1 Y dibandingkan dengan total aset dan total ekuitas
dana, dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3
Analisis Rasio Keuangan Kota Sawahlunto

Tahun 2011 - 2015
Ro Uraian 2011 2012 2013 2014 2018

Rasio lancar
1

(current ratio) 296,60 64,23 19,68 15,04 11,22

2 Ha uiok (guiek | 377,92 58,63 17,47 13,75 10,18
Rasio total hutang

3 | terhadap total 0,0004 09,0078 0,0226 0,0233 0,0231
asset
Rusio hutang «4
terhadap modal 0,0004 0,0078 0,0232 0,0239 0,0236

Sumber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

3.2. KEBIJAKAN PENGELOLAAN KEUANGANMASA LALU
3.2.1. Proporsi Penggunaan Anggaran

Pengklasifikasi belanja berdasarkan belanja langsung dan belanja tidak
langsung terkait metode penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja. Pengertian
anggaran berbasis kinerja adalah penggunaan angggaran berdasarkan out put
yang dihasilkan. Menurut keputusan Menteri dalam negeri nomor 29 tahun 2002
yang sekarang berubah menjadi Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 anggaran
pendapatan belanja daerah (APBD) dalam era otonomi daerah disusun dengan
pendekatan kinerja, artinya sistim anggaran yang mengutamakan pencapaian hasil
kinerja atau keluaran (output) dari perencanaan alokasi biaya yang telah
Gitetapkan. Dengan demikian diharapkan penyusunan dan pengalokasian
anggaran dapat lebih disesuaikan dengan skala prioritas dan preferensi daerah
yang bersangkutan. Dalam anggaran berbasis kinerja, setiap penggunaan sumber
daya yang direncanakan dalam APBD harus dapat dikaitkan dengan produk
berupa barang atau jasa yang akan dihasilkan, kecuali untuk belanja tidak
langsung yang memang tidak dapat dikaitkan secara langsung dengan barang atau
jasa yang dihasilkan.

Belanja Pemerintah Kota Sawahlunto dalam kurun waktu tahun anggaran2011 s.d tahun anggaran 2015 mengalami pertumbuhan rata-rata per tahun
sebesar O,11 4. Pada tahun anggaran 2011 realisasi jumlah belanja Rp.
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358.121.822.422,00 dan pada akhir tahun anggaran 2015 menjadi Rp.
549.999.794.211,56.

Pada tahun anggaran 2011 s.d 2013, realiasasi Belanja Langsung lebih
besar dari belanja tidak langsung.Sedangkan tahun anggaran 2014 - 2015realisasi
belanja langsung lebih besar daripada belanja tidak langsung dikarenakan
kenaikan Belanja Barang dan Jasa serta Belanja Modal.

Pertumbuhan Belanja Tidak Langsung rata-rata per tahun adalah 0,06 Xx,
yaitu dari Rp. 193.261.663.399,00 pada tahun anggaran 2011 menjadi Rp.
243.626.476.842,56 pada tahun anggaran 2015. Analisis elemen pembentuk
belanja tidak langsung seperti belanja pegawai untuk bclanja tidak langsung lebih
besar daripada belanja langsung hal ini disebabkan bertambahnya jumlah pegawai
dan adanya kenaikan gaji pokok pegawai. Belanja bunga penyumbang besarnya
belanja tidak langsung disamping belanja bantuan sosial. Perutumbuhan rata-rata
belanja bunga dari tahun 2012 s.d 2015 sebesar 4,61 Yodimana tahun 2012
sebesar Rp. 69.420.236,48 menjadi Rp. 1.419.502.759,60 tahun 2015 disebabkan
pembayaran bunga hutang.

Sedangkan pertumbuhan rata-rata untuk Belanja Langsung dari tahun
2011 s.d 2015 sebesar 0,17 Y6. Dari tiga komponen Belanja Langsung yaitu Belanja
Pegawai, Belanja Barang dan Jasa serta Belanla Modal, pertumbuhan rata-rata
tertinggi terjadi pada belanja barang dan jasa, dimana tahun 2011 realisasi
sebcsar Rp. 73.175.977.163,00 menjadi Rp. 169.985.487.989,00 pada tahun 2015.
Sehingga pertumbuhan rata-ratanya sebesar 0,25 Yo. 0,20 Yo untuk belanja modal
dan 0,16 Yo untku belanja pegawai.

Dari penjelasan diatas terlihat pemerintah memprioritaskan terlebih dahulu
anggaran untuk belanja pegawai yang meliputi gaji pegawai, uang representasi dan
tunjangan pimpinan dan anggota DPRD, serta gaji dan tunjangan Kcpala Daerah,
serta memperhitungkan kewajiban daerah dalam belanja tidak langsung lainnya
seperti belanja bagi hasil kepada Pemerintah Desa, belanja bantuan keuangan,
belanja tidak terduga dan sebagainya. Selain itu juga harus memperhitungkan
kebutuhan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk menunjang tupoksinya masing-
masing seperti biaya alat tulis kantor, listrik, air, telepon, biaya rapat, koordinasi,
honorarium non PNS, pemeliharaan peralatan, pemeliharaan kendaraan dinas dan
lain-lain sejenisnya yang dalam penganggarannya harus mempertimbangkan
tingkat efisiensi, seperti terlihat pada tabel 3.4 dibawah ini.

Tabel 3.4
Jumlah dan Pertumbuhan Realisasi Belanja

Kota Sawahlunto, tahun 2011 - 2015

Tana
Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 1H-5

ahan
Uraian Tag TA 2012 TA 2013 TA 2016 TA 2013 Rata

Rata
1?)

Belanja
Tidak 199.261.663.399,00 | 212.602.269.452,48 | z21.000.710.563,70 | 254.176.1y2.656.27 | 243.626.476.242,56 |” o,os
Pen MENNECDE ESOK O MEEL RERE GAN MERASA ANA MET AAE N METAL SEMUA

Belanja Bunga — 012025538 |.

1001057895797 1.446.059.009.27 141920275910 AGI
Belanja Suneiat Tara a so TI Sia 183.00 - - - .
Belaniu Bihan TA D1 505! B06351 72500 10975163 15000 PKEPTI KIAT Ioebvowooo | UUS
Belanja Aga ar

Lea endat 10.293, 19100 30.000.000.00 247.308.200,00 B40.288.200,01 - 36
Pelanfa

Bagi
5.935.302.500,00 11.539.258.935,00 10.286 288.107,00 18.028, 794.645,00 2.731.342.000.00 | 0,12

Felanja
Wantuan 3.17163).500.00 3.453.345.744,00 1.605.285.338,00 4.237.492.865.00 | 2i.260154c0096 | 1.09
Keuangan

Selanya
Tidak

1.484.667.640.00 1.751.749.000.00 AY70.8)-M0,00 2.629.364.000,00
- | 03s

Belanja 164.260.159.023,00 | 17a.102.605.335,00 | 200.311.907.077.00 | 2saaserrasaa7 | 206375.317.2e0,00 | 17aa oreo, 200 Iio7en aa mao 0
Delanja Darang |.o77917597 TY.300.33641100

Ton
n56.142772,001. 100585257555001.0251



Sumber Data : DPPKAD Kota Sawablunto

Pengeluaran belanja untuk pemenuhan kebutuhan aparatur dimaksudkan
untuk mengetahui jumlah belanja untuk aparatur, baik belanja tidak langsung
maupun belanja langsung, termasuk belanja untuk anggota DPRD dan Kepala
Daerah serta belanja modal yang diperuntukkan bagi aparatur. Semakin tinggi
alokasi belanja untuk memenuhi kebutuhan aparatur berarti semakin terbatas
dana yang dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi pelayanan kepada
masyarakat.

Sejalan dengan kebijakan belanja yang dibuat oleh Pemerintah Kota
Sawahlunto dalam kurun waktu 2011 - 2015, kebijakan belanja aparatur
menunjukkan kebijakan yang relatif baik. Hal ini dapat dilihat pada realisasi
belanja untuk aparatur sebesar Rp. 205.380.012.888,00 pada tahun 2011 menjadi
Rp. 274.017.281.231,00 pada tahun 2015 atau terjadi pertumbuhan rata-rata per
tahun sebesar 0,16 Xx.

Peningkatan terbesar untuk belanja aparatur ini terutama pada belanja gaji
dan tunjangan belanja tidak langsung, hal ini sebagaimana diterangkan diatas
terjadi karena adanya kenaikan gaji pokok pegawai serta penerimaan pegawai
baru. Sedangkan pada belanja langsung peningkatan terbesar terjadi pada belanja
pegawai, belanja perjalanan dinas dan belanja modal.

Tabel 3.5
Realisasi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kota Sawahlunto

Tahun 2011 - 2015

aa aa
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Ho Urajan TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2016 Ratu.
Rata
(k31

dan Jasa
Belanja M 20.07 1.38 CAG, 00 Ko. MAT 00 0839 0,20077,75

Total Belanja 272.392.963.810,74 349.9799,794.211,56 O,11
PENGELUARANc PEMBIAYAAN 14.081.000.000
Noda:

Uraian TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015

1?)Tidak
168.804.8589.474,00 187.742.271.299,00 204.0G68.E77.809,00 216.149.199.999,00

Belanja
ji dan 1212993139200 131.070.524.504,00 141.214.638.492,00 150.904.581.255,00 O,0g

Belanju tambahan 46.518.762.21L00 55.044.694.1833,00 61.091,135.663,00 63.477.336.90700 0.12
Belarya pencrunaan
anggota dan pimpinan
DPRD seru nperusianal 814.500.000,00 1952.740.000,00 1.408.000.00D,00 33

Belanja pemungutan 3e1.705.871.900 107.017.345.00 T7S.921.928,00 92.728.800.00 (0.48)
s Inscoul pemungutan

- 106.287.227,00 270.481.726,00
Insentif pemungutan
yetribusi dacrah 98.375.475.00

Belanja Langsung 36.875.123.414,00 42.007.062.816,00 87.868.085.E38,00 007
Belunja honorarium

.787.680).735.00 10.419.778.00,00 13.600.898, 700.00 13.055.288.600,00 08
Aa anupegawal 603.257 .500,0D 847 S00,M —SPS2U 984 150S00,0U nma beasiawa 141.125.000.00 240.925.000,00pendidikan PNY 147.398.500,00 95.000.000,U0 o,18
Belanja kursus.
pelatihan sosialisasi dan 4.902.067.900.00
bi tgknis PNS

4.433,300.838.00 0.37

Ba aan ea FN
kesehatan

lanja premi asuransi
820.149.645,00 325.000.000,00 340.800.000,00 1.425.487.160,00 198

Belanja makanan dan 5.984.005.62A.00 1.445.681.685,00 6.500.499.T97.CK) R.064.172.622,00 10.01)

€



uhaa
ne Uraian TA 2011 Ta 2012 TA 2013 TA 2014 YA 2015 Rata.

Ratu
LP)

Delanja pakayan dinas
'To) Geaaya paka 1.293.049.683,00 189.076.000.00 177.798.770.00 20122880000

| (0.11
Welanya pakasan kerja

——I

8 | khusus dan hari-hari 89.869.100.00 909.052.280,10 14 118.495.00 338.159.950.00 | 4.18
temenni

9 Pelanpenelanan 10.9062.173.687,00 131.224, 128,00 17.967.111,975.00 12877.498.124,00 | 0017
w Belanja perjalanan

indahtu

kp
| Belanja pemulangan 34.280.000,00 419.025.000.00 255.000.000.00 192.20n.00n.00 | 5.38

Melania modal
(Kantor.

12 |
mobil dinas, meubetalr.

5.202.358.077,00 .612.173.380,00 10.617.794.830.00 15351402.587.00 | oaperalatan dan

perlengkapan ai)
Total 208.380.012.488,00 | 229,749.354.677.00 720.749.334.677.00 | 274.017221.221,00 | o,16

Sumber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

Berdasarkan hasil pengolahan data perbandingan antara belanja untuk
pemenuhan kebutuhan aparatur dengan total belanja terjadi tren penurunan
proporsi belanja pemenuhan kebutuhan aparatur dari kurun waktu 2011 - 2015.
Pada tahun 2011 proporsi belanja pemenuhan kebutuhan aparatur adalah 57,35
Yo turun menjadi 49,83 Yc pada tahun 2015.

Dari analisis tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah dana yang
dapat digunakan untuk menggerakkan pembangunan dan meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat terbatas. Dengan terbatasnya kemampuan
pendanaan daerah, perlu diupayakan terjadinya pemerataan antar sektor, efisiensi
penggunaan sumber daya, penyusunan standar biaya dan satuan harga,
rasionalisasi berbagai program dan kegiatan yang lebih difokuskan tercapainya
sasaran-sasaran prioritas.

Tabel 3.6
Proporsi Realisasi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur

Kota SawahluntoTahun 2011 - 2015
Total Belanja Untuk

No Uraian Pemenuhan Total Belanj Per

Aparatur
1 Tahun anggaran 2011 | 205.380.012.888,00 358.121.822.422,00 57,35
2 Tahun anggaran 2012 | 229.749.354.677,00 384.784.967.785,48 59,71
3 Tahun anggaran 2013 - 415.971.618,340,89 -
4 Tahun anggaran 2014 | 229.749 354.677,00

|

472.392.963.810,74 48,64
s Tuhun anggaran 2015 | 274.017.281.231,00 $549.999.794.211,56 49,83

Sumber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

3.2.2. Analisis Pembiayaan
Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali

dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yang bersangkutan maupuntahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan dapatdibedakan atas penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Pasal 5S

ayat 3 undang-undang no. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan pemerintahan daerah menyebutkan bahwa pembiayaanbersumber dari sisa lebih perhitungan anggaran daerah, dan hasil penjualankekayaan daerah yang dipisahkan. Sumber pembiayaan dibutuhkan untuk
menutupi defisit yang terjadi, sedangkan jika terjadi surplus maka kelebihan
tersebut dapat digunakan pembiayaan kebutuhan dana pada masa datang.
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Analisis terhadap pendapatan, belanja dan pembiayaan Kota Sawahlunto
tahun 2011 - 2015 menunjukkan bahwa lebih besar pendapatan daripada belanjakecuali tahun anggaran 2015 sehingga mengakibatkan Silpa yang cukup besar.

Tabel 3.7
Surplus (Defisit) Riil Anggaran Kota Sawahlunto

Tahun 2011 - 2015

Yo Uraian TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015
Realisasi

Darah 390.002.0R0.172,32 428.681.501.799.92 489.405.317.004,27 SITAALAN 214,19

2 Belanja Daerah
Dikurung malisasi

Pengeluaran
Terebiayaan Daerah 9.304.900.000.00

IBA7844437 .785, 46 ASAP L.KIR ITO B0 272.392563.810.78
19.61 1000.000,00 9.93 1AKK0.000,00 9.892.600.000.00 13.898.000.000.00

A | Sarpias (Defiait)Read
28.666.257.760 119.984.593.016) 6-419.483.192,83

Ditutup oleh
melu
Penerunan
perobiayaan
Sisa Lelih

“ Anggaran ISILPA)
Uahun anggaran
sebelumnya

& | Peranan Danu

33 160BY3.OI,7T 62.031.987.226,019 45.850.594.997,07 59.625.100.393,10 73.307. 149.454.639

Hasil Perjualan
6 Kekavaan Dacrah - - - .

yang Dipisahkan
7 Penenmuwn Plutang

LDacrah

9 Penerimaan Piutang . -Dacrah
Total ReaUanai
Penerimaan
Pumbinyaan
Dewah
Alan Lebih
Perhitungan

A Anggaraan TahunBerkenaan

Bamber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

47.828.924,00

399.160.893.612,77 | 62.031.987.23609 | 80.846.216.40.07 | 66.887.793.261,10 T3.784.07TB.ATA,6I

61.827.191.389,09 | 45.047.494.220,07 | 63.628.100.998,10 | TS.20T7.146.454,63 €7.380.719.-361,26

3.3. KERANGKA PENDANAAN
3.3.1. Analisis Pengeluaran PeriodikWajib dan Mengikat Serta Prioritas Utama

Belanja periodik yang wajib dan mengikat adalah pengeluaran yang wajib
dibayar serta tidak dapat ditunda pembayarannya dan harus dibayar setiap tahun
oleh pemerintah daerah seperti belanja gaji dan tunjangan pegawai serta anggotadewan dan belanja sejenis lainnya. Pengeluaran mengikat berarti pendanaanbelanja dan pengeluaran pembiayaan yang tidak dapat dihindari atau harus
dibayar dalam satu tahun anggaran. Sedangkan belanja periodik prioritas utama
adalah pengeluaran yang harus dibayar setiap periodik oleh pemerintah dacrah
dalam rangka keberlangsungan pelayanan dasar prioritas pemerintah daerah yaitu
pelayanan pendidikan dan kesehatan, seperti honorarium guru dan tenaga medis
serta belanja sejenis lainnya.

Analisis terhadap realisasi pengeluaran wajib dan mengikat serta prioritasutama dimaksudkan untuk menganalisis jumlah kebutuhan dana yang tidak bias
tidak harus dikeluarkan karena kewajiban pemerintah baik karena peraturanmaupun karena ada perjanjian. Semakin tinggi jumlah pengeluaran wajib dan
mengikat prioritas utama berarti semakin terbatas dana yang dapat digunakanuntuk tujuan lainnya yang tidak terikat.

Karena selama ini Kota Sawahlunto tidak memiliki pinjaman, tidak ada
dana cadangan, dan tidak memiliki kontrak sewa menyewa jangka panjang, maka
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pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta prioritas utama terbatas pada
belanja tidak langsung, gaji dan tunjangan, belanja dewan dan kepala daerah,
belanja bunga, bagi hasil serta belanja langsung: belanja honorarium PNS khusus
untuk guru dan tenaga medis, belanja bcasiswa pendidikan PNS dan belanja jasa
kantor.

Hasil perhitungan pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta prioritas
utama menunjukkan jumlah yang besar, yaitu Rp. 139.343.854.861,00 pada
tahun 2011 dan meningkat menjadi Rp. 171.153.401.139,00 pada tahun 2015. Hal
ini berarti dalam kurun waktu tersebut terjadi pertumbuhan rata-rata per tahun
sebesar 0,05 "6, sebagaimana terlihat pada tabel 3.8 dibawah ini.

Tabel 3.8
Pengeluaran Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama

Kota Sawahlunto, tahun 2011 -— 2015
Uraian 2011 2012 2013 2014 2013 Rata-Rata

(M1

127.879.723.892,00 143.923.832.039,00 157.600.173.127,00 1565.463.428.014,00 0.06
Langrang
Belanja gaji
dan 121.129.921.392,00 131.170.524.504,60 141.218.638.492,00 150.904.581.155,00 0.08

Belinju
penerimaan
anggota dan
pimpinan
DPRD serta
Operasional
KOH/WKDH

814.500.000,00 1.313.748.600,00 1.382.740.000,00 1.408.000.000,00 0,33

Belanja
bunga
Belanja bagi 5.935.302.500,00 11.589.258.935,00 15.928.794.645,00 2.731.344.0110,00 0,06

Belanja
Langrang 11.464.130.969,00 10.741.261.761,00 14.469.-440.708,00 14.689.973.125,00 10.02)
Betapa
honorarium
PNS khusus
untuk guru
dan tenaga
media
Belanja
bensiswa
pendidikan
PNS

141.125.000,90 240.925.000,00 147.398.500,00 95.000.000,00 0,18

Belanja jasa
kantor
Ikhusus
tagihan
bulanan
kantar
Seperd listrik,
teicpon, air
dan

11.323.015.969.00 10.500.336.741.00 14.312.042.201,00 14.594.973.125.00 0.03)

Belanja xwa
pedung
kantor (yang
telah sia
kontrak
jangka
panjangnya).Pengeluaran
Pem
Pembentukan
dana
Ladangan
Pembayaran

k hu

ABC 199.343.554.261,00 184.664.793. 780,00 1T2.068.612.248.00 173.183.401.199,00 O,0.
Sumber Data : DPPKAD Kota Sawahlunto

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 11I-9



3.3.2 Proyeksi Pendapatan, Belanja dan Pengeluaran Wajib dan Mengikat
serta Prioritas Utama

Proyeksi meningkatnya pengeluaran wajib dan mengikat ini tentunya
harus diseimbangkan dengan peningkatan pendapataan daerah. Dengan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 jenis pajak dan retribusi yang dapat dipungut
bersifat tertutup, artinya pemerintah daerah tidak dibenarkan membuat kebijakan
untuk menciptakan jenis pajak dan retribusi daerah selain dari apa yang telah
digariskan oleh undang-undang tersebut. Dengan undang-undang pajak daerah
dan retribusi daerah yang baru ada objek pendapatan asli daerah yang baru dan
ada juga yang dihapus. Namun bagi Kota Sawahlunto dengan berlakukanya
undang-undang tersebut dapat menaikan jumlah PAD, namun mengakibatkan
pengurangan pendapatan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena ada
sumber pendapatan daerah yang pada awalnya merupakan pajak pemerintah
pusat yang dibagihasilkan kepada pemerintah daerah melalui Dana Bagi Hasil
yang jumlahnya cukup besar menjadi pajak daerah yang potensi didaerah sangat
kecii seperti Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak
Bumi dan Bangunan (PBR).

Tabel 3.9 Proyeksi Pendapatan Daerah
Kota Sawahlunto Tahun 2013 - 2018
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Proyeksi
Ho Uraian

TA 2016 TA 2017 TA 2018

A | Pendap Aali Ds hh 59,146,174,458.00 65,060,791,904 71,566,871,094

1 | Pajak Daerah 4,816,500,000.00 5,298,150,000 5,827,965,000.00
2 | Retribusi Daerah 3,322,068,800 3,654,275,680 4,019,703,248

Hasil Pengelolaan
3 | Kekayaan Dacrah yang 10,158,356,258 11,174,191,884 12,291,611,072

dipisahkan
Tain-lain Pendapatan Asli4 D h yang sah 40,849,249,400 44 934,174,340 49,427,591,774

B | Dana Perimbangan 554,831,682,241 610,314,850,465 671,346,335,512

1 | Dana bagi Hasil Pwjuk 37,476,322,818 41,223,955,100 45,346,350.610

2 | Dana Alokasi Umum 382,250,476,103 420,475,523,713 462,523,076,085

3 | Dana Alakasi Khusua 116,708,572,320 128,379,429,552 141,217,372,507

4 | Dana Alokasi Desa 18,396,311,000 20,235,942,100 22,259,536,310

Lain-lain PendapatanC | parrah yang Sah 26,391,085,580 29,030,194,138 81,993,3213,882

Hibah 3,000,000,000 3,300,000.000 3,630,000,000
2 | Dana Darurat - - -

Dana bagi Hasil Pajak
dari Provinsi dan3 Pemcnntah Daerah 20,801,837,580 22,882,021,338 25170223472
lainnya

4 | Dana Penyesuaian dan .
Otonomi Khusus " "

Bantuun Keuangan dan
5 | Propinsi atau pemerintah 2,555,248,000 2810772800 3091850080

daerah lainnya

6 | Pendapatan Lainnya 37400000 4114000034,000,000.00
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Sumber : Data Olahan DPPKAD Kota Sawahlunto
Dari segi pajak daerah, selama periode tahun 2011 — 2014, pajak daerah

mengalami peningkatan rata-rata per tahun sebesar 18,28 MX Walaupun pada
tahun 2015 mengalami penurunan relative sedikit dan diperkirakan akan
meningkat cukup signifikan pada tahun 2016 karena Pajak Bumi dan Bangunan
mulai tahun 2014 akan dialihkan menjadi pajak daerah, disamping akan
meningkatnya pajak hotel dan restoran serta pajak hiburan karena semakin
meningkatnya kunjungan wisata kc Sawahlunto.

Penerimaan retribusi daerah, selama periode 2011 - 2015 meskipun
secara pencatatan mengalami pertumbuhan yang negatif, namun sebetulnya tetap
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan semenjak tahun 2011 pendapatan
dari RSUD yang dicatat sebagai retribusi daerah dipindahkan menjadi penerimaan
Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah, karena adanya perubahan status RSUD
menjadi Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Kedepan retribusi daerah ini tetap
akan mengalami peningkatan terutama yang akan mengalami peningkatan yang
cukup besar adalah Retribusi Pelayanan Pasar khususnya pasar Sawahlunto yaitu
mulai dioperasionalkannya pasar Sawahlunto tahun 2014.

Untuk Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan selama
periode 2011-2015 mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 29.82
4. Peningkatan ini disebabkan karena semakin besarnya deviden Bank Nagari
serta bagian laba dari PT WWS yang diterima. Kedepan penerimaan Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan tersebut akan mengalami
peningkatan dengan ditambahnya penyertaan modal pemerintah Kota Sawahlunto
ke Bank Nagari serta semakin besarnya keuntungan PT WWS dan diperkirakan
kedepan Hotel Parai yang merupakan aset daerah juga akan memperoleh
keuntungan sehingga akan ada bagian laba yang akan diperoleh pemerintah
daerah.

Sedangkan untuk lain-lain PAD yang Sah selama periode 2011 - 2015
mengalami peningkatan dan kedepan akan tetap meningkat. Kecuali untuk insentif
PBB tidak lagi kita terima mulai tahun 2014 yang tentunya akan mengurangi Lain-
Lain PAD yang Sah pada tahun 2014 tersebut dan setelah itu akan tetap
mengalami peningkatan terutama untuk penerimaan bunga dan BLUD RSUD
Sawahlunto.

Selanjutnya terhadap Dana Perimbangan, untuk Dana Bagi Hasil Pajak
selama periode 2011 - 2015 hanya meningkat rata-rata sebesar 0,60 “6.
Rendahnya peningkatan ini disebabkan karena tidak adanya lagi dana bagi hasil
BPHTB sejak berlakunya UU Nomor 28 Tahun 2009. Sedangkan untuk dana BagiHasil Bukan Pajak mengalami rata-rata peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini
disebabkan terutama karena adanya peningkatan penerimaan royalty batubara.
Untuk kedepan dana bagi hasil pajak dan bukan pajak ini tetap meningkat,
namun peningkatan ini relatif kecil karena semakin berkurangnya produksi
batubara di Sawahlunto.

Pertumbuhan Dana Alokasi Umum (DAU) selama periode 2011 - 2015
mengalami peningkatan sebesar 10.36 Y per tahun sedangkan Dana Alokasi
Khusus (DAK) mengalami peningkatan sebesar (7,82). Untuk kedepan
pertumbuhan DAU dan DAK diperkirakan sama dengan tahun-tahun sebelumnya
sepanjang tidak ada perubahan kebijakan oleh Pemerintah Pusat.

an
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No Uraian
Proyakai

TA 2016 TA 2017 TA 2018

640,368,942,279.00 T04,405,836,5065.90 TT4,846,420,157.59
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Tabel 3.10
Proyeksi Belanja Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2016-2018

Sumber : Data Olahan DPPKAD Kota Sawahlunto

Tabel 3.11 memperlihatkan proyeksi belanja daerah selama periode 2016-
2018.Sesuai dengan asumsi proyeksi pendapatan, maka proyeksi belanja tentu
akan menyesuaikan dengan kemampuan keuangan untuk membiayai belanja
tersebut. Pertumbuhan rata-rata pertahun sekitar 794 sampai dengan 846. Asumsi
selanjutnya dan berdasarkan pengalaman selama periode 2011-2015, terdapat
keseimbangan pertumbuhan belanja tidak langsung dengan belanja langsung,
sehingga belanja modal terutama untuk membangun infrastruktur pelayanan
dasar yang langsung bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat akan tetap bisa
meningkat.

ema an
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No Uraian 2016 2017 2018

Aa |
Belanja Tidak
Langsung 306,510,096,041.34 | 314,172,sa8,442.37 | 322,027,169,683.43

1

|
Belanja Pegawai 236.309,038,801.34 | 242.216,764,771.37 | 248,272.183,390.66

2
| Belanja Bunga 1,500,000,000 1,537,500,000.00 1,575,937,500.00

3 Belanja Subsidi Oo le 0

4 | Belanja Hibah
7,432,772,500 7.618,591,812.50 7.809,056,607.81

s Belanja Bantuan
Sosial 100,000,000 102,500,000.00 105,062,500.00

Belanja Bagi Hasil
Kepada6

| Provinsi/Kab/Kota 053,480,180 977,317,184.50 1,001,750,114.11an Pemerintah
Dcsa
Belanja Bantuan
Keuangan Kepada

7 Provinsi/Kab/Kota
Pakan DiaaaApa 59,464,804,5601 c0o9si,a24,67a.00o| 62,475,210,290.85
Desa

8 Belanja Tidak
Terduga 750,000,000 768,750,000.00 787.968,750.00

B | Belanja Langsung 401,076,719,815 | 411,103,637,810.38 | 421,381,228,755.63
Total Belanja 707,586,815,856.34 | 725,276,436,252.75 | 743,408,308,409.07

Pengeluaranc | Pengeluaran 19.286.000.000 10.000.000.000 15.000.000.000

Penyertzan Modal 19.286.000.000 10.000.000.000 15.000.000.000

TOTAL 726.972.000.000 | 735.275.000.000| 758.408.000.000

8IDD
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Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah (Penerimaan dan Pengeluaran)
Arah kebijakan pengelolaan penerimaan pembiayaan daerah adalah

tertutupnya defisit belanja daerah agar cukup tersedia dana untuk melaksanakan
berbagai program dan kegiatan yang telah direncanakan. Berbagai upaya
menutupi defisit belanja adalah memanfaatkan sisa lebig anggaran tahun
sebelumnya, kalau perlu dilakukan penjualan aset daerah dan menerima pinjaman
daerah maupun menarik kembali dana pinjaman dan piutang daerah yang beredar
dimasyarakat maupun dunia usaha lainnya serta penerimaan kembali penyertaan
modal investasi daerah.

Sedangkan arah kebijakan pengelolaan pengeluaran pembiayaan daerah
diarahkan pada penyertaan modal daerah pada berbagai Badan Usaha melalui
kajian yang berorientasi pada keuntungan dengan memisahkan pengelolaan
keuangan daerah. Hasil yang diharapkan adalah kerja dan kegiatan usaha
masyarakat baik di hulu maupun di hilir disamping keuntungan daerah berupa
deviden apabila telah melampaui masa break event point.

Tabel 3.11 Proyeksi Penerimaan Pembiayaan dan Pengeluaran
Pembiayaan Tahun 2016-2018

Sumber : Data Olahan DPPKAD Kota Sawahtunto
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NO 2016 2017 2018

Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran Tahun Anggaran
sebelumnya (SILPA)

82.533.292.699,00 84.908.418.164,66 87.288.581.302,66

Pencairan Dana Cadangan /
Deposito
Hasil Penjualan kekayaan
Duacrah yang dipisahkan
Penerimaaan Kembali

13.850.000.000,00 13.850.000.000.00pemberian Pinj

Penerimaan Piutang Daerah
Penerimaan Kembali
Investasi Non Permanen
Lainnya
Tt Tah Pu 1J P

Pembiayaan 96.383.292.699,00 98.758.418.164,66 101.138.881.302,66

Pengeluaran Pembiayaan
Pembentukan dana cadangi
L Deposito
Praycrtaan Modal (Investasi)
Dacrah 19.286.000.000,00 19.768.815.000,00 20.262.353.000,00

Pembayaran Pokok Hutang 1.166.6665.666,66 1.166.666.666,66 1.166.666.666,66

Pemberian Pinjaman Daerah

Pembayaran Bunga Pinjaman - - -

Jumlah Pengeluaran
Pembia 20.452.666.666,66 | 20.938.481.666,66 21.429.019.666,66

Pembiayaan netto T5.930.626.032,34 | TT7.822.936.498,00 79.709.561.636,00

SILPA
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3.3.3 Penghitungan Kerangka Pendanaan
Analisis kerangka pendanaan bertujuan untuk menghitung kapasitas riil

keuangan daerah yang akan dialokasikan untuk pendanaan program
pembangunan jangka menengah dacrah selama 3 (tiga) tahun kedepan.
Perhitungan kerangka pendanaan dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
pertumbuhan pendapatan, belanja, dan pembiayaan yang dicapai Kota Sawahlunto
dalam periode 2011 - 2015 serta perubahan peraturan yang berlaku khususnya
dengan keluarnya Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.

Berdasarkan realisasi pengeluaran wajib dan mengikat serta prioritas
utama tahun sebelumnya, serta dengan memperhitungkan dampak pembangunan
secara nasional dan regional Sumatera Barat, diproyeksikan pengeluahran daerah
Kota Sawahlunto tetap akan mengalami kenaikan dalam Tiga tahun kedepan.
Berdasarkan hasil analisa, pengeluaran wajib dan mengikat tersebut dapat
diproyeksikan sebagai berikut :

Tabel 3.12 Proyeksi Pengeluaran Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama
Kota Sawahlunto Tahun 2016-2018

Sumber : Data Olahan DPPKAD Kota Sawahlunto

aa J5—ggRevisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 1II-14

NO URAIAN 2016 2017 2018

A BELANJA TIDAK
LANGSUNG 162,529,519,470 166,592,757,457 170,757,576,393

1 Belanja Gaji dan Tunjangan,
tamb. Penghasil. 154,677,195,786 158,544,125,681 162,507,728,823
Belanja Penerimaan Anggota

2 dan Pimpinan DPRD gerta
c ional KDH 1,443,200,000 1,479,280,000 1,516,262,000

3 | Belanja Bunga
1,454,990,328 1.491,365.086 1,528,649,213

4 | Belanja Bagi Hasil 4,954,133,356 5.077.986.690 5,204,936,357

B BELANJA LANGSUNG 15,057,222,453.13 15,433,653,014.45 15,819,494,339.81

Belanja honorarium PNS
1 khusus untuk guru dan . .

tenaga medis

2 | Belanja beasiswa pendidikan
PNS 97,375,000.00 99,809,375.00 102,304,609.38

Belanja jasa kantor (khusus
3 tagihan bulanan kantor

seperti listrik, telepon, wir 14,959,847,453.13 15,333,843,639.45 15,717,189,730.44
dan sejenisnya)

Belanja Sewa Gedung (yang
4 | Telah ada kontrak jangka . .

panjangnya)

c | panget Pembiay . .

1 Pembentukan dana cadangan . -
.

2 Pembayaran pokok hutang -

JUMLAH 177,686,741,923.35 | 182,026,410,471.43 186,577,070,733.22



Berdasarkan hasil analisis pengeluaran wajib dan mengikat lima tahun
kedepan terlihat pengeluaran yang terbesar masih didominasi oleh belanja tidak
langsung. Akan tetapi, melihat perkembangan jumlah pegawai yang sudah relatif
tetap, angka ini diproyeksikan meningkat hanya mengikuti kebijakan pemerintah
pusat dalam menaikkan gaji PNS. Untuk belanja anggota DPRD dan kepala daerah
peningkatan belanja ini disebabkan meningkatnya semua harga kebutuhan pokok
kepala daerah dan anggota DPRD di daerah. Selain itu belanja bunga dan belanja
bagi hasil juga akan mengalami peningkatan setiap tahunnya.
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BAB IV
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

4.1. PERMASALAHAN PEMBANGUNAN

4.1.1. Pengamalan Nilai-nilai Agama dan Adat

Kesiapan akhlak, mentai dan keagamaan masyarakat perlu diberikan
perhatian lebih untuk mengantisipasi dampak negatif dari teknologi informasi dan
aktivitas pariwisata. Terjadinya degradasi moral ditengah masyarakat akan
menjadi hambatan utama dalam membangun daerah. Kasus-kasus yang
meningkat signifikan adalah penipuan, curanmor, perkosaan/ pencabulan dan
anirat. Karakter dari kasus tersebut, berimplikasi langsung dengan sikap moral
dan akhlak masyarakat. Untuk mengantisipasi hal tersebut, dilakukan upaya
mengintegrasikan nilai-nilai agama, akhlak mulia dan adat istiadat kedalam proses
pembelajaran formal dan informal, baik di rumah tangga maupun di sekolah.
Integrasi muatan pembelajaran agama dan budaya sudah sangat mendesak. Selain
itu, dimintakan peran serta keluarga dan masyarakat dalam penerapan dan
aplikasi nilai agama, akhlak mulia dan adat dalam kehidupan.

41.2 Pertumbuhan Ekonomi dan PDRB per kapita
Perekonomian Kota Sawahlunto menunjukkan pertumbuhan yang cukup

positif jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat
pada tahun 2015 yaitu sebesar 5,419o, sedangkan pertumbuhan ekonomi Kota
Sawahlunto sebesar 6,0072. Potensi pada masing-masing sektor bila dikembangkan
secara optimal dan terkoordinasi jelas akan mampu mendorong percepatan
pertumbuhan ekonomi daerah sekaligus akan membuka lapangan kerja.

PDRB Perkapita Kota Sawahlunto Tahun 2015 adalah sebesar
Rp.45.270.000,. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan PDRB per kapita
Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp. 34.410.000,- pada tahun 2015. Angka ini
menjadi indikator bahwa penduduk Kota Sawahlunto secara rata-rata relatif lebih
baik tingkat kehidupannya dibandingkan dengan rata-rata masyarakat Sumatera
Barat.

4.1.3 Tingkat Kemiskinan dan Pengangguran
Kemiskinan dan pengangguran merupakan persoalan ekonomi makro yang

berpengaruh terhadap mutu manusia baik dari sisi kesehatan maupun pendidikan
persoalan ini mempengaruhi kehidupan ekonomi berupa menurunnya daya beli
masyarakat dan semakin sulitnya alokasi rumah tangga. Kondisi ini telah
berakibat terhadap anggaran pembangunan yang tersedia agar mengarah kepada
pembenahan persoalan kemiskinan dan pengangguran.

Penanggulangan kemiskinan tetap dijadikan isu strategis dalam
pembangunan kota Sawahlunto. Jika dibandngkan dengan tingkat kemiskinan
nasional pada kisaran 10-11, maka tingkat kemiskinan Kota Sawahlunto sangat
rendah dengan kisaran 2-32. Pada tahun 2014 tingkat kemiskinan Kota
Sawahlunto sebesar 2,256, yang merupakan tingkat kemiskinan terendah
dibandingkan dengan kab./kota lain di Sumatera Barat dan dengan tingkat
kemiskinan Propinsi Sumatera Barat. Peningkatan kesejahteraan tidak hanya
mengangkat perekonomian penduduk miskin juga meningkatkan pendapatan
seluruh masyarakat sehingga potensi kemiskinan masa depan dapat dikurangi.
Upayanya dilakukan melalui pengutamaan penanganan penduduk miskin dalam
pembangunan sosial dan ekonomi seperti penyediaan beasiswa untuk kelompok
keluarga miskin, menjamin keluarga miskin tetap bersekolah dan terampil,

- emang
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pelayanan kesehatan dan peningkatan pendapatan penduduk miskin by name by
address. Selain menjamin pelayanan, keluarga miskin juga diupayakan untuk
memiliki tambahan curahan waktu dan berusaha lebih, saat bersamaan pada
keluarga ini untuk merencanakan keluarga secara jelas.

Masih rendahnya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kota
Sawahlunto yaitu sebesar 65,50”6, meskipun lebih tinggi dibanding TPAK
Sumatera Barat yaitu 66,194 merupakan persoalan yang menjadi tanggung jawab
pemerintah Kota Sawahlunto untuk meningkatkannya ke depan. Pengangguran
yang tinggi akan berakibat terhadap resiko ketergantungan semakin tinggi.
Disamping itu pengangguran yang tinggi juga akan memberatkan langkah
investasi. Hal ini perlu diantisipasi dengan mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi yang nantinya akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

4.1.4 Pendidikan Karakter, Keterampilan dan Berwawasan Global

Pembangunan manusia harus seimbang antara intelektual (kognisi),
keterampilan, dan karakter. Untuk menyeimbangkan pembangunan pendidikan di
Kota Sawahlunto, harus diintegrasikan agama, nilai-nilai moral, akhlak mulia,
budi pekerti ke dalam setiap proses pempelajaran yang mendukung. Perspektif
pendidikan karakter adalah melahirkan karakter peserta didik yang berbudi
pekerti, kritis dan percaya diri. Pendidikan karakter adalah upaya penyiapan
kekayaan batin peserta didik yang berdimensi agama, sosial, budaya, yang mampu
diwujudkan dalam bentuk budi pekerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran,
sikap, perasaan, maupun kepribadian. Pendidikan karakter yang juga melahirkan
rasa bernegara yang tinggi yang digali dari budaya Alam Minangkabau dan Agama.
Wawasan global menjadi tuntutan agar peserta didik memiliki percaya diri yang
tinggi, dan memiliki kemampuan dan inovasi dalam kehidupan global. Dalam
pembangunan jangka menengah ini, pendidikan berkarakter dijadikan salah satu
isu strategis yang perlu diperhatikan.

Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, ada pergeseran urusan pemerintahan, dimana urusan
pendidikan mejadi urusan pemerintahan konkruen yaitu urusan pemerintahan
yang dibagi antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten/Kota. Urusan Pendidikan Menengah yang selama ini menjadi
kewenangan Pemerintah Kota dengan dikeluarkannya Undang-undang ini beralih
menjadi kewenangan Provinsi, sehingga seluruh pembiayaan, personil dan sarana
prasarana menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi, hal ni tentu akan berdampak
juga terhadap pengalokasian dana pendidikan pada Pemerintah Kota Sawahlunto.

Melahirkan tenaga terampil menjadikan masa depan anak muda lebih
terarah, sekaligus dapat mengurangi pengangguran. Upaya untuk membangun
pusat inovasi menjadi suatu keperluan yang mendesak, selain menghasilkan
tenaga terampil, namun juga menghasilkan produk-produk daerah yang
berkualitas.

4.1.5 Kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup bersih, sehat dan

berolahraga
Keberadaan masyarakat Kota Sawahlunto yang sebagian besar masih

tinggal di Kawasan Pedesaan perlu mendapatkan perhatian terhadap pengelolaan
kebersihannya. Kebersihan akan lahir dari pembiasaan hidup secara teratur,
penggunaan toilet, air bersih, serta kesadaran lingkungan yang terbangun.
Penyediaan sarana fisik hidup bersih yang diiringi dengan perbaikan tingkah laku
hidup bersih adalah sangat menentukan sekali. Selain itu, kebiasaan untuk
berolah raga juga akan dijadikan isu strategis dalam pembangunan jangka
menengah ini. Jiwa dan pikiran yang sehat akan mempengaruhi produktivitas
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masyarakat dalam bekerja. Diharapkan dengan adanya budaya olah raga yang
kuat ditengah masyarakat, rasa kebersamaan dan sportivitas akan menjadi salah
satu karakter masyarakat Kota Sawahlunto.

4.1.6 Pelayanan Kesehatan yang bermutu dan terjangkau
Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia Kota

Sawahlunto, kualitas kesehatan tidak dapat dikesampingkan. Angka harapan
hidup masyarakat Kota Sawahlunto yang tertinggi di Sumatera Barat harus sclalu
dipertahankan dan lebih ditingkatkan. Pelayanan kesehatan akan diprioritaskan
pada peningkatan kualitas pelayanan mulai dari perencanaan keluarga “pre natal
care”, melahirkan dan paska melahirkan. Pelayanan kesehatan dasar memegang
prinsip pelayanan kuratif, preventif dan promotif. Dengan meningkatnya
pelayanan kesehatan berdampak pada berkurangnya angka kematian bayi dan
angka kematian ibu. Pelayanan rumah sakit juga menjamin kenyamanan,
kecepatan, dan keramahan yang menyebabkan terasanya pelayanan kepada pasien
dengan sempurna. Upaya peningkatan pelayanan ini dimulai dari penyiapan
tenaga kesehatan, sarana kesehatan dan jaminan pemeliharaan kesehatan yang
dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.

4.1.7 Pelestarian Beni dan Budaya Daerah

Upaya pelestarian kesenian dan budaya daerah akan mendapatkan
perhatian khusus dalam pembangunan jangka panjang Kota Sawahlunto.
Pelestarian mulai dengan identifikasi sejarah, pengumulan bukti-bukti,
pengembangan naskah akademik, dan menjadikan semua itu berharga untuk
dikembangkan ke dalam sistem kemuseuman yang paling lengkap. Karena hal ini
akan berimplikasi langsung dengan pencapaian target visi kota menjadi kota
wisata tambang yang berbudaya. Keberadaan budaya asli Minangkabau akan tetap
dilestarikan dengan memberikan ruang khusus dalam pengembangan budaya lain.
Perlombaan kuliner, pidato adat, pidato pasambahan, randai, dan paket manikah
akan digiatkan untuk meransang pelestarian adat dan budaya daerah. Selain itu,
kesenian wayang golek, wayang orang, Reok dan kuda Lumping juga akan
diperhatikan untuk menampilkan keberagaman etnis yang hidup harmonis di Kota
Sawahlunto.

4.1.8 Peran serta Pemuda dalam pembangunan
Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya pembangunan yang

berkelanjutan adalah kesiapan generasi muda untuk menerima tongkat estafet
pembangunan. Keberadaan pemuda yang kreatif dan inovatif akan mempermudah
pelaksanaan pembangunan di tingkat Desa dan Kelurahan. Pembinaan kelompok
pemuda yang diarahkan menjadi lebih produktif dan proaktif dalam
pembangunan. Pemerintah perlu mengarahkan semangat dan pikiran inovatif dari
generasi muda dalam membangun daerahnya. Dapat berupa perintisan pusat
inovasi daerah. Selain dari itu juga diupayakan meminimumkan peredaran
narkoba, mengurangi efek negatif pembangunan berupa kejahatan dengan
berbagai dimensi. Diharapkan, dengan adanya generasi muda yang baik,
keberlanjutan pembangunan di Kota Sawahlunto tidak akan terputus antar
periodenya.

4.1.9 Penyediaan infrastruktur dasar yang bermutu dan berwawasan

Ungkungan
Dalam mewujudkan visi Kota menjadi Kota Wisata pada tahun 2020,

infrastruktur menjadi modal utama pencapaiannya. Infrasruktur yang berkualitas
akan menjadi jaminan kenyamanan beraktivitas masyarakat utamanya
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pengunjung Kota Sawahlunto. Peningkatan kualitas jalan dan jembatan, drainase
dan pelayanan air bersih akan diupayakan pada standar Kota Pariwisata Nasional.
Penyediaan fasilitas yang menjadikan kota Wisata Sejarah serta pendukungnya
menjadi sangat berarti untuk mewujudkan visi kota, termasuk penycdiaan
bangunan untuk museum sejarah, pengisian dokumen sejarah, eksebisi, fasilitas
parkir, toilet dan pusat perbelanjaan yang baik. Selain itu, pembukaan akses baru
ke daerah tetangga juga akan dijadikan isu strategis yang perlu menjadi perhatian
pemerintah daerah selain infrastruktur dasar yang merupakan kewajiban utama
pemerintah daerah.

4.1.10 Kualitas Lingkungan Hidup
Peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat tidak hanya

meliputi aspek pendapatan, pendidikan dan kesehatan saja, tetapi juga termasuk
mempertahankan kualitas lingkungan hidup. Tanpa penjagaan kualitas
lingkungan hidup yang baik, kemajuan ekonomi dan sosial menjadi kurang berarti
bagi kesejahteraan masyarakat. Karena peningkatan kualitas lingkungan hidup
merupakan isu Strategis yang jga sangat penting dalam proses pembangunan Kota
Sawahlunto. Termasuk dalam pengawasan eksploitasi sumberdaya alam,
pengawasan pencemaran udara, sungai dan lainnya.

4.1.11 Pembangunan Kesetaraan Gender, Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak
Pembangunan sumber daya manusia tidak terlepas dari isi kesetaraan

gender, pembangunan perempuan dan perlindungan anak. Dalam rangka
peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak masih ditemukannya
kesenjangan terhadap akses, partisipasi, kontrol serta manfaat dalam bidang
pembangunan. Upaya perlindungan bagi perempuan dan anak dari berbagai
tindakan eksploitasi, diskriminasi dan kekerasan masih belum optimal, unti itu
penguatan kelembagaan P2TP2A sangan penting dalam rangka promotif
(sosialisasi, kampanye, penyuluhan) preventif (pencegahan), kuratif (penanganan),
rehabilitatif (pemulihan/pemberdayaan bagi perempuan dan anak korban
kekerasan).

4.1.12 Iklim Investasi yang Kondusif
Dalam menghadapi tantangan pembangunan daerah, salah satu usaha

Pemerintah Kota Sawahlunto dengan meningkatkan pengembangan dan
membangun potensi eknomi di bidang investasi atau penanaman modal yang
dikelola oleh beberapa Perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing Perangkat Daerah menurut aspek permasalahan dan tantangan
yang dihadapi. Hal ini dibutuhkan kebersamaan dari pihak swasta untuk
pengembangan usaha dan perekonomian di Kota Sawahlunto, kerjasama tidak
terbatas dalam skala besar akan tetapi pemberdayaan jiwa enterpreneur
masyarakat untuk berusaha akan selalu diupayakan untuk mewujudkan hal ini
kemudahan perizinan dan fasilitasi investor dalam berusaha akan terus
diutamakan. Iklim usaha yang kondusif menjadi strategi untuk menarik perhatian
investor di Kota Sawahlunto, selain mendirikan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), pemerintah juga melakukan penyertaan modal pada beberapa lembaga
keuangan daerah lainnya.

4.1.13 Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan
Isu strategis lainnya yang juga menentukan keberlanjutan pembangunan di

Kota Sawahlunto adalah penatalaksanaan pemerintahan yang baik. Menurunnya
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah harus disikapi dengan
memberikan pelayanan yang optimal, pengelolaan pemerintah yang bersih, inovatif
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dan profesional. Karena itu, konsep Good Governance and Clean Government dan
penerapannya harus dijadikan prioritas dalam melaksanakan birokrasi
pemerintahan ini.

Penggunaan teknologi informasi dan telekomunikasi untuk mendukung
administrasi pemerintahan juga harus dilaksanakan untuk memberikan pelayanan
yang lebih efisien, efektif, transparan dan memuaskan kepada masyarakat.
Teknologi informasi dapat dipahami sebagai teknologi yang berhubungan dengan
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan dan penyebaran informasi. Teknologi
informasi terdiri dari hardware dan software. Hardware dapat berupa komputer,
laptop/notebook dilengkapi dengan perangkat pendukungnya seperti printer,
jaringan, infokus, modem, LAN dan lain-lain. Sementara software adalah aplikasi-
aplikasi dan sistem yang digunakan.

Sesuai Instruksi Presiden RI Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pembangunan mengenai Elektronik Government (E-Government)
merupakan proses transformasi dimana pemerintah mengoptimalkan pemanfaatan
kemajuan teknologi informasi untuk mengeliminasi sekat-sekat birokrasi
organisasi serta membentuk jaringan sistem manajemen dan proses kerja yang
memungkinkan instansi pemerintah bekerja secara terpadu untuk
menyederhanakan akses dan transparansi ke semua informasi dan layanan publik
yang harus disediakan oleh pemerintah. Untuk itu, kesiapan beberapa faktor
pendukung penerapan tekknologi informasi berupa sumber daya manusia, sarana
dan prasarana teknologi informasi serta persiapan stakeholder lainnya.

Selain merealisasikan pelayanan publik yang terintegrasi, Pemerintah Kota
Sawahlunto juga perlu memperhatikan mengenai penyelengaraan pemerintahan
yang berintegritas seperti yang diamanatkan Prepres Nomor 55 Tahun 2012
tentang Stranas Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun
2012-2025 dan JangkaMenengah Tahun 2013-2014, sehingga dapat memberikan
pelayanan yang bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, optimalisasi
penyelenggaraan pemerintah yang bersih, transparan dan akuntabilitas,
keterbukaan informasi kepada publik dan menjaga atrategi pelaksanaan
pembangunan antara pusat, provinsi dan kabupaten/kota.

4.1.14 Kearsipan dan Perpustakaan
Pusat dan kearsipan yang berbasiskan web menjadi isu strategis yang

penting dalam lima tahun kedepan. Keberadaan arsip yang menumpuk akan
mengganggu aktifitas pegawai dalam bekerja. Perkembangan Teknologi informasi
yang demikian cepat juga akan mempengaruhi minat pengunjung ke pustaka,
sehingga menjamin tersedianya bahan bacaan pada perpustakaan adalah salah
satu aspek yang membuat kemajuan kognitif dan masyarakat Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, akan diprioritaskan pembangunan Pustaka dan Arsipdaerah yang berbasiskan internet dan Web. Diharapkan kebutuhan maasyarakatakan buku dan budaya membaca akan tetap terjaga karena dengan budaya
ditengah masyarakat akan melahirkan generasi muda yang berintelektualitas

4.1.15 Perencanaan Kepariwisataan yang Terintegrasi dengan Perencanaan
Kota
Sektor kepariwisataan akan tetap dijadikan isu strategis dalam

pembangunan jangka menengah daerah. Ditengah persaingan dunia pariwisata
dengan daerah lain di Sumatera Barat dan Nasional dibutuhkan konsep dan
perencanaan yang matang dalam pembangunan sektor pariwisata Kota
Sawahlunto. Pariwisata harus dijadikan prioritas dalam setiap perencanaan
pembangunan di Kota Sawahlunto scara fisik dan non fisik. Keunggulan pariwisata
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dengan konsep budaya tambang batubara yang identik pada Kota Sawahlunto
harus dimaksimalkan dengan kombinasi objek wisata rekreasi.

4.1.16 Produk industri kecil dan menengah yang bermutu dan berdaya saing
Dalam membangun ekonomi kerakyatan yan tangguh, peran industri kecil

dan menengah harus diutamakan. Pada daerah berkembang Kota Sawahlunto,
sektor industri yang berkembang didominasi oleh Indutri kecil dan Menengaah
yang berbasis rumah tangga. Keberadaan Songket Silungkang, Kerupuk Kubang
dan Minyak Sereh wangi perlu mendapat perhatian lebih mengingat
keterpaduannya dengan sektor pariwisata dan dapat menyentuh langsung ekonomi
masyarakat Kota Sawahlunto. Produk kerajinan rumah tangga perlu diidentifikasi
lagi, dikembangkan inovasinya, dan dapat menjadi salah satu sumber
pembaharuan dari produk UMKM lokal yang ada.

4.1.17 Pengalihan Kewenangan Urusan

Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah terjadi beberapa perubahan mendasar terkait dengan
penyelenggaraan urusan pemerintahan di daerah, terdapat beberapa urusan yang
dialihkan kewenangannya dari kewenangan daerah menjadi kewenangan
Provinsi/ Pusat (urusan konkruen). Adapun urusan pemerintah konkruen tersebut
meliputi penyelenggaraan sub urusan:

. Pengelolaan pendidikan menengah,

. Pengelolaan terminal penumpang tipe A dan tipe B:
Pelaksanaan rehabilitasi di luar kawasan hutan negara:
Pelaksanaan perlindungan hutan di hutan lindung dan hutan produksi:
Pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan,
Pelaksanaan penyuluhan kehutanan Provinsi,
Pelaksanaan metrologi legal berupa tera, tera ulang dan pengawasan,

. Pengelolaan tenaga penyuluh KB/petugas lapangan KB (PKB/PLKB):
Pengelolaan tenaga pengawas ketenagakerjaan,
Penyelenggaraan penyuluhan perikanan nasional, dan

. Penyediaan dana untuk kelompok masyarakat tidak mampu, pembangunan
sarana penyediaan tenaga listrik belum berkembang, daerah terpencil dan
perdesaan.

Pengalihan urusan dimaksud berimplikasi pada pengalihan personel,
pendanaan, sarana dan prasarana serta dokumen (P3D). Untuk menghindari
stagnasi penyelenggaraan pemerintah daerah yang berakibat terhentinya
pelayanan kepada masyarakat, maka penyelenggaraan urusan pemerintahan
konkruen yang berifat pelayanan kepada masyarakat luas dan masif, yang
pelaksanaannya tidak dapat ditunda dan tidak dapat dilaksanakan tanpa
dukungan P3D, tetap dilaksanakan oleh tingkat/susunan pemerintahan yang saat
ini menyelenggarakan urusan pemerintahan konkruen tersebut sampai dengan
diserahkannya P3D.

4.2. ISU STRATEGIS
4.2.1 Urusan Wajib Pendidikan

Permasalahan pembangunan pada urusan pendidikan adalah masih
tingginya angka tidak melanjutkan hingga jenjang SMA dan perguruan tinggi,
sehingga upaya untuk menjangkau kelompok anak miskin terlayani dalam
pendidikan menjadi keharusan. Selain dari itu kualitas pendidikan mesti terwujud
pada seluruh sekolah dan jenjang pendidikan. Kurangnya mutu guru perlu
dilakukan dengan pembinaan guru yang komprehensif, peningkatan keilmuan dan
pedagogi, pembinaan manajemen sekolah, pemenuhan alat dan media
pembelajaran di sekolah (prasarana sekolah belum memenuhi SPM) juga menjadi
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permasalahan di bidang pendidikan ini. Dari segi kompetensi dan kualifikasi
tenaga kependidikan Pra-PAUD dan PAUD belum memenuhi standar Sl yang
ditetapkan pemerintah. Hal ini berimbas kepada rendahnya kesejahteraan
pendidik dan pengelola Pra-PAUD dan PAUD. Untuk tingkat pendidikan dasar dan
menengah, persentase guru yang telah mempunyai sertifikat pendidik juga masih
rendah. Keberadaan sekolah Unggulan Inti mesti diwujudkan per kecamatan
untuk seluruh jenjang pendidikan.. Berbagai permasalahan tersebut, jika tidak
ditangani secara serius, akan menyebabkan penurunan kualitas pendidikan.

4.2.2 Urusan Wajib Pemberdayaan Perempuan dan Pelindung Anak

Rendahnya kuantitas dan kualitas sumber daya manusia aparatur
pengelola pemberdayaan masyarakat menjadi kendala yang berarti dalam
pemberdayaan masyarakat di Kota Sawahlunto. Kapasitas kelembagaan
Pengarusutamaan Gender (PUG) dan pemberdayaan perempuan belum optimal,
juga menjadi kendala dalam pemberdayaan perempuan. Maka untuk menjamin
pemenuhan hak anak pemerintah daerah mendukung kebijakan nasional, dalam
penyelenggaraan kebijakan tersebut dapat diwujudkan melalui upaya daerah
membangun Kota Layak Anak yang ditujukan untuk menjamin pemenuhan hak
anak.

4.2.3 Urusan Wajib Kesehatan
Permasalahan kesehatan dan sosial di kota Sawahlunto terlihat pada

pelayanan prima belum dapat dilaksanakan dengan baik karena letak geografis
kurang mendukung. Selain itu, permasalahan kesadaran masyarakat untuk
berprilaku hidup bersih dan sehat relatif rendah. Hal ini terlihat dari masih
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap penyakit menular, Masih banyaknya
SPAL masyarakat yang belum memenuhi syarat dan kurangnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang gizi seimbang, higenis dan sanitasi. Untuk masalah
tenaga kesehatan jumlah Dokter Spesialis masih belum lengkap dan adanya
kualitas kesenjangan SDM. Masalah sarana kesehatan terlihat dari
Sistem/Instalasi pengelolaan limbah dan air belum memadai, sirkulasi air bersih
kurang lancar, dan terbatasnya sarana dan prasarana pendukung pelayanan
kesehatan.

Selain ketersediaan tenaga membangun sistem yang mudah untuk bidang
kesehatan dan sosial menjadikan kedua sektor ini dapat dengan mudah
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang memerlukannya.
Penyelenggaraan upaya kesehatan dilakukan secara menyeluruh, terpadu dan
berkesinambungan, melalui upaya peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit,
penyembuhan penyakit dan penyuluhan kesehatan serta upaya khusus melalui
pelayanan kemanusiaan dan darurat. Selanjutnya, pemerataan dan peningkatan
mutu pelayanan kesehatan perlu terus menerus diupayakan.

4.2.4 Urusan Wajib Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Pada urusan pekerjaan umum, belum semua ruas jalan dalam kondisi

mantap dan belum memiliki masterplan pembangunan infrastruktur secara
komprehensif yang diperlukan oleh masyarakat serta kurangnya partisipasi swasta
dalam pembangunan infrastruktur. Instalasi Pengolahan Limbah Tinja juga belum
Optimal secara komunal. Sistem pengolahan sampah di TPA cenderung open
dumping dengan sarana prasarana kurang memadai menyebabkan Pelayanan
persampahan belum menjangkau pada semua masyarakat. Pemetaan keperluan
pelayanan PU untuk daerah tujuan wisata serta fasilitas pendukungnya
merupakan hal yang penting, dan hal ini disinergikan dengan penyiapan
masyarakat sadar wisatanya.
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Pengelolaan Sumber daya Air juga masih mengalami permasalahan.
Standar pelayanan air minum belum memenuhi syarat kesehatan ditambah lagi
dengan masih rendahnya kualitas dan kuantitas SDM pengelola Air Minum scrta
Keterbatasan ketersediaan air di musim kemarau dan keterbatasan sumber air
baku. Pengendalian dan pengawasan terhadap pemanfaatan ruang belum optimal.
Hal ini terlihat dari masih banyak pembangunan perumahan dan tempat usaha
yang tidak memenuhi syarat teknis tata bangunan dan lingkungan.

Dari segi perencanaan, dokumen penataan ruang masih ada yang belum
menjadi produk hukum. SDM penataan ruang masih kurang, baik secara
kuantitas maupun kualitas. Partisipasi masyarakat dalam penataan ruang masih
rendah karcna rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya penataan
ruang. Kesadaran masyarakat untuk mengurus perizinan sebelum melakukan
pembangunan masih rendah. Semua hal ini menjadi hambatan yang dalam
pengelolaan ruang di Kota Sawahlunto.

Pemenuhan kebutuhan infrastruktur permukiman terkait pembangunan
bidang air minum dan sanitasi, sebagaimana amanat RPJMN 2015-2019.
Pembangunan bidang air minum dan sanitasi harus mencapai akses 1004 capaian
air minum, 04 kawasan kumuh dan capaian akses sanitasi 10076, dalam rangka
pencapaian universal access pada tahun 2019.

4.2.5 Urusan Wajib Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kawasan permukiman padat dan tidak teratur pada pusat kota dan sub
pusat kota menjadi permasalahan utama dalam pembangunan perumahan di Kota
Sawahlunto. Pola permukiman masih belum sesuai dengan peruntukkan
penggunaan lahan disebabkan belum ada regulasi penetapan kawasan
perumahan. Saat ini masih terdapat backlog perumahan yang tidak layak huni.
Selain itu, sulitnya memperoleh tanah untuk perumahan karena tanah banyak
dikuasai oleh kuasa penambangan PT.BA dan TA Selain itu, penguasaan
tanah adalah tanah ulayat yang menyulitkan pihak swasta berinvestasi di sektor
perumahan.

4.2.6 Urusan Wajib Perhubungan
Untuk urusan perhubungan permasalahan yang dihadapi oleh Kota

Sawahlunto adalah aksebilitas transportasi yang belum merata, dimana masih
banyak bagian wilayah yang belum terjangkau oleh pelayanan transportasi.
Tempat parkir sangat terbatas dibanding dengan kebutuhan masyarakat. Masih
kurangnya sarana dan prasarana lalu lintas seperti belum adanya terminal Tipe A
di Kota Sawahlunto. Kurangnya kuantitas dan kualitas SDM pengelola
perhubungan Kota juga menjadi permasalahan dalam pembangunan Kota. Dari
segi masyarakat terlihat dari masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam
memelihara sarana dan prasarana lalu lintas. Topografi wilayah rawan patahan

juga menjadi
permasalahan dalam mengembangkan sektor perhubungan di Kota

wahlunto.

4.2.7 Urusan Wajib Lingkungan Hidup
Permasalahan pembangunan di sektor lingkungan hidup terlihat dari

penurunan kualitas air sungai, pencemaran lingkungan akibat aktifitas industri
dan pertambangan serta dampak pemanasan global semakin meningkat.
Kurangnya SDM pengelola lingkungan hidup ditambah lagi dengan kurangnya
partisipasi masyarakat dan swasta dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup
juga menjadi permasalahan dalam pembangunan lingkungan hidup di Kota
Sawahlunto. Peta pengembangan daerah kawasan hijau dan proses penanaman
kembali daerah kritis menjadi sangat strategis untuk masa depan kota Sawahlunto
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4.2.8 Urusan Wajib Pertanahan
Untuk urusan pertanahanan, sulitnya pembebasan tanah masyarakat

menjadi permasalahan utama dalam pembangunan. Kepemilikan tanah ulayat
yang tidak jelas, rentan terjadinya konflik tanah ulayat. Permasalahan tapal batas
dengan daerah tetangga juga menjadi permasalahan rutin yang mestinya dapat
diselesaikan secara tepat. Upaya mengurangi permasalahan tanah, dan memulai

penyelesaiannya akan berdampak kepada penataan kepemilikan tanah di
kemudian hari.

4.2.9 Urusan Wajib Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil
Permasalahan pembangunan pendudukan terlihat dari Kualitas SDM

Aparatur pengelola SIAK masih rendah. Partisipasi masyarakat dalam urusan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil yang rendah, menyebabkan
belum lengkapnya penerapan SIAK online di Kota Sawahlunto. Pengembangan
sistem layanan dan penegakan sanksi menjadi perlu dalam mengatasi masalah ini.

4.210 Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Keberadaan masyarakat multi etnis yang hidup berdampingan dan masih
menjaga khasanah budaya gotong royong akan dijadikan kekuatan dalam
pembangunan Kota Sawahlunto. Membangun sinergi yang kuat antara pemerintah
dan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat akan tetap diprioritaskan.
Keberadaan LPM, kelompok Masyarakat, Karang Taruna dan tokoh masyarakat
akan dimanfaatkan untuk mempemudah pembangunan di tingkat desa daan
kelurahan.

4.211 Urusan Wajib Tenaga Kerja
Masalah ketenaga kerjaan masih menjadi permasalahan pembangunan di

Kota Sawahlunto. Walaupun tidak signifikan, permasalahan tenaga fungsional
ketenagakerjaan juga menjadi hambatan dalam pelayanan ketenagakerjaan.
Kualitas pencari kerja yang terampil belum memadai dan terbatasnya jumlah
permintaan tenaga kerja dari dunia usaha menyebabkan kesempatan kerja di Kota
Sawahlunto relatif rendah.

Sawahlunto dapat mengatasi masalah kekurangan tenaga terampil dengan
memilih dan mengembangkan berbagai jenis keterampilan bersertifikasi. Melalui
pemantapan sekolah kejuruan, sekolah komunitas, Dinas Tenaga Kerja dapat
membangun sistem yang mempertemukan dunia pemakai, dengan pencari kerja.
Dari segi pelayanan, Sistem informasi dan data ketenagakerjaan belum optimal
serta rendahnya transparansi penerimaan tenaga kerja juga beberapa hal yang
perlu dibenahi.

4.212 Urusan Wajib Komunikasi dan Informatika
Sistem komunikaasi dan informatika Kota Sawahlunto masih terkendala

sarana dan prasarana teknologi informasi yang belum memadai. Sistem informasi
manajemen yang tersedia pun belum dimanfaatkan secara optimal. Ditingkat desa,
masih adanya jaringan internet yang belum terjangkau ke desa. Pengembangan
Komunikasi dan Informatika di web dan dengan metoda lainnya di luar untuk
memarketingkan Sawahlunto perlu dibenahi, selain juga sistem pelayanan untuk
para pendatang. Permasalahannya antara lain:
- Koordiansi antar instansi pemerintah dalam memanfaatkan teknologi

informasi masih lemah, hal ini dapat dilihat dengan adanya koneksi internet
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yang dilakukan oleh masing-masing instansi padahal beberapa instansi
mempunyai data yang sama:

- Aplikasi yang sama atau saling keterkaintan dikembangkan oleh masing-
masing instansi seperti kepegawaian, keuangan, kesehatan dan pendidikan.
Hal ini membuktikan bahwa integrasi infrastruktur, aplikasi dan data belum
terbentuk.

- Penyebarluasan dan pemanfaatan hasil riset/penelitian sebagai dasar
perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan pembangunan daerah,

- Pemanfaatan Iptek dan TI di masyarakat masih kurang:- Pemanfaatan teknologi dan informasi oleh birokrasi terutama untuk
peningkatan pelayanan publik belum optimal.

4.213 Urusan Wajib Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Permasalahan pembangunan di sektor Koperasi dan UMKM Masih

rendahnya kualitas SDM pelaku UMKM dalam berinovasi dan pemanfaatan
teknologi informasi mcnycbabkan kualitas produk UMKM yang dihasilkan belum
memenuhi standar nasional. Selain itu, Tingkat ketergantungan sektor ini
terhadap pemerintah yang tinggi. Kemampuan pengelola koperasi dan partisipasi
aktif anggota koperasi dan UMKM juga belum profesional.

4.214 Urusan Wajib Penanaman Modal
Permasalahan pembangunan untuk penanaman modal utamanya adalah

Belum adanya kebijakan insentif mengenai penanaman modal yang menjadi daya
tarik investor, terbatasnya potensi daerah untuk menarik investor, kesiapan
kecakapan aparatur untuk mengelola investasi yang kompeten termasuk penataan
organisasi dan manajemen Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), kebijakan yang
mengatur pengembangan BUMD dan belum optimalnya kontribusi BUMD terhadap
pendapatan daerah.

42.15 Urusan Wajib Kebudayaan
Dalam upaya pelestarian nilai budaya daerah, budaya luar yang

memberikan pengaruh negatif terhadap budaya daerah memberikan kendala yang
berarti bagi Kota Sawahlunto. Hal ini ikut mempengaruhi apresiasi masyarakat
terhadap budaya dan seni daerah. Dari segi akhlak mulianya, pemahaman
masyarakat terhadap nilai-nilai agama dan adat mulai berkurang sehingganya
perlu penerapan pendidikan berkarakter yang tepat

4.2.16 UrusanWajib Kepemudaan dan Olah Raga
Belum terbangunnya sistem keolahragaan di sekolah-sekolah merupakanakar masalah rendahnya mnat berolah raga. Selain juga terbatasnya sarana dan

prasarana pendukung untuk kegiatan olahraga menjadi permasalahan utama
dalam pengembangan kecolahragaan di Kota Sawahlunto. Selain itu, belum
optimalnya pembinaan dan pengelolaan kelembagaan pemuda dan Olahraga juga
menghambat perkembangan keolahragaan di Kota Sawahlunto. Dampak negatifdari adanya media sosial dan IT terhadap generasi muda semakin terasa, dengan
berkurangnya nilai kekeluargaan dan semangat gotong royong.

4.217 Urusan Wajib Pangan
Jika dilihat dari ketersediaan pangan, ketersediaan pangan lokal Kota

Sawahlunto melebihi dari konsumsi per kapita per tahun untuk ketersediaan
beras, daging sapi dan ayam ras pedaging. Sedangkan untuk ketersediaan panganutama telur ayam dan ikan darat belum mencukupi sehingga Kota Sawahlunto
menjadi ketergantungan pasokan pangan daari daerah tetangga. Selain itu, Hargakomoditas pangan fluktuatif dan belum berkembangnya industri pangan berbasis
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bahan pangan lokal untuk mendukung penganekaragaman konsumsi pangan juga
merupakan permasalahan yang harus dibenahi dalam membangun ketahanan
pangan Kota Sawahlunto.

4.218 Urusan Wajib Statistik
Sistem pengelolaan data yang masih manual menjadi tantangan utama

dalam urusan statistik ini. Akibatnya, belum ada dokumen data yang berseries
dan dapat diakses semua orang dalam waktur cepat. Dari segi penyediaan data,
ketergantungan terhadap pihak BPS tidak dapat dihindari. Akan tetapi masalah
lain yang muncul adalah adanya perbedaan metode penghitungan data antara BPS
dan pemerintah daerah.

42.19 Urusan Wajib Perpustakaan
Dalam pengembangan kearsipan dan kepustakaan dibutuhkan solusi

untuk menangani rendahnya sistem dan fasilitas dalam mengelola kearsipan dan
kepustakaan. Kurangnya kualitas pegawai yang mempunyai kompetensi di bidang
kearsipan dan perpustakaan ditambah lagi Koleksi buku belum sebanding dengan
kebutuhan pengguna menyebabkan kurangnya minat pengunjung ke pustaka.
Untuk arsip pemerintah daerah, kurangnya kesadaran/tertib SKPD terhadap
pentingnya pengelolaan arsip/dokumen menyebabkan penanganan arsip daerah
menjadi terkendala.

4.220 Fungsi Penunjang
- Perencanaan Pembangunan

Permasalahan dalam perencanaan pembangunan secara garis besar adalah
pada tiga hal. Pertama, kebijakan pemerintah pusat yang tidak konsisten
serta tidak sinkron antar lembaga pemerintah pusat. Hal ini menyulitkan
pemerintah daerah dalam menyusun perencanan pembangunan yang
konsisten dan sinkron antar SKPD. Kedua, masih rendahnya pemahaman
antar SKPD dalam menyusun perencanaan yang konsisten dan sinkron
dengan SKPD lainnya. Ketiga adalah rendahnya jumlah dan kuantitas SDM
perencana. Persoalan ini menyebabkan proses perencanaaan dari awal
sampai evaluasi perencanaan tidak berjalan dengan baik.

- Kesatuan Bangsa dan Penanggulangan Bencana Daerah
Ancaman melemahnya paham kebangsaan dikalangan masyarakat menjadi
permasalahan utama dalam pengembangan wawasan kebangsaan saat ini.
Akibatnya terjadi kerentanan terhadap potensi konflik sosial. Di bidang politik,
rendahnya pemahaman peraturan dibidang politik di tengah masyarakat juga
masih merupakan permasalahan yang harus diatasi. Sedangkan dalam
masalah penanganan bencana, sistem koordinasi penanganan bencana masih
rendah dan belum memiliki dokumen kontigensi. Faktor penting lainnya
adalah belum tersedianya sistem dan teknologi informasi dalam mendukung
penanganan bencana. Sinergitas aparat sipil dan militer dalam program
pembangunan masih perlu ditingkatkan.

- Otonomi Daerah
Dalam pelaksanaan otonomi daerah, rendahnya Pendapatan Asli Daerah
terhadap keuangan daerah menjadi tantangan utama yang harus disiasati.
Akibatnya ketergantungan keuangan daerah terhadap bantuan pemerintah
tinggi. Dari segi kompetensi pegawai, mutu dan profesionalisme aparatur
masih perlu ditingkatkan.

- Dari strategi pembangunan nasional yang digariskan dalam RPJMN 2015-
2019 dalam upaya melaksanakan Agenda Pembangunan Nasional untu
memenuhi Nawa Cita khususnya Cita ke-2, yaitu mengembangkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya. Nawa Cita
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tersebut merupakan rangkuman program-program yang tertuang dalam Visi-
Misi Presiden dan Wakil Presiden yang dijabarkan dalam strategi
pembangunan yang digariskan dalam RPJMN 2015-2019, terdiri dari empat
bagian utama yaitu: 1) norma pembangunan, 2) tiga dimensi pembangunan: 3)
kondisi yang diperlukan agar pembangunan dapat berlangsung, serta 4)
program-program guick wins. Dapat dilihat permasalahan dalam penerapan
reformasi birokrasi untuk membangun tata kelola pemerintahan yang baik,
efektif, demokratis dan terpercaya dalam rangka mendukung pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat, diantaranya:
a. Pengembangan dan peningkatan kapasitas pelayanan pemerintah berbasis

elektronik dan internet belum optimal,
b. Koordinasi, sinergitas, sinkronisasi dan harmonisasi dalam kerjasama

antara pemerintahan dirasa belim optimal. Kerjasama yang dilakukan
masih terbatas terutama dengan kabupaten/kota yang berbatasan,

c. Dalam rangka peningkatan kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah,
Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi, yaitu semua bentuk
pembaharuan dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Inisiatif inovasi
dapat berasal dari kepala daerah, anggota DPRD, aparatur sipil negara,
perangkat daerah dan anggota masyarakat. Inovasi ini masih sedikit dan
belum optimal,

d. Pemerintah daerah wajib menyediakan informasi Pemerintah Daerah yang
terdiri atas informasi pembangunan daerah dan informasi keuangan
daerah. Informasi pembangunan daerah dikelola dalam suatu sistem
informasi Pemerintahan Daerah yang wajib diumumkan kepada
masyarakat. Informasi Pemerintah Daerah ini belum maksimal.

4221 Urusan Pilihan Pertanian
Untuk meningkatkan kualitas produksi pertanian jangka panjang, masalah

alih fungsi lahan pertanian menjadi hambatan yang berarti. Dari potensi daerah
yang belum tergarap, masih ada lahan pertanian yang belum tergarap. Dari segi
petani, rendahnya kemauan dan keterampilan petani untuk meningkatkan
produktifitas pertanian juga mengakibatkan sulitnya meningkatkan kualitas
pertanian di Kota Sawahlunto. Pola pikir masyarakat terutama generasi muda yang
mengatakan petani merupakan pekerjaan kurang berkelas juga menjadi tantang di
masa depan. Dari segi pengelolaan pasca panen, Industri pengolahan hasil
pertanian di Kota Sawalunto relatifminim.

4.222 Urusan Pilihan Pariwisata
Permasalahan pariwisata Kota Sawahlunto lebih mengarah pada

pengelolaan yang sudah ada. Saat ini, belum ada skenario besar pengembangan
kepariwisataan sehingganya daya tarik wisata belum terintegrasi. Hal lain yang
juga sangat berpengaruh adalah belum ada penjabaran rinci dan teknis dari
kebijakan pariwisata yang ada. Dari segi sarana penunjang, Keterbatasan sarana
transportasi umum menjadi permasalahan bagi pengunjung. Dari segi pengelolaan
potensi pariwisata yang ada, kualitas SDM rendah dan arahan tepat guna bagi
pemanfaatan lahan belum terbangun menyebabkan investor pariwisata belum
melirik Kota Sawahlunto.

4,223 Urusan Pilihan Kelautan dan Perikanan
Perikanan mungkin bukanlah prioritas di Kota Sawahlunto. Akan tetapi,

jika dikelola dengan baik, dapat dijadikan salah satu alternatif pendapatan
masyarakat. Permasalahan yang ada saat ini adalah produksi benih ikan masih
rendah dan Volume air tidak mencukupi untuk budidaya perikanan darat. Dari
segi pelayanannya, Kuantitas SDM yang masih kurang mejadi hambatan dalam
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pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan. Saat ini, Harga pakan ikan di
Kota Sawahlunto juga relatifmahal.

4.224 Urusan Pilihan Perdagangan
Masalah dalam pengembangan perdagangan di Kota Sawahlunto adalah

ketersediaan jenis barang kurang beragam dan harga relatif tinggi. Pencantuman
harga komoditas, dan akreditasi perdagangan menjadi kata kunci ke depan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai hal salah satunya keberadaan pedagang grosir belum
mampu menjawab kebutuhan masyarakat. Keberadaan mobil dan motor ngampas
sampai ke rumah penduduk juga menjadi ancaman dalam pengembangan
perdagangan di Pasar Sawahlunto. Hal ini berimplikasi pada perubahan perilaku
masyarakat dalam berbelanja. Dari segi sarana dan prasarana, bangunan pasar
baru sudah mencukupi untuk pasar kebutuhan pedagang, akan tetapi perlu
diperhatikan juga sarana penunjang pasar tersebut.

4.2.25 Urusan Pilihan Perindustrian
Permasalahan yang dihadapi dalam membangun sektor industri di Kota

Sawahlunto adalah keterampilan teknis, kemampuan pengembangan desain, serta
kemampuan manajemen perajin dan pelaku IKM masih rendah. Selain itu, dari
segi sarana dan prasarana Rendahnya kualitas teknologi dan peralatan pendukung
proses produksi yang dimiliki pengrajin dan pelaku IKM. Pemanfaatan bahan baku
lokal yang belum maksimal juga akan menyebabkan pendeknya mata rantai
ekonomi untuk sektor industri di Kota Sawahlunto. Belum adanya pusat inovasi
bagi industri dan belum adanya regulasi dan kebijakan dukungan kepada perajin
dan pelaku IKM terutama dalam hal permodalan dapat menyebabkan
berkurangnya minat masyarakat untuk mengembangkan industri.

4,3 KETERKAITAN DENGAN DOKUMEN LAINNYA
Dalam rangka mewujudkan perencanaan pembangunan daerah yang

berkelanjutan dan menjadi satu kesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan lainnya, maka arah kebijakan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018 disusun dengan berpedoman dan memperhatikan beberapa dokumen
perencanaan sebagai berikut:
1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Sawahlunto

I. Struktur Ruang
A. Rencana Sistem Pelayanan Kota
Unsur-unsur utama yang dijadikan dasar penentuan pusat struktur
pelayanan kota, meliputi: pusat pelayanan kota, subpusat pelayanan kota,
dan pusat lingkungan.

Pusat Pelayanan Kota(PPK) terdiri atas:
a. Kawasan pariwisata diutamakan di Kandih dan Kota

Larmna,
b. Kawasan perdagangan dan jasa regional di Muara

Kalaban, dan
c. Kawasan Pusat Pemerintahan dikembangkan di

Kolok dan Sijantang.
2. Subpusat Pelayanan Kota (SPK)

Sub Pusat Pelayanan Kota ditetapkan di setiap ibukota kecamatan
mempunyai fungsi sebagai pelayanan pendidikan, kesehatan,
perkantoran, perdagangan, pasar, tempat ibadah skala kecamatan,
pengembangan sub-terminal, pusat kegiatan dan pengembangan
agrobisnis, wisata dan pelayanan penunjang lainnya yang mempunyai
skala pelayanan tingkat kota dan tingkat kecamatan.

3. Pusat Lingkungan (PL).

aan Panama NN
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Sistem pusat lingkungan yang ditetapkan bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan lingkungan, meliputi pusat pemerintahan
kelurahandan desa.

B. Sistem Jaringan
1. Sistem Jaringan Prasarana Utama Kota

Rencana Sistem Jaringan Jalan
Sistem jaringan jalan terdiri atas jaringan jalan arteri primer, arteri
sekunder, kolektor primer, kolektor sekunder dan lokal,
a. Jaringan jalan arteri primer menghubungkan:Padang-Solok-

Silungkang- Muaro Kalaban (Sawahlunto) - Kota Muaro Bungo
(Provinsi Jambi).

b. Jaringan jalan kolektor primer, menghubungkan Kota Sawahlunto
dengan kabupaten/kota sekitar,

c. Jaringan jalan kolektor sekunder menghubungkan antara
kecamatan di dalam wilayah Kota Sawahlunto,

d. Jaringan jalan lokal menghubungkan sub pusat pelayanan dengan
seluruh desa/kelurahan di dalam kota,

Jaringan Prasarana Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
Rencana tipe terminal di Kota Sawahlunto adalah sebagai berikut,
a. Terminal penumpang tipe B ditetapkan di Muara Kalaban,

Kecamatan Silungkang
b. Terminal penumpang tipe C, ditetapkan di Talawi Hilir Kecamatan

Talawi.
c. Pengembangan Terminal barang ditetapkan di Desa Sijantang Koto

Kecamatan Talawi dan Desa Muara Kalaban, Kecamatan
Silungkang.

2. Sistem Jaringan Prasarana Lainnya
Sistem prasarana lainnya meliputi:
a. Sistem Jaringan Energi/Kelistrikan, Sistem jaringan energi

merupakan sistem jaringan kelistrikan jaringan tenaga listrik yang
meliputi pembangkit listrik dan jaringan transmisi listrik.
Pembangkit tenaga listrik meliputi Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) di Sijantang Kecamatan Tulawi yang berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan listrik Sumatera Barat. Dengan gardu induk
di Sijantang Kecamatan Talawi

b. Sistem Jaringan Telekomunikasi, Jaringan telekomunikasi di Kota
Sawahlunto semakin pesat berkembang, terutama jasa
telekomunikasi dari telepon selular. Untuk beberapa daerah masih
membutuhkan untuk jasa telekomunikasi jaringan Telkom, karena
permasalahan sinyal yang lemah di pemukiman di pedesaan.
Penggunaan telepon seluler yang semakin tinggi mengakibatkan
meningkatnya jumlah menara telekomunikasi. Dalam pembangunan
menara telekomunikasi dibagi berdasarkan dalam zona-zona dan
harus memperhatikan potensi ruang kota yang tersedia.
Penambahan dan pembangunan sentral telepon baru dan
membangun Base Transmiter System (BTSjatau menara bersama
ditetapkan di Kecamatan Lembah Segar, Kecamatan Barangin dan
Kecamatan Talawi

c. Sistem Jaringan Sumber Daya Air, Pengembangan sumber daya air
dilakukan untuk: Memenuhi penyediaan kebutuhan sumber air
baku untuk penyediaan air bersih, pengairan pertanianserta
kegiatan budidaya lainnya dan Pemeliharaan sumber-sumber air
dan kelestarian lingkungan. Untuk meningkatkan produktivitas
sistem yang potensial, maka perlu direncanakan peningkatan
kapasitas penyediaan air baku untuk beberapa Instalasi Pengolahan
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Air (IPA) yang ada dan penambahan beberapa IPA, dengan berbagai
metoda yang sesuai dengan potensi dan kondisi setempat antara
lain adalah :

»# Peningkatan kapasitas IPA Talawi
» Menjaga kualitas dan kuantitas sumber air baku yang sudah ada
6 Mencari sumber air baku pada daerah yang sulit dijangkau oleh

sistem jaringan distribusi yang ada.
#« Membangun embung yang berfungsi untuk menampung air.

3. Sistem Infrastruktur Perkotaan:
Sistem jaringan infrastruktur perkotaan meliputi:
a. Sistem Penyediaan Air Minum, Sistem penyediaan air minum

meliputi jaringan perpipaan dan/atau bukan jaringan perpipaan,
ditetapkan di empat Kecamatan, yaitu Kecamatan Silungkang,
Kecamatan Talawi, Kecamatan Barangin dan Kecamatan Lembah
Segar

b. Sistem Pengelolaan Air Limbah:
- Air Limbah Domestik, sistem pengelolaan air limbah setempat
dilakukan secara individual (septic tank) pada kawasan-kawasan
yang belum memiliki sistem terpusat. Sistem pengelolaan air
limbah terpusat dilakukan secara kolektif melalui jaringan
pengumpul dan diolah serta dibuang secara terpusat
untukrencana kawasan pusat pemerintahan di Kolok, kawasan
pariwisata Kandih, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan
perumahan dan kawasan permukiman padat. Sedangkan IPAL
terpusat diarahkan lokasinya di Kecamatan Barangin

- Air Limbah Industri, Sistem pengelolaan limbah industri
dilakukan dengan sistem pengolahan air limbah setempat

- Air Limbah Bahan Berbahaya Beracun (B3), Sistem pengolahan air
limbah B3 dilakukan secara tersendiri oleh pihak penghasil
limbah B3 dan diatur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Cc. Sistem Persampahan: Pengelolaan sistem persampahan bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas
lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya.
Rencana pengembangan sistem persampahan untuk kota
Sawahlunto adalah sebagai berikut:
- Sistem persampahan terdiri dari Tempat Penampungan Sementara
(TPS), Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), dan Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA).
Tempat Penampungan Sementara (TPS) berupa tempat sebelum
sampah diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan,
dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu, dengan lokasi pada
setiap unit lingkungan permukiman dan pusat-pusat kegiatan.
Ditetapkan di setiap desa/kelurahan.

- Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) berupa tempat
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan
ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir
sampah, ditetapkan di setiap pusat lingkungan/ atau Kdi setiap
kecamatan atau kawasan seluas 500-1.000 m3.
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) berupa tempat untuk memproses
dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman
bagi manusia dan lingkungan, ditetapkan di Kayu Gadang
Kecamatan Barangin

- METODA pengolahan sampah di TPA dengan menggunakan
metode controlled Ilandfill pada tahap S5 tahun pertama dan
dilanjutkan dengan metoda sanitary landfill.

|— TA
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d. Sistem Drainase, Dengan keadaan topografi Kota yang bergelombang
dan berbukit, proses aliran air hujan cenderung cepat. Jika kondisi
ini dibiarkan maka dikhawatirkan akan menimbulkan banjir yang
menggenangi kawasan pusat kota yang cukup ramai dan
merupakan pusat aktivitas perekonomian dan jasa. Jaringan primer
merupakan bagian dari sistem pengendalian banjir di Wilayah
Sungai Indragiri. Jaringan drainase primer dan sekunder ditetapkan
dengan menggunakan pendekatan Sub-DAS pada masing-masing
kecamatan

e. Penyediaan Dan Pemanfaatan Prasarana Dan Sarana Jaringan Jalan
Pejalan Kaki, Sistem sirkulasi pejalan kaki merupakan sistem yang
harus diperhatikan, menyangkut keberhasilan pembentukan
kawasan yang hidup dan berkarakter. Sistem sirkulasi pejalan kaki
dibentuk sepanjang koridor, bersisian dengan jalan arteri. Dimensi
yang direncanakan untuk kawasan iniadalah lebar 2 - 4 m.
Penyediaan dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan jalan
pejalan kaki ditetapkan disepanjang jalan arteri primer, kolektor
primer dan di area kota lama, pusat pemerintahan, kawasan wisata
Kandih, rencana pengembangan perdagangan regional Muara
Kalaban dan di sentra industri kecil di Kecamatan
Silungkang.Khusus untuk kawasan kota Lama lebar ruang pejalan
kaki minimal 1 - 1,2 m. Diharapkan dengan lebar ini, tidak saja
hanya pejalan kaki, namun juga bagi yang akan bersepeda. Lokasi
khusus pejalan kaki berada di jalan-jalan di Kota Lama.

f£ Jalur Evakuasi Bencana, Jalur evakuasi bencana bertujuan sebagai
penyediaan ruang yang dapat digunakan sehagai tempat
keselamatan dan ruang untuk berlindung jika terjadi bencana. Jalur
evakuasi bencana meliputi escape way/jalur keluar dan melting
point/ tempat berkumpul baik dalam skala kota, kawasan, maupun
lingkungan.Jalur keluar ditetapkan di jalan-jalan arteri primer, jalan
kolektor primer dan jalan kolektor sekunder.

g. Sistem Proteksi Kebakaran, Sistem proteksi kebakaran kota perlu
dilakukan studi lebih lanjut dalam dalam Rencana Induk Sistem
Proteksi Kebakaran (RISPK) yang ditetapkan melalui Peraturan
Daerah.

II. POLA RUANG
Pola ruang wilayah Kota Sawahlunto terdiri dari kawasan lindung dan
kawasan budidaya.
1. Rencana Kawasan lindung

a. Hutan Lindung,
Hutan lindung terdapat di Kecamatan Lembah Segar dan Kecamatan
Silungkang dengan luas kurang lebih 88,31 (delapan puluh delapan
koma tiga satu) hektar.

b. Kawasan Perlindungan Setempat:
Kawasan perlindungan setempat di kota Sawahlunto meliputi
sempadan sungai, perlindungan terhadap kawasan sekitar mata air

c. Ruang Terbuka Hijau,
Kebutuhan luas Ruang Terbuka Hijau (Kawasan Lindung) Kota
Sawahlunto sesuai standar UU No. 26 Tahun 2007: 3046 dari
27.345.Ha » 8.203.5 Ha. Kebutuhan luas Ruang Terbuka Hijau
(Kawasan Publik) Kota Sawahlunto sesuai standar UU No. 26 Tahun
2007: 20Y4o dari 27.345 Ha - 5.469 Ha.

d. Kawasan Cagar budaya,
Kawasan Cagar budaya di Kota Sawahlunto dapat dibagi dengan
beberapa kategori:

Ran Na
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- Kawasan Kota Lama, pada kawasan ini terdapat beberapa zonasi
kawasan yang memiliki karakter yang berbeda dari segi fungsi
ruangdan letak kawasan

- Situs/Insitu Heritage, situs/Insitu yang terpisah dari kawasan kota
lama dimana keberadaan lokasi tersebut memiliki nilai-nilai scjarah
dan pengembangan ilmu pengetahun. Beberapa tersebar di seluruh
pelosok Kota Sawahlunto

e. Kawasan rawan bencanaalam yang meliputi kawasan rawan tanah
longsor.
Kawasan rawan bencana alam di Kota Sawahlunto meliputi kawasan
rawan sesar ditetapkan dikawasan Santur, sebagian Kawasan Kolok,
Sikalang, Durian I, Durian II dan Kelurahan Lubang Panjang, tanah
longsor dan erosi ditetapkan di Tarantak Bancah, Kelurahan Durian I,
Durian II, di sekitar Batang Ombilin, Lumindai, Lunto Barat, Lunto
Timur dan Kubang Tengah.

2. Rencana Kawasan Budidaya
Kawasan budidaya yang terdapat di Kota Sawahlunto terdiri atas:
a. Kawasan peruntukan perumahan, meliputi perumahan dengan

kepadatan tinggi, perumahan dengan kepadatan sedang dan
perumahan dengan kepadatan rendah:

b. kawasan peruntukanperdagangan dan jasa, terdiri atas pasar
tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern,

c. kawasan peruntukanperkantoran, terdiri atas perkantoran
pemerintahan dan perkantoran swasta,

d. kawasan peruntukan industri, meliputi industri rumah tangga/ kecil
dan industri menengah dan industri berbasis sumberdaya alam,

e. kawasan peruntukan pariwisata untuk menampung kegiatan pariwisata
alam, pariwisata budaya, dan pariwisata buatan,

f. kawasan ruang terbuka non hijau terdiri dari pemakaman umum,
plaza, dan tempat parkir,
kawasan ruang evakuasi bencana:
kawasan peruntukan ruang bagi kegiatan sektor informal:
kawasan peruntukan lainnya yang meliputi kawasan pertanian:
kawasan pertambangan dan kawasan hutan produksi.

"r
a

2. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sawahlunto
Tahun 2005-2025
a. Visi RPJPD Kota Sawahlunto 2005-2025

Visi Kota Sawahunto mengacu kepada Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2001 tentang Visi dan Misi Kota yaitu “Sawahlunto Tahun 2020
menjadi Kota Wisata Tambang yang Berbudaya”, Visi pembangunan jangka
panjang pada dasarnya merupakan kondisi yang ingin dicapai dalam
jangka waktu 20 (dua puluh) tahun. Suatu keadaan dimana pada tahun
2020 Kota Sawahlunto adalah Kota Wisata Tambang yang Berbudaya
dimana kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat Kota Sawahlunto
dipengaruhi oleh aktivitas pariwisata dengan karakteristik tambang, wisata
rekreasi dan wisata lainnya.
b. Misi RPJPD Kota Sawahlunto 2005-2025

Misi merupakan upaya umum yang ditetapkan untuk mewujudkan
visi Kota Sawahlunto tersebut yang akan dilaksanakan dalam periode 20
(dua puluh) tahun mendatang. Misi tersebut adalah sebagai berikut:
- Misi 1: memelihara dan mengembangkan nilai-nilai dasar agama dan

adat di tengah-tengah masyarakat
Mewujudkan tata kehidupan bermasyarakat yang baik tidak terlepas
dari tuntunan dan panduan dari agama dan kepercayaan masing-
masing. Kehidupan masyarakat yang menerapkan nilai-nilai beragama

memmmangaanga . - —
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akan menciptakan sikap toleransi yang tinggi antar sesama. Hal ini
sejalan dengan falsafah minangkabau yang menjadi landasan
kehidupan bermasyarakat yaitu “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah”.

- Misi 2: meningkatkan fasilitas dan pelayanan umum

Tujuan utama dari pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas sumber daya manusia serta dibutuhkan fasilitas, sarana
dan prasarana untuk mempermudah akses masyarakat dalam
mengembangkan berbagai macam usahanya. Semua itu harus
didukung oleh pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa (Good
Governance) yang merupakan persyaratan penting untuk dapat
mewujudkan upaya pembangunan daerah yang terarah, efektif, efisien,
transparan dan akuntabel.

- Misi 3: Mengembangkan objek wisata tambang
Kota Sawahlunto memiliki keindahan alam, nilai historis dan budaya
yang spesifik sehingga mempunyai daya tarik tersendiri yang tercermin
dalam setiap objek wisata yang memiliki nilai historis serta tetap
tumbuh dan berkembang budaya multi etnis yang ada. Daya tarik
darah yang emikian harus dapat dimanfaatkan oleh Kota Sawahlunto
untuk menjadi salah satu daerah tujuan wisata di Sumatera Barat
Gengan wisata tambang dan budaya dengan segala ciri khasnya.

- Misi 4: Mengembangkan seluruh potensi kota yang dapat mendorong
berkembangnya pariwisata
Pembangunan kepariwisataan Kota Sawahlunto didukung oleh berbagai
sektor baik pendidikan, pertanian, perindustrian, perdagangan dan
jasa, hiburan, olahraga, kuliner maupun serta lainnya.

3. Arah Kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2015-2019

Prioritas pembangunan nasional yang dirumuskan ke dalam 3
Dimensi Pembangunan yaitu sebugai berikut:
a. Dimensi Pembangunan Manusia, terdiri dari:

1) Pendidikan
2) Kesehatan
3) Perumahan
4) Mental/Karakter

b. Dimendi Pembangunan Sektor Unggulan terdiri dari:
1) Kedaulatan Pangan
2) Kedaulatan Energi dan Ketenagalistrikan
3) Kemaritiman dan Kelautan
4) Pariwisata dan Industri

c. Dimensi Pemerataan dan Kewilayahan, terdiri dari :

1) Antas Kelompok Pendapatan
2) Antar Wilayah, Desa, Pembangunan Luar Jawa dan Kawasan Timur.

4. Rencana Pembangunan Jangkan Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Sumatera Barat 2016-2021
a. Visi RPJMD Provinsi Sumatera Barat 2016-2021

Visi pembangunan jangka menengah daerah Provinsi Sumatera Barat
tahun 2016-2021 adalah: Terwujudnya Sumatera Barat yang Madani dan
Sejahtera. Sumatera Barat Madani adalah suatu masyarakat yang
berperadaban tinggi dan maju yang berbasis pada nilai-nilai, norma
hukum, moral yang ditopang oleh keimanan. Sumatera Barat sejahtera
merupakan suatu kondisi masyarakat yang terpenuhi kebutuhan dasar
seperti sandang, pangan, perumahan, air bersih, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan, rasa aman dari perlakukan atau ancaman tindak kekerasan fisik
maupun non fisik, lingkungan hidup dan sumber daya alam, berpartisipasi
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dalam kehidupan sosial dan politik, mempunyai akses terhadap informasi
serta hiburan: terciptanya hubungan antar masyarakat yang dinamis,
saling menghargai, bantu membantu, saling pengertian serta tersedianya
prasarana dan sarana publik terkait dengan infrastruktur pelayanan
publik, transparansi dan teknologi yang mencukupi, nyaman dan
terpeliharan dengan baik.
b. Misi RPJMD Provinsi Sumatera Barat 2016-2021

Misi pembangunan jangka menengah Provinsi Sumatera Barat Tahun
2016-2021 adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan tata kehidupan yang harmonis, agamais, beradat dan

berbudaya berdasarkan falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah”

2) Meningkatkan tata pemerintahan yang baik, bersih dan profesional
3) Meningkatkan sumberdaya manusia yang ccrdas, schat, beriman,

berkarakter dan berkualitas tinggi
4) Meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis kerakyatan yang tangguh,

produktif dan berdaya saing regional dan global, dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pembangunan daerah.

5. RPJMD Kabupaten/Kota Tetangga
a. RPJMD Kabupaten Solok

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Solok Tahun 2016-2021 yang telah ditetapkan melalui Peraturan
Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Solok Tahun 2016-2021, dengan Visi
pembangunan Kabupaten Solok untuk lima tahun kedepan yaitu:
"Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Solok yang Maju dan Mandiri
Manyju Kahidupan Masyarakat yang Madani dalam Nuansa Adat
Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah”. Untuk mewujudkan visi
tersebut maka perumusan misi yang dibuat untuk dipedomani dalam
mewujudkan misi tersebut sebagai berikut:
- Misi 1 : Mensukseskan program Wajib Belajar 12 Tahun
- Misi 2 : Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat,

pemberdayaan hidup bersih dan lingkungan sehat
- Misi 3 : Meningkatkan peluag dan akses ekonomi masyarakat yang

lebih luas, didukung oleh sarana dan prasarana infrastruktur yang
memadai

- Misi 4 : Membangun karakter masyarakat yang sesuai filosofi ABS-
SBK

- Misi 5 : Memantapkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik
dan bersih.

b. RPJMD Kabupaten Sijunjung
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Sijunjung Tahun 2016-2021 yang telah ditetapkan melalui Peraturan
Dacrah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Sijunjung Tahun 2016-2021, dengan Visi
pembangunan Kabupaten Sijunjung untuk lima tahun kedepan yaitu:
"Terwujudnya Nagari Madani yang Maju, Jaya, Adil dan Sejahtera”.
Untuk mewujudkan visi tersebut maka perumusan misi yang dibuat
untuk dipcdomani dalam mewujudkan misi tersebut sebagai berikut:
- Misi 1 : Mewujudkan perekonomian masyarakat yang kuat, berdaya

saing tinggi dan sejahtera
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- Misi 2 : Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat,
kuat, cerdas dan berkhlak mulia

- Misi3 : Mewujudkan infrastruktur yang berkualitas dan merata
- Misi 4: Mewujudkan pemerintahan yang bekerja dan melayani- Misi Y : Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang

berawawsan lingkungan- Misi 6 : Melakukan revitalisasi adat dan budaya berdasarkan Adat
Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah.

c. RPJMD Kabupaten Tanah Datar
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten
Tanah Datar Tahun 2016-2021 yang telah ditetapkan melalui Peraturan
Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Tanah Datar Tahun 2016-2021, dengan
Visi pembangunan Kabupaten Tanah Datar untuk lima tahun kedepan
yaitu : "Terwujudnya Kabupaten Tanah Datar yang Madani, Berbudaya
dan Sejahtera dalam Nilai-nilai Adat Basandi Syara', Syara' Basandi
Kitabullah”. Untuk mewujudkan visi tersebut maka perumusan misi
yang dibuat untuk dipedomani dalam mewujudkan misi tersebut
sebagai berikut:
- Misi 1 : Meningkakan pemahaman dan pengamalan agama, adat dan

budaya
- Misi 2 : Meningkatkan kualitas SDM yang beriman, sehat, cerdas,

berkarakter dan sejahtera berdasarkan falsafah ABS-SBK
- Misi 3 : Mewujudkan kehidupan yang harmonis, aman dan teratur

dengan tata pemerintahan yang baik, bersih dan profesional- Misi 4 : Meningkatkan pembangaunan infrastruktur wilyah yang
berkelanjutan dna berwawasan lingkungan- Misi 5 : Meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis kerakyatan dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya daerah.
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BAB V
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

Bab ini menjelaskan dan menguraikan visi dan misi kepala daerah dan
wakil kepala daerah terpilih sebagai landasan perumusan tujuan dan sasaran
dengan memperhatikan program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih,
yang tertuju pada arah kebijakan pembangunan jangka panjang daerah pada
periode berkenaan yang ditetapkan dalam RPJPD. Mengingat visi, misi dan
program kepala daerah merupakan hasil proses politik terpilihnya Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah Terpilih secara langsung oleh masyarakat, makavisi, misi
dan program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih, dijadikan sebagaisubstansi dan rujukan utama penyusunan RPJMD. Namun demikian, demi
mendapatkan dokumen perencanaan yang baik, manageable dan selaras dengan
manejemen pemerintahan daerah, maka visi dan misi tersebut perlu
dikembangkan dan dijabarkan sesuai prinsip perencanaan pembangunan dacrah,
agar tujuan dan sasaran pembangunan selama 5 (lima) tahun dapat dijabarkan
secara efektif dalam mencapai tujuan utama pembangunan daerah.

S.1. VISI
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunto Tahun

2013-2018, adalah rencana pelaksanaan tahap ketiga (2013-2018) dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sawahlunto Tahun 2005-
2025, dimana visi pembangunan jangka panjang dacrah Kota Sawahlunto adalah
“Sawahlunto Tahun 2020 Menjadi Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya”.Untuk dapat mewujudkan visi tersebut, RPJPD Kota Sawahlunto telah
menetapkan 4 misi utama pembangunan daerah jangka Panjang, meliputi :
1I)Memelihara dan mengembangkan nilai-nilai dasar agama dan adat di tengah-
tengah masyarakat: 2)Meningkatkan fasilitas dan pelayanan umum:
3)Mengembangkan objek wisata tambang: 4) Mengembangkan seluruh potensikota yang dapat mendorong berkembangnya pariwisata.

Mengacu kepada pentahapan pembangunan dacrah pada RPJPD Kota
Sawahlunto pada Tahap ke-3 tahun 2013-2018, penekanan pembangunan lebih
diarahkan pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia meliputi peningkatanmutu pendidikan, peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan pengembanganSerta penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek).

Arah pembangunan ini mencakup beberapa bidang pembangunan yaitu :

1. Bidang Agama dan budaya dengan fokus pada pendalaman pemahamankeagamaan untuk mendorong terwujudnya masyarakat yang berbudi luhur
berakhlak mulia.

2. Bidang pembangunan hukum dan pemerintahan dengan fokus pada
terwujudnya Menciptakan Tata Kelola pemerintahan daerah yang baik,bersih dan meclayan, dan Pemantapan sistem birokrasi yang berkeadilan
dan membuka peran serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan
pelaksanaan pembangunan,

3. Bidang ekonomi dengan fokus pada Penggunaan Kearifan Lokal untuk
memantapkan berbagai pola kehidupan perekonomian yang berbasis pada
pengembangan ekonomi kreatif, mandiri dan berdaya saing

4. Bidang sarana dan prasarana perkotaan dengan fokus PembangunanJaringan Infrastruktur secara terintegrasi satu sama lain diarahkan untuk
memacu pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
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5. Pembangunan lingkungan hidup dengan fokus Pengelolaaan Sumber Daya
Alam dan Lingkungan Hidup yang berkelanjutan.
Pada RPJPD Kota Sawahlunto Tahap ke-3 tahun 2013-2018, penekanan

pembangunan diarahkan pada melanjutkan kebijakan yang telah ditempuh pada
tahap kedua dengan fokus pada peningkatan capaian sasaran masing-masing
bidang.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan yang terpadu dan bersinergi
antara pembangunan nasional dan pembangunan daerah, diperlukan sinkronisasi
prioritas nasional dan daerah. Sehubungan dengan itu perlu digambarkan terlebih
dahulu visi dan misi serta prioritas pembangunan yang terdapat dalam RPJMN
Tahun 2015-2019, yang selanjutnya akan dijadikan acuan dalam penentuan
prioritas pembangunan daerah. Berikut ini adalah gambaran ringkas visi, misi,
dan prioritas pembangunan nasional.

Visi Indonesia dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2015-2019 adalah "Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat,
Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.Upaya untuk
mewujudkan visi ini melalui 7 Misi Pembangunan yaitu:
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah,

menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya
maritime dan mencerminkan keparibadian Indonesia sebagai Negara
kepulauan:

Mewujudkan bangsa dan berdaya saing:
Mewujudkan Indonesia menjadi Negara maritime yang mandiri, maju, kuat
dan berbasiskan kepentingan nasional,
Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis
berlandaskan Negara hokum:

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas aktif dan memperkuat jati diri sebagai
Negara maritim:

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera,

S5.

6.

7.

Adapun Strategi Pembanginan Nasional yang digariskan dalam RPJMD
2015-2019 sebagai berikut:
1. Norma pembangunan yang diterapkan dalam RPJMN 2015-2019 adalah

sebagai berikut:
a. Membangun untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat:
b. Setiap upaya meningkatkan kesejahteraan, kemakmuran, yang makin

melebar yang dapat merusak keseimbangan pembangunan.
Cc. Aktivitas pembangunan tidak boleh merusak, menurunkan daya dukung

lingkungan dan mengganggu keseimbangan ekosistem.
2. Tiga Dimensi Pembangunan

a. Dimensi pembangunan manusia dan masyarakat
Meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan dan mental/karakter.

b. Dimensi pembangunan sector unggulan dengan prioritas
Meliputi kedaulatan pangan, kedaulatan energy dan ketcnagalistrikan,kemaritiman dan kelautan dan pariwisata dan industry.

c. Dimensi pemerataan dan kewilayahan
Meliputi antar kelompok pendatapan dan antar wilayah dalam hal
desa,pinggirahn, luar jawa dan kawasan timur.

3. Kondisi Sosial, Politik, Hukum dan Keamanan yang stabil diperlukan sebagai
prasyarat pembangunan yang berkualitas. Antara lain kepastian dan
penegakkan hukum, keamanan dan ketertiban, politik dan demokrasi dan tata
kelila dan reformasi birokrasi

Aa
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4. Ouickwins (hasil pembangunan yang dapat segera dilihat hasilnya).
Untuk menunjukkan prioritas dalam jalan perubahan menuju Indonesia

yang berdaulat secara politik mandiri dalam bidang ekonomi dan berkepribadiandalam kebudayaan, dirumuskan Sembilan Agenda Prioritas. Kesembilan agenda
prioritas itu disebut NAWACITA, yaitu:
1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan

memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara.
2. Membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun tata

kelolapemerintahan yang bersih, cfektif, demokratis dan terpercaya.
3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah

dalamkerangka negara kesatuan.
4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi system dan

penegakkan hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya.
5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia.
6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional

sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsaAsia lainnya.
7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor

strategis ekonomi domestik.
8. Melakukan revoluasi karakter bangsa.
9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat retorasi sosial Indonensia.

Visi Gubernur Sumatera Barat merupakan gambaran kondisi di masa
depan yang dicita-citakan dan dapat terwujud dalam kurun waktu lima tahun
yaitu 2016-2021. Sesuai dengan visi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih, maka
visi pembangunan jangka menengah daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-
2021 adalah Terwujudnya Sumatera Barat yang Madani dan Sejahtera, dengan 4
misi sebagai berikut:
1. Meningkatkan tata kehidupan yang harmonis, agamais, beradat dan

berbudaya berdasarkan falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah”

2. Meningkatkan tata pemerintahan yang baik, bersih dan profesional
3. Meningkatkan sumber daya manusia yang cerdas, sehat, beriman, berkarakter

dan berkualitas tinggi
4. Meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis kerakyatan yang tangguh,

produktif dan berdaya saing regional dan global dengan mengoptimalkanpemanfaatan sumber daya pembangunan daerah.

Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan dan
memperhatikan prioritas nasional tersebut diatas, serta mengakomodir visi, misi,
kepala daerah terpilih, maka visi pemerintah Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018
adalah : “Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri,
Religius, Sejahtera dan Pemerintahan yang Melayani”

Untuk lebih jelasnya makna atas kata-kata pilihan dalam visi tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Produktif, berarti suatu kondisi dimana masyarakat mempunyai kemauan
dan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu barang atau jasa yang
mempunyai nilai jual sebagai penunjang ekonomi keluarga.

2. Mandiri, berarti berada pada kondisi dimana masyarakat dan daerah
memiliki kehidupan yang sejajar dengan masyarakat dan daerah lainnyadengan mengandaikan kemampuan dan kekuatan sendiri melalui
pemanfaatan sumber daya yang ada dan mewujudkan nilai kebersamaan.
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3. Religius, berarti prilaku masyarakat yang mengarah pada kehidupan yang
agamis dengan meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

4. Sejahtera, berarti suatu kondisi dimana terwujudnya kesejahteraan
masyarakat melalui pembangunan ekonomi yang berlandaskan daya saing
dengan ditandai membaiknya indicator pembangunan sumber daya manusia
antara lain pendapatan perkapita, menurunnya angka kemiskinan dan
berkurangnya tingkat pengangguran sejalan dengan peningkatan
pertumbuhan dan perbaikan ekonomi yang berkualitas serta meningkatnya
derajat pendidikan dan kualitas kesejahteraan masyarakat.

5. Pemerintahan yang melayani, Pemerintahan daerah dengan peran barunya
harus diarahkan sebagai fasilitator dan pengendali pelaksana langsungsuatu urusan dan layanan.

5.2 MISI

Sebagai langkah nyata dari visi Pembangunan Daerah Kota Sawahlunto
tersebut di atas, maka misi Pemerintah Kota Sawahlunto tahun 2013-2018 dalam
upaya mengembangkan dan memajukan pembangunan dalam semua bidang
melalui perencanaan yang berkesinambungan,terarah dan terukur.
Berkesinambungan artinya melanjutkan program kerja yang sudah disusun dan
ditetapkan dalam APBD tahun 2013 dan tahun sebelumnyadan bersinergi dengan
program kerja yang sudah ada. Terarah artinya bahwa perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan diarahkan untuk mewujudkan visi dan misi
pembangunan yang dilaksanakan secara bertahap dan tetap berkesinambungansearah terwujudnya visi kota tahun 2020. Sedangkan terukur artinya pelaksanaan
program kerja dari tahun ke tahun harus mengalami peningkatan dengan tingkat
prosentase pencapaian yang jelas dan disesuaikan dengan kemampuan keuangan
daerah, ataupun sumber pendanaan lainnya yang sah untuk pembangunandaerah.

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut di atas diperlukan Misi
Pembangunan Daerah yang telah kami susun untuk periode 2013 -— 2018 adalah
sebagai berikut :

1. Mengembangkan usaha ekonomi produktif dan menciptakan peluang usaha
melalui keunggulan pariwisata dan produk local,

2. Mewujudkan kemandirian dan daya saing daerah:
3. Memupuk kehidupan sosial yang agamis dan berakhlak mulia serta

mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan berkarakter,
4. Menumbuhkan masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahterayang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya:
5. Menciptakan tata kelola pemerintahan dacrah yang baik, bersih, melayani,kreatif, inovatif dan efisien:

Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan potensi daerah.
7. Memperluas jaringan sosial, ekonomi secara nasional dan internasional.

6.

Visi dan misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahiunto
tersebut sepenuhnya mendukung tercapainya target Visi dan Misi Pemerintah
Provinsi dan Nasional. Secara lebih terfokus, berikut disajikan tabel hubungan vsi
dan Misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunto dengan Visi
dan Misi Pembangunan Jan Menengan Provinsi Sumatera Barat dan Nasional.
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Tabel 5.1 Sinkronisasi Visi dan Misi RPJMD Kota Sawahlunto dengan Visi dan
Misi Provinsi Sumatera Barat dan Nasional

Revisi RPJMD Kota Sawahunto Tahun 2013-2018 8

RPJMD 2016-2021
Ko. RPJMN 2015-2019 Yo. | PRovmsisumaTERA | Ko. | (RPJMD 20182015BARAT

VISI VISI VISI

TERWUJUDNYA INDONESIA PA ennelyehyeksluma

YANG BERDAULAT, TERWUJUDNYA SAWAHLUNTO YANG

PN ANDIRIDAN SUMATERA BARAT YANG PRODUKTIF, MANDIRI,
MADANI DAN SEJAHTERA RELIGIUS, SEJAHTERABERLANDASKAN GOTONG- DAN PEMERINTAHAN

ROYONG YANG MELAYANI

MISI MISI MISI

1 Mewujudkan keamanan 1 Meningkatkan tata 1 Mengembangkan usaha

nasional yang mampu kehidupan yang harmonis, ekonomi produkrif dan
menjaga kedaulatan wilayah, AgAMIS, beradat dan menciptakan peluang
menopang kemandirian berbudaya berdasarkan usaha melalui
ekonomi dengan falsafah Adat Basandi keunggulan pariwisata
mengumankan sumber daya Syarak, Syarak Basandi dan produk local.
murilim dan mencerminkan Kitabullah.
kepribadian Indonesia sebagai
Negura kepulauan.

2 Mewujudkan masyurakat 2 Meningkatkan tata | 2 | Mewujudkan kemandirian
maju, berkeseimbangan dan pemerintahan yang baik dan daya saing daerah.
demokratis berlandaskan dan bersih dan
Negara hukum. professional.

3 Mewujudkan politik luar 3 Maningkatkan sumberdaya | 3 | Memupuk kehidupan
ncgeri bebas aktif dan manusia yang cerdas, social yang agamis dan
memperkuat jati diri sebagai sehat, beriman, berakhlak mulia serta
Negaramaritime. berkarakter dan mengoptimalkan

berkualitas tinggi. pelaksanaan pendidikan
berkarakter,

4 Mewujudkan kualitas hidup 4 Meningkatkan ekonomi | 4 Menumbuhkan
manuasi Indoncsia yang masyarakat berbasis masyarakat yang
tinggi, maju dan sejahterta kerakyatan yang tangguh, berintelektualitas, sehat

produktif dan berdaya dan scjahtcra yang
saing regional dan global, menguasai berbagai ilmu
menjadikan Sumbar pengetahuan, teknolog,
sebagai destinasi scni dan buduya.
pariwisata unggulan serta
meningkatkan
pemanfaatan SDA dan
potcnsi dacrah untuk
kesejahteraan rakyat.

5 Mewujudkan bangsa yang Ss Merungkatkan 5 Menciptakan tata kelola
berdaya saing. infrastruktur dan pemerintahan daerah

pembangunan yang yang baik, bersih,
berkelanjutan dan melayani, kecatif, inovatif
berwawasan lingkungan. dan efisien.

6 Mewujudkan Indonesia 6 Mecngoptimaikan
menjadi Negara maritime yang pengelolaan dan
mandiri, maju, kuat dan pemanfaatan potensi
berbasish kepentingan daerah.
nasional.

7 Mewujudkan masyarakat 7 Memperluas jaringan
yang berpkeprobadian dalam social, ekonomi secara

kebudayaan. nasional dan
1 1
interr



5.3 TUJUAN DAN SASARAN
Untuk mencapai misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 maka dirumuskan tujuan dan
sasaran pada masing-masing misi sebagai berikut :

5.3.1

5.3.2

5.3.3

5.3.4

Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif Dan Menciptakan Peluang
Usaha Melalui Keunggulan Pariwisata Dan Produk Lokal

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Mengembangkan perekonomian masyarakat yang berbasiskan potensi
industri Rumah Tangga. Dengan sasaran yang akan dicapai sebagai
berikut :

a. Berkembangnya kegiatan industri dan ekonomi kreatif

2. Meningkatkanketahanan pangan. Dengan sasaran yang akan dicapai :

a. Terjaganya ketersediaan pangan

Mewujudkan Kemandirian Dan Daya Saing Daerah

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Meningkatkan produktivitas dan kesempatan kerja bagi Tenaga Kerja
dan calon tenaga kerja.Dengan sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya kesempatan kerja
2. Menyediakan infrastruktur kota yang berkualitas. Dengan sasaran

yang akan dicapai :

a. Meningkatnya kualitas infrastruktur.

3. Mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup perkotaan yang baik.
Dengan sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup.
b. Meningkatnya kesiapsiagaan dan penanganan terhadap bencana.

Memupuk Kehidupan Sosial yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta
Mengoptimalkan Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Membentuk akhlak dan kepribadian generasi muda sesuai syariat dan
ajaran agama. Dengan sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya pengamalan ajaran agama pada generasi muda.

2. Mewujudkan kehidupan yang harmonis dan agamais ditengah
masyarakat. Dengan sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya kehidupan harmonis intern dan antar umat
beragama.

3. Meningkatkan kualitas dan pelayanan pendidikan serta
mengoptimalkan pendidikan karakter. Dengan sasaran yang akan
dicapai:
a. Meningkatnya kualitas pendidikan.

Menumbuhkan Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera

yang
menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan

udaya.
Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

—
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1. Menumbuhkan jiwa dan sikap intekektualitas pada masyarakat.
Sasaran yang akan dicapai :

a. Terwujudnya Kedewasaan Berpolitik ditengah masyarakat
2. Mewujudkan perlindungan ketidakpastian hukum terhadap

masyarakat. Sasaran yang akan dicapai :

a. Menurunnya tindak kekerasan di masyarakat.
3. Mengembangkan penggunaan teknologi dalam kehidupan masyakat

dan tata pemerintahan.Sasaran yang akan dicapai :

a. Terwujudnya Kota Sawahlunto menjadi Smart City.
4. Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan sosial masyarakat.

Sasaran yang akan dicapai :

a. Tersedianya pelayanan kesehatan dan sosial yang berkualitas.

b. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.
5. Meningkatkan Kesejahteraan Hidup Masyarakat. Sasaran yang akan

dicapai :

a. Menurunnya tingkat kemiskinan
6. Mengoptimalkan peran masyarakat dan kegiatan kepemudaan dalam

pembangunan. Sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya peran pemuda dan masyarakat dalam pembangunan.

b. Terwujudnya pengarusutamaan gender (PUG) dan pengarusutamaan
hak anak (PUHA).

c. Terciptanya budaya berolahraga ditengah masyarakat
5.3.5 Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersih, melayani,

kreatif, inovatif dan efisien

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan efesien.
Sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya kualitas perencanaan pembangunan dan
akuntabilitas kinerja.

2. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Dengan sasaran yang akan
dicapai:
a. Meningkatnya besaran Pendapatan Asli daerah termasuk

pendapatan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
(BUMD)

3. Mewujudkan Pelayanan Publik yang prima kepada masyarakat. Sasaran
yang akan dicapai :

a. Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) ditiap OPD

b. Terwujudnya tertib administrasi kependudukan.
5.3.6 Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfaatan Potensi Daerah

Tujuan yang akan dicapai dari misiini adalah :

1. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi daerah melalui pengelolaan yang
berwawasan lingkungan. Sasaran yang akan dicapai:
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a. Berkembangnya kepariwisataan di Kota Sawahlunto
5.3.7 Memperluas Jaringan Sosial dan Ekonomi secara Nasional dan

Internasional

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Meningkatkan kerjasama, promosi dan aksesibilitas daerah dalam
rangka pengembangan ekonomi dan sosial.Sasaran yang akan dicapai
adalah :

a. Terwujudnya kerjasama pembangunan ekonomi dan peningkatan
penyertaan modal.

b. Meningkatnya aksesibilitas dalam daerah dan dengan daerah
tetangga.

Secara keseluruhan, hubungan hirarki antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
pembangunan Kota Sawahlunto dalam periode 2013 -2018 dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 5.2
Keterkaitan Antara Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

—
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VISI : Terwnjudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera
dan Pemerintahan Yang Melayani

MISI TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN

1 2 3

1 Mengembangkan usaha 1 Mengembangkan Berkembangnya kegiatan
ekonomi produktif dan perel

i
yarakat industri dan cl

i

menviptakan peluang yang berbasiskan potensi krcatif
usaha melalui keunggulan industri Rumuh Tangga
pariwisata dan produk 2 Meningkatnya ketahanan Terjaganya ketersediaan
Iokai pangan pangan

2 Mewujudkan k dirian |1
M katkan Meningkatnya kesempatan

dan daya saing dacrah produktivitas dan kerja
kesempatan kerja bagi
tenaga kerja dan calon
t a kerja

2 Menyediakan infrastruktur Meningkatnya kualitas
kota yang berkualitas infrastruktur

3 Mewujudkan pengelolaan Meningkatnya kualitas
lingkungan hidup lingkungan hidup
perkotaan yang baik Meningkatnya

kesiapsiagaan dan
penanganan terhadap
bencana

3 Memupuk Kehidupan
Sosial yang Agamais dan
Berakhlak Mulia serta
Mengoptimalkan
Pelaksanaan Pendidikan
Berkarakter

1 Membentuk akhlak dan
kepribadian generasi muda
sesuai syariat dan ajaran
agama

Meningkatnya pengamalan
ajaran agama pada generasi
muda

2 Mewujudkan kehidupan
yang harmonis dan

t
agamais ditengah
masyaraka

Meningkatnya kehidupan
harmonis intem dan antar
umat beragama
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VISI : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera
dan Pemerintahan Yang Melayani

MISI TUJUAN PEMBANGUNAN BASARAN

1 2 3

Meningkatkan kualitas dan Meningkatnya kualitas
Pelayanan Pendidikan serta pendidikan
mengoptimalkan
pendidikan karakter

4 Menumbuhkan
Masyarakat yang
berintelektualitas, sehat
dan sejahtera yang
menguasai berbagai iimu
pengetahuan, teknologi,
seni dan budaya

Menumbuhkan jiwa dan Terwujudnya Kedewasaan
sikap intekektualitas pada Berpolitik ditengah
masyarakat masyarakat.

Mewujudkan perlindungan, Menurunnya tindak
ketidakpastian hukum kekerasan di masyarakat
terhadap masyarakat

Mengembangkan Terwujudnya Kota
penggunaan teknologi
dalam kehidupan masyakat
Gan tata pemerintahan

Sawahlunto menjadi Smart
City

Meningkatkan dcrajat Tersedianya Pelayanan
kesehatan dan Kesehatan dan Sosial yang
kesejahteraan sosial berkualitas

masyarakat Meningkatnya derajat
kcschatan masyarakat

S Meningkatkan Menurunnya Tingkat
Kesejahteraan Hidup Kemiskinan
M t

6 Mengoptimalkan peran Meningkatnya peran
Masyarakar dan Kegiatan pemuda dan masyarakat
kepemudaan dalam dalam pembangunan

pembangunan Terwujudnya

(PUG) dan
pengarusutamaan huk
anak (PUHA)
Terciptanya budaya
berolahraga di tengah

— masyarakat
5 Menciptakan Tata Kelola 1 Mewujudkan Tata Kelola Meningkatnya kualitas

Pemerintahan Yang Baik, Pemerintahan yang baik, perencanaan pembangunan
bersih, melayani, kreatif, bersih dan efesien dan akuntabilitas kinerja
inovatif dan efisieN

2 Meningkatkan Pendapatan Meningkatnya Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Asli Dacrah termasuk

pendapatan hasil
pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan
(BUMD)

3 Mewujudkan Pelayanan Terpenuhinya Standar
Publik yang prima kepada Pelayanan Minimal (SPM)
masyarakat dan Standar Operasional

Prosedur (SOP) ditiap OPD
Terwujudnya pengelolaan
arsip dan perpustakaan
daerah yang berkualitas

Terwujudnya tertib
admirustrasi kependudukan

gend



Selanjutnya Indikator dan target kinerja RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-
2018 untuk setiap misi dan sasaran yang ingin dicapai dapat dilihat pada Tabel
berikut:
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YK

VISI : Terwujudnya Masy
dan Pemerintahan Yang Melayani

kat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera

MISI TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN

1 2 3

6 Mengoptimulkan Mengoptimalkan Berkembangnya
Pengelolaan dan pemanfaatan potensi kepariwisataan di Kota
Pemanfaatan Potensi dacrah melalui pengelolaan Sawahlunto
Daerah yang berwawasan

lingkungan
Memperluas Jaringan Merungkatkan Kerjasama, Terwujudnya kerjasama
Sosial dan Ekonomi secara Promosi dan Aksesibilitas pembangunan ckonomi dan
Nasional dan Internasional Daerah dalam Rangka penyertaan modal

Pengembangan Ekonomi Meningkatnya Aksesibilitas
(lan Sosial dalam daerah dan dengan

Daerah Tetangga
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BAB VI
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Pembangunan daerah harus didasarkan pada sasaran tertentu yang
hendak dicapai untuk kebijakan yang dibuat dalam rangka melaksanakan
pembangunan daerah harus memiliki arah yang jelas. Arah kebijakan
pembangunan disusun berdasarkan analisis kebutuhan pembangunan daerah
dengan memprtimbangkan aspirasi masyarakat, kondisi dan kemampuan daerah,
termasuk kinerja pelayanan pemerintah pada tahun tahun-tahun sebelumnya.
Arah kebijakan pembangunan ini selanjutnya menjadi pedoman perencanaan bagi
stakeholder pembangunan di daerah. Oleh karenanya, penting bagi Pemerintah
Dacrah menyusun Arah Kebijakan Pembangunan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah yang memuat pernyataan-pernyataan Kebijakan selama
lima tahun.

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD
dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang komprehensif, strategi juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan transformasi, reformasi dan
perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategic tidak saja mengagendakan
aktivitas pembangunan tetapi juga semua program yang mendukung
danmenciptakan pelayanan kepada masyarakat sehingga dapat dilakukan dengan
baik, termasuk di dalamnya upaya memperbaiki kinerja dan kapasitas birokrasi,
system manajemen dan pemanfaatan teknologi informasi.

6.1. MISI 1 : MENGEMBANGKAN USAHA EKONOMI PRODUKTIF DAN
MENCIPTAKAN PELUANG USAHA MELALUI KEUNGGULAN PARIWISATA
DAN PRODUK LOKAL
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan keadaan perekonomian

yang membuka pasar dengan mengarungi batasan-batasan impor dan peningkatan
kualitas produk yang dijarapkan menuju persaingan yang sehat bagi pelaku usaha
Negara-negara ASEAN. Oleh karena itu perwujudan ekonomi masyarakat yang
produktif, tanggu dan berbasis kepada keunggulan produk local yang berdaya
saing merupakan unsur penting untuk mendorong kemajuan ekonomi dan
kemakmuran masyarakat serta menjawab tantang Pasar ASEAN. Kota Sawahlunto
sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia harus berperan dalam
pembangunan ekonomi dan mempersiapkan strategi dan arak kebijakan yang
mendukung kesiapan Kota Sawahlunto untuk menghadapi pasa ASEAN ini
(Masyarakat Ekonomi ASEAN).

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam misi adalah 1).Mengembangkan
perekonomian masyarakat yang berbasiskan potensi industri Industri Rumah
Tangga dan 2).Meningkatkan ketahanan pangan. Sedangkan sasaran yang hendak
dicapai dalam misi ini adalah 1).Berkembangnya kegiatan dan ekonomi kreatif dan
2).Terjaganya ketersediaan pangan.

6.1.1. STRATEGI UNTUK MISI I
Untuk mencapai sasaran yang dinyatakan pada Misi 1, ditempuh strategi :

1. Peningkatan kuantitas, kualitas sentra industri dan ekonomi kreatif,
2. Penyediaan sarana dan prasarana pemasaran hasil industri kreatif dan

industri rumah tangga berbahan baku lokal di kawasan wisata,
3. Peningkatan kemitraan dan bisnia bagi pelaku usaha baru dengan sumber

pendanaan dalam permodalan,
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4. Peningkatan kualitas Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Pengelola
Pertanian.

6.1.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUKMISI 1

Sedangkan arah kebijakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah:

1. Mengembangkan kawasan strategis menjadi kawasan jasa dan
perdagangan, UMKM dan koperasi,

2. Meningkatkan keterampilan dan SDM tenaga kerja sektor industri ramah
tangga,

3. Meningkatkan kearifan lokal untuk pengembangan ekonomi kreatif yang
mandiri dan berdaya saing,

4. Meningkatkan pengelolaan dan penataan pasar tradisional/ kawasan
wisata,

5. Meningkatkan infrastruktur perdagangan dan fasilitas pendukung jasa
lainnya,

6. Meningkatkan sistem distribusi perdagangan,
7. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan manajemen pengelolaan

koperasi dan UMKM scrta kerjasama dengan lembaga kcuangan lainnya,
8. Meningkatkan pengembangan industri berbasis kluster,
9. Meningkatkan kerjasama perdagangan antar daerah,
10. Meningkatkan sumber daya petani,
11. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian,
12. Memperkokoh kelembagaan kelompok tani,
13. Mewujudkan intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi pertanian untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil.

Tabel 6.1 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 1

aw
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vs |: Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
PemerintahanYang Melayani

MISI | : Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif dan Menciptakan Peluang Usaha melalui Keunggulan
1 Pariwisata dan Produk Lokal

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4
1 |Mengembangkan Berkembangnya Peningkatan kuantitas, | 1 |Mengembangkan kawasan

perekonomian kegiatan industri dan | kualitas sentra industri strategis menjadi kawasan
masyarakat yang ekonomi kreatif dan ekonomi kreatif jasa perdagangan, UMKM dan
berbasiskan potensi | koperasi
industri Rumuh Tangga 2 | Meningkatkan keterampilan

dan SDM tenaga kerja sektor
industri rumah tangga

3 | Meningkatkan kearifan lokal
untuk pengembangan
ekonomi kreatifyangmandiri
dan berdaya saing

Penyediaan sarana dan | 1 | Meningkatkan pengelol
prasarana pemasaran dan penataan pusar
hasil industri kreatif tradisional/kawasan wisata
dan industri rumah 2 | Meningkatkan infrastruktur
tangga berbahan baku perdagangan dan fasilitas
lokal di kawasan wisata

pendukung jasa lainnya
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6.2. MISI 2 : MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN DAN DAYA SAING DAERAH.

Kemampuan daerah untuk berdaya saing tinggi adalah kunci bagi
tercapainya kemajuan dan kemakmuran daerah. Daya saing yang tinggi, akan
menjadikan Kota Sawahlunto siap menghadapi tantangan-tantangan globalisasi
dan mampu memanfaatkan peluang yang ada. Dalam mewujudkan kemandirian
dan daya saing daerah, Kota Sawahlunto diarahkan dengan memperkuat
perekonomian berbasis keunggulan masing-masing kawasan menuju keunggulan
kompetitif serta mengedepankan pembangunan SDM yang produktivitas dan
berkualitas.

Disamping itu, Pemerintah Kota Sawahlunto dalam mengoptimalkan
pembangunan insfrastruktur tetap mengacu pada prinsip pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dalam mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, kualitas dan kuantitas lingkungan hidup yang bersih, serta
menyenangkan akan dapat diwujudkan melalui pencegahan, pencemaran @ir,
polusi udara, penataan pembangunan yang merata sesuai dengan Rencana Tata
RuangWilayah (RTRW).

Tujuan dari misi 2 ini adalah :

1. Meningkatkan produktifitas dan kesempatan kerja bagi tenaga kerja dan
calon tenaga kerja:

2. Menyediakan infratsruktur Kota yang berkualitas,
3. Mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup perkotaan yang baik,

Sasaran yang akan dicapai berdasarkan misi ini adalah :
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visi 1 Terwnjad Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahteradan
Pemerintahan Yang Melayani

MISI | : Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif dan Menciptakan Peluang Usaha melalui Keunggulan
1 Pariwisata dan Produk Lokal

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBLJAKAN

1 2 3 4
Meningkatkan sistem
distribusi perdagangan

Peningkatan kemitraan Meningkatkan kapasitas
dan bisnis bagi pelaku kelembagaan dan manajemen
usaha baru dengan pengelolaan koperasi dan
sumber pendanaan UMKM serta kerjasama
dalam permodalan dengan lembaga keuangan

lainnya
Meningkatkan pengembangan
industri berbasis kluster

Meningkatkan kerjasama
perdagangan antar dacrah

2 | Meningkatnya 1 | Terjaganya Peningkatan kualitas Meruingkatkan sumber daya
ketahanan pangan ketersediaan pangan Sumber Daya Alam dan petani

Sumber Daya Pengelola
Pertanian Meningkatkansaranadanprasarang pertanian

Memperkokoh kelembagaan
kelompok tani

Mewujudkan intensifilsifikasi,
ekstensifikasi dan
diversifikasi pertanian untuk
meningkatkan kualitas dan
kuantitas hasil



1. Meningkatnya kesempatan kerja:
2. Meningkatnya kualitas infrastruktur,
3. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup, dan
4. Meningkatnya kesiapsiagaan dan penanganan terhadap bencana.

6.2.1. STRATEGI UNTUKMISI 2
Untuk mencapai sasaran yang hendak diwujudkan pada misi 2 diperlukan

strategi sebagai berikut:

1. Peningkatan keterampilan, kompetensi dan SDM tenaga kerja, freash
graduate dan pengangguran sesuai potensinya,

2. Peningkatan kualitas dan pemeliharaan infrastruktur kota,
3. Pemanfaatan kawasan yang berwawasan lingkungan dan penegakkan

aturan hukum lingkungan,
4. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam penanganan dan pengelolaan

limbah,
5. Peningkatan sinergitas dan peran masyarakat dalam pencegahan dan

penanggulangan bencana

6.2.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUK MISI 2
Arah kebijakanuntuk melaksanakan strategi tersebut adalah:

1. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, kompetensi dan
kcahlian pengangguran,

2. Meningkatkan program kerjasama dengan lembaga dan instansi swasta
lainnya dalampenyerapan tenaga kerja,

3. Mengupayakan penciptaan jiwa cntcrprenver bagi masyarakat,
4. Membangun jaringan infratsruktur secara terintegrasi satu sama lain:
5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan dan jembatan,
6. Meningkatkan system jaringan drainase,
7. Meningkatkan pelayanan insfratrsuktur transportasi dan pembangunan

jalan ke pusat pertumbuhan Pariwisata,
8. Meningkatkan kerjasama pembangunan sarana dan prasarana di daerah

kawasan perbatasan kota,
9. Menyediakan alat berat dan alat labor,
10. Meningkatkan kualitas bangunan pemerintah:
11, Meningkatkan jaringan irigasi,
12. Meningkatkan cakupan pelayanan air bersih dari aspek kualitas, kuantitas

dan kontinuitas,
13. Mempercepat pertumbuhan pembangunan perumahan, perkantoran,

perdagangan dan kawasan industri sesuai dengan rencana tata ruang,
14. Mengelola Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup yang berkelanjutan:
15. Meningkatkan pengelolaan SDA dan Lingkungan yang berbasis manfaat

untuk kepentingan daerah dan masyarakat,
16. Melakukan pengawasan di bidang lingkungan hidup,
17. Mengendalikan pencemaran dan kerusakan lingkungan dengan

menerapkan teknologi ramah lingkungan:
18. Memeliharan dan meningkatkan ruang terbuka hijau serta taman-taman

kota:
19. Meningkatkan kualitas dan pemanfaatan ruang disesuaikan dengan potensi

dan karakteristik wilayahnya,
20. Meningkatkan pemanfaatan dan pengendalian ruang secara terpadu dan

konsisten,
21. Menumbuhkan kesadaran masyarakat, pengendalian dan pengawasan

serta penegakkan hukum terhadap pengelolaan sampah,
22. Meningkatkan sarana dan prasarana penanggulangan bencana,
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23.Meningkatkan penanganan lahan kritis dibeberapa wilayah yang
mengalami kondisi rawan bencana secara terencana, sinergi dan
bekesinambungan antar pemangku kepentingan dan lintas sektor,

24. Mengelola sumber daya alam dan lingkungan yang serasi, seimbang
menuju pembangunan berkelanjutan dan mitigasi bencana,

25. Meningkatkan bangunann turap/talud/bronjong pada daerah rawan
longsir dan bencana,

26. Meningkatkan pelaksanaan mitigasi bencana,
27. Meningkatkan sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

bencana,
28. Membentuk Tim Mitigasi Bencana tingkat masyarakat desa/kelurahan yang

mempunyai potensi bencana tinggi,

Tabel 6.2 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto Pada Misi 2
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5 Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius,
Sejahtera dan Pemerintahan Yang Melayani
: Mewujudkan Kemandirian dan Daya Saing Daerah

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
1 2 3 4

Meningkatkan
Produktivitas dan
Kesempatan Kerja
bagi Tenaga Kerja
dan Calon Tenaga
Kerja

1 | Meningkatnya
kesempatan kerja

Peningkatan
keterampilan,
kompetensi dan SDM
tenaga kerja, frcsh
gaduated dan
pengangguran sesuai
potensinya

Meningkatkan dan
Mengembangkan
K yan, Ki rsi

2 Pp

dan Keahlian
Pengangguran
Meningkakan Program
Kerjasama dengan
Lembaga dan Instansi
Swasta Lainnya dalam
Penyerupan Tenaga Kerja
Mengupayakan
Penciptaan Jiwa
Enterpreneur bagi
Musyurakat

Menyediakan
Infratrsuktur Kota
yang Berkualitas

1 | Meningkatnya kualitas
infraatruktur

Peningkatan Kualitas
dan Pemeliharaan
Infrastruktur Kota

Membangun Jaringan
Infratsruktur secara
Terintegrasi Satu Sama
Lain
Meningkatkan Kualitas
Gan Kuanritas Jalan dan
sJJembatan
Meningkatkan Sistem
Jaringan Drainase

Meningkatkan Pelayanan
Infrastruktur Transportasi
dan Pembangunan Jalan
kc Pusat Pertumbuhan
Pariwisata
Meningkatkan kerjasama
pembangunan sarana dan
prasarana di daerah
kawasan perbatasan kota
Menyediakan alat berat
dan alat berat
Meningkatkan kualitas
bangunan pemerintah
Meningkatkan jaringan
irigasi

va

B1

VI-5



LL Wi
Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018

“gg

Visi 7 Terwnjudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius,
Sejahtera dan PemerintahanYang Melayani

MISI2 1 Mewujudkan Kemandirian dan Daya Saing Daerah

SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
2 3 4

Meningkatkan cakupan
pelayanan air bersih dari
aspek kualitas, kuantitas
dan kontinuitas

10. Mmpercepat pertumbuhan
pembangunan
perumahan, perkantoran,
perdagangan dan kawasan
industri sesuai rencana
tata ruang

Mewujudkan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

1 | Meningkatnya kualitas
lingkungan hidup

Pemanfaatan Ki Mengelola Sumber Daya
yung Berwawasan
Lingkungan dan
Penegakkan Aturan
Hukum Lingkungan

Alam dan Lingkungan
Hidup yang Berkelanjutan

Meningkatkan Pengelolaan
SDA dan Lingkungan yang
Berbasis Manfaat untuk
Kepentingan Daerah dan
Masyarakat
Melakukan pengawasan di
bidang lingkungan hidup

Mengendalikan
Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan
dengan Menerapkan
Teknologi Ramah
Lingkungan
Memeliharan dan
Meningkatkan Ruang
Terbuka Hijau serta
Taman-Taman Kota

Meningkatkan Kualitas
dan Pemanfaatan Ruang
Disesuaikan dengan
Potensi dan Karakteristik
Wilayahnya
Meningkatkan
Pemanfaatan dan
Pengendalian Ruang
secara Terpadu dan
Konsisten

Purtisipasi Masyarakat
dalam Penanganan
dan Pengelolaan
Limbah

Menumbuhkan kesadaran
masyarakat, pengendalian

terhadap pengelolaan
sampah

2 | Meningkatnya
kesiapsiagaan dan
Penanganan terhadap

Peningkatan sinergitas
dan peran masyarakat

Bencana danpenanggulangan
bencana

Meningkatkan sarana dan
prasarana
penanggulangan bencana

Meningkatnya
penanganan lahan kritis
di beberapa wilayah yang
mengalami kondisi rawan
bencana secara terencana,
sincrg dan
berkesinambungan antar

IK

H
|
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MISI 3 : MEMUPUK KEHIDUPAN SOSIAL YANG AGAMIS DAN
BERAKHLAK MULIA SERTA MENGOPTIMALKAN PELAKSANAAN
PENDIDIKAN BERKARAKTER.
Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 3 ini adalah a). Untuk membentuk

akhlak dan kepribadian generasi muda sesuai syariat dan ajaran agama, bjUntuk
mewujudkan kehidupan yang harmonis dan agamais ditengah masyarakat dan
CJUntuk meningkatkan kualitas dan Pelayanan Pendidikan serta mengoptimalkan
pendidikan berkarakter.

Sasaran yang hendak dicapai adalah a).Meningkatnya pengamalan ajaran
agama pada generasi muda, b).Meningkatnya kehidupan harmonis intern dan
antar umat beragama dan c).Meningkatnya kualitas pendidikan.

6.3.1. STRATEGI UNTUK MISI 3

m
n
»

O
R

Untuk mencapai sasaran yang dinyatakan pada Misi 3, ditempuh strategi :

Peningkatan nilai agama da adat pada masyarakat,
Peningkatan toleransi antar umat beragama,
Peningkatan kompetensi dan profesionaitas pendidik dan tenaga
kependidikan,
Terintegrasi ilmu nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia dalam setiap
mata pelajaran,
Pemerataan akses dan pelayanan pendidikan.

oa —
Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2013 VI-7

" Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius,
VISI Bejahtera dan P han Yang Melayani
MISI 2 : Mewujudkan Kemandirian dan Daya Saing Daerah

TUJUAN SABARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 3 3 4
pemangku kepentingan
dan lintas sector

Mengelola Sumber Daya
Alam dan lingkungan yang
serasi, seimbangmenuju
pembangunan
berkelanjutan dan
mitigasi bencana |

Meningkatkan bangunan
turap/ talud/bronjong
pada dueruh rawan
longsor dan hecana
Meningatkan pelaksanaan
mitigasi bencana
Merungkatkan jali

L 1 1

1 m L

dalam mcnghadapi
bencana
Membentuk Tim Mitigasi
Bencana tingkat
masyarakat
desa/kelurahan yang
mempunyai potensi
bencana tinggi
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Arah Kebijakan untuk Misi 3

Sedangkan arah kebijakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah:

Meningkatkan pengamalan ajaran agama dan ketagwaan kepada Tuhan
YME:
Melestarikan nilai adat dan Budaya setiap suku sebagai ragam nilai budaya
daerah:
Meningkatkan toleransi antar umat beragama dalam beribadah:
Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,
Meningkatkan kualitas pada setiap jenjang pendidikan,
Meningkatkan harkat, maryabat dan insan berkarakter,
pengetahuan dan menguasai sain, teknologi, seni dan budaya,
Mewujudkan pelaksanaan pendidikan Wajib Belajar 12 tahun yang
berkualitas,
Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dengan penyediaan sarana
pendukung pembelajaran yang memadai:
Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu dan terjangkau untuk semua jenis, jalur dan jenjang
pendidikan,
Membebaskan biaya pendidikan bagi peserta didik yang berasal dari

berilmu

keluarga miskin,
11. Menyediakan pendidikan inklusi untuk anak berkebutuhan khusus,
12. Menfasilitasi pengembangan perguruan tinggi.
13. Menjadikan masyarakat sebagai mitra dalam peningkatan minat baca.

Tabel 6.3 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 3

visi : Terwojudnya Masyarakat Kota Sawah! yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani

misI | : Memupuk Kehidupan Sosial yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta Mengoptimalkan Pelaksanaan
3 Pendidikan Berkarakter

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4
1 Membentuk akhlak 1 | Meningkatnya Peningkatan nilai Meningkatkan pengamalan

dan kepribadian pengamalan ajaran agama dan adat pada ajaran agama dan
penerasi muda sesuai ketagwaan kepada Tuhan
syariat dan ajaran muda YME
agama Melestarikan nilai adat dan

budaya setiup ragam nilai
budaya daerah

2 | Mewujudkan 1 |Meningkatnya Peningkatan Toleransi Meningkatkan toleransi
kehidupan yang kehidupan harmonis Antar Umat Beragama antar umat beragama
harmonis dan agamais intern dan antar umat dalam beribadah
ditenguh masyarakat beragama

3 | Meningkatkan kualitas | 1 | Mcningkatinya kualitas | Peningkatan Mrungkatan kompetensi
dan Pelayanan pendidikan kompetensi dan pendidik dan tenaga
Pendidikan serta profesionalitas kependidikan

mengoptimalkan pendidik dan tenaga Meningkatkan kualitas
pendidikan karakter kependidikan pada setiap jenjang

pendidikan
Terintegrasi ilmu nilai- Meningkatkan harkat,
nilai keagamaan dan
akhlak mulia dalam
setiap muta pelajaran

martabat dan insan
berkarakter, berilmu
pengetahuan dan
menguasai sain, teknologi,
seni dan budaya
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6.4. MISI 4 : MENUMBUHKAN MASYARAKAT YANG BERINTELEKTUALITAS,
SEHAT DAN SEJAHTERA YANG MENGUASAI BERBAGAI ILMU
PENGETAHUAN, TEKNOLOGI, SENI DAN BUDAYA.

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 4 ini adalah a). Menumbuhkan jiwa
dan sikap intekektualitas pada masyarakat, blMewujudkan perlindungan,
keadilan dan kepastian hukum terhadap masyarakat, c).Mengembangkan
penggunaan teknologi dalam kehidupan masyakat dan tata pemerintahan, dj).

Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan sosial masyarakat,
e).Meningkatnya kesejahteraan hidup masyarakat dan f).Mengoptimalkan peran
pemuda, perempuan dan masyarakat dalam pembangunan.

Sasaran yang hendak dicapai adalah:

Terwujudnya kedewasaan berpolitik di tengah masyarakat,
Menurunnya tindak kekerasan di masyarakat,
Terwujudnya Kota Sawahlunto menjadi Smart City:
Tersedianya pelayanan kesehatan dan sosial yang berkualitas,
Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat,
Menurunnya tingkat kemiskinan,
Meningkatnya peran pemuda dan masyarakat dalampembangunan,
Terwujudnya pengarusutamaan gender (PUG dan pengarusutamaan hak
anak (PUHA)
Terciptanya budaya berolahraga di tengah masyarakat.

ANNYHHdaaaaaaaaaaeaaaww www 55 “——
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visi : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani

MISI : M puk Kehidup ial yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta Mengoptimalkan Pelaksanaan
3 Pendidikan Berkarakter

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBLIAKAN

Pemerataan akscs dan Mewujudkan peluksagan
pelayanan pendidikan Wajar 12 Tahun yang

berkualitas
Meningkatkan kualitas
pelayanan pendidikan
dengan penyediaan sarana
pendukung pembelajaran
yang memadai
Meningkatkan
pemberdayaan masyarakat
dan penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu
dan terjangkay untuk
semua jenis, jalur dan
jenjang pendidikan
Membcbaskun biaya
pendidikan bagi peserta
didik yang berasal dari
keluarga miskin
Menyediakan pendidikan
inklusi untuk anak
berkebutuhan khusus
Menfasilitasi
pengembangan perguruan
tinggi
Menjadikan masyarakat
sebagian mitra dalam
peningkatan minat bacu
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6.4.1. Strategi Untuk Misi 4

Strategi yang ditempuh untuk mencapai Misi 4 adalah a).Sosialisasi dan
Pembinaan kepada masyarakat tentang wawasan kebangsaan dan demokrasi,
b).Penyelesaian kasus secara preventif, represif dan persuasif, c).Peningkatan
teknologi inforasi dan komunikasi, d).Penyediaan Sarana dan Prasarana kesehatan

yang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, e).Peningkatan kualitas SDM
bidang kesehatan dan sosial, f).Peningkatan pengelolaan pelayanan kesehatan dan
sosial: g).Pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesehatan dan

kesejahteraan sosial dan h).Peningkatan Pelayanan KB: i).Peningkatan efektifitas
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Kota Sawahlunto, jl.Peningkatan kualitas
SDM dan kapasitas lembaga/kelompok masyarakat serta penyetaraan gender,
k).Peningkatan budaya berolahraga dan 1).Peningkatan kualitas organisasi
kepemudaan.

6.4.2. Arah Kebijakan untukMisi 4
Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan diatas,

diperlukan arah kebijakan yang bermuara kepada program dan kegiatan yang
tepat untuk dilaksanakan oleh lembaga yang menjalankan urusan tersebut. Arah

kebijakan untuk melaksanakan strategi pada Misi 4 adalah :

1. Pencerdasan kehidupan berpolitik bagi masyarakat:
2. Membangunan Sistem Politik yang demokratis dengan memberi peran

kepada semua parpol secara kualitatif dan proporsional,
. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pemilu,
Memantapkan pelaksanaan kerjasama dengan aparat keamanan lain dalam
upaya penciptaan situasi kamtibmas yang lebih baik dan kondusif,
Meningkatkan fasilitas pengawasan perbuatan maksiat,
Mewujudkan penguatan Kelembagaan Linmas yang Lebih Profesional
terutama dalam pencegahan terjadinya gangguan kamtibmas,
Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak, kesetaraan gender,
penurunan tingkat kekerasaan dalam keluarga,
Mensosialisasikan aturan hukum mengenai KDRT dan perlindungan anak,
Meningkatkan sarana prasarana teknologi informasi komunikasi setiap
wilayah,

10. Meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan:
11. Menyediakan fasilitas pembiayaan, obat dan perbekalan kesehatan,
12. Meningkatkan pembinaan Sumber Daya Manusia di bidang kesehatan,
13. Meningkatkan akses masyarakat kota terhadap pelayanan kesehatan yang

berkualitas,
14. Meningkatkan Cakupan Jaminan Kesehatan,
15. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan manajemen kesehatan,
16. Mengoptimlkan peran masyarakat dalam peningkatan derajat kesehatan,
17. Mengoptimalkan sosialisasi penggunaan KB terhadap Wanita Usia Subur

(WUS) dan Pasangan Usia Subur (PUS),
18. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait dalam mensukseskan

program KB,
19. Meningkatkan pemberdayaan dan SDM penduduk miskin serta

meningkatkan kompetensi tenaga kerja yang menganggur,
20. Menggunakan satu data tunggal kemiskinan Kota Sawahlunto,
21. Mengopimalkan pengarusutamaan penanggulangan kemiskinan (PPK)

dalam proses perencanaan,
22. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan partisipaso masyarakat

dalam perencanan serta pelaksanaan pembangunan:
23. Menumbuhkan rasa kesetiakawanan sosial, gotong royong dan kepedulian

dalam kehidupan bermasyarakat:
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24. Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan serta kesetaraan

gender dalam pembangunan,
25. Penguatan kelembagaan dan dukungan program dan kegiatan perempuan,
26. Mendukung pemantapan program KONI serta kelompok olahraga desa dan

kelurahan,
27. Meningkatkan organisasi kepemudaan dengan dukungan program dan

kegiatan kepemudaan,
28. Meningkatkan organisasi kepemudaan dengan dukungan program dan

kegiatan kepemudaan.

Tabel 6.4 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 4

en
Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 v-1

Terwnjadnya Masyarakat Kota Sawahjunto yang Produktif, Mandiri, Religlus, Sejahtera dan

Pemerintahan Yang Melayani
Menumbuhkan Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera yang menguasai berbagai ilmu

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya

TUJUAN PEMBANGUNAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4

Menumbuhkan jiwa dan
1 | sikap intelektualitas

pada masyarakat

Terwujudnya
kedewasaan berpolitik
di tengan masyarakat

pembinaan kepada
masyarakat tentang
wawasan kebangsean
dan demolaasi

Pencerdasan kehidupan
berpolitik bagi masyarakat
Membangun aystem politik
yang dekomratis dengan
memberi peran kepada
semua parpol secara
kualitatif dan proporsional
Meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk terlibat
dalam pemilu

lain dalam upaya
penciptaan situasi
kamtibmas yang lebih baik
dan kondusif
Meningkatkan fasilitas
pengawasan perbuatan
maksiat
Mewujudkan penguatan
kelembagaan Linmas yang
lebih professional terutama
dalam pencegahan
terjadinya gangguan
kamtibmas

2. |Mewujudkan
perlindungan, keadilan
dan kepastian hukum
terhadap masyarakat

Menurunnya
ti

kckcrasan di
masyarakat

Penyel
i kasus

secara prevcntif,
represif dan
persuasive

Meningkatkan
kesejahteraan dan
perlindungan anak,
kesetaraan gender,
penurunan tingkat
kekerasan dalam keluarga
Mensosialisasikan aturan
hukum mengenai KDRT
dan perlindungan anak

3 | Mengembangkan
penggunaan teknologi
dalam kehidupan
masyarakat dan tata
pemerintahan

Terwujudnya Kota
Sawahlunto menjadi
Smart City

Peningkatan teknologi
informasi dan
komunikasi

Merugkatkan sarana
parasarana teknologi
informasi dan komunikasi
setiap wilayah

pelaksanaan kerjasam
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visi Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani

Misi | Menumbuhkan Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera yang menguasai berbagai ilmu
4 pengetah kmnologi, seni dan budaya

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4
4 | Meningkatkan derajut Tersedianya pelay Penyediaan sarana Meningkatkan surana dan

kesehatan dan kesehatan dan sosial dan prasarana prasarana kesehatan
kesejahteraan social yang berkualitas kesehatan yang Menyediakan fasihtasi

masyarakat terjangkau oleh semua pembiayaan, obat dan
lapisan masyarakat perbekalan kesehatan
Peningkatan kualitas Meningkatkan pembinaan
SDM bidang Sumber Daya Manusia di
keseharan dan sosial bidang

Peningkatan Meningkatkan akscs
pengelolaan pelayanan masyarakat kota terhadap
kesehatan dan sosial pelayanan kesehatan yang

berkualitas
Meningkatkan cekupan
jaminan pemeliharaan
kesehatan melalui
penyelenggaraan asuransi
keschatan untuk
masyarakat

Meningkatnya derajat Pemberdayaan Meningkatkan
kesehatan masyarakat | masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat

meningkatkan dan manajemen kesehatan
kesehatan dan Mengopumaikan peran
kesejahteraan sosial masuyarakat dalam

peningkatan derajat
kesehatan

Peningkatan M. p
» Ikan tali

Pelayanan KB penggunaan KB terhadap
Wanita Usia Subur (WUS)
dan Pasangan Usia Subur
(PUS)
Meningkatkan koordinasi
dengan instansi terkait
dalum mensukseskan
programKB

S | Meningkatnya Menurunnya tingkat Peningkatan efekrifitas Meningkutkan
kesejahteraan hidup kemiskinan koordinasi dalam pemberdayaan dan SDM

masyarukut penanggulangan penduduk miskin serta
kemiskinan Kota meningkatkan kompetensi
Sawahlunto tenaga kerja yang

menganggur
Menggunakan satu data
tunggal kemiskinan Kota
Sawahlunto
Mengoptimalkan
Pengarusutamaan
Penanggulangan
Kemiskinan (PPK) dalam
rose3

6 | Mengoptimalkan peran Meningkatnya peran Peningkatan kualitas Meningkatkan
pemuda,perempuan dan pemuda dan SDM dan kapasitas pengetahuan, pemahaman
masyarakat dalam masyarakat dalam lembaga/ kelompok dan partisipasi masyurakat
pembangunan pembangunan masyarakat serta dalam perrncunyan serta

penyetaraan gcnder pelaksanaan
pembangunan



6.5. MISI 5 : MENCIPTAKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAERAH YANG
BAIK, BERSIH, MELAYANI, KREATIF, INOVATIF DAN EFISIEN.

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 5 ini adalah a).Mewujudkan Tata
Kelola Pemerintahan yang baik, bersih dan efesien, b).Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) dan c). Mewujudkan Pelayanan Publik yang prima kepada

masyarakat. Sasaran yang dicapai adalah a).Meningkatnya kualitas perencanaan

pembangunan dan akuntabilitas kinerja, b).Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah
dan pendapatan hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan (BUMD), cj.

Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) ditiap OPD dan dj).Terwujudnya pengelolaan arsip dan

perpustakaan daerah yang berkualitas dan e).Terwujudnya administrasi

kependudukan yang baik.

6.5.1. STRATEGI UNTUKMISI 5

Strategi yang ditempuh untuk mencapai Misi S adalah a).Pemantapan
system birokrasi yang berkeadilan, dan membuka peran serta masyarakat dalam
merumuskan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan serta pemanfaatan
teknologi informasi, b).Peningkatan kualitas sistem pengelolaan keuangan daerah,
c).Perluasan potensi dan memaksimalkan penerimaan pajak dan distribusi daerah,
d).Pemantapan pengelolaan kearsipan pemerintah daerah, e).Peningkatan
pencapaian SPM dan SOP beserta pelaporannya dan f).Optimalisasi SIAK online.

Ls ——|
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visi Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan

Pemerintahan Yang Melayani
MISI | Mm buhkan Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera yang menguasai berbagai ilmu

4 pengctah knologi, seni dan budaya

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4
Menumbuhkan rasa
kesetiakawanan social,
gotong royong dan
kepedulian dalam
kehidupan bermasyarakat

Terwujudnya Meningkatkan kualitas

pengarusutamaan kehidupan dan peran

gender (PUG) dan perempuan serta

pengarusutamaan hak kesetaraan gender dalam

anak (PUHA) pembangunan
Penguatan kelembagaan
dan dukungan program
dan kegiatan perempuan

Terciptanya budaya Merungkatkan budaya Mendukung pemantapan

berolahraga di tengah berolahraga progrum KONI serta

masyarakat kelompok olahraga desa
dan kelurahan
Meningkatkan organisasi
kepcmudaan dengan
dukungan program dan
kegiatan kepemudaan

Peningkatan kualitas Meningkatkan organisasi
organisasi kepcmudaan dengan

kepemudaan dukungan program dan
keyatan kepemudaan



6.5.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUKMISI 5

Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan di atas

sebagai berikut:
1. Memantapkan system birokrasi yang berkeadilan dan membuka peran

serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan pelaksanaan
pembangunan,
Menciptakan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih dan

melayani,
Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam perencanaan serta pelaksanaan pembangunan,
Meningkatkan SDM bagi aparatur pemerintah daerah:
Meningkatkan kualitas sistem informasi pemerintah yang tepat waktu,
akurat dan mudah diakses,
Meningkatkan pengelolaan, pengendalian dan pembinaan keuangan
daerah:
Memperluas basis data objek pajak dan retribusi daerah:
Meningkatkan sistem pengelolaan pajak dan retribusi daerah,
Mendorong terbentuknya tenaga fungsional kearsipan,

O. Menguatkan Lembaga Kearsipan Daerah (LKD) dan kualitas pengelolaan
kearsipan,

11. Mendorong pencapaian SPM dan pembinaan penyusunan SOP serta

pengawasannya,
12. Meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan sampai tingkat

pemerintah terdepan,
13. Menyempurnakan data administrasi kependudukan,
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Tabel 6.5 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 5
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7 Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
ISI

| PemerintahanYang Melayani

siBI : Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersih, melayani, kreatif, inovatifdan efisien

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4

1 |Mewujudkan Tata Meningkatnya kualitas Pemantapan system Memantapkan sistem

Kelola Pemerintahan perencanaan dan birokrasi yang birokrasi yang berkeadilan

yang baik, bersih dan akuntabilitas kinerja berkeadilan, dan dan membuka peran serta

efesien
membuka peran serta masyarakat dalam
masyarakut dalam
merumuskan kebijakan
dan pelaksanaan
pembangunan

merumuskan kebijakan dan
pelaksanaan pembangunan|
Menciptakan Tata Kelola
pemerintahan daerah yang
baik, bersih dan melayani

Meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam
perencanaan serta
pelaksanaan pembangunan|Meningkatkan SDM bagi
aparatur pemerintah daerah

Meningkatkan kualitas
sistem informasi pemerintah
dacrah yang tepat waktu,
akurat dan mudah diakses



6.6. MISI 6 : MENGOPTIMALKAN PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN
POTENSI DAERAH.
Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 6 ini adalah Untuk

mengoptimalkan pemanfaatan potensi daerah melalui pengelolaan yang
berwawasan lingkungan. Sasaran yang dicapai Berkembangnya kepariwisataan di
Kota Sawahlunto,

6.6.1. STRATEGI UNTUK MISI 6

Strategi yang ditempuh untuk mencapai Misi 6 adalah a). Peningkatan
pengelolaan potensi wisata dan b).Peningkatan kelestarian kesenian dan
kebudayan daerah.

6.6.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUKMI8I 6

Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan diatas,
diperlukan arah kebijakan yang bermuara kepada program dan kegiatan yang
tepat untuk dilaksanakan oleh lembaga yang menjalankan urusan tersebut. Arah
kebijakan untuk melaksanakan strategi pada Misi 6 adalah :

1. Meningkatkan sarana prasarana dan promosi wisata:
2. Meningkatkan peran aktifmasyarakat dalam industri wisata,

ee wwwwwwwwwwi
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va |: Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan

Pemerintahan Yang Melayani

MSI : Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersih, melayani, kreatif, inovatif dan efisien

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4

Peningkatan kualitas 1 |Meningkatkan pengelolaan,
sistem pengelolaan pengendalian dan
keuangan dacrah pembinaan keuangan

daerah

2 | Meningkatnya Perluasan potensi dan 1 |Memperluas basis dan

pendapatan asli daerah memaksimalkan memaksimalkan penerimaan
dan pendapatan hasil penerimaan pajak dan pajak dan distribusi daerah

pengelolaan kckayaan retribusi dacrah
daerah yang ipisahkan 2 Meningkatkan sistem

(BUMD) pengelolaan pajak dan
retribusi daerah

2 |Mewujudkan 1 | Terpenuhinya Standar Peningkatan pencapaian | 1 | Mendorong pencapaian SPM

Pelayanan Publik yang Pelayanan Minimal (SPM) | SPM dan SOPbeserta dan pembinaan penyusunan

prima kepada dan Standar Operasional | pelaporannya SOP serta pengawasannya

masyarakat Prosedur (SOP) ditiap
OPD

2 | Terwujudnya Pemuntapan pengelolaan | 1 | Mendorong terbentuknya
pengelolaan arsip dan kearsipan pemerintah tenaga fungsional

perpustakaan dacrah daerah melalui 2 | Menguatkan Lembaga
yang berkualitas peningkatan kualitas Keursipan Daerah (LKD) dun

SDM dan sarana kualitas pengelolaan
kcarsipun

3 | Terwujudnya tertib Optimalisasi SIAK Online | 1 |Meningkatkan pelayanan
administrasi administrasi kependudukan
kependudukan sampai tingkat pemerintah

dasar
2 |Menyempurnakan data

adminstrasi kependudukan



3. Melakukan pembinaan nilai-nilai seni dan budaya daerah,
4. Memperkuat komitmen daerah menjadi kota pusaka dan warisan dunia.

Tabel 6.6 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 6

6.7. MISI 7 : MEMPERLUAS JARINGAN SOCIAL, EKONOMI SECARA
NASIONAL DAN INTERNASIONAL.

Sebagai bagian terintegrasi dari Negara Kesatuan Republik Indonesia Kota
Sawahlunto akan menjadi bagian yang berperan dalam pembangunan jaringan
social dan ekonomi. Perwujudan ekonomi masyarakat yang tangguh, produktif dan
berdaya saing merupakan unsur paling penting untuk mendorong kemajuan
ekonomi dan kemakmuran masyarakat serta menjawab Pasar ASEAN (Masyarakat
Ekonomi ASEAN). Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan keadaan
perekonomian yang membuka pasar

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 7 ini adalah Untuk Meningkatkan
Kerjasama, Promosi dan Aksesibilitas Daerah dalam Rangka Pengembangan
Ekonomi dan Sosial. Sasaran yang dicapai adalah a).Terwujudnya kerjasama
pembangunan ekonomi dan peningkatan penyertaan modal dan b).Meningkatnya
aksesibilitas dalam daerah dan dengan daerah tetangga.

6.7.1. STRATEGI UNTUKMISI 7

Strategi yang ditempuh untuk mencapai Misi 7 adalah a).Meningkatkan
kerjasama antar daerah dan investor serta mengoptimalkan BUMD yang berdaya
saing dan b).Peningkatan pengaturan dan pengendalian Jalur alternatif Baru ke
dalam kota Sawahlunto dari daerah tetangga.

6.7.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUKMISI 7
Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan diatas,

diperlukan arah kebijakan yang bermuara kepada program dan kegiatan yang
tepat untuk dilaksanakan oleh lembaga yang menjalankan urusan tersebut. Arah
kebijakan untuk melaksanakan strategi pada Misi 7 adalah :

Ia 5—a
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Yang Melayani
1 Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yangProduktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan Pemerintahan

MISI 6 | : Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfaatan Potensi Daerah

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4

1 | Untuk goptimall 1 | Berkembangny Pp R pengelol Meningkatkan sarana

pemanfaatan potensi kepariwisataan di Kota | potensi wisata dan prasaruna dan

daerah mclalui Sawahlunto promosi wisata

pengelolaan yang
Meningkatkan peran

ki NEK MTA
aktifmasyarakat dalam
industri wisata

Peningkatan kelestarian Melakukan pembinaan
kesenian dan kebudayaan
daerah

nilai-nilai seni budaya
daerah

Memperkuat komitmen
daerah menjadi kota
pusaka dan warisan
dunia



Meningkatkan promosi sektor-sektor potensial daerah:
Meningkatkan iklim berinvestasi yang kondusif bagi investor,
Meningkatkan pengendalilan dan pengawasan perusahaan daerah, BUMD
dan Lembaga Keuangan,
Meningkatkan manajemen transportasiperkotaan sehingga transportasi
dapat terintegrasi antara pariwisata dan umum:
Meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana dan fasilitas perhubungan,
Mendorong terwujudnya kerjasama pemerintah dan swasta dalam

pembangunan infrastruktur.

?
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Tabel 6.7 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 7
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Pemerintahan Yang Melayani

MISI 7 | : Memperluas Jaringan Sosial dan Ekonomi secara Nasional dan Internasional

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 4

Untuk Meningkatkan Terwujudnya Meningkatkan kerj Meningkatkan promosi

Kerjasama, Promosi dan kerjasama antar daerah dan sektor-sektor potensial
Aksesibilitas Dacrah dalam pembangunan investor serta daerah
Rangka Pengembungan ckonomi dan mengoptimalkan BUMD . Td
Ekonomi dan Sosial peningkatan yang berdaya saing MemanahR kondusif

nyertaan modul na

pe bagi investor

Meningkatkan pengendalian
dan pengawasan perusahaan
daerah, BUMD dan Lembaga
Keuangan

Meningkatnya Peningkatan pengaturan Meningkatkan Manajemen
Aksesibilitas dalam dan pengendalian jalur Transportasi Perkotaan
daerah dan dengan alternatif baru ke dalam sehingga transportasi dapat
Daerah Tetangga kota Sawahlunto dari terintegrasi antara pariwisata

daerah tetangga dan umum
Meningkatkan Kualitas dan
kuantitas Prasarana dan
fasilitas Perhubungan
Mendorong Terwujudnya
Kerjasama Pemerintah dan
Swasta dalam pembangunan
infrastruktur

5.
6.



BAB VII
KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

7.1. KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH.

Setelah dijabarkan visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan daerah

pada Bab V, serta strategi dan arah kebijakan pada Bab VI, pada Bab VII ini
diuraikan hubungan antara kebijakan umum yang berisi arah kebijakan
pembangunan berdasarkan strategi yang dipilih dengan target capaian indikator
kinerja. Bab ini bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara budang
urusan pemerintahan daerah dengan rumusan indikator kinerja sasaran yang
menjadi acuan penyusunan program pembangunan jangka menengah daerah
berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan dalam periode 5 tahun

mendatang.Perlu disajikan penjelasan tentang hubungan antara program
pembangunan daerah dengan indikator kinerja yang dipilih. Program - program
tersebut merupakan langkah nyata yang akan dilakukan Pemerintah Kota
Sawahlunto pada periode 2013-2018.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, tentang
Pembagian Urusan Pemerintah antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,
dan Pemerintah Daerah Kabupatcn/Kota, maka dalam implementasinya secara

operasional, program-program yang telah dirumuskan harus dijabarkan kedalam
urusan-urusan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah sekaligus
ditentukan Satuan Organisasi Perangkat Daerah (SOPD) yang menjadi penanggung
jawab dari setiap program tersebut, sehingga dapat dilihat dengan jelas pembagian
tugas SOPD dalam melaksanakan rencana pembangunan yang telah disusun
dalam rangka mewujudkan Visi dan MisiWalikota dan Wakil Walikota.

Rumusan kebijakan umum dan program pembangunan dacrah disusun
dengan tujuan untuk menggambarkan keterkaitan bidang urusan pemerintahan
daerah dengan rumusan indikator kinerja sasaran yang menjadi acuan

penyusunan program pembangunan jangka menengah daerah berdasarkan
strategi dan arah kebijakan yang telah ditetapkan.

Melalui rumusan kebijakan umum, diperoleh sarana untuk menghasilkan
atau diperolehnya berbagai program yang paling efektif mencapai sasaran. Untuk
itu, dibutuhkan kebijakan umum agar dapat merangkai program-program prioritas
yang inherent. Agar kebijakan umum dapat dijadikan pedoman dalam menentukan
program prioritas yang tepat, kebijakan umum dibuat dalam empat perspektif
sesuai strateginya, sebagai berikut :

1. Kebijakan pada perspektif masyarakat/layanan adalah kebijakan yang
dapat mengarahkan kejelasan segmentasi masyarakat yang akan dilayani,
kebutuhan dan aspirasi mereka dan layanan apa yang harus diberikan.

2. Kebijakan pada perspektif proses internal adalah kebijakan bagi
operasionalisasi birokrat dan lembaga pemerintahan yang mendorong
proses penciptaan nilai dari proses inovasi, pengembangan barang/jasa
publik, dan penyerahan layanan pada segmentasi masyarakat yang sesuai.

3. Kebijakan pada perspektif kelembagaan yaitu kebijakan yang mendorong
upaya-upaya yang mengungkit kinerja masa depan berupa investasi pada
perbaikan SDM, sistem, dan pemanfaatan teknologi informasi bagi
peningkatan kinerja operasional! pemerintahan daerah.

4. Kebijakan pada perspektif keuangan yaitu kebijakan yang memberi jalan
bagi upaya untuk mengefektifkan alokasi anggaran, efisiensi belanja, dan
upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas keuangan daerah demi
mendukung strategi pembangunan daerah.

“SBU ————.
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Setelah kebijakan umum dibuat, langkah selanjutnya adalah merumuskan
program pembangunan daerah. Tahap ini sangat penting dalam perumusan
RPJMD karena hasil dari perumusan program pembangunan daerah menghasilkan
rencana pembangunan yang kongkrit dalam bentuk program prioritas. Urgensi lain
adalah juga karena perumusan program pembangunan daerah adalah inti dari
perencanaan strategis itu sendiri yang mendefinisikan tujuan strategis dalam 5

(lima) tahun. Program pembangunan daerah merupakan sekumpulan program
prioritas yang secara khusus berhubungan dengan capaian sasaran pembangunan
daerah. Program pembangunan daerah dapat berupa pernyataan yang disamakan
atau sekurang-kurangnya mengandung program kepala daerah terpilih yang
didalamnya berisi program prioritas yang bersifat strategis.

PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH
PRIORITAS 1: PENGEMBANGAN EKONOMI KERAKYATAN YANG BERBASIS

PADA PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF, MANDIRI DAN
DAYA SAING

Prioritas pengembangan Ekonomi Kerakyatan Yang Berbasis Pada Pengembangan
Ekonomi Kreatif, Mandiri dan Daya Saing diarahkan pada (a) Pembangunan sector
industry kecil dan kerajinan, dengan titik berat pada pengembangan produk
unggulan, (b) Pembangunan sector perdagangan dengan meningkatkan peran
perdagangan produk-produk local (c) Peningkatan peran wilayah pedesaan sebagai
aktor penggerak ekonomi daerah (d) Pembangunan Sektor Pertanian dengan
melalui pencapaian keseimbangan antara on-farm dan off-farm.

PRIORITAS 2: PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR SECARA ADIL DAN
MERATA

Prioritas Pengembangan Infrastruktur secara adil dan merata diarahkan pada (a)
Pembangunan dan perbaikan infrastruktur perhubungan (b) Pembangunan dan
Peningka/tan Infrastruktur Pelayanan Publik (c) Pengembangan energy alternative
berbasis pemanfaatan limbah, baik limbah ternak maupun manusia untuk
keperluan rakyat miskin (d) Pembangunan Infrastruktur Olahraga, (e)
Menyediakan Lahan Tempat Pemakaman Umum (TPU), (ff Mendukung
pembangunan sarana transportasi yang tertuang dalam rencana pengembangan
kereta api,

PRIORITAS 3: PENINGKATAN KUALITAS KESALEHAN SOCIAL MELALUI
PENINGKATAN PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN NILAI-
NILAI AGAMA, ADAT DAN BUDI PEKERTI

Pembangunan kesalehan social diarahkan untuk memantapkan fungsi dan peran
agama dan adat sebagai landasan moral dan etika daiam pembangunan,
menghargai prestasi, dan menjadi kekuatan pendorong guna mencapai Kota
Sawahlunto yang religious, beradat dan berakhlak. Selama ini telah tumbuh
kesadaran yang kuat di kalangan para pemuka agama dan adat di Kota
Sawahlunto untuk membangun harmoni social, hubungan internal, antar umat
beragama dan antar suku yang aman, damai, dan saling menghargai. Dimensi
kerukunan ini sangat penting dalam upaya membangun masyarakat Kota
Sawahlunto yang memiliki kesadaran mengenai realitas multikulturalisme dan
memahami makna kemajemukan social, sehingga tercipta suasana kehidupan
masyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa dan harmonis. Pembangunan
sumber daya manusia dengan pemahaman dan kualitas kesalehan sosisal yang
semakin meningkat dapat dilakukan dalam beberapa cara dan pendekatan yaitu
peningkatan pendidikan kualitas pendidikan agama dan pendidikan adat pada
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semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan. Selain itu melalui peningkatan kualitas
penataan dan pengelolaan sarana dan prasarana, serta kepentingan seluruh

lapisan umat beragama dengan akses yang sama bagi setiap pemeluk agama.

Upaya meningkatkan kualitas dan kapasitas lembaga social keagamaan dan

lembaga adat juga harus dilakukan.

PRIORITAS 4: MENJALIN KEHIDUPAN SOCIAL YANG HARMONIS DALAM
KOMPOSISI MASYARAKAT YANG HETEROGEN DAN
BERBEDA AGAMA

untuk mendorong terwujudnya kehidupan social yang harmonis dalam komposisi
masyarakat yang heterogen dan beda agama akan diarahkan programnya pada :

la) Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan bagi seluruh lapisan masyarakat
dalam memperoleh hak-hak dasar memeluk agama dan beribadat sesuai dengan
kepercayaan masing-masing. (b) Mendorong aktifitas lembaga pendidikan untuk
turut serta menumbuhkan rasa kebanggaan dan kebangsaan serta penanaman
nilai akhlag mulis dalam upaya memupuk peserta didik dalam berinteraksi secara

positif di lingkungan masyarakat yang beragam.

PRIORITAS 5: PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN UNTUK
MEWUJUDKAN PENDIDIKAN YANG BERKARAKTER

Pendidikan tidak hanya sekedar penanaman nilai intelektualitas semata, tetapi
juga penanaman nilai karakter.Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,

lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-normna agama, hukum, tata karma,
budaya dan adat istiadat. Pendidikan berkarakter dapat dipahami sebagai sifat

dasar, kepribadian, perilaku/tingkah laku, dan kebiasaan yang berpola.
Pendidikan karakter adalah upaya penyiapan kekayaan batin peserta didik yang
berdimensi agama, social, budaya, yang mampu diwujudkan dalam bentuk budi

pekerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, maupun
kepribadian. Langkaah-langkah aplikatif yang dapat dilakukan antara lain : (a)

Mendorong kebiasaan dan perilaku yang terpuji sejalan dengan nilai-nilai
universal, tradisi budaya, kesepakatan sosial dan religious. (b) Menanamkan jiwa
kepemimpinan yang bertanggung jawab sebagai generasi penerus bangsa. (c)

Memupuk kepekaan mental peserta didik terhadap situasi sekitarnya, sehingga
tudak terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang, baik secra individu
maupun social. (d) Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat tercela

yang dapat merusak diri sendiri, orang lain dan lingkungan. te) Agar peserta didik
memahami dan menghayati nilai-nilai yang relevan bagi pertumbuhan dan

penghargaan harkat dan martabat manusia. Strategi yang akan diterapkan dalam

pengembangan pendidikan berkarakter yaitu dengan menggunakan strategi
terintegrasi dalam mata pelajaran lainnya. Nilai-nilai karakter dapat disampaikan
melalui mata pelajaran Agama, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Pendidikan
Jasmani dan Olahraga, IPS, Bahas Indonesia dan Pengembangan Diri

PRIORITAS 6: PENINGKATAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN, SUPREMASI
HOKUM DAN HAM

Dalam rangka untuk meningkatkan keamanan dan ketertiban, maka cara-cara
yang dapat ditempuh melalui : (a) Revitalisasi system keamanan berbasis
komunitas untuk mewujudkan keamanan lingkungan, termasuk mencegah
permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan dan penyebaran narkoba, (b)
Meningkatkan kemampuan mencegah, menangkal dan menindak kejahatan,
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terutama melalui deteksi dini dengan melibatkan para tokoh masyarakat, (c)

Meningkatkan kerja sama dengan institusi penanggung jawab kcamanan dalam

upaya menciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat, (d) Pemberian teladan

praktik penegakan hukum non-diskriminatif yang dapat mendorong kepercayaan
masyarakat untuk mematuhi hukum, dan membangun community policing

(pemolisian masyarakat) untuk menciptakan keamanan dan ketertiban

lingkungannya.

PRIORITAS 7: PENINGKATAN PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP
PERLUNYA MENJAGA KESEHATAN DAN PENINGKATAN
KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN

Prioritas Peningkatan Pemahaman Masyarakat terhadap perlunya menjaga
kesehatan dan peningkatan kualitas laanan kesehatan akan ditempuh dengan
cara fa) Memberi bantuan subsidi biaya keschatan bagi masyarakat terutama
untuk keluarga miskin, misalnya dengan pemberian voucher untuk berbagai jenis
layanan kesehatan yang berlaku sebagai "alat pembayaran

“ di seluruh fasilitas

pelayanan kesehatan yang ada, baik rumah sakit umum, puskesmas maupun pos-
pos kesehatan. (b) Pengembangan prasarana dan sarana kesehatan pada wilayah-
wilayah yang memang belum tersedia atau minim. (c) Melakukan perbaikan-
perbaikan kesehatan lingkungan, seperti sanitasi, MCK, perbaikan lingkungan
perumahan bagi keluarga miskin, system pembuangan air kotor, dan nutrisi akan
dilakukan sejalan dengan kebutuhan. (d) mengutamakan kualitas pelayanan yang
ditandai dengan keramahan, kepatutuan dan tanpa membedakan layanan status
social.

PRIORITAS 8: LANJUTAN SAPU BERSIH KEMISKINAN

Secara spesifik kebijakan penanganan kemiskinan diarahkan pada:
la)Penyempurnaan berbagai kebijakan yang merintangi aksesibilitas dan Jebih

berpihak kepada rakyat miskin serta konsisten dalam pelaksanaannya,
(b).Mendorong partisipasi masyarakat dan dunia usaha melalui kebijakan yang
mampu mengentaskan kemiskinan: (c).Penajaman program pembangunan lintas
sector dan lintas pelaku yang diarahkan pada desa-desa dan kantong-kantong
komunitas miskin: (d).Peningkatan pemenuhan dan aksesibilitas masyarakat
miskin terhadap ketersediaan pangan yang memadai dan bermutu, (e).Peningkatan
aksesibilitas dan layanan kesehatan bagi masyarakat miskin secara gratis melalui

program jaminan pelayanan kesehatan bagi keluarga miskin, dan program-
program lain yang berkelanjutan: (f).Peningkatan aksesibilitas dan layanan
pendidikan dasar secara gratis dan bermutu, (g).Peningkatan ketersediaan dan
akses masyarakat miskin terhadap rumah murah, sanitasi dan lingkungan yang
sehat serta ketercukupan fasilitas air bersih, (h).Peningkatan akses dan layanan
permodalan dan pengembangan usaha bagi masyarakat miskin dengan
memberikan skim khusus (bunga rendah) tetapi tetap mempcrhatikan mekanisme
pasar yang ada, (i).Pemeliharaan dan pengembangan kesempatan kerja yang
didukung oleh tenaga kerja yang terampil dalam suasana hubungan kerja yang
harmonis antar pelaku produksi, adanya perlindungan keschatan dan keamanan
kerja serta peningkatan upah buruh berdasarkan standar kebutuhan hidup
minimal: (j).Pengembangan potensi wilayah dan cluster ekonomi pedesaan baik
pada sekitar hutan, persawahan, dan pertambakan dengan mengembangkan
produk unggulan yang spesifik dan kompetitif, (k).Pemenuhan kebutuhan
infrastruktur dasar dan sarana ekonomi sesuai dengan karakteristik kebutuhan,
().Pengintegrasian semua program sektoral yang diikat oleh orientasi utama
pengentasan kemiskinan,(m).pengembangan sinergi dengan kalangan LSM dan
perguruan tinggi dalam rangka fasilitasi atas pemberdayaan masyarakat miskin
dan evaluasi program, (n).Peningkatan keterlibatan masyarakat miskin dalam

nu“ob—oe—ewjwj wi
Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 VII- 4

4



pengambilan keputusan pembangunan terutama yang secara langsung
menyangkut kepentingan dan eksistensinya melalui forum dialog yang kondusif.

Program yang khusus ditujukan untuk mengatasi masalah kemiskinan
diorientasikan padda upaya peningkatan pendapatan dan pengurangan beban

masyarakat miskin melalui pendekatan pemberdayaan usaha, pemberdayaan
manusia dan pemberdayaan lingkungan. Implementasi pendekatan program
disesuaikan dengan potensi dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat yang
dihadapi oleh masyarakat miskin setempat. Sasaran lanjutan program sapu bersih
kemiskinan ini adalah (a) Menurunnya presentasi penduduk yang berada dibawah

garis kemiskinan: (b) Terpenuhinya kecukupan pangan yang bermutu dan

terjangkau, (c) Terpenuhinya pelayanan dan jaminan pelayanan kesehatan

keluarga miskin secara gratis dan bermutu: (d) Terpenuhinya pelayanan
pendidikan dasar secara gratis, bermutu dan merata, (eh Terpenuhinya kebutuhan

perumahan dan sanitasi yang layak dan sehat, serta kebutuhan air bersih bagi
masyarakat miskin: (f) Terbukannnya kesempatan kerja dan berusaha, (g)

Terbukanya akses permodalan dalam menciptakan dan mengembangkan usaha,
(h) Terbangunnya pusat pengembangan cluster ekonomi kawasan pedesaan dan

pembelajaran masyarakat miskin dalam pengembangan potensi ekonomi

pedesaan, (i) Peningkatan kapasitas kelembagaan desa dan kapasitas kelompok
masyarakat (pokmas) dalam mengelola usaha baik sccara mandiri maupun
kolektif, (j) Terbukanya akses masyarakat miskin dalam pemanfaatan SDA dan

terjaga kualitas lingkungan hidup, (k) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam

pengambilan keputusan, (l) Terjaminnya integrasi program sektoral yang secara

tegas berorientasi pada penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan.

PRIORITAS 9: PENINGKATAN KUALITAS KEHIDUPAN DAN PERAN
PEREMPUAN DI SEMUA BIDANG DAN TERJAMINNYA
KESETARAAN GENDER

Untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan peran perempuan, serta kesetaraan

gender dilaksanakan melalui : (a) Meningkatkan keterlibatan perempuan dalam

proses politik dan jabatan public, (b) Meningkatkan taraf kehidupan, dan layanan
kesehatan, serta bidang pembangunan lainnya, untuk mempertinggi kualitas
hidup dan sumber daya kaum perempuan, (c) Penguatan kelembagaan, koordinasi,
dan jaringan pengarustamaan gender dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi dari berbagai kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan di segala bidang, termasuk penyediaan data dan statistic gender,
serta peningkatan partisipasi masyarakat.

PRIORITAS 10: PENINGKATAN PRESTASI OLAHRAGA DAN PEMBINAAN
KEPEMUDAAN

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya pembangunan yang
berkelanjutan adalah kesiapan generasi muda untuk menerima tongkat estafet
pembangunan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembangunan pendidikan
dan kesehatan menjadi factor utama. Namun demikian, selain kedua factor
tersebut, factor lain yang juga cukup berpengaruh adalah pembinaan kepemudaan
dan keolahragaan. Dalam konteks yang seperti ini, pembinaan olahraga sepak bola
di Kota Sawahlunto menjadi prioritas pembinaannya, karena olah raga sepak bola
saat ini, kenyataannya sudah menjadi alat markcting komunikasi yang efektif
untuk membangun citra Kota Sawahlunto di mata komunitas nasional. Di samping
sepak bola, cabang-cabang olah raga yang lain perlu mendapat perhatian serius
karena juga memberi kontribusi yang besar kepada dunia olahraga di Sumatera
Barat. Untuk mencapai tujuan-tujuan ini maka revitalisasi fungsi Komite Olah
Raga Nasional Indonesia (KONI) Kota Sawahlunto menjadi strategis dan harus
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dilakukan. Disamping itu, akan dilaksanakan program Kewirausahaan Pemuda

melalui Lembaga Kepemudaan (LK), sebagai salah satu solusi mengatasi masalah

pengangguran, kemiskinan, dan masalah social lainnya dalam pemberdayaan,
pengembangan, dan perlindungan pemuda.

PRIORITAS 11: PERBAIKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAERAH
YANG BAIK, BERSIH DAN MELAYANI.

Prioritas Perbaikan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih dan

melayani. Diarahkan pada (a) Meningkatkan fungsi dan peran kelembagaan
daerah serta tata organisasi Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan
pembangunan secara mandiri. (b) Mewujudkan kemitraan pembangunan, dengan
merajut jalinan kerjasama antara Pemerintah Daerah dengan Pemerintah Pusat,
Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten / Kota dalam Provinsi dan dengan
Provinsi lainnya: antara Pemerintah Daerah dengan masyarakat, swasta /

pengusaha/pebisnis, dan LSM dalam lingkup wilayah Kota Sawahlunto secara luas
dalam upaya menumbuhkan perekonomian, pemerataan kutub-kutub ekonomi

wilayah dan pertumbuhan wilayah secara umum. (c) Meningkatkan kemandirian
keuangan dan pembiayaan pembangunan daerah khususnya yang bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD). (d) Mewujudkan pemerintah yang bersih dan baik,
sehingga kepercayaan masyarakat akan semakin meningkat pula. (e)

Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi pemerintahan, pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. (f) Mewujudkan stabilitas kehidupan social politik
dan social budaya yang dinamis dalam mendorong partisipasi aktif/peran serta

masyarakat kedalam kehidupan demokrasi. (g) Merealisasikan fungsi komunikasi

yang cepat dan optimal dalam pembangunan sebagai akses responsive terhadap
masyarakat melalui penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai.

(h) melakukan reformasi birokrasi, memantapkan paradigma aparatur sebagai
pelayanan masyarakat bukan dilayani, terutama pada pusat pelayan umum, Mn)

Penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi, antara lain pemantapan system
informasi keuangan dacrah, pengembangan one stop service, pengembangan bursa

tenaga kerja on line, penerapan mekanisme complain. (j) Penggunaan e-govemmeni,
e-Procurement, e-devolepment. (kj) Pemberian Reward dan Punisment bagi aparatur.

PRIORITAS 12: PENGEMBANGAN SECTOR KEPARIWISATAAN

Dalam upaya memaksimalkan pengelolaan objek wisata yang telah ada maka
Pemerintah Kota Sawahlunto telah mendirikan Perusahaan Daerah yaitu PT. WWS
(Wahana Wisata Sawahlunto) yang membanru pemerintah daerah dalam

pengelolaan potensi pariwisata Kota SawahluntO yaitu Waterboowm, Bioskop 4D
dan Wisata Kandih. Disamping mengelola dan mengembangkan objek wisata yang
sudah ada Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto perlu merencanakan terobosan
baru dan inovasi objek wisata yang lebih diminati oleh wisatawan. Dalam upaya
menarik minat wisatawan, pengembangan tempat-tempat tujuan wisata akan
dilakukan melalui penataan ruang dan penyediaan fasilitas umum yang memadai
dengan penekanan pada lingkungan disekitar tempat-tempat tujuan wisata
tersebut, sehingga dapat menjadi pusat promosi dan penjualan produk-produk
unggulan Kota Sawahlunto.

PRIORITAS 13: PENINGKATAN KERJA SAMA DENGAN PIHAK KETIGA
DALAM MENGELOLA DAN MEMANFAATKAN POTENSI
DAERAH

Prioritas Peningkatan kerja sama dengan pihak ketiga dalam mengelola dan
memanfaatkan potensi daerah diarahkan pada (a) Melakukan perbaikan-perbaikan
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dengan memberikan kemudahan prosedur dan mekanisme perijinan, perpajakan,
kcamanan, pelayanan birokrasi dan penyediaan infrastruktur yang
memungkinkan. (b) Memberikan perlindungan hukum atas usaha yang
dilaksanakan oleh investor sehingga mereka dapat menjalankan usaha dengan
tenang, aman dan nyaman serta menghindari terjadinya konflik antara pengusaha
dan masyarakat sekitar. (c) Menciptakan daya saing masyarakat /investor local

agar tidak termarginalkan oleh investor dari luar daerah. (d) Memberikan
kemudahan investasi bagisektor riil dan pertambangan melalui kebijakan usaha
dan perbaikan infrastruktur guna mendorong kesinambungan dan keseimbangan

pertumbuhan ekonomi antara sector pertanian, agribisnis, wisata dan sector

pertambangan. (e) Mendorong Terwujudnya Kerjasama Pemerintah dan Swasta

(KPS) dalam pembangunan infrastruktur, () Mengarahkan kebijakan investasi

pada pengembangan agrobisnis dengan prioritas pengembangan sector pertanian
Gan perikanan. (g) Meningkatkan eksplorasi dan eksploitasi Sumber Daya Mineral
dan Sumber Daya Energi dan bahan galian lainnya. Ih) Meningkatkan
pemantauan /pengendalian pengelolaan lingkungan hidup.

PRIORITAS 14: PERLUASAN JARINGAN SOSIAL, EKONOMI SECARA
NASIONAL DAN INTERNASIONAL.

Prioritas Perluasan jaringan social, ekonomi secara nasional dan internasional
akan diarahkan pada (a) Mengembangkan kerja sama tripartit (pemerintah daerah,
pengusaha dan pekerja) (b) Meningkatkan promosi dan laju investasi dengan
mengutamakan keunggulan komparatif dan kompetitif daerah, (c) menigkatkan
keaktifan daerah dalam kegiatan regional, nasional dan internasional dan dj)

meningkatkan produktivitas BUMD dan lembaga keuangan lainnya.

Selanjutnya untuk melihat keterkaitan antara misi dengan prioritas
pembangunan, strategi, arah kebijakan dan program pembangunan dapat di lihat

pada Tabel 7.1 Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2013-2018.
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BAB VIII
INDIKASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS
YANG DISERTAI KEBUTUHAN PENDANAAN

Pada bab-bab terdahulu, telah dijabarkan Visi dan Misi Walikota dan
Wakil Walikota secara hirarkhis memuat tujuan, sasaran, strategi, dan arah
kebijakan, sehingga menghasilkan rumusan kebijakan umum dan program
pembangunan daerah. Program-program tersebut dikelompokkan ke dalam 14
prioritas pembangunan, program-progran tersebut adalah upaya-upaya yang akan
ditempuh oleh pemerintah daerah dalam mewujudkan visi dan misi Walikota dan
Wakil Walikota. Dalam implementasinya secara operasional, program-program
tersebut harus dijabarkan kedalam urusan-urusan yang menjadi kewenangan
pemerintah daerah. Pada bab ini program-program tersebut selanjutnya
dikelompokkan ke dalam urusan pemerintah dengan OPD terkait sehingga dapat
dilihat dengan jelas pembagian tugas OPD dalam melaksanakan rencana
pembangunan yang telah disusun, yang menjadi tanggung jawab OPD langsung
dalam pencapaian Visi, Misi Walikota dan Wakil Walikota.

Program dan indikator kinerja tersebut dikelompokkan ke dalam 23
urusan wajib dan dan 7 urusan pilihan. Urusan wajib adalah urusan
pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh pemerintahan daerah provinsi dan
pemerintahan daerah kabupaten/kota, berkaitan dengan pelayanan dasar yaitu
Urusan : Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum, Perumahan, Penataan Ruang,Perencanaan Pembangunan, Perhubungan, Lingkungan Hidup, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera,
Sosial, Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian, Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, Penanaman Modal, Kebudayaan, Pemuda dan Olah Raga, Kesatuan
Bangsa dan Politik Dalam Negeri, Otonomi Daerah, Pemberdayaan Masyarakat,
Ketahanan Pangan, Kearsipan, Komunikasi dan Informatika, dan Urusan
Perpustakaan. Sedangkan urusan pilihan adalah urusan pemerintahan yangsecara nyata ada dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatsesuai dengan kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan daerah yang
bersangkutan yaitu Urusan : Pertanian, Kehutanan, Energi dan Sumberdaya
Mineral, Kelautan dan Perikanan, Pariwisata, Perdagangan, dan Perindustrian.

Untuk dapat merumuskan program secara terukur dan memudahkan
pelaksanaan evaluasi, maka masing-masing program diikuti dengan indikator dan
target kinerja yang akan dicapai pada setiap tahunnya. Indikator dan target kinerjaini ditetapkan dengan memperhatikan kondisi awal dan disusun bersama OPD dan
kemudian disepakati dengan DPRD Provinsi. Pada target kinerja diperkirakan
Output dan outcome yang akan dihasilkan dari masing-masing program. Penulisan
output selain outcome pada indikator kinerja dimaksudkan untuk memberikan
arahan kepada OPD dalam merumuskan kegiatan-kegiatan pada setiap program
prioritas pada penyusunan Rencana Strategis (Renstra) OPD. Sedangkan pada
kerangka pendanaan diperkirakan besarnya dana APBD dan sumber dana lainnyayang dibutuhkan dalam rangka pencapaian target tersebut serta OPD
penanggungjawab. Namun demikian pendanaan program dan kegiatan setiaptahunnya mengacu kepada pagu indikatif yang ditetapkan pada tahun berjalan.Rincian program berdasarkan urusan dengan indikator dan target kinerja secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 8.1.
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BABIX
PENETAPANINDIKATORKINERJADAERAH

9.1INDIKATORKINERJAUTAMA
Pengukurankeberhasilanrencanapembangunanjangkamenengahdaerah

dalampencapaianVisidanMisiKepalaDaerahperiode2013-2018tercermindari
capaianIndikatorKinerjaUtamayangditetapkan.Untukmengukurkeberhasilan
programpembangunanyangtelahditentukanmakadipilihIndikatorKinerjaUtama
dengankondisiawal2013dantargetakhir2018RPJMDKotaSawahluntoTahun
2013-2018menuruttujuandansasaranpadasetiapmisiyangdisajikandalamTabel
9.1berikut:

Tabel9.1IndikatorKinerjaUtama(IKU)
KotaSawahluntoTahun2013-2018

PerubahanRPJMDKotaSawahlunto2013-2018IX-

TARGETCAPAIANKINERJA

20152016|2017|

2018

TARGET

ktifdanMM,

PDRBLapangan
UsahaIndustri
PengolahanJuta
Rupiah)
DayaBeli
Masyarakat
Rupiah)
PDRBLapangan
UmahaPertuniani,
Kehutanandan
Perikanan(Juta
Runi

338.444,|353.285,
30

836
376.530,

16

PeluangUsahamelalui

385,704,
02

385.704.02

645.000647.000650.000650.000

208.628,|303.941,
12

334.567,
45

367.198,
85

367.198,85

Rupiah)
Nilai/scorePola
PanganHarapun
he

87

Pendapatan
perkapita(Rp.

7.03

Persentasetingkat
kegeunian
penataanruang
dcnganrencana
tataruang(S5)

|

Persentaseru

terbukahujau(6
12.8012.8015.8319

Jumirhsarana
prasarana
perumahandan
pennukimunyang
ditingkatkan(unit)

25256345

Cakupan
pelayanan
pengelolaan
sampah(hj

7075

Jumlah
peningkatan
kesiupsuagaun
menghadapi

bencana(relawanj

31284434434

Mengembangkan

BI
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BABIX-PerubahanRPJMDKotaSawahlunto2013-2018

INDIKATOR
KONDISI
AWAL
2013

CAPAIANKINERJATARGETCAPAIANKINERJA

20142015201620172018
17.Jumlahcabang

Olahragamasanl
yangberkembang
dimasyaraknt
(cebang

Miri5:Menciptakan TataKelolaJ Efisien
OpiniBPK
terhadaplaporan
keuangan
(dokumen)

WDP

Hasilevaluasi
LAKIPKota(nilai)

N/A

Persentase
kesesuaian
dokumen
perencanaan
denganaturan
perencanaun(26)

80100100

JumlahPAD(Rp.
Milyar)

38,99545,58052.268$3.68166.14
Milyar)—— JumlahOPDyang
memenuh:SPM
JanSOP(OPD)

1S

Jumlahsyatem
pengeloiuanurip
danperpustakaan
secaracicktronik
fjml.Aphkasi
Persentusewajib
KTPyangmemiliki
KTPelektronik(28)

N/A

1.9595.8898

pendapatanasli
Gacrahsektor

Mial6:
Mengoptimeikan

PengelolaandanPemanfaatanP

Jumlah1.484.335.|)1.468.80|1.372.46
7229.1701.022

PotensiDaerah
1.675.00|1.797.05

0.000

pariwisata(Rp.)
Jumlahkunjungan
wisatawan(orang)

750.385760.243810.3401.000.00

0.000

1.100.00
0

1.200.00

1.850.00
0.000

1.880.000.

1.200.060

Jumlahkunjungan
museum

ju:

11.00816.42011.21316.73419.244
0

22.12122.121

Jumlahnota
kerjasamadcngan
kab./kotadan
atruIembnga
peneliti(nota)

Misi7:MempertuaasJaringanSosialdanEkonomisecara
181421

YuastonaldanInternasional
8s39

Jumlahnitai
PMDN(Rp)dan
NilaiPMA($juta.)

N/APMDN:

08
PMA:

PMDN:

309,2
PMA:
3.3003.390

35M36M37M

Panjangjalanyang
memilikisarana
prasaranasesuai
denganstandar

110115118121124127127

3



9.2INDIKATORKINERJADAERAH
Penetapanindikatorkinerjadaerahbertujuanuntukmemberikangambaran

tentangukurankeberhasilanpencapaianvisidanmisikepaladaerahdanwakil
kepaladaerahpadaakhirperiodemasajabatannya.IndikatorKinerjamerupakanalat
ukurspesifiksecarakuantitatifdan/ataukualitatifyangterdiridariunsurmasukan,
proses,keluaran,hasil,manfaat,dan/ataudampakyangmenggambarkantingkat
capaiankinerjasuatukegiatan.Penetapanindikatorkinerjadaerahdilakukan
berdasarkankondisitahun2014dan2015,tendensiperkembangandimasalaludan
disesuaikandengankemampuankeuangan.

Indikatorkinerjadaerahdisajikanberdasarkanaspekdanfokuskinerja
denganpembagianurusanwajibdanpilihan.Indikatorkinerjayangdisajikanberikut
merupakanrekapitulasidarikondisikinerjaoutcomeprogrampadaBab.VIII
sebelumnya.
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PEDOMANTRANSISIDANKAIDAHPELAKSANAAN

10.1PEDOMANTRANSISI
Dalamrangkamenjagakesinambunganpembangunandanuntuk

mengantisipasijangansampaiterjadikekosongandalamperencanaandan
pelaksanaanpembangunan,makaRPJMDinimenjadipedomandalam
penyusunanRencanaPembangunanKotaSawahluntoTahun2019(RencanaKerja PembangunanDaerahTahun2019)danPenyusunanRencanaAnggaran PendapatandanBelanjaDaerah(RAPBD)Tahun2019yangmerupakantahun
pertamadibawahkepemimpinanWalikotadanWakilWalikotaterpilihhasil
pemilihankepaladaerahTahun2018yangakandatang.

Pedomantransisiinidimaksudkanuntukmenjagakesinambungan pembangunandanmengisikekosonganRKPDsetelahRPJMDiniberakhir,dengan
tujuanantaralainuntukmenyelesaikanmasalah-masalahpembangunanyang belumseluruhnyatertanganisampaidenganakhirperiodeRPJMDinidan
masalah-masalahpembangunanyangakandihadapitahun2019yangakan
datang.

DengandemikianmakaRKPDmasatransisi(Tahun2019)merupakan tahunpertamadanbagianyangtidakterpisahkandariRPJMDWalikotadanWakil Walikotaterpilihhasilpemilihankepaladaerahtahun2018yangakandatang.

10.2KAIDAHPELAKSANAAN
Sebagaimanayangtelahdiuraikanpadabagiansebelumnyabahwa

RencanaPembangunanJangkaMenengahDaerah(RPJMD)KotaSawahlunto
Tahun2013-2018merupakanpenjabarandarivisi,misidanprogramKepala DaerahterpilihdanmerupakanpedomanbagisetiapOrganisasiPerangkatDaerah
dalammenyusunRencanaStrategis(Renstra).

Sehubungandenganituditetapkankaidah-kaidahpelaksanaansebagai berikut:
1.RPJMDKotaSawahluntoTahun2013-2018merupakanpedomanbagi

PerangkatDaerahdalammenyusunRenstraOrganisasiPerangkatDaerahdan
RencanaKerja(Renja)OrganisasiPerangkatDaerah.
PerangkatDaerahberkewajibanmenjaminkonsistensiantaraRPJMDkedalam
renstraOrganisasiPerangkatDaerah.
RPJMDKotaSawahluntoTahun2013-2018digunakansebagaipedomandaiam
penyusunanRKPDKotaSawahlunto5(lima)tahunkedepan.
WalikotadanWakilWalikota
DalampelaksanaanRPJMDTahun2013-2018,setiapOrganisasiPerangkat Daerahperlumengupayakanpenguatanperanstakeholdersdalammendukung
pelaksanaanRPJMDtersebutdanmelakukansosialisasibaikkepadaseluruh
komponenaparatyangadadilingkunganPemerintahKotaSawahlunto, instansiterkaitmaupunmasyarakatluas:

65.RPJMDKotaSawahluntoTahun2013-2018,merupakandasaruntuk
mengevaluasilaporanhasilkinerjakepaladaerahterpilihuntukmasalima
tahundantahunan,yangmanavisidanmisipembangunanyangingindicapai selarasdenganstrategi,tujuan,sasaran,kebijakandanprogramprioritas
KepalaDaerahterpilihyangtertuangdalamRPJMDKotaSawahluntoTahun
2013-2018.
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10.3 PENGENDALIAN DAN EVALUASI
Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan RPJMD Kota

Sawahlunto Tahun 2013-2018, maka dilaksanakan pengendalian dan evaluasi
terhadap pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018, sebagai
berikut:
1. Pengendalian pelaksanaan rencana pembangunan dilakukan oleh masing-

masing Pimpinan Perangkat Daerah,
2. Kepala Bappeda Kota Sawahlunto menghimpun dan menganalisis hasil

pemantauan pelaksanaan rencana pembangunan dari masing-masing
Pimpinan Perangkat Daerah sesuai dengan tugas dan kewenangannya:

3. Kepala Perangkat Daerah melakukan evaluasi kinerja pelaksanaan rencana

pembangunan Perangkat Daerah periode sebelumnya,
4, Walikota dan Wakil Walikota Sawahlunto melaksanakan pengendalian dan

evaluasi terhadap hasil pelaksanaan RPJMD.
5. Kepala Bappeda Kota Sawahlunto menyusun evaluasi rencana pembangunan

berdasarkan hasil evaluasi Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
angka (3):

6. Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada huruf (4) menjadi bahan bagi
penyusunan rencana pembangunan daerah untuk periode berikutnya.
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